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Kata Pengantar 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana tentang "Tanya Jawab Nahwu & Sharf ” dapat 
kami selesaikan, meskipun penulis yakin bahwa di sana-sini 
masih terlalu banyak kekurangan yang memerlukan 
penyempurnaan. 

Penulisan buku ini di samping didasarkan pada konsep- 
konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua kombinasi 
pijakan ini diharapkan mampu memberikan kemudahan 
kepada para peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini. 

Di samping disertai banyak contoh, buku ini juga 
menampilkan skema dari setiap materi di akhir 
pembahasannya yang menunjukkan alur berfikir yang 
sistematis yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
menguasai materi yang ada. Skema-skema yang dibuat 
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada para 
peserta didik untuk mencerna dan memahami konsep-konsep 
kaidah yang ada di dalam buku ini. 

Berbicara kaidah bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari 
contoh, sehingga dalam buku ini penulis berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbanyak contoh yang kemudian 
dianalisis secara aplikatif, dengan sebuah harapan para 
pembaca dan peserta didik mampu menangkap alur pikir 
secara rasional dan pada akhirnya memahami konsep-konsep 
yang sedang dijelaskan. 

Dalam rangka membaca dan memahami teks Arab, 
disamping ilmu kaidah bahasa Arab, seorang peserta didik juga 
harus mengkoleksi mufradat yang sebanyak-banyaknya, karena 
seseorang yang hanya menguasai ilmu kaidah bahasa Arab, 
akan tetapi tidak memiliki koleksi mufradat yang banyak pada 
akhirnya juga tidak akan mampu memahami teks-teks Arab. 

Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk para kyai dan guru-guru penulis antara 
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lain; KH. Masduqi Mahfudz (aim), KH. Hamzawi, KH. Marzuki 
Mustamar, KH. Kholishin, dan juga yang lainnya yang telah 
membimbing penulis sehingga penulis bisa mengenal dan 
memahami sedikit tentang ilmu kaidah bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan untuk 
istri tercinta (Ifrahatis Sa’diyah) yang dengan sabar selalu 
menemani saat-saat sibuk penulis dan juga untuk anak-anak 
penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, ‘Aisyah Nurul Ummah, 
M. Shiddiqul Amin dan Muhammad al-Faruq ) yang selalu 
memberikan hiburan segar dengan kelucuan-kelucuan yang 
mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara khusus penulis 
ucapkan terima kasih kepada: 

1. Aim. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 

2. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 

Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca 
yang budiman sangat kami harapkan. 

Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, 17 Agustus 2017 
Penulis 


Abdul Haris 


NB: 


Segala bentuk kritik dan saran dari pembaca dapat secara 
langsung disampaikan melalui telpon atau sms ke nomor 


081 336 320 111. 
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uan Belajar Ilmu Nahwu dan Sharaf 


1. Apa kata kunci yang hams diperhatikan dalam rangka 
menguasai ilmu nahwu dengan cepat ? 

"Sistematis" merupakan Kata kunci yang harus diperhatikan 
dalam rangka menguasai ilmu nahwu secara cepat. Guru 
sebagai orang yang mengajar dan murid sebagai peserta didik 
harus benar-benar memperhatikan sistematika materi yang 
diajarkan atau dipelajari. Mengabaikan sistematika materi 
ilmu nahwu akan berdampak pada lambatnya penguasaan 
ilmu nahwu. 

2. Apa yang dimaksud dengan "sistematis” dalam 
mengajarkan atau mempelajari materi ilmu nahwu ? 

Ada banyak penjelasan yang dapat diajukan untuk mengurai 
makna sistematis dalam mengajarkan atau mempelajari ilmu 
nahwu, antara lain: 

- Yang pertama, "sistematis" dapat diterjemahkan dengan: 
materi tentang kalimah/kata ( isim , fi’il dan huruf) baik 
terkait dengan definisi, ciri-ciri dan pembagiannya harus 
diajarkan terlebih dahulu secara tuntas sebelum 
mempelajari materi tentang i'rnb. Pun juga demikian, 
materi tentang i'rab, baik terkait dengan definisi, macam, 
jenis, marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’ dan majrurat 
al-asma' harus terlebih dahulu dikuasai secara tuntas 
sebelum masuk pada pembahasan jumlah. Mengabaikan 
urutan materi sebagaimana di atas berarti tidak sistematis. 

- Yang kedua, "sistematis" dapat juga diterjemahkan 
dengan: materi prasyarat harus diajarkan terlebih dahulu 
sebelum masuk pada materi inti. Tidak mengajarkan 
materi prasyarat terlebih dahulu sebelum masuk pada 
materi inti berarti tidak sistematis. 
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3. Apa yang dimaksud dengan "materi prasyarat” dan 
"materi inti” itu ? 

Materi prasyarat adalah materi yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi inti karena ia berfungsi sebagai dasar dari 
materi inti. Pembelajaran yang langsung masuk pada materi 
inti tanpa terlebih dahulu mendasarinya dengan materi 
prasyarat akan menjadikan target pencapaian penguasaan 
materi inti menjadi terkendala. 

4. Bagaimana bentuk aplikasinya ? 

- Materi tentang fa’il termasuk dalam kategori materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta didik 
sebelum belajar materi tentang fa'il adalah materi tentang 
fl'il ma'Ium dan fl'il majhul. Peserta didik tidak akan 
mampu membedakan dengan baik antara/a'/7 dengan naib 
al-fa'il ketika peserta didik masih belum menguasai 
konsep fl'il ma’Ium dan fl’il majhul. lsim yang dibaca rafa' 
yang jatuh setelah fl'il bisa jadi disebut sebagai fa’il dan 
bisa juga disebut sebagai naib al-fa’il tergantung pada 
apakah ia jatuh setelah fl’il ma'Ium atau jatuh setelah fl'il 
majhul. Ketika ia jatuh setelah fl'il ma’Ium, maka ia disebut 
sebagai/a77 dan ketika ia jatuh setelah fl'il majhul, maka ia 
disebut sebagai naib al-fa’il. 

- Materi tentang mubtada’ termasuk dalam kategori materi 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh peserta 
didik sebelum belajar materi tentang mubtada’ adalah 
materi tentang ma’rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’ 
dan mudzakkar-muannats. Peserta didik harus menguasai 
terlebih dahulu tentang ma’rifah-nakirah sebelum belajar 
tentang mubtada’ karena persyaratan mutlak yang harus 
dipenuhi oleh mubtada’ adalah harus terbuat dari isim 
ma'rifah. Isim nakirah tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada' kecuali dalam kasus-kasus 
tertentu. Mufrad-tatsniyah-jama’ dan mudzakkar- 
muannats juga merupakan materi prasyarat karena pada 
akhirnya antara mubtada' dan khabar harus terjadi 
muthabaqah (kesesuaian) dari segi mufrad-tatsniayah- 
jama’ dan mudzakkar-muannats- nya. 
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- Materi tentang na’at-man'ut termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai oleh 
peserta didik sebelum belajar na’at-man'ut adalah materi 
tentang ma'rifah-nakirah, mufrad-tatsniyah-jama’ dan 
mudzakkar-muannats, karena antara na’at dan man'ut 
harus terjadi muthabaqah (kesesuaian] dari segi ma’rifah- 
nakirah, mufrad-tatsniyah-jama' dan mudzakkar- 
muannats. 

- Yang termasuk dalam kategori materi prasyarat adalah 
semua materi tentang kalimah ( isim, fi'il dan huruf], 
sedangkan yang termasuk materi inti adalah semua materi 
tentang marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’ dan 
majrurat al-asma’. 

5. Bagaimana tahapan belajar ilmu nahwu ? 

Ada tiga tahapan yang pasti akan dilalui oleh peserta didik 

dalam mempelajari ilmu nahwu, yaitu: 

- Tahap menghafal (JajU-1). Tahap ini adalah tahapan awal 

yang pasti dialami oleh peserta didik yang baru pertama 
kali mengenal ilmu nahwu. Mengingat materi ilmu nahwu 
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar ia dapat 
membaca kitab atau memahami teks Arab cukup banyak 1 , 
maka tugas awal yang harus dilakukan oleh peserta didik 
adalah menghafal materi ilmu nahwu secara tuntas mulai 
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir. 
Pada tahapan al-hifdhu ini mungkin saja terjadi sebuah 
realita dimana peserta didik kurang memahami materi 
yang telah dihafalnya. Realitas semacam ini merupakan 
sebuah kewajaran karena memahami materi ilmu nahwu 
seringkali membutuhkan proses yang tidak sebentar. 
Tahapan menghafal ini biasanya paling lama tuntas 


1 Materi ilmu nahwu variasinya memang sangat banyak, akan tetapi tetap 
terbatas dan sangat memungkinkan untuk dihafal, dikuasai dan difahami. 
Berdasarkan pengalaman, dengan mengalokasikan waktu satu jam setiap hari, 
pada umumnya semua materi ilmu nahwu dihafal dan dikuasai oleh peserta 
didik sebelum satu tahun, lebih-lebih bagi peserta didik yang memiliki semangat 
belajar yang tinggi. 
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diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun. 

- Tahap memahami (IpJl). Setelah peserta didik menghafal 

semua materi yang ada; dari materi yang pertama sampai 
materi yang terakhir, maka tahapan berikutnya adalah al- 
fahmu atau berusaha memahami materi yang telah 
dihafalnya. Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam 
rangka memahami materi ilmu nahwu yang telah dihafal, 
yaitu: 1) dengan cara mengajarkan apa yang telah 
dihafalnya kepada teman-temannya yang menjadi peserta 
didik baru (tutor sebaya). Hal ini sesuai dengan kaidah 
yang diyakini oleh para santri di pesantren yang berbunyi: 
“lek awakmu kepingin faham, ngajaro", 2) dengan cara 
menunjukkan aplikasinya di dalam teks arab, baik yang 
berharakat, maupun yang tidak berharakat (kitab gundul]. 
Hal ini dilakukan oleh seorang pembimbing pada saat 
membacakan kitab untuk peserta didiknya dengan cara 
menanyakan apa status kalimah yang sedang dibaca, 
apakah termasuk dalam kategori isim, fl'il atau huruf, 
apakah ia termasuk kalimah yang harus dibaca rafa', 
nashab.jer atau jazem. Setelah peserta didik memberikan 
jawaban, seorang pembimbing berkewajiban meluruskan 
atau memperjelas jawaban yang telah diberikan oleh 
peserta didik. Dengan cara seperti ini peserta didik akan 
cepat memahami materi ilmu nahwu yang telah 
dihafalnya. Tahapan ini secara serius dan istiqamah mulai 
dilakukan pada saat usia pembelajaran peserta didik 
memasuki tahun kedua. 

- Tahap menerapkan (JldaslV). Tahapan ini dilakukan secara 

serius pada saat peserta didik sudah dianggap hafal dan 
faham semua materi yang telah diajarkan. Tahapan ini 
sebenarnya merupakan tahapan dimana peserta didik 
"dipaksa" untuk mampu menerapkan materi ilmu nahwu 
yang telah dihafal dan difahaminya kepada mufradat yang 
telah dihafalnya. Tahapan ini dilakukan dengan cara 
peserta didik diminta untuk menganalisis teks bahasa 
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Arab yang baru (tidak pernah dibacakan oleh 
pembimbingnya). Bentuk analisisnya seputar: kira-kira 
teks tersebut i’rabnya bagaimana dan murad atau 
maksudnya seperti apa. Dalam menganalisis teks Arab 
yang dibebankan, seorang peserta didik diharuskan selalu 
berdampingan (membuka) kamus Arab-Indonesia. 
Pembebanan semacam ini menjadi penting mengingat 
karakter tulisan Arab tidak berharakat yang 
memungkinkan satu tulisan dibaca dengan banyak bacaan. 

- Sulit untuk dapat dimengerti dan dibayangkan, seseorang 
yang tidak hafal dan tidak faham materi ilmu nahwu mulai 
dari materi yang pertama sampai materi yang terakhir 
dalam tataran aplikatif mampu menganalisis i'rab dan 
kemudian juga mampu menyimpulkan murad atau 
maksud dari teks Arab yang dibacanya, oleh sebab itu tiga 
tahapan di atas [al-hifdhu, al-fahmu dan al-tathbiq ) 
menjadi tahapan yang rasional dan takterhindarkan. 

- Memang untuk teks yang mudah yang tidak memerlukan 
analisis untuk memahaminya, hafal dan faham materi ilmu 
nahwu tidak begitu penting, namun untuk teks yang sulit 
dan "njlimet", hafal dan faham materi ilmu nahwu mutlak 
dibutuhkan. 

6. Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 

mengusai ilmu nahwu ? 

- Hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menguasai ilmu 
nahwu adalah melakukan evaluasi atau klarifikasi, apakah 
materi yang sudah dihafal masih tetap bertahan dalam 
benak dan ingatan peserta didik ataukah sudah dilupakan. 
Evaluasi dan klarifikasi ini dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan seputar materi yang telah 
diajarkan. Evaluasi atau klarifikasi ini paling lambat 
dilakukan setiap satu minggu satu kali dan sangat baik 
apabila dilakukan setiap hari. Keteledoran seorang guru 
dalam rangka melakukan evaluasi dan klarifikasi, akan 
berdampak serius pada proses penghafalan dan 
pemahaman peserta didik. Karena keteledoran inilah, 
maka materi yang dikuasai oleh peserta didik seringkali 
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hanya terbatas pada materi yang paling akhir, sedangkan 
materi-materi yang awal dan yang sudah lama berlalu 
dilupakan begitu saja. 

- Seorang pembimbing dilarang keras menambah pelajaran 
sebelum pelajaran yang telah diajarkan benar-benar sudah 
dikuasai. Dalam konteks inilah, maka memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang 
telah diajarkan sebelum memulai menambah materi baru 
mutlak harus dilakukan. 

- Peserta didik yang sudah menghafal dan menguasai materi 
ilmu nahwu secara tuntas seringkali "lupa" terhadap 
materi ilmu nahwu yang jarang muncul di dalam teks 
Arab, seperti manshubat al-asma’, al-asma’ al-’amilah 
‘amala al-fi’li, i'mal al-mashdar dan lain-lain. Oleh sebab itu 
titik tekan pertanyaan untuk peserta didik yang sudah 
hafal dan menguasai ilmu nahwu harus pada materi- 
materi yang jarang muncul di dalam teks Arab 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

7. Bagaimana pandangan anda tentang 1 ? 

Bagi seorang pemula, ilmu sharf nampaknya lebih banyak 
mengarah pada keterampilan dibandingkan dengan 
kemampuan. Karena demikian, semakin sering ia berlatih 
tashrifan, maka semakin besar peluang untuk memiliki 
keterampilan mentashrif fl'il. Karena ilmu sharf lebih banyak 
mengarah pada keterampilan bukan kemampuan, maka anak 
kecil pun yang masih belum mampu berfikir secara kritis 
memungkinkan untuk memiliki keterampilan mentashrif fl’il. 

8. Kapan peserta didik dianggap menguasai ^LLc. ? 

Peserta didik dianggap menguasai ilmu sharf ketika: 

- Terampil mentashrif fl'il dengan tashrifishtilahi 

- Terampil mentashrif fl’il dengan tashriflughawi 

- Mengerti dan memahami shighat (jenis kata], dan 

- Memahamifciwa’icl al-ma’na. 
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9. Apa yang harus diperhatikan dalam rangka belajar 

mentashrif fl’il dengan tashrif ishtilahi dan lughawi ? 

Yang penting untuk diperhatikan dalam rangka belajar tashrif 

ishtilahi adalah: 

- Harus lebih mengutamakan fi'il yang mazid dibandingkan 
dengan fi’il yang majarrad. Fi'il majarrad hanya cukup 
dikenalkan dan dipelajari karakternya. Fi'il majarrad tidak 
perlu dibebankan untuk dihafalkan oleh peserta didik. 
Penekanan hafalan secara ekstrim difokuskan pada fi'il 
mazid, baik bi harfin, bi harfaini atau bi tsalatsati ahrufin. 
Hal ini dilakukan mengingat sifat dasar dari fi'il majarrad 
adalah sama’i yang tidak memungkinkan menjadikan 
wazan sebagai panduan secara ekstrim untuk mentashrif 
mawzun. Sementara sifat dasar dari fi’il mazid adalah 
qiyasi yang memungkinkan untuk menjadikan wazan 
sebagai panduan untuk mentashrif mawzun. 

- Konsep tentang wazan tidak boleh dibatasi pada wazan 

& akan tetapi secara aplikatif wazan harus 

dikembangkan pada fi’il-fi’il yang mewakili bina’, baik bina' 
shahih salim, mudla’af mahmuz, mitsal, ajwaf naqish atau 
bina’ lafiif 

- Sementara yang penting untuk diperhatikan dalam 
mentashrif lughawi adalah karakteristik perubahan yang 
terjadi pada masing-masing bina’, baik bina’ shahih salim, 
mudla’af mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish atau bina' lafif 
ketika bertemu dengan dlamir ghaib, mukhathab dan 
mutakallim. 

- Cara agar cepat terampil mentashrif ishtilahi dan lughawi, 
kata kuncinya sama dengan cara belajar ilmu nahwu, yaitu 
"sistematis". Sitematis yang dimaksud dalam konteks 
pembelajaran tashrifan tentunya berbeda dengan 
sistematis yang dimaksud dalam pembelajaran ilmu 
nahwu. sistematis dalam pembelajaran tashrifan 
diterjemahkan dengan pembelajaran harus mengikuti alur 
tahapan yang telah ditetapkan, yaitu: 1) tahapan ta’wid, 2) 
tahapan tahfidh, dan 3] tahapan tadrib. 
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10. Apa yang dimaksud dengan tahapan ? 

Yang dimaksud dengan tahapan ta’wid adalah tahapan 
pembiasaan. Maksudnya, peserta didik yang baru pertama 
kali mengenal tashrifan jangan langsung dibebani dengan 
hafalan tashrifan, baik ishtilahi, maupun lughawi. Peserta 
didik yang baru pertama kali mengenal tashrifan hanya 
diwajibkan untuk membaca dan melafalkan dengan suara 
keras wazan dan mawzun (baik isthilahi maupun lughawinya) 
yang menjadi target hafalan. Membaca dan melafalkan 
tashrifan ini secara bersama-sama harus dilakukan baik oleh 
peserta didik baru atau peserta didik lama kurang-lebih lima 
belas menit sebelum pembelajaran ilmu nahwu dimulai. Hal 
ini apabila dilakukan terus-menerus dalam jangka waktu satu 
sampai tiga bulan peserta didik akan mulai terbiasa (tidak 
kaku) melafadhkan tashrifan, baik isthilahi maupun lughawi. 

11. Apa yang dimaksud dengan tahapan ? 

Setelah melalui proses ta'wid (pembiasaan), maka lidah 
peserta didik sudah terbiasa (tidak kaku) dalam melafadhkan 
tashrifan, baik isthilahi, maupun lughawi. Dalam kondisi 
semacam ini, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui 
oleh peserta didik adalah tahapan tahfldh. Pada tahapan ini 
peserta didik diharuskan untuk menghafal wazan yang setiap 
hari sudah biasa dilafadhkan bersama-sama. Pada umumnya, 
tahapan ini tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama 
karena pembiasaan yang dilakukan selama satu-tiga bulan 
menjadikan peserta didik "setengah hafal" wazan atau 
mawzun yang biasa dilafalkan bersama-sama. 

12. Apa yang dimaksud dengan tahapan ? 

Setelah peserta didik sudah mampu menghafal wazan dengan 
baik, maka tahapan selanjutnya yang harus dilalui oleh 
peserta didik adalah tahapan tadrib (berlatih). Tahapan ini 
dilakukan dengan cara mengkiyaskan tashrifan wazan yang 
telah dihafal pada mawzun yang lain (lebih lanjut lihat kolom 
al-Tamrinat li tashrif al-af al pada bab akhir buku ini), atau 
dengan cara mempertanyakan shighat dari masing-masing 
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kalimah, berasal dari fl'il madli apa dan bagaimana bunyi 
tashrifannya. (lebih lanjut lihat kolom raddul al-amtsilah al- 
mukhtalifah ila madliha pada bab akhir buku ini). 

13. Apa hal lain yang perlu diperhatikan dalam rangka 
belajar tashrif ? 

Hal lain yang harus diperhatikan adalah konsep tentang 
wazan. Wazan tidak boleh dibatasi pada wazan Jjti . Wazan 

secara aplikatif harus dikembangkan pada fi’il-fi’il yang 
mewakili bina’, baik itu bina’ salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, 
ajwaf, naqish atau bina' lafif (lebih lanjut lihat kolom wazan 
dalam al-Tamrinat li tashrif al-af al di bab akhir buku ini). 
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ngilKJl/kata 


Tentang 


Kalimah (kata) merupakan unsur terkecil yang 
membentuk jumlah (kalimat). Karena demikian, memahami 
kalimah merupakan persyaratan mutlak yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada pembahasan tentang jumlah. 


1. Apa yang dimaksud dengan ii&JI ? 

Kalimah ( il&JI ) dalam bahasa Arab diterjemahkan 

dengan "kata" dalam bahasa Indonesia, sedangkan 
"kalimat " dalam bahasa Indonesia yang minimal terdiri 
dari "subyek" dan "predikat" diterjemahkan dengan jumlah 

(lUill) dalam bahasa Arab. 

* a 1KJI (kata). 

Contoh: Jl 

— & sebagai kalimah fi'il 

— aZJ- sebagai kalimah isim 

— sebagai kalimah huruf 

o 

— sebagai kalimah isim 

* iJuiU (kalimat). 

1) iQjuil aJu^- 1 (kalimat verbal). 

Contoh: jZJ- j»\i 
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— ^\S sebagai/?7//predikat 

— -u^ sebagai/a77/subyek 

2) iiliU (kalimat nominal). 

Contoh: joli Jujft 

— sebagai mubtada’/ subyek, 


— jLSli sebagai kbabar/predikat 

2. Sebutkan pembagian yang anda ketahui! 

Pembagian kalimah ada tiga, yaitu: 

1) Kalimah fi’il. 

Contoh: 

* Ci'Ja (memukul) 

2) Kalimah isim. 

Contoh: 

0 , a, 

* (sekolah) 

3) Kalimah huruf. 

Contoh: 


& ( dar 0- 


m, Renungan Kehidupan 

0 Cj ) ^ •" 

:(Jli aIIc. AUl p -p ills. 4&1 j£. 

^ f \ p£\ &\ ills j£\ U ip S oUj o^' jp 

o|3j 

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW bersabda: 
akan datang kepada manusia suatu zaman di mana mereka 
tidak peduli terhadap apa yang diperolehnya apakah 
berasal dari sesuatu yang halal atau haram” (HR. Bukhari). „ 

Ha l i gd 
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A. Tentang jiuJI CJf 

Kajian tentang fi’il penting untuk dilakukan karena 
akan berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan nalar 
berikutnya. Ketika kita menyadari bahwa kalimah yang 
sedang kita hadapi adalah fi’il, maka kita tidak perlu sibuk- 
sibuk memberikan hukum i'rab kecuali apabila fi’il yang 
sedang kita hadapi berupa fi’il mu’rab, maka kita harus 
memberikan hukum i’rab, bisa jadi rafa’, nashab atau jazem 
tergantung pada tuntutan 'amilnya. 
s_ 

1. Apa yang dimaksud dengan jJu)l Zfs ? 

Kalimah fi’il adalah kata yang memiliki arti dan bersamaan 
dengan salah satu dari zaman yang tiga, yaitu zaman madli 
(telah), hal (sedang) dan istiqbal (akan). 2 

2. Sebutkan ciri-ciri jJu)l ! 

Ciri-ciri kalimah fi’il adalah: 

1) Dapat dimasuki oi. 

Contoh: jj — j»\3 jj 

(lafadz dan disebut sebagai kalimah fi'il karena 
dimasuki oleh li) 

* J3 3 dapat masuk pada : 


2 Sayyid M. Ros'ad bin Ahmad bin Abdul Rohman Al-Baiti, At-Taqrirat 
Al-Bahiyyah Ala Matni Al-Ajrumiyyah (Surabaya: Darul Ulum Al-Islamiyyah, tt}, 
20 . 

3 Fungsi Ji sebagaimana yang diurai di atas merupakan fungsi yang 
bersifat umum. Dalam konteks kajian bahasa arab yang lebih rinci, fungsi is 

sebenarnya banyak. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab 
al-Mu'jam al-Wasith: 
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S Fi'il madli dan memiliki fungsi 4 : 


JaaJ! Jpj JJ JJL® Ju^lsJl oJujLs JaaJ! Jp Jj>-jo cJ p- (jJj) 

I ^I J»^?lJ! <x$ J»jiA*l!^! ^ «as Q*»® ^pS^I JlaJi^!^! ^LjuJI .Lu2*t£ 

|*pi cl AS Jp* - * j ®-*1 1 *ASj! O j ^ 3 * J |®Jpdl p^*: 

Macam-macam fungsi is sebagaimana yang ditawarkan oleh kitab al-Mu'jam 
al-wasith ini sangat bermanfaat, lebih-lebih ketika dikaitkan dengan 
pemaknaan is di dalam al-Qur'an, khususnya yang masuk pada fi'il mudlari'. 

Lihat: Ibrahim Musthafa dkk, al-Mu'jam al-Wasith (T.Tp: Dar al-Da'wah, T.Th), 
11,718. 

Tentang fungsi is dalam kajian al-Qur'an yang sedikit berbeda dengan 


kajian nahwu dapat dilihat di dalam kitab al-Tahrir wa al-tanwir : 

cJJAs Alii I pJi (Si) aJA^IjusJ I Al^i I c ^aaJ I pAlj J3 j 

cJpj pi} opll 0*® eSjiJ! A^lLdl Ajpil AijiUl Jliii Jp Jp-llb is 

^jc® Lw^L® l^]pv»\»® 0^ ^l^p* Aj| .a] pi® Jpui^ci)! ^jc®j 

J-JJu Sill ^jUkJI Jp JiS AS j! Jopti)! p* JJ£> ^ll jJjj .pJuuJJ A^jJU -\i 

.Aj'SII oli (j <(c-SLiSdl» jAUS p*j ‘Ajj*a-*< p® Sp-l« AjI :^oaj Jllj .JaaJ! Jj^saa- 

aLjJL)U p£=d J«ijbJ! Jp (j J*JcL*$ A® id Jp JaS Ajj*ju*> jl Jt^AUl} 

id JUlJj A^Lc> JpuJI Jjp ^^®i" p® AJUai^wo! (^lil Jjfc ISjp .aJ^?I aJ^Jo C*JoJj 

Aj Hj ‘Jj-tfil eSlil <j ^jUkJl ^JJLaII Jp Jp-p J*? A^ Jp° 0^ C$A 
^ » [64] ^pi! t3 ^1“^’ I l® ^1 a> «A3 ;^JIaJ J_jS pC**UiJ ^ ^ Jl 

Iju JaaJi 5^ oi juipj^i ji jiii p®j j,j ‘^-® Jas is iso ^ii jii^' 5^ o! c 
cl Jlil J-? c5^^^ aJ* 4S ^^iAUl U ^® \EjUk® iis (is) 

(j ^«llJI j! Ajli jid JaS 0^ Ajll^ jAj .eila]l Ow«ll -\i : 

SSlllj cijilil ^ aJ^a]| ^jUkJl A^moIaj UJ liSj ^jikJl j^dSoJl oSlll Jifj A)l 
olJ^?l ill Uj ll® 1^50^ J-ililj Sy& ‘HjjJall jUaitl^l 

*1^ Ip ^jLp pi A*l«£- op -CSj .Ajpj wj cJil® ip! |®-$-S p® 'i! A^S ob*J! 


Lebih lanjut baca: Muhammad Thahir Ibn 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwin 
(Tunisia: al-Dar al-Tunisia li al-Nasyr, 1984), VII, 196. 

4 Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad al-Shanhajiy, Matnu al- 
Ajrumiyah (Surabaya: Maktabah Mahkota, tt), 5. Selain istilah taukid, para ulama’ 
Nahwu juga menggunakan kata at-tahqiq. Lebih lanjut lihat: Asmawi, Hasyiah 
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- -u5jBJ (menguatkan). 

Contoh: juifi C3& Ji 

Artinya: “Sunaauh Muhammad telah menulis 
pelajaran". 

- (menunjukkan terjadinya waktu itu 
dekat). 

Contoh: folall c~«\3 

Artinya: “Telah dekat waktu shalat". 

•/ Fi’il mudlari 'yang memiliki fungsi 5 : 

- (menjarangkan). 

Contoh: ^ 

Artinya: “Terkadana Muhammad menulis 

pelajaran". 

2) Dapat dimasuki 

Contoh: J: " Orang-orang bodoh akan berkata”. 

(lafadz JJij disebut sebagai kalimah fi'il karena dimasuki 
oleh ^loj). 

* hanya dapat masuk pada fi'il mudlari' saja dan 

menunjukkan zaman istiqbal (akan), tetapi dekat 

(vJjjjJ.s 

3) Dapat dimasuki lJJJo. 

Contoh: : "Kelak kamu semua akan mengetahui". 


Al-Asmawiy ala Matni al-Ajurumiyyah (Indonesia: Al-Haram 'ain, tt), 7. 

5 Thahir Yusuf Al-Khatib, Mu']am al-Mufashshal Fi al-I'rab (Indonesia: 
al-Haramain, tt], 324. 

6 Ahmad ibn 'Umar ibn Musa'id al-Hazimi, Fath al-Bariyyah fi Syarh 
Nadzm al-Ajurumiyyah (Makkah: Maktabat al-Asadi, 2010], 69. 
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(lafadz disebut sebagai kalimah fi’il karena dimasuki 

oleh t-ij-li). 

* cijli hanya masuk pada fl'il mudlari’ saja dan 

menunjukkan zaman istiqbal (akan), tetapi jauh (-4444)- 7 
4) Dapat dimasuki c-wJliJl Z\j. 


Contoh: co ’'Jo Artinya: “Dia perempuan (tunggal) telah 
memukul". 

(lafadz c-y/£> disebut sebagai kalimah fl'il karena dimasuki 

0 

oleh iiS'llil 44 #' 

* 4*0 4JI *4 adalah ta’ yang menunjukkan 
perempuan yang disukun. 

* aJS" I# 44^1 ilj hanya dapat masuk pada fi’il madli. 8 


9^0* O 0 ^ 

5) Dapat dimasuki 


Contoh: 


c#' 


a * * 

5 dalam lafadz 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo wadon akeh 
(mereka perempuan/ 

banyak telah memukul) 


o dalam lafadz 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo siro lanang 
siji (kamu laki-laki/tunggal 
telah memukul) 



7 al-Hazimi, Fath al-Bariyyah, 70. 

8 Mushthafa al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus al-'Arabiyah (Bairut, al- 
Maktabah al-Ashriyah, 1989], 1,11. 
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^ ^ > o «- 

Uj dalam lafadz 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo siro lanang 
loro (kamu laki-laki/ berdua 
telah memukul) 


0 * 0 > 0 ^ 

p dalam lafadz 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo siro lanang 
akeh (kalian laki-laki/ 

banyak telah memukul) 

0 >0 ^ ^ 

o dalam lafadz 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo siro wadon 
siji (kamu perempuan/ 
tunggal telah memukul) 

0 ^ 

Li dalam lafadz Uisjo 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo siro wadon 
loro (kamu perempuan/ 
berdua telah memukul) 


^ } < > o ^ 

dalam lafadz 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo siro wadon 
akeh (kalian perempuan/ 
banyak telah memukul) 


o dalam lafadz doj 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo ingsung 
(saya telah memukul) 

* 0 ^ " 

C*Jysb 

U dalam lafadz UjJLj 

adalah dlamir rafa' 
mutaharrik 

Wus mukul sopo kito (kita 
telah memukul) 



* adalah kata ganti yang berkedudukan 


rafa' (karena menjadi fa’il atau naib al-fa'il ) yang 
berharakat. 


Contoh: lafadz o dalam 

* gSj dapat masuk pada fl’il madli, mudlari' 

dan amar. 

Contoh: 


9 A1-Ghulayaini, Jami'ad-Durus..., 1,12. 
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(lafadz 5 termasuk dalam kategori dlamir rafa' 

mutaharrik yang masuk pada fi'il madli/ 

„ o 0 . 

(lafadz 5 termasuk dalam kategori dlamir rafa' 

mutaharrik yang masuk pada fi'il mudlari'/ 

(lafadz 5 termasuk dalam kategori dlamir rafa’ 

mutaharrik yang masuk pada fi’il amar/ o 

6 ] Dapat dimasuki jjj. 

Contoh: 

- Artinya: "Dia laki-laki tunggal bengr^benar 

memukul”. 

- &jZ>\ Artinya: “Benar-benar memukullah kamu laki- 

laki tunggal”. 

(lafadz jjyJal dan disebut sebagai kalimah fi’il karena 
dimasuki oleh -uSjill Jjj). 

* -uSj£ll <jjj adalah nun yang berfungsi sebagai penguat 
arti kalimah fi’il yang dimasukinya. 

* aI$jI)1 Ojj dapat masuk pada: 

Fi’il mudlari'. 

Contoh: 

(huruf nun yang terdapat pada lafadz 
merupakan nun taukid sedangkan lafadz o^ 


201 Metode Al-Bidayah 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


merupakan fl'il mudlari'). 

■f Fi’il amar. 10 

Contoh: 

(huruf nun yang terdapat pada lafadz 

merupakan nun taukid sedangkan lafadz \ 
merupakan fi’il amar). 

* -uSjiiJl dy dibagi menjadi dua: 

1) Nun taukid tsaqilah (nun taukid yang berat) 

2) Nun taukid khaflfah (nun taukid yang ringan). 

* Untuk membedakan antara nun taukid tsaqilah dan nun 
taukid khaflfah dengan cara melihat harakatnya. 

■f Nun taukid tsaqilah selalu di tasydid. 

Contoh: \ 

(lafadz jjyiaj dan &Je\ disebut sebagai kalimah fl’il 

karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya 
disebut nun taukid tsaqilah karena nunnya di tasydid). 
•S Nun taukid khaflfah selalu disukun. 

Contoh: 

(lafadz jjj-vks dan disebut sebagai kalimah fl’il 

karena dimasuki oleh nun taukid. Nun taukidnya 
disebut nun taukid khaflfah karena nunnya disukun). 

7) Dapat dimasuki VG. 

Contoh: Artinya: "Kamu perempuan tunggal sedang 

atau akan memukul”. 

(lafadz disebut sebagai kalimah fl’il karena dimasuki 

oleh z£p\ i\f). 


10 Untuk lebih jelasnya mengenai pembahasan nun taukid, lihat al- 
Ghulayaini^amz'a^Di/ri/s..., 1,88-96. 
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* 


* 


iJslAjI ijjjlJI £b adalah ya’ yang menunjukkan 
perempuan yang diajak bicara. 


iijjUl lb dapat masuk pada fl'il mudlari' dan 

fl'ilamar, n 
Contoh: 


■f Fi’il mudlari'■. j-u^ki 

Artinya: "Karnu perempuan tunaaal sedang atau akan 
memukul". 

(lafadz jlsj-vk) disebut sebagai kalimah fl’il yang dalam 
konteks ini disebut fi’il mudlari' karena dimasuki oleh 


■f Fi’il amar: 3 Jp\ 

Artinya: ’’Memukullah kamu perempuan tunggal ”. 
(lafadz 3 A°\ disebut sebagai kalimah fl'il yang dalam 
konteks ini disebut fi’il amar karena dimasuki oleh 

3. Apa yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri 
fl'il di atas ? 

Yang dapat disimpulkan dari uraian tentang ciri-ciri fl'il di 
atas adalah sebuah kalimah disebut sebagai kalimah fl'il bisa 
jadi diketahui dari sisi artinya akan tetapi bisa juga diketahui 
dari ciri-ciri yang dimilikinya. 

* Ketika kita mengetahui arti dari sebuah kalimah, untuk 
memastikan apakah termasuk kalimah fl'il atau bukan, 
tergantung apakah pantas dimasuki zaman atau tidak. 
Ketika pantas dimasuki zaman (akan, sedang, telah), maka 


n Baca: Qadhi al-Qudhad Bahuddin Abdullah bin Aqil An-Aqili Al-Mishri 
Al-Hamdani, Syarh Ibn Al-'Aqil (Bairut: Drul Fikr, tt), I, 22-23 dalam mensyarahi 
bait: 
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bisa dipastikan bahwa kalimah yang sedang kita jumpai 
adalah kalimah fl'il. Begitu pula sebaliknya. 

* Ketika kita tidak mengetahui artinya, maka kalimah fl'il 
bisa diketahui dengan memperhatikan ada atau tidaknya 
ciri-ciri kalimah fl’il sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas. Maksudnya, ketika sebuah kalimah yang tidak 
diketahui artinya disertai dengan salah satu dari ciri-ciri 
fi'il di atas, maka bisa dipastikan bahwa ia adalah kalimah 
fl’il. 

4. Sebutkan tabel dari ciri-ciri JjuJI ! 

Tabel ciri-ciri fl’il dapat dijelaskan sebagai berikut: 


J3 


^?UJl JjlaJI 

ji 

% 

c- 

Tv 

a}\ CXali JJ 


* 0 " 0 £ 

O j^SLi JJ 


^JjlaJI 

pLgj3afa4fJl 


o o ^ 

ilii A S A ll 

? 0 *1° Z ♦O'' 

^jUkJl JjlaJI 

♦ 0 0 ~ ♦ 0 ^ 


<^UJl JjtiJl 

CU_olSJ\ _J 

iirai 


^?UJl JjtiJl 

0 


^jUkJl JjlaJI 


0 £ ® ^ 0 ♦ 


J - 

^jLidl 

A—5j—> 
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5. 


6 . 


7. 


Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori fl’il ? 

Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita bertemu 
dengan kalimah fl’il adalah: 

1) Apakah fl’il tersebut termasuk dalam kategori fl’il madli, 
mudlari’ atau amar. 

2) Apakah fl'il tersebut termasuk dalam kategori mabni atau 
mu’rah 

3) Apakah fl’il tersebut termasuk dalam kategori ma'lum atau 
majhul 

4) Apakah fl’il tersebut termasuk dalam kategori lazim atau 
muta’addi 


> o 0 

Apa manfaat kita bertanya tentang konsep ^UJl JjujI, 
JjuJI dan ? 


Manfaatnya adalah disamping kita mengetahui zaman dari 
kalimah fl’il yang sedang kita jumpai, juga dapat 
mengantarkan kita pada status mabni atau mu'rabnya 
kalimah fl’il yang sedang kita jumpai. 

0 

Apa manfaat kita bertanya tentang konsep Jxill dan 


jiuJI ? 


Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah harakat 
akhir dari kalimah fl’il yang sedang kita hadapi dapat berubah 
karena dimasuki oleh 'amil atau tidak. 
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, > o ,» Jo • 

8. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep JaaJI 

dan JxaJI ? 

Manfaatnya adalah kita dapat mengetahui apakah isim yang 
dibaca rafa' yang jatuh sesudahnya berkedudukan sebagai 
/a7/ataukah berkedudukan sebagai naib al-fa’il. 

* Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fl’il ma’lum 
disebut/a77. 

Contoh: ub Cifflo 

(lafadz ditentukan sebagai fa’il karena jatuh setelah 

fl'il ma’lum berupa lafadz Q^'Ja). 

* Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fl'il majhul 
disebut naib al-fa’il. 

Contoh: 

9 Z'* 

(lafadz ditentukan sebagai na’ib al-fa’il karena jatuh 
setelah fl’il majhul berupa lafadz o Je) 

9. Apa manfaat kita bertanya tentang konsep Jii3l dan 

JjuJI ? 

Manfaatnya adalah apakah fl'il tersebut hanya cukup diberi 
fa'il saja, atau di samping membutuhkan fa'il, juga 
membutuhkan maful bih. 

* Fi'il lazim cukup hanya diberi fa'il saja dan tidak 
membutuhkan maful bih. 

Contoh: £jd: "Muhammad berbahagia". 

(lafadz merupakan fl’il lazim. Oleh sebab itu jumlah 

sudah dianggap sempurna hanya dengan diberi fa’il/tidak 
membutuhkan maful bih). 

* Sedangkan fl’il muta'addi tidak cukup hanya diberi fa’il 
saja, akan tetapi juga membutuhkan maful bih. 
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Contoh: aJIIjJI : "Muhammad telah menulis surat”. 

(lafadz CdSdnerupakan fl’il muta'addi. Oleh sebab itu 

jumlah belum dianggap sempurna hanya dengan diberi 
fa’il dan baru dianggap sempurna setelah diberi maful 
bih ). 


A 


; Renungan Kehidupan 


C®>A<a) (g>TN®3 


A 


°j£ ^ i 4 <dkj ‘ 


Jl fil 




4)1 3 4)1 c 

4)1 6 6 iilliJl LjJj 4JL& 

0 

■AaLJsJI 

Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim 
lainnya. Ia tidak boleh menzhaliminya dan tidak 
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan ia 
wajib menolong dan membelanya). Barangsiapa 
membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah Azza 
wa Jalla senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa 
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allah 
akan melapangkan baginya dari salah satu kesempitan 
di hari Kiamat dan barangsiapa menutupi (aib) orang 
Muslim, maka Allah menutupi (aib)nya pada hari 
Kiamat. (HR. Ahmad) 
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B. Tentang iuJf 


m 


Kajian tentang klasifikasi kalimah (isim, fi'il, huruf ) 
sangat penting untuk dilakukan karena akan menjadi dasar 
untuk mengembangkan nalar berikutnya. Ketika kita 
menyadari bahwa kalimah yang sedang kita hadapi termasuk 
dalam kategori isim, maka konsekwensi lanjutannya adalah 
kita harus memberi hukum i'rab, bisa jadi rafa', nashab, atau 
jer tergantung pada 'amilnya. 


o 0 * 

1. Apa yang dimaksud dengan 1 O' ? 

kalimah isim adalah kalimah yang memiliki arti dan tidak 
bersamaan dengan salah satu zaman yang tiga, yaitu zaman 
hal (sedang), istiqbal (akan) dan madli (lampau). 

2. Sebutkan ciri-ciri ^0 ? 

Ciri-ciri kalimah isim 12 diantaranya adalah: 

1) Dapat dimasuki alif-lam (Jl). 

? ^ 0 ° 

Contoh: 

> ^ 0 ° 

(lafadz a— j-uJl disebut sebagai kalimah isim karena 

dimasuki oleh alif-lam/ jl). 

2) Dapat dibaca tanwin. 13 


12 Ahmad Zaini Dahlan, Syarh Mukhtashar Jiddan 'ala Matni al-Jurumiyyah 
(Semarang: Karya Thaha Putera, tt], 5. 

13 Dalam tataran selanjutnya, tanwin dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1} Tanwin tamkin, yaitu tanwin yang masuk pada isim mu'rab yang 

munsharif. Contoh: 

2] Tanwin tankir, yaitu tanwin yang masuk pada isim mabni untuk 
membedakan antara yang ma'rifat dan nakirah (yang tidak memakai 
tanwin adalah ma'rifat dan yang bertanwin adalah nakirah ). Contoh: 
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Contoh: Xls£ 

(lafadz disebut sebagai kalimah isim karena 

ditanwin). 

3) Dapat dimasuki hurufjer. 

0 0 

Contoh: j 

(lafadz 131 disebut sebagai kalimah isim karena di 
samping dimasuki oleh alif-lam, juga dimasuki oleh huruf 
jerj,). 

4] Dapat dibaca jer. 

Contoh: 

(lafadz iuJal disebut sebagai kalimah isim karena di 

samping dimasuki oleh alif-lam, juga dibaca jer I kasrah). 

3. Adakah ciri-ciri isim yang lain selain empat ciri yang 
telah disebutkan ? 

Ada. Bahkan ciri ini memungkinkan untuk diterapkan dalam 


3) Tanwin iwadl, yaitu tanwin yang berfungsi sebagai pengganti, baik 
pengganti dari huruf, isim atau jumlah yang dibuang. 

- Menggantikan huruf yang dibuang. Contoh: (lafadz asalnya 

adalah Ya' lazimah pada isim manqush harus dibuang karena 

tertulis tanpa alif-lam /Jl, tidak dimudlafkan, dan tidak berkedudukan 
nashab). 

- Menggantikan isim yang dibuang. Contoh: 4jJTli> jp Jl*3 J£ Ji (lafadz 
merupakan lafadz yang wajib dimudlafkan. Isim yang menjadi 
mudlafun ilaih dibuang dan sebagai gantinya lafadz Jf harus ditanwin. 

Contoh di atas asalnya adalah jUJl J$). 

- Menggantikan jumlah yang dibuang. Contoh: (lafadz 

asalnya adalah fjiiil £jJ]l cJJu 31 Jo-. Ketika jumlah Jl cJJu 
^Jiiil dibuang, maka lafadz 31 harus ditanwin). 

Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini,/amz'ad-Di/ri/s.. v 1,10. 
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konteks al-asma' al-mabniyyah dan mashdar muawwal. Ciri 
yang dimaksud adalah memungkinkan untuk dijadikan 
sebagai musnad ilaihi (subyek). Selama-lamanya yang 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai subyek (fa’il atau 
mubtada’) hanyalah kalimah isim. Kalimah fl'il dan kalimah 
huruf tidak memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
subyek. 14 

Contoh: Artinya "Saya telah memukul". 

(Lafadz o merupakan kalimah isim. Lafadz ini tidak 

memungkinkan untuk dibaca tanwin, diberi alif-lam, 
dimasuki huruf jer, dan dibaca jer, sehingga ketika 

menggunakan ciri-ciri isim yang umum, lafadz o tidak 

memungkinkan untuk dianggap sebagai kalimah isim. Satu- 
satunya ciri isim yang memungkinkan untuk diterapkan 

dalam lafadz o sehingga ia dapat dianggap sebagai kalimah 

isim adalah karena ia menjadi musnad ilaihi atau subyek yang 
dalam konteks contoh di atas adalah menjadi fa’il). 

4. Apa yang perlu diperhatikan dalam konteks pembahasan 
ciri-ciri kalimah isim ? 

Yang perlu diperhatikan adalah semua ciri isim yang 
disebutkan di atas dapat berkumpul dalam satu kalimah isim 

14 Tentang tambahan ciri-ciri isim yang berupa musnad ilaihi dapat 
dilihat pada penjelasan sebagai berikut: 

(j "U" eiyu ^ oJJfej yjl Jyb 

jJi (jy *)I\ {jG JJJZ \j»j Jl aJJ U} yoj y$I)l U ji} 

Ij^Ji cAybJl lft\ J VUJl j cAybJl J "iUJl j «JjSh J l$Jl JdJ 

J* .1 Jytfya 

Muhammad 'Id, al-Nahwu al-Mushaffa (T.tp: Maktabat al-Syabab, T.th], 9. 
Bandingkan dengan uraian yang disampaikan oleh Imam al-Suyuthi sebagai 
berikut: 

COysb yo *l£)l ciyu y jJfcj ggli 

Lihat: Jalaluddin al-Suyuthi, Ham'u al-Hawami' fi Syarh Jam'i al-Jawami' 
(Mesir: al-Maktabah al-Tafiqiyyah, tth), I, 29. 
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kecuali antara alif-Iam (Jl) dan tanwin. Dua ciri kalimah isim 
ini tidak memungkinkan untuk dikumpulkan menjadi satu. 
Maksudnya, setiap isim yang ada alif-Iam (Jl) tidak boleh 
ditanwin. Demikian pula sebaliknya, setiap isim yang 
ditanwin tidak boleh diberi alif-Iam (Jl). 

5. Apakah ada alasan lain yang menjadikan kalimah isim 
tidak ditanwin selain karena dimasuki alif-Iam (Jl) ? 

Ada, yaitu: 

* Karena mabni. 

Contoh: Ja 

(lafadz j* meskipun tidak dimasuki alif-Iam (Jl) akan 

tetapi tetap tidak boleh di tanwin karena ia termasuk 
dalam kategori isim yang mabni). 

* Karena berupa isim ghairu munsharif. 

Contoh: 

(lafadz ilMa meskipun tidak dimasuki alif-Iam (Jl) akan 

tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia termasuk 
dalam kategori isim ghairu munsharif ) 

* Karena dimudlajkan. 

Contoh: jll 

* 

(lafadz jjI meskipun tidak dimasuki alif-Iam (Jl) akan 

tetapi tetap tidak boleh ditanwin karena ia dmuidlafkim). 

6. Apa pertanyaan yang harus dikembangkan ketika kita 
meyakini bahwa sebuah kalimah itu termasuk dalam 
kategori isim ? 

Pertanyaan yang harus dikembangkan ketika bertemu 
dengan kalimah isim adalah apakah isim itu harus dibaca rafa', 
nashab atau jer. 
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7. Kapan isim itu harus dibaca rafa’ (^sjjl) ? 

Isim itu harus dibaca rafa’ apabila termasuk dalam kategori 
marfu’at al-asma’. 

8. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 

Isim-isim yang tergolong dalam marfu'at al-asma’ 15 adalah: 

1) Fa'il. 

§ - 

Contoh: Jib: "Muhammad telah datang". 

(lafadz menjadi fa'il sehingga ia harus dibaca rafa’). 

2) Naibal-fa'il 

Contoh: JjS" v_j : "Aniina telah dipukul". 

(lafadz JUsT menjadi naib al-fa'il sehingga ia harus dibaca 
rafa’). 

3) Mubtada’, 

Contoh: Ij’J Ju^ : "Muhammad adalah orangyang berdiri". 

(lafadz menjadi mubtada’ sehingga ia harus dibaca 

rafa’). 

4) Khabar 

Contoh: ^3 1 : "Muhammad adalah orangyang berdiri ". 
(lafadz ^3 menjadi khabar sehingga ia harus dibaca rafa'). 

5) Isim Jo 

Contoh: lib 5^ : "Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

15 Mar'i bin Yusuf bin Abu Bakar bin Ahmad al-Karami al-Maqdisiy, Dalil 
at-Thalibin li Kalami an-Nahwiyyin (Kuwait: Idarah al-Mahthuthah wa 
al-Maktabah al-Islamiyyah, 2009), 36. Bandingkan dengan Khalid bin Abdullah 
al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah al-Jurumiyyah Fi Ushuli 'Ilmi al-'Arabiyyah 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2 00 5),64. 
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(lafadz Jujt menjadi isim sehingga ia harus dibaca 
rafa”]. 

6 ) Khabar 5} 

Contoh: 111^ jl : "Sesungguhnya Muhammad gdalah 

oranavana berdiri ". 

(lafadz menjadi khabar jl sehingga ia harus dibaca 
rafa']. 

7] Tawabi' al-marfu’at yang meliputi: 

* Na’at 

Contoh: *l>- 

Artinya: “Muhammad yang mahir telah datang”. 

(lafadz menjadi na’at dari lafadz yang dibaca 

rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa'] 

* Taukid 

Contoh: 1Joj ^13 

Artinya: “Zaid [dirinyaj telah berdiri”. 

0 * 9 0 ^ 

(lafadz «—ii menjadi taukid dari lafadz Joj yang dibaca 

rafa' sehingga ia harus dibaca rafa']. 

* Ma’thuf 

Contoh: jjlc. j Joj fli 

Artinya: “Zaid dan Amr telah berdiri". 

(lafadz jjlc- menjadi ma’thuf dari lafadz Joj yang 

dibaca rafa’ sehingga ia harus dibaca rafa”]. 

* Badal 

Contoh: jJi yaf> 

Artinya: “Umar, saudara laki-Iakimu telah hadir” 

(lafadz menjadi badal dari lafadz jlc- yang dibaca 

rafa' sehingga ia harus dibaca rafa”]. 
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9. Kapan isim itu harus dibaca nashab ? 

Isim itu harus dibaca nashab apabila termasuk dalam kategori 
manshubat al-asma’. 

10. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 

jU 1H\ ! 

Isim yang tergolong dalam manshubat al-asma’ 16 adalah: 

1] Mafulbih 

Contoh: IjoJ 

Artinya: "Muhammad telah menolong Zaid ”. 

(lafadz Ijoj menjadi maful bih sehingga ia harus dibaca 
nashab ]. 

2] Maful muthlaq 

Contoh: Qf JoJ 

Artinya: “Zaid bengr^benar telah memukul anjing”. 

(lafadz \j^s menjadi maful muthlaq sehingga ia harus 

dibaca nashab ). 

3) Maf ulfih atau dharaf 
Contoh: 

* j»U' j»li 

Artinya: "Pakguru telah berdiri di depan kelgs ”. 

^ 0 o > s' 

* !3V 

Artinya: "Fatimah telah pulang dari sekolah siang 
hari". 

^ ^ ^ s' 

(lafadz j»Ul dan lafadz menjadi maful fih/ dharaf 

sehingga ia harus dibaca nashab ]. 

4) Maful liajlih 

Contoh: xsA fli 


16 Lebih lanjut lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 21. Lihat pula: Al-Azhari, 
Syarh al-Muqaddimah..., 99. 
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Artinya: "Ahmad telah berdiri karena memulvakan 
kepada guru". 

(lafadz lifp j menjadi maful li ajlih sehingga ia harus 

dibaca nashab). 

5) Maful ma'ah 

« % 0 

Contoh: 

Artinya: "Seorang pemimpin telah datang bersama 
pasukan". 

(lafadz menjadi maful ma'ah sehingga ia harus 

dibaca nashab ). 

6 ) Hal 

Contoh: l 

Artinya: "Umar telah datang dglam keadagn berkendara ". 
(lafadz menjadi hal sehingga ia harus dibaca 

nashab ). 

7) Tamyiz 

^ 0 0 $ 0 ^ 0 

Contoh: Ub 

Artinya: “Saya telah membeli dua puluh pern ". 

(lafadz Uii menjadi tamyiz sehingga ia harus dibaca 

nashab ). 

8 ) Munada 

Contoh: 4JJl JjJiy £ 

Artinya: "Wahai Rgsulullah ". 

(lafadz AJJl jj-lj menjadi munada sehingga ia harus 

dibaca nashab ). 

9) Mustatsna 

Contoh: I xfJ- ^j ^\3 

(lafadz menjadi mustatsna sehingga ia harus dibaca 
nashab ]. 
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10) Isim 5) 

Contoh: IJuift 5| 

Artinya: “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

(lafadz Ijuj£ menjadi zs/m j) sehingga ia dibaca nashab). 

11) Khabar $ 

Contoh: x^J- $ 

Artinya: "Muhammad adalah orang yang berdiri". 

(lafadz ujii menjadi khabar sehingga ia harus dibaca 
nashab ). 

12) Isim Jb) jdl Si 
Contoh: jIaJI J J^Sl 

Artinya: "Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah". 
(lafadz menjadi isim Jb) jj)1 Si sehingga ia 

harus dibaca nashab ). 

13) Tawabi’ al-manshubat yang meliputi: 

* Na'at 

^ Ji j. o f- 

Contoh: I)aU 

Artinya: “Saya telah melihat seorang laki-laki yang 
mahir ”. 

(lafadz menjadi na’at dari lafadz >U-j yang dibaca 

nashab sehingga ia harus dibaca nashab ). 

* Taukid 

Contoh: \x*£ cx\j 

Artinya: “Saya telah melihat Muhammad [dirinya} ". 
(lafadz i-Lii menjadi taukid dari lafadz \x^J- yang 
dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab ). 
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* Ma’thuf 



Artinya: "Saya telah melihatguru dan murid " 

(lafadz Jujcit menjadi ma'thuf dari lafadz yang 

dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab ). 

* Badal 

Contoh: AiU cJo I 

Artinya: "Saya telah makan roti, sepertiganva ". 

(lafadz aIIj menjadi badal dari lafadz uuitj 1 yang 

dibaca nashab sehingga ia harus dibaca nashab). 

^ 0 

11. Kapan isim itu harus dibaca jer (^-1) ? 

Isim itu harus dibaca jer apabila termasuk dalam kategori 
majrurat al-asma’. 

12. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 

jiwSli ■ 

Isim-isim yang tergolong dalam majrurat al-asma’ 17 adalah: 

1) Majrur bi harfl al-jarri 

o ^ 

Contoh: J 

0 o 

(lafadz -yswlSI dimasuki huruf jer £ sehingga ia harus 
dibaca jer). 

2) Majrur bi al-idlafati 
Contoh: 

(lafadz menjadi mudlajim ilaihi sehingga ia harus 

dibaca jer). 


17 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 26. Lihat pula: Al-Azhari, Syarh al- 
Muqaddimah..., 123. 
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3) Tawabi’ al-majrurat, yang meliputi: 

* Na'at 

Contoh: jAUJI o 

Artinya: Saya telah berjalan bertemu dengan 
Muhammad yang mahir". 

(lafadz jAuJI menjadi na’at dari lafadz Xa£- yang dibaca 

jer sehingga ia harus dibaca jer). 

* Taukid 

Contoh: a ^Iff 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan kaum 
seluruhnya”. 

(lafadz menjadi taukid dari lafadz 0]\ yang dibaca 

jer sehingga ia harus dibaca jer). 

* Ma’thuf 

Contoh: o 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan seorang 
muslim dan seorang muslimah ”. 

(lafadz iuLlllI menjadi ma'thuf dari lafadz jJ-Lli' yang 

dibaca jer sehingga ia harus dibaca jer). 

* Badal 

0 i- 0 * Q *■ 

Contoh: o ^y> 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid, 
saudara laki-lakimu". 

0 t 0 ^ 

(lafadz \ menjadi badal dari lafadz -uj yang dibaca 
jer sehingga ia harus dibaca jer). 
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C. Tentang ~£$ 


Kajian tentang huruf sangat penting karena akan 
menjadi dasar untuk mengembangkan analisa berikutnya. 
Ketika kalimah yang kita hadapi berupa huruf, maka kita 
tidak perlu sibuk-sibuk mencari hukum i’rab. Semua huruf 
pasti mabni. 





1. Apa yang dimaksud dengan I ? 

Kalimah huruf adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Untuk dapat dianggap sebagai kalimah yang memiliki arti, ia 
masih membutuhkan pada kalimah yang lain, baik isim 
maupun fl’il. 18 

> o ® 

2. Sebutkan pembagian ? 

Huruf dibagi menjadi dua, yaitu: 

1] Huruf mabani 

2] Huruf ma’ani. 

3. Apa yang dimaksud j,ll\ ? 

Huruf mabani adalah huruf yang tidak memiliki arti. Hal ini 
dapat dicontohkan dengan huruf hijaiyah mulai dari huruf alif 
sampai huruf ya'. 

Contoh: 


Huruf i „j, j dalam rangkaian kata Joj. Masing-masing huruf 

yang merangkai kata Joj ini tidak memiliki arti, sehingga ia 
disebut sebagai huruf mabani. 

4. Apa yang dimaksud j 1*111 ? 

Huruf ma’ani adalah huruf yang memiliki arti. 

Contoh: 


18 Ahmad al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah Li al-Lughah al-'Arabiyyah 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, tt], 24. 
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* y* (dari) 

* ^ (di atas). 

5. Sebutkan pembagian JUJI ^YJ” ? 

Pembagian huruf ma'ani sangat banyak. Syaikh Musthafa al- 
Ghulayaini menyebutkan jumlah huruf ma’ani kurang lebih 
sampai mencapai 31 pembagian. Akan tetapi tidak semua 
pembagian itu penting, lebih-lebih bagi seorang pemula. 19 

6. Sebutkan pembagian Y an g dianggap penting! 

Pembagian huruf ma’ani yang dianggap penting antara lain 
adalah: 

- Huruf jer - Huruf mashdariyyah 

- Huruf qasam - Huruf taukid 

- Huruf nafi - Huruf istiqbal 

- Huruf jawab - Huruf istifham 

- Huruf tafsir - Huruf 'athaf 

- Hurufsyarat - Hurufnida’ 

- Huruf tanbih - dll 

7. Apa yang dimaksud dengan ? 

Huruf jer yaitu huruf yang hanya bisa masuk pada isim dan 
memiliki pengaruh mengeyerkan isim yang dimasukinya. 
Yang termasuk huruf jer adalah: 

)l ifc Jl toj <.y* 

Contoh: 

* y& 

Artinya: "Saya telah pulang dari sekolah". 

(lafadz y> dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 

19 Lebih lengkapnya mengenai pembagian huruf ma’aniy, lihat: 
Al-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., Ill, 191. 
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Artinya: “Saya telah pergi ke masjid". 

(lafadz dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 

Artinya: “Saya telah melempar panah dari busur " 

(lafadz dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 

* 

Artinya: “Air itu di dalam kendi". 

(lafadz J dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer) 



Artinya: “Banvaksekali orang muliayang saya temui". 
(lafadz Cjj dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 

* 

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid". 

(lafadz o dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 

* 

Artinya: “Zaid itu seperti rembulari'. 

(lafadz 2 dalam contoh adalah huruf jer sehingga yang 
jatuh sesudahnya pasti kalimah isim dan harus dibaca jer). 

8. Apa yang dimaksud dengan Jj? 

Huruf Qasam yaitu huruf yang biasa digunakan untuk 
sumpah. Yang termasuk dalam kategori huruf qasam adalah: 
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iisJi iiui <j$i. 

Contoh: 

* 4JJU : " Demi Allah". 


(lafadz o dalam contoh adalah huruf qasam sehingga 

disamping harus diterjemahkan dengan "demi", isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 

* 4 JOI 3 : " Demi Allah". 

(lafadz J dalam contoh adalah huruf qasam sehingga 

disamping harus diterjemahkan dengan "demi", isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 

* aI)\j : " Demi Allah". 

(lafadz o dalam contoh adalah huruf qasam sehingga 

disamping harus diterjemahkan dengan "demi", isim yang 
jatuh sesudahnya harus dibaca jer). 

9. Apa yang dimaksud dengan ? 

Hurufnafi yaitu huruf yang berfungsi menafika n kalimah yang 
dimasukinya. Yang termasuk huruf nafi adalah: 

.oSl 

Contoh: 

* : 

Artinya: "Muhammad tidak duduk di atas kursi". 

* ±£\ Q 


Artinya: "Saya belum menulis". 

Artinya: "Tickddah kamu kecuali seorang laki-laki yang 
mulia". 

Artinya: “Saya tidak datang darisekolah". 
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* 

Artinya: “ Tidak ada orang laki-laki di dalam rumah”. 

* jtfUO jo- 6^ 

Artinya: %Padahal waktu itu) bukanlah saat untuk lari 
melepaskan diri”. 

10. Apayangdimaksud dengan olJjM 

Hurufjawab yaitu huruf yang berfungsi sebagai jawaban dari 
sebuah pertanyaan. Yang termasuk dalam kategori huruf 

jawab adalah: tjl ijju dll. 

Contoh: 

* ? C*ibAjl 

Artinya: “Apakah kamu pergi ? va. saya pergi”. 

* Ul tS ? J* 

Artinya: "Apakah kamu pergi ? tidak, saya tidak pergi". 

* 

Artinya: "Bukankah Aku adalah Tuhanmu? Mereka 
menjawab: “yg”. 

11. Apa yang dimaksud dengan ? 

Huruf tafsir yaitu huruf yang berfungsi untuk menafsiri 
sesuatu yang masih belum jelas yang jatuh sebelumnya. Yang 

termasuk dalam kategori huruf tafsir adalah: jl, j$\. 

Contoh: 

* mi i\H C-I13 

Artinya: “Saya melihatsinga, maksudnya harimau”. 

* jl caIII 

Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepadanya, maksudnya 
"Buatlah bahtera". 
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12. Apa yang dimaksud dengan ? 

Huruf syarath yaitu huruf yang artinya menunjukkan syarat 

(jika.atau apabila.). Yang termasuk dalam kategori 

huruf syarath adalah: 

. Q SI ol 


Contoh: 



J? 


Artinya: “Jika kamu datang, maka aku akan memulyakan 
kamu". 

Artinya: “ Seandainva tidak karena cinta pada ilmu, maka 
saya tidak akan merantau". 

Artinya: “ Seandainya tidak ada tulisan, maka mayoritas 
ilmu akan hilang". 

* Ste lljull Call 

Artinya: “ Adapun terhadap anak yatim janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang". 

13. Apa yang dimaksud dengan aLJjJI ? 


Huruf tanbih yaitu huruf yang berfungsi memberi peringatan 
kepada orang yang mendengar tentang pentingnya ucapan 
yang akan disampaikan. Yang termasuk dalam kategori huruf 

tanbih diantaranya adalah: SI 


Contoh: 


|*a aWI ^1 *^1 


Artinya: " Lnggtlgh, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati". 

14. Apa yang dimaksud dengan ibj Juklll i_ij^3-l ? 

Huruf mashdariyyah yaitu huruf yang berfungsi merubah 
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jumlah yang dimasukinya menjadi berhukum mashdar. Yang 
termasuk dalam kategori hurufmashdariyyah adalah: 

. 

Contoh: 

^ X^lj' 

Artinya: "Usaha kerasmu membahagiakanku". 

(lafadz o' adalah mashdar muawwal yang dibentuk 

dari huruf mashdariyyah berupa O' ditambah jumlah 
fl’liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih i)i\ 

* dll' 


Artiya: “Usaha kerasmu telah mengagumkan diriku". 

(lafadz dbi adalah mashdar muawwal yang dibentuk 

dari huruf mashdariyyah berupa 5' ditambah jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini 
bisa digantikan dengan mashdar sharih 

> „ O' " & " ^ 

^gv-i jl 2j\ : dli-'j'- 2j\ 

Artinya: "Aku senang secmdainva kamu berhasil". 

(lafadz adalah mashdar muawwal yang dibentuk 

dari huruf mashdariyyah berupa jl ditambah jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini 
bisa digantikan dengan mashdar sharih 

0IjJwaJU Iaj 4J0V^ 

Artinya: "dan Allah telah menciptakan kalian dan 
perbuatan kalian". 

(lafadz 0jilau U adalah mashdar muawwal yang dibentuk 
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dari huruf mashdariyyah berupa U ditambah jumlah 


fl'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih ll-allc.). 


* 





Artinya: “Aku sayang karena kasih savanamu ". 

(lafadz Q adalah mashdar muawwal yang dibentuk 

dari huruf mashdariyyah berupa Q ditambah jumlah 
fl'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar muawwal ini bisa 
digantikan dengan mashdar sharih 


Is- ifc : Jip 


Artinya: “Peringatanmu terhadap mereka sama saja". 

(lafadz Ajjjjoll adalah mashdar muawwal yang dibentuk 

dari huruf mashdariyyah berupa hamzah taswiyyah 
ditambah jumlah fl'liyyah yang jatuh sesudahnya. Mashdar 
muawwal ini bisa digantikan dengan mashdar sharih 

3jl%. 

15. Apa yang dimaksud dengan -uSjs)l J? 


Huruf taukid yaitu huruf yang berfungsi menguatkan atau 
menegaskan arti kalimat yang dimasukinya. Yang termasuk 
dalam kategori huruf taukid adalah: 


1 o(j ^ jpi 4jii jiii ^y 


Contoh: 


\x^. 5j 


Artinya: “Sesungguhnyg Muhammad adalah orang yang 
hadir”. 

* 51 

Artinya: "Sqya telah menginformasikan bahwa Muhammad 
bemubengr orang yang mahir". 
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* iUj^S>5Uj: 

Artinya: ‘ 'Sesunaauhnva hari kemudian itu lebih baik 
bagimu". 

I o ^ o -C f - ^ o £ ^ ? 0 ^ Z ' 

* 4&U 1*^0li ya Uls : 

Artinya: "Dan jika kamu benar^benar ditimpa sesuatu 
godaan syaitan Maka berlindunglah kepada Allah”. 

* LlJx> AUl jJL) aU\j: 

Artinya: “Demi Allah, Sesunaauhnva Allah telah melebihkan 
kamu atas Kami". 

16. Apa yang dimaksud dengan JLL^l ? 

Huruf istiqbal yaitu huruf yang berfungsi menunjukkan waktu 
yang akan datang. Yang termasuk dalam kategori huruf 

istiqbal diantaranya adalah sin tanfis (j*>) dan sawfa taswif 

Contoh: 

: "Orang-orang bodoh itu akan berkata". 

* : “Kelak kamu semua akan mengetahui". 

17. Apa yang dimaksud dengan ? 

Huruf istifham yaitu huruf yang menunjukkan pertanyaan. 
Yang termasuk dalam kategori huruf istifham adalah ji> dan 

I*”' 

sj*A. 

Contoh: 

^ o f f ** 0 0 ** 

* ? Ji 

Artinya: "Apakah kamu akan pergi ke sekolah? 

* ? 

Artinya: ' Apakah Muhammad orangyang duduk ?". 
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18. Apa yang dimaksud dengan ? 


Huruf ‘athaf yaitu huruf yang berfungsi menghubungkan 
antara ma’thuf dan ma’thufun ‘alaihi. Yang termasuk dalam 
kategori huruf'athaf adalah: 


. 4LL1I <JI^)I 


Contoh: 


* ilblsj jujft JLL : "Muhammad dan Fatimah telah datang”. 

* ills jl llLS" Jo-1 : "Pilihlah kitab atau pena!". 


19. Apa yang dimaksud dengan jIjJjI ? 

Huruf nida’ yaitu huruf yang berfungsi untuk memanggil 
munada. Yang termasuk dalam kategori huruf nida’ 

diantaranya adalah: (l) ojl^l <. JjW La < 111 < L . Hal ini sesuai 

dengan salah satu nadzam yang berbunyi: 20 


La (jjl jl 5 jLa jl... Lb jl Lj ^ iUJ 


Artinya: “Panggillah orang yang akan engkau panggil dengan 

^ JZ s- 0 Z 

menggunakan lafadz L, LI, I, ^$\,jika kamu menghendaki dapat 


juga menggunakan lafadz La. 

Contoh: 

J, " 0 5 ^ 

* Aii\ J _yij L : “Wahai Rasululullah 

20. Sebutkan tabel pembagian dji-1 ! 

Tabel pembagian kalimah huruf dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


20 Ibn al-Sha'igh, al-Lumhah fi Syarh al-Milhah (Madinah: 'Imadat 
al-Bahts al-'Alami, 2004}, II, 597. Bandingan dengan: Abu al-Fatah 'Utsman ibn 
Jani al-Mushili, al-Luma' fi al-'Arabiyyah (Kuwait: Dar al-Kutub al-Tsaqafah, 
t.th], 108. 
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(0 
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Renungan Kehidupan 

r©v<Si?srx'o)') 3 1 


4JL& 4JJI J*? - jl :d_Lfc <U)I (J5fj - j-il JJ ilx« j£j 

4JJI elcS d-AAAJ <3^ Jp j^j 4 l^.C- jJaS” ^)) :JlS - 

' ~ . £ „ _ 0 • 

:J\ij 4^ijb jjl o(jj .«*u« Ia (^xLxll 


Dari Mu’adz bin Anas ra., Nabi SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang mampu menahan marah padahal 
sebenarnya ia bisa untuk melampiaskannya, maka 
pada hari kiamat Allah SWT akan memanggilnya di 
hadapan para makhluk, kemudian ia diminta untuk 
memilih bidadari yang cantik jelita sesuai dengan yang 
diinginkannya” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 
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Q 0 £ ^ 

tang Pembagian jaUil 


A. Ten tang <_£? UJI jiiJI dan J*i. 


/ 


Pembahasan tentang fl’il madli, mudlari' dan amar 
sangat penting karena berfungsi sebagai dasar dan pijakan 
untuk pembahasan klasifikasi fi’il yang lain. Oleh sebab itu, 
pembahasannya selalu didahulukan dari pembahasan 
klasifikasi fl'il yang lain. Secara umum pembahasan klasifikasi 
fl'il ini berkaitan dengan zaman yang dimiliki oleh sebuah 
kalimah fl’il. 


* o 0 

1. Apa yang dimaksud dengan ^ ull JjuJl ? 

Fi’il madli adalah fl'il yang menunjukkan pekerjaan yang telah 

dikerjakan. 21 

Contoh: 

* : “Dia laki-laki telah berdiri". 

(lafadz j»ls disebut sebagai fl’il madli karena dari segi arti ia 
menunjukkan pekerjaan yang telah dilakukan). 

o 0 

2. Apa ciri khasnya JaiJl ? 

Ciri khas dari fl'il madli adalah dapat dimasuki oleh 

ilS'Ui ^M\ £\i 22 

3. Apa yang dimaksud dengan aJS"LIU IXh ? 

Yang dimaksud dengan ta' ta'nits sakinah adalah ta' yang 
menunjukkan perempuan yang disukun. 


21 As-Shanhaji, Matnu..., 5. 

22 A1-Baiti. At-Taqrirat, 28, atau lihat juga Muhammad Ma'shum bin Salim 
as-Samarani as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt], 34. 
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4. Berikan contoh dari till cJjliJI £\j ? 

Contoh dari ta’ ta’nitssakinah adalah: 

* : "Dig perempuan tunggal telah memukul". 

(lafadz disebut sebagai fl’il madli karena dapat 

0 

dimasuki *\J]. 

5. Bagaimana cara mengharakati f£ ill I ^ ? 

Harakat asal dari ta’ ta’nits sakinah harus disukun. Akan 
tetapi apabila akan disambung dengan kalimah selanjutnya, 
pada umumnya ta’ ta’nits sakinah diikutkan pada kaidah: 

lil j£=LLS1 (huruf yang mati apabila ingin 

diharakati, maka ia diharakati dengan menggunakan kasrah ]. 
Contoh: 

* e^UaJI c~«\3 menjadi e^UaJI cfe'ti li. 

(huruf ta’ yang terdapat pada lafadz disebut ta’ 

ta’nits sakinah, sehingga hukum asalnya adalah disukun. Ia 
diharakati kasrah karena cara membacanya disambung 

dengan lafadz o^Uall) 

6. Apakah kaidah jfS lib 2\'J>~ lil j£=CJl hanya berlaku 

> ^ 0 

untukilS^CJl o*o\SJI saja ? 

Kaidah di atas tidak hanya berlaku untuk kasus ta’ ta’nits 
sakinah saja, akan tetapi juga berlaku untuk setiap kalimah 
fl’il yang diakhiri oleh huruf yang disukun yang ingin 
disambung dengan kalimah berikutnya. 

Contoh: 

* oUl menjadi gal. 

(huruf ha’ yang terdapat gis\ hukum asalnya adalah 

disukun karena merupakan fl’il amar yang shahih akhir wa 
lam yattashil bi akhirihi syai’un. Ia diharakati kasrah 
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karena cara membacanya disambung dengan lafadz oUl). 

7. Apa yang dimaksud dengan 

Fi'il mudlari' adalah fl’il yang didahului oleh huruf 
mudlara’ah 23 dan memiliki zaman hal (sedang) atau istiqbal 
(akan). 24 
Contoh: 

* : “Dia laki-laki sedang atau akan berdiri”. 

* 0 

(lafadz disebut sebagai fi’il mudlari' karena ia 

didahului oleh huruf mudlara'ah dan dari segi arti ia 
memiliki zaman hal atau istiqbal ). 

8. Sebutkan pembagian ! 

Huruf mudlara'ah yang terkumpul dalam lafadz dibagi 

menjadi empat, yaitu: 25 

1) Hamzah 

2) Nun 

3) Ya’ 

4) Ta’ 

9. Sebutkan masing-masing fungsi ! 

^ o 0 

1) Hamzah. Memiliki fungsi >1>-j pJSoJJ (orang yang 

berbicara tunggal). 

Contoh: 

* o : "Soya sedang atau akan memukul". 

(lafadz disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 

didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa hamzah. 


23 Dalam definisi-definisi yang dijelaskan oleh para ulama', bagian ini 
sama sekali tidak disebutkan. Namun menurut penulis realita huruf mudlara'ah 
selalu ada pada fi'il mudlari', sehingga rasional, apabila ini di masukkan pada 
definisi di atas. 

24 As-Shanhaji, Matnu..., 5. 

25 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 21. 
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Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah 
hamzah, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
tunggal]. 

2) Nun. Memiliki fungsi: 

* jaaJI ^ pJSulU (orang yang berbicara bersama orang 

lain], 

Contoh: 

K o ■ "Kami atau kita sedang atau akan memukur. 

(lafadz disebut sebagai fl'il mudlari' karena 

didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa nun. 
Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah 
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan 
diri sendiri). 

* jJaiuU (untuk mengagungkan diri sendiri). 

Contoh: 

v Jjo : "Kami atau kita sedang atau akan 
menurunkan". 

(lafadz jyj disebut sebagai fl'il mudlari' karena 

didahului oleh huruf mudlara'ah yang berupa nun. 
Karena huruf mudlara'ah yang digunakan adalah 
nun, maka ia menunjukkan orang yang berbicara 
bersama yang lain atau menunjukkan pengagungan 
diri sendiri). 

0 

3) Ya’. Memiliki fungsi (orang laki-laki yang 

dibicarakan). 

Contoh: 

* : ' TOn laki-laki tunggal sedang atau akan 
memukul". 

(lafadz disebut sebagai fl’il mudlari’ karena 

didahului oleh huruf mudlara’ah yang berupa ya’. 
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Karena huruf mudlara’ah yang digunakan adalah ya\ 
maka ia menunjukkan orang laki-laki yang 
dibicarakan). 

4) Ta'. Memiliki fungsi: 

0 

* (Orang perempuan yang dibicarakan). 

Contoh: 

S uijZ aj : "Dig perempuan tunggal sedang atau akan 
memukul”. 

(lafadz disebut sebagai fi'il mudlari’ karena 

didahului oleh huruf mudlara'ah ta’. Karena huruf 
mudlara’ah yang digunakan adalah ta’, maka ia 
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan 
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara). 

* (orang laki-laki yang diajak bicara). 26 


26 Dalam konteks al-Qur'an, ta' mudlara'ah yang memiliki fungsi 
mukhatab ketika bertemu dengan wawu jama' dalam banyak kasus sering kali 
dibuang (jolsll Contoh: 

jp \yj\j6 

Artinya: “langan kamu semua tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran". 

Lafadz diterjemahkan dengan “janganlah kamu semua tolong- 

menolong". Hal ini menunjukkan bahwa lafadz ^ yang terdapat di dalam ayat 

di atas adalah ^. Secara kasat mata, lafadz ber shighat fi'il madli 

yang bertemu dengan wawu jama'. Akan tetapi kalau dianggap sebagai fi'il 
madli, maka tidak memungkinkan lafadz ^ diterjemahkan dengan terjemahan 

“jangan” atau dianggap sebagai ^ karena pada prinsipnya ilfclSJl ^ hanya 

masuk pada fi'il mudlari' saja. Di samping itu, seandainya lafadz 
dianggap ber shighat fi'il madli, maka wawu yang ada harus difungsikan 
sebagai dlamir jama' mudzakkar ghaib dan tidak memungkinkan 

difungsikan sebagai dlamir jama' mudzakkar mukhatab (j&l). Karena 
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Contoh: 

•/ '■ " Knniu laki-laki tunggal sedang atau akan 

memukul". 


(lafadz disebut sebagai fi’il mudlari’ karena 

didahului oleh huruf mudlara'ah ta’. Karena huruf 
mudlara’ah yang digunakan adalah ta', maka ia 
menunjukkan orang perempuan yang dibicarakan 
atau menunjukkan orang laki-laki yang diajak 
bicara). 27 

10. Apa yang dimaksud dengan Jjti ? 

Fi’il amar adalah fi’il yang berarti "perintah". 28 
Contoh: : "Pukullah". 


(lafadz 4 »disebut sebagai fi’il amar karena dari segi arti ia 
menunjukkan arti perintah "pukullah") 

11. Bagaimana proses terbentuknya yPi\ jJii ? 

Fi’il amar itu dibentuk dari fi’il mudlari’, dengan cara: 

1) Huruf mudlara'ahnya dibuang 

2) Apabila berupa fi'il yang j j+A pj j?H\ II, 


pertimbangan inilah, maka para ulama' menganggap bahwa di dalam lafadz 
ada pembuangan ta' mudlara'ah sehingga lafadz \yj\j6 asalnya adalah 

\yj\jc3 ^j . Demikian juga yang terjadi dalam contoh-contoh berikut: 

S (janganlah kamu semua memata-matai) asalnya adalah 



S (Janganlah kamu semua bercerai-berai) asalnya adalah \yjJs3 

S (janganlah kamu semua bersengaja) asalnya adalah 

S tyy *ij (janganlah kamu semua berpaling) asalnya adalah ^j. 

Lebih lanjut lihat: Mahmud ibn Abd al-Rahim Shafi, al-Jadwalfi I'rab al-Qur'an 
al-Karim (Damsyiq: Dar al-Rasyid, 1418H), IV, 262. 

27 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 22. 

28 As-Shanhaji, Matnu..., 5. 
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maka huruf akhirnya disukun. 

3) Apabila berupa fl’il yang yJu pj jiH\ 

maka huruf akhirnya dibuang. 

4) Apabila berupa maka huruf nunnya dibuang. 


5) Apabila dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, 

o 0 > o ^ 

maka didatangkan hamzah washal atau 

hamzah qatha’ [^m\ SjIa). 

12. Sebutkan contoh proses terbentuknya y>i\ yang 
berasal dari fi’il yang ey >-U J+af> pj j>-f\ J1! 


Contoh proses terbentuknya fl'il amar yang berasal dari fl'il 
yang as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 
adalah: 

1) Berasal dari fl'il mudlari' yang as-shahih al-akhir wa lam 


yattashil bi akhirihi syai’un. Contoh: pjzp_ 


2) Huruf mudlara'ahnya dibuang sehingga menjadi: o 

3) Huruf akhirnya disukun karena berasal dari fl'il yang 
as-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 

sehingga menjadi: o 


4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha’ 29 karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca, sehingga 


menjadi: o Jz>\. 

13. Sebutkan contoh proses terbentuknya yang 

berasal dari fi’il yang J pjy>i\ JJLjuJI! 


Contoh proses terbentuknya fl’il amar yang berasal dari fl’il 
yang al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un 


29 Hamzah yang terdapat dalam contoh 4iAi disebut sebagai hamzah 
washal karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi. 
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adalah: 

1) Berasal dari fi’il mudlari' yang al-mu’tal al-akhir wa lam 
yattashil bi akhirihisyai’un. Contoh: 

2) Hurufmudlara'ah dibuang sehingga menjadi: 

3) Huruf akhir dibuang karena berasal dari fl'il yang al-mu’tal 
al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un sehingga 

menjadi: ^ 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha’ 30 karena 
dengan proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga 

menjadi: £\. 

o «- ® > o „ 

14. Sebutkan contoh proses terbentuknya yang 

berasal dari aJUJ-I Jlii'ji! 

Contoh proses terbentuknya fi’il amar yang berasal al-afal 
al-khamsah adalah: 

1) Berasal dari fl’il mudlari’ yang bertemu dengan alif 
tatsniyah, wawu jama’, dan ya’ muannatsah mukhathabah 

(i al-afal al-khamsah). Contoh: 

2) Hurufmudlara'ah dibuang sehingga menjadi: jMii 

3) Huruf nun dibuang karena berasal dari fl'il yang al-afal 

^ o 

al-khamsah sehingga menjadi: Mii 

4) Diberi hamzah washal atau hamzah qatha' karena dengan 
proses di atas masih belum bisa dibaca sehingga menjadi: 

0 ^ P o ^ ^ 0 Ji 0 £ 

15. Apa yang dimaksud dengan J+ap pj j>-f\ 

As-shahih al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un adalah 


30 Hamzah yang terdapat dalam contoh disebut sebagai hamzah washal 
karena termasuk dalam kategori amar yang tsulatsi. 
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fl'il yang huruf akhirnya bukan berupa huruf ‘illat dan 

tidak bersambung dengan syai’un/ sesuatu yang terdiri dari: 

1) aliftatsniyah 

2) wawu jama' 

3) ya’muannatsah mukhathabah 

4) nun taukid, dan 

5) nun niswah. 

Contoh: o r^i- 

(lafadz odisebut sebagai fl’il mudlari’ yang as-shahih al- 

akhir wa lam yattashil bi akhirihi sya’iun karena huruf 
akhirnya bukan berupa huruf 'illat, dan juga tidak bertemu 
dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya' muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah ). 

16. Apa yang dimaksud dengan sy>-l> pj j>-f\ JiuJI ? 

Al-mu’tal al-akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un adalah 
fl’il yang huruf akhirnya berupa huruf ‘illat dan tidak 

bersambung dengan syai’un yang terdiri dari: 

1) Aliftatsniyah, 

2) Wawu jama’, 

3) Ya’ muannatsah mukhathabah, 

4) Nun taukid, dan 

5) Nun niswah. 

Contoh: 


17. 


(lafadz ijfP disebut sebagai fl’il mudlari' yang al-mu’tal al- 

akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai’un karena huruf 
akhirnya berupa huruf 'illat yang berupa ya’, dan ia tidak 
bertemu dengan alif tatsniyah, wawu jama’, ya' muannatsah 
mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah). 

Apa yang dimaksud dengan ? 


Al-afal al-khamsah adalah fl’il mudlari’ yang bertemu dengan: 
1] Aliftatsniyah. 
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Contoh: 

* jGyvk! : "Mereka berdua flaki-laki! sedang atau akan 
memukul". 

* jGyvki: "Kalian berdua sedang atau akan memukul". 

( alif yang ada di dalam lafadz jGjk / jGyk disebut 

sebagai alif tatsniyah sehingga lafadz / jUjk 

disebut sebagai al-af al al-khamsah). 

2) Wawujama’. 

Contoh: 

* : "Mereka semua flaki-laki) sedang atau akan 
memukul". 

* 5: 'Kalian semua flaki-laki) sedang atau akan 
memukul". 

(wawu yang ada di dalam lafadz disebut 

sebagai wawu jama’ sehingga lafadz 

disebut sebagai al-af al al-khamsah). 

3) Ya’muannatsah mukhathabah. 

Contoh: : "Kamu fperempuan tunggal} sedang atau 

akan memukul". 

{ya' yang ada di dalam lafadz disebut sebagai ya’ 

muannatsah mukhatabah sehingga lafadz disebut 

sebagai al-af al al-khamsah). 

o 0 * o 

18. Apa yang dimaksud dengan JkjJI ? 

Hamzah washal adalah hamzah yang terbaca apabila berada 
di awal kalimah dan tidak terbaca apabila disambung dengan 
kalimah lain. 31 


31 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 23. Bandingkan 
dengan Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1,157. 
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„ • ? „„ 

19. Sebutkan letak dan posisi SjIa? 

+ ^ 2 £ Q © -^0 ® 

Hamzah washal terletak pada ^ ^c)l JaaJI, (J-U3-1 jiiil dan 

> > o 0 

JjlaJI 32 Adapun posisinya antara lain: 

1) jJpuJI JaiJI posisinya pada shighat : 

* Amar saja. 33 
Contoh: 

( hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
tsulatsi yang bershighat amar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 

lafadz 0/^13 )■ 

2) jJuJl posisinya pada shighat 24- . 

* Madli. 

0 

Contoh: 

[hamzah yang terdapat dalam lafadz <_au»-1 disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
khumasi yang bershighat madli. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 

lafadz 


32 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 23. Bandingkan dengan: Hefni 
Nashif Bek dkk, ad-Durus an-Nahwiyyah (Kuwait: Dar Ilaf ad-Duwaliyyah, 2006], 
III, 182. 

33 Yusuf al-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah Fi an-Nahwi Wa as-Sharfl 
(Kairo: tp, 1995], 203. Al-Ghulayaini,/am/'ad-Z)urus.. v 1,158. 

34 Nashif, ad-Durus..., Ill, 182. Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 23. 
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* Mashdar. 

9 *. o 

Contoh: 

0 

( hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi'il 
khumasi yang ber shighat mashdar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 

lafadz 

* Amar. 

0 ,, 0 

Contoh: lM^\ . 

0 ^ 0 

( hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
khumasi yang ber shighat amar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 

lafadz ). 

3) JaaJI posisinya pada shighat 35 : 

* Madli. 

^ 0^0 

Contoh: 

( hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi'il sudasi 
yang ber shighat madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 

J j iXLuj\j). 


35 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 203. Al-Ghulayaini, Jami' ad- 
Durus..., I, 157. Lihat pula: Nashif, ad-Durus..., Ill, 182. Bandingkan dengan: Al- 
Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 23. 
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* Mashdar. 

Contoh: jliiiwl. 

[hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fi’il 
sudasi yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya 
disebut sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca 
ketika bersambung dengan kalimah lain seperti dalam 

lafadz j\jJaL \j). 

* Amar. 

Contoh: 

( hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah washal karena ia merupakan fl'il sudasi 
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah washal maka ia tidak dibaca ketika 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 

20. Apa yang dimaksud dengan 5^01 JiuJI ? 

Fi’il tsulatsi adalah fl’il yang jumlah huruf pada fl'il madlinya 
terdiri dari tiga huruf. 

Contoh: < ^\3 < 

(lafadz fjj i ^ i Ci'yp disebut sebagai fl’il tsulatsi karena 
jumlah huruf pada fl’il madlinya ada tiga]. 

21. Apa yang dimaksud dengan ^UjLl jJwJl ? 

Fi’il khumasi adalah fl'il yang jumlah huruf pada fl'il madlinya 

terdiri dari lima huruf. 

0 ^ 

Contoh: jSM < 

0 ^ 

(lafadz c disebut sebagai fl’il khumasi 

karena jumlah huruf pada fl’il madlinya ada lima). 
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22. Apa yang dimaksud dengan jjiiJI ? 

Fi’il sudasi adalah fl'il yang jumlah huruf pada fl'il madlinya 
terdiri dari enam huruf. 

Contoh: l ] 

(lafadz c <. yjcL\ disebut sebagai fl’il sudasi 

karena jumlah huruf pada fl’il madlinya ada enam]. 

o 0 > o ^ 

23. Adakah hamzah yang dianggap sebagai Sjl* selain 
yang terletak pada 3 ^' jiiJl, 0-1 jiiJl, dan 

3-iiisi jJUji ? 

Ada. Di samping hamzah washal terdapat pada fl’il tsulatsi, 
khumasi, dan sudasi, hamzah washal juga terdapat pada: 

■S Isim-isim yang didahului oleh alif-lam (Jl). 

0 

Contoh: JO-l 

(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz JO-1 adalah 

hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di awal 

kalimat dan tidak terbaca apabila didahului oleh kalimah 

0 

lain. Lafadz JO-1 ketika ditambah wawu misalnya akan 
menjadi 

S Isim-isim yang lain di antaranya: 

g 0 0^^, 0^« 0 9 0 <jf 0 

p-*d ‘ «!>i ‘3 y \‘Oi Oi 


Contoh: 



Q 0 

(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz adalah 

hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di 
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului 

oleh kalimah lain. Lafadz jj! ketika ditambah huruf 
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jer j£- misalnya akan menjadi Jlc- jjl jl). 



(Hamzah yang terdapat di dalam lafadz jLll adalah 

hamzah washal sehingga ia dibaca apabila berada di 
awal kalimat dan tidak terbaca apabila didahului 

oleh kalimah lain. Lafadz jLll ketika ditambah huruf 

& 0 o 

jer o misalnya akan menjadi 

o 0 J> 0 ^ 

24. Apakah ada JlsjJI Sjla yang bukan hanya tidak dibaca, 
akan tetapi tulisannya juga dibuang ? 

Ada, yaitu pada lafadz dan ill. 

■f Lafadz ^»\, tulisan hamzah washalnya dibuang apabila ia 

diapit oleh dua isim ‘alam dan tidak dimaksudkan sebagai 
susunan jumlah ismiyyah {mubtada’-khabar). Ketika 
dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah ( mubtada’- 
khabar ), maka hamzah washalnya tidak dibuang atau tetap 
harus ditulis. 

Contoh: 

- i_JUs C^l & ^ JI5 Artinya " Ali ibn Abil Thalib pernah 
berkata". 

( Hamzah dari lafadz dalam contoh ini harus 
dibuang karena ia diapit oleh dua isim 'alam berupa 
lafadz dan *_JU» ^1, dan tidak dimaksudkan 
sebagai susunan jumlah ismiyyah). 

^ Z 2 o ^ 

- <_JU» °^l jjI Artinya "Ali adalah putera laki-lali dari 
Abu Thalib". 

( Hamzah dari lafadz jll tidak boleh dibuang 

meskipun diapit oleh dua isim 'alam karena susunan 
di atas dimaksudkan sebagai susunan jumlah ismiyyah 
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atau mubtada'-khabar.) 

S Lafadz 111, tulisan hamzah wcishalnya dibuang apabila ia 

dianggap sering digunakan (jUJal^/l dan ini hanya 

terjadi dalam konteks "basmalah". Ketika dianggap tidak 
memiliki fungsi Jllsal^!l S^x), maka hamzahnya tidak 

dibuang atau tetap harus ditulis. 

Contoh: 

1 AUl 

[Hamzah dari lafadz ill dalam contoh ini harus 
dibuang karena dianggap sering digunakan atau 

OJ 0 o 

- \ji\ 


[Hamzah dari lafadz jLLl dalam contoh ini tidak boleh 
dibuang karena dianggap tidak memiliki fungsi 


25. Apa yang dimaksud dengan Jl ejll ? 


Hamzah qatha’ adalah hamzah yang tetap terbaca baik berada 
di awal kalimah maupun disambung dengan kalimah lain. 36 


26. Sebutkan letak dan posisi ^aill #ji a ! 


Hamzah qatha’ terletak pada fl’il ruba’i, dan posisinya terletak 
pada 37 : 

1] Fi’il ruba'i pada shighat : 

* Madli. 

„ o t 

Contoh: 


^ ^ 0 * 

[hamzah yang terdapat dalam lafadz j-*>l disebut 


36 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 201. Nashif, ad-Durus..., Ill, 183. 
37 Al-Ghulayaini,/amz , acf-Di/ri/5.. v 1,158. Nashif, ad-Durus..., Ill, 183. 
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sebagai hamzah qatha' karena ia merupakan fi’il ruba’i 
yang bershighat madli. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah qatha' maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 

^ 0 t 

* Mashdar. 

Contoh: 

(hamzah yang terdapat dalam lafadz ju^s-1 disebut 

sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi’il ruba’i 
yang bershighat mashdar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 

Q „ o 

)■ 

* Amar. 

o o * 

Contoh: 

o o * 

(hamzah yang terdapat dalam lafadz disebut 

sebagai hamzah qatha’ karena ia merupakan fi’il ruba’i 
yang bershighat amar. Karena hamzahnya disebut 
sebagai hamzah qatha’ maka ia tetap dibaca meskipun 
bersambung dengan kalimah lain seperti dalam lafadz 

)■ 

27. Apa yang dimaksud dengan jJtiJl ? 

Fi’il ruba'i adalah fl’il yang jumlah huruf pada fi’il madlinya 
terdiri dari empat huruf. 

^ o £ ^ 0 t 

Contoh: j,j 

(lafadz Sj ‘ ‘ j—disebut sebagai fl'il ruba’i karena 

jumlah huruf pada fl’il madlinya ada empat). 
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o 2 f 

28. Sebutkan tabel dari JJ»J)I SjIa dan ^al Jl Sjl* ! 

Tabel posisi dan letak hamzah washal dan hamzah qatha' dapat 
dijelaskan sebagai berikut: ___ 


Oysbl J / 

0 £ ® ^ 0 * 




^ 0 ^ 0 

Ui( 




j j 



% 

br° 

. O $ No 

C-»\ 


0 ^ o 0^0 

j / 




j / 



\° 

. O t No 

V v . 

^ ^ 0 0 ^ 0 o 

jjjJi 



4„ 

yjJduj\ j 1 °jA 

0 A ® > 0 . 




„ o t „ <5 £ 

j / 

Ui( 


% 



J-Widi 

&& jiuil 

& 

. O t No 


o 0 £ 0 0 £ 

j / 

0 £ ® > 0 . 




29. Sebutkan tabel dari Jl jiuJI, jiuJl dan J*j ! 

Tabel tentang fl’il madli, fl’il mudlari', maupun fl’il amar dapat 
dijelaskan sebagai berikut: ___ 


j^U jj*j a) 

^pld( 


dl ilS'Ul ^tsll jU Jji-i ji£ 


gi£L^!3 Jii-i SI 

^jUkJl JjlaJI 


A,£jUkd( a) 

* 

Q: 

jui^o^i a] 

0 £ ° > 0 . 


JjlAJI aJ 
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B. Tentang dan 


/ 


Pembahasan klasifikasi ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan analisa teks. Pembahasan klasifikasi ini 
hanya berfungsi memberikan kesadaran dan informasi 
bahwa tidak semua harakat akhir dari sebuah kalimah fi'il 
dapat berubah ketika dimasuki ‘amil. Di samping harakat 
huruf akhirnya ada yang dapat berubah ketika dimasuki 
‘amil, ada pula harakat huruf akhirnya yang tidak dapat 
berubah ketika dimasuki oleh ‘amil. 




o*o 0 

1. Apa yang dimaksud dengan JiuJI ? 

Fi’il mabni adalah fi’il yang harakat huruf akhirnya tidak bisa 
berubah-ubah meskipun dimasuki ‘amil. 38 

2. Sebutkan yang termasuk dalam kategori jiuJl! 

Yang termasuk dalam kategori fi’il mabni itu ada tiga, yaitu: 

1) Fi’il madli. 

Contoh: 

* Mabni ‘ala al-fathi\ 

* Mabni ‘ala al-dlammi\ 


* Mabni ‘ala al-sukwr. 


2) Fi’il amar. 

Contoh: 

* Mabni ‘ala al-sukun: o 

* Mabni ‘ala hadzfi harfl al-‘illat: a]I 

* Mabni 'ala hadzfi al-nun\ GjJsl 

* Mabni 'ala al-fathi: 1 


38 Hefni Bek Nashif dkk, Qawa'id al-Lughah al-'Arabiyyah (Surabaya: 
Mathba'ah Ahmad bin Sa'ad bin Nabhan wa Awladud, tt], 20. 
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3) Fi’il mudlari' yang bertemu dengan nun taukid dan nun 
niswah. 

Contoh: 


* Mabni ’ala al-fathi: 


3. 


4. 


5. 


* Mabni ’ala al-sukun: 

y * o 0 

Sebutkan mabninya ,jp ull JaaJI ! 

Mabninya fi’il madli itu ada ada tiga, yaitu: 

1) Mabni 'ala al-fathi, 

2) Mabni 'ala al-sukun 

3) Mabni ‘ala al-dlammi. 39 

Kapan ^UJl JjuJI itu dihukumi 11 Jp ? 

Fi’il madli itu dihukumi mabni 'ala al-fathi apabila tidak 
bertemu dengan dlamir rafa' mutaharrik dan wawu jama’. 40 

Contoh: 

(lafadz adalah fi'il madli yang tidak bertemu dengan 

dlamir rafa’ mutaharrik dan wawu jama'. Oleh karena itu 
hukumnya adalah mabni 'ala al-fathi). 

0 J, 0 0 * S' 0 

Kapan jJuJl itu dihukumi ? 

Fi’il madli itu dihukumi mabni 'ala as-sukun apabila bertemu 
dengan dlamir rafa’mutaharrik. 41 

Contoh: 


(lafadz <Ls*C 3 adalah fi’il madli yang bertemu dengan dlamir 

rafa'mutaharrik. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni 'ala 
as-sukun). 

6. Kapan UM itu dihukumi /y ? 

Fi’il madli itu dihukumi mabni ‘ala ad-dlammi, apabila 


39 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 42. 
40 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 35. 

41 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 35. 
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bertemu dengan wawu jama’. 42 
Contoh \j9ci. 

(lafadz \°^C 3 adalah fi’il madli yang bertemu dengan wawu 

jama'. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni 'ala ad- 
dlammi). 

7. Sebutkan mabninya jiii ! 

Mabninya fi’il amaritu ada empat, yaitu: 

1) Mabni 'ala as-sukun 

2] Mabni 'ala hadzfi harfi al-’illati 

3] Mabni 'ala hadzfi an-nun 

4) Mabni 'ala al-fathi. 43 

0 Z * So. 

8. Kapan itu dihukumi 

Fi’il amar itu di hukumi mabni 'ala as-sukun 44 apabila berupa 
fi'il yang pj 1 

Contoh: | 

(lafadz adalah fi'il amar yang berasal dari fi’il yang 

0 ^ % 0 ^ _ 0 ^ 0 

pj 1 Oleh karena itu hukumnya 

adalah mabni 'ala as-sukun/dimabnikan atas sukun). 46 


Jl j^a ? 


42 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 35. 

43 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah 42. 
44 Sebenarnya fi'il amar yang berhukum mabni 'ala as-sukun tidak 
hanya terbatas pada//7/ yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un 
saja. Fi'il amary ang bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni 'ala as- 

sukun. Contoh: (memukullah kamu perempuan banyak). 

Nun niswah merupakan bagian dari dlamir rafa' mutaharrik. Semua//7/ [madli, 
mudlari', amar ) ketika bertemu dengan nun niswah juga berhukum mabni 'ala 

as-sukun. Contoh: fi'il madly fi'il mudlari' fi'il amar 

45 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 37. 

46 Dalam konteks ketika fi'il amar yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai'un berupa fi'il mudla'af maka pada umumnya hukum mabni 'ala 
sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu: 
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9. 


* 0 ( ^ 4 o ^ ^ 

itu dihukumi iUJI l3a> ^ ? 

Fi’il amar itu dihukumi mabni ‘ala hadzfi harfi al-'illati apabila 

e^>-U JiixJI . 47 

Contoh: 

(lafadz adalah fl’il amar yang berasal dari fl’il yang 

yj* e^i-U pj j^i\ JsiuJl. Oleh karena itu hukumnya 

adalah mabni 'ala hadzfi harfi al-’illati/dimabnikan atas 
membuang hurufillai). 


berupa fi’il yang yJj 


Kapan jJ«i 


1} Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf 
yang sejenis tidak diidghamkan. Contoh: 

[19 :jUd] {Juil J a*g£-\j } 

2) Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan 
alasan // al-khiffah (karena dianggap lebih ringan). Hal ini terjadi apabila dua 
huruf yang sejenis tetap diidghamkan. Contoh: 

A *A«J«C' jOfij a1I A^L^j US 

Lafadz berkedudukan sebagai ma'thuf karena jatuh setelah huruf 'athaf. 

Ma'thufun 'alaihinya adalah lafadz yang merupakan fi'il amar. Karena 

£ * 

demikian, lafadz jlaii dipastikan juga merupakan fi'il amar. Walaupun harakat 
huruf terakhir dari lafadz Ja3 difathah karena // al-khiffah , akan tetapi 
sebenarnya hukum mabni dari lafadz tetap dengan menggunakan sukun 


[mabni 'ala al-sukun) karena ia termasuk dalam kategori fi'il amar yang 
shahih akhir wa lamyattashil bi akhirihi syai'un. 

Secara lebih rinci Ibnu al-Shaigh di dalam kitab al-Lamhatfi syarhi al-Milhah 
memberikan uraian sebagai berikut: 


ill (j^) j i-iC'UkA JaS O^ol jlj 

(j,J jAC-) : (J ioJjJJiS j Jp eJULjj .e^>I(3j 

j2al) : <- - Alii U a 5^> .^JuL> US* 


(jiC') :JjAXS ‘AjUdJ Cl£ A^UI iCJlSlI 


Baca: Ibnu al-Shaigh, al-Lamhat fi syarhi al-Milhah (al-Mamlakah al-'Arabiyah al- 
Su'udiyah: 'Imada t al-Bahts al-'Alami bi al-Jami'ah al-Islamiyah, 2004), 1,138. 
47 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 36. 
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0#.° >0, 0 J> 4 0 ^ ^ 0^ 

10. Kapan j^y\ itu dihukumi Jyj\ Jp ? 

F/'zV amar itu dihukumi mabni 'ala hadzfi an-nuni 48 apabila 
berupa al-afal al-khamsah. 

Contoh: 

o 

(lafadz adalah fi’il amar yang berasal dari al-afal al- 

khamsah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni ‘ala hadzfi 
an-nun/dimabnikan atas membuang hurufnun). 

11. Kapan ^21 J *3 itu dihukumi *fhj\ Jp ? 

Fi’il amar itu dihukumi mabni 'ala al-fathi apabila bertemu 
dengan nun taukid , 49 

Contoh: 


(lafadz dan juga lafadz °^>Jo\ adalah fi’il amar yang 

bertemu dengan nun taukid. Oleh karena itu hukumnya mabni 
'ala al-fathi). 

12. Kapan J*ail dihukumi ? 

Fi’il mudlari' dihukumi mabni apabila bertemu dengan nun 
taukid atau nun niswah 50 . 


13. Sebutkan mabninya jJiiJI! 


Mabninya fi'il mudlari’ itu dua, yatu: 

1] Mabni 'ala al-fathi 

2) Mabni 'ala as-sukun. 51 


14. Kapan £jUaJI JaiJI itu dihukumi ^i}\ Jp ? 


Fi’il mudlari' dihukumi mabni 'ala al-fathi apabila fi'il mudlari’ 
itu bertemu dengan nun taukid. 32 


Contoh: Jjyjaj 


48 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 37. 

49 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 37. 

50 Nashif, Qowa'id al-Lughah..., 20. 

51 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 43. 
52 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 36. 
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(lafadz jlyskj adalah fi’il mudlari’ yang bertemu dengan nun 
taukid. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni 'ala al-fathi). 

15. Apa yang dimaksud dengan xSj ? 

Nun taukid adalah nun yang berfungsi menguatkan arti 
kalimah fi’il yang dimasukinya . 53 

Contoh: "Dia laki-laki satu sungguh benar-benar 

sedang/akan memukul’’. 

16. jjj itu ada berapa ? 

Nun taukid itu ada dua, yaitu: 

1) Nun taukid tsaqilah (berat) 

2) Nun taukid khafifah (ringan). 

17. Bagaimana cara membedakan antara aLJ&JI -uS_pJl dan 

iLd-\ $ ? 


Nun taukid tsaqilah ditandai dengan tasydid seperti lafadz 
sedangkan nun taukid khafifah ditandai dengan sukun 


seperti lafadz tfj&i ■ 

18. Kapan £jUaJI J1 itu dihukumi Jl ^ ? 


Fi’il mudlari' dihukumi mabni ‘ala as-sukun apabila fi’il 
mudlari’ itu bertemu dengan nun niswah . 54 

Contoh: tfjZaj 


(lafadz adalah fi’il mudlari’ yang bertemu dengan nun 

niswah. Oleh karena itu hukumnya adalah mabni 'ala 
as-sukun). 

19. Apa yang dimaksud dengan Sj-UJl jji ? 


Nun niswah adalah nun yang menunjukkan perempuan 
banyak. Nun niswah dapat masuk pada: 


53 Lihat: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., 1,88-96. 
54 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 36. 
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* Fi'il mudlari'. 

Contoh: tfjai : 

Artinya: "Mereka perempuan banvak sedang atau akan 
memukul". 

* Fi'il amar. 


Contoh: 

Artinya: "MemukuIIah kalian perempuan banyak ”. 

20. Apa yang dimaksud dengan jliJl? 


Fi’il mu’rab adalah fi'il yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya. 55 


21. Kapan JaiJI dihukumi mu’rab uJI) ? 


Fi’il mudlari’ dihukumi mu’rab apabila fi'il mudlari’ itu tidak 
bertemu dengan nun taukid atau nun niswah. 56 


^ 2 o ® ^ o ^ 

22. Ketika pjUaJI JjuJI dihukumi oyuil, maka kemungkinan 


hukum i’rabnya ada berapa? 

Ada tiga, yaitu: 

1] Rafa’, 

2] Nashab 

3] Jazem. 

23. Kapan JaiJI harus dibaca rafa’ (^)1) ? 

Fi'il mudlari’ harus dibaca rafa' apabila sepi dari 'amil nashab 
dan 'amiljazem 


Contoh: o 


(lafadz adalah fi’il mudlari’ yang dibaca rafa' karena 

tidak bertemu dengan ‘amil nasbab dan ‘amil jazem). 

24. Kapan J*ail harus dibaca nashab ? 

Fi’il mudlari' harus dibaca nashab apabila bertemu dengan 


55 Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 20. 
56 Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 21. 
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'amil nashab. 

Contoh: CjjZsL\ 

(lafadz Cija\ adalah fl'il mudlari' yang dibaca nashab karena 
dimasuki oleh ‘amil nashab yang berupa j'). 


25. Sebutkan yang termasuk dalam kategori J^lc! 

'Amil nashab itu ada 10, yaitu: 

i jlaJU i >■ 4 i j»S 4 t 4 4 (31 

57 j| 4 j9U 

26. Kapan J*iJI harus dibaca jazem ? 

Fi’il mudlari’ harus dibaca jazem apabila bertemu dengan 
'amil jazem. 

Contoh: p 

(lafadz adalah fi'il mudlari’ yang dibaca jazem karena 
dimasuki oleh 'amil jazem yang berupa p). 

27. Sebutkan yang termasuk dalam kategori J*\e ! 

'Amil jazem itu ada 18, yaitu: 

4jj^ 4(^1 41^0 4^ <.\j» 4^| 4 (> ^Jl 4‘UjiI 4p I 4 UJ 4p 

58 .LjL5 cUJL>- 4^1 4^j( 4^o( 

28. Sebutkan klasifikasi ! 

Klasifikasi 'amil jazem itu ada dua, yaitu: 

1) ‘amil jazem yang hanya men/azemkan satu fi’il mudlari' 

2) ‘amil jazem yang men/azemkan dua fi’il mudlari'. 


57 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 10. 
58 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 11 
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29. Sebutkan yang hanya menjazemkan satu JaaJI 

'Amil jazem yang hanya men/azemkan satu fl'il mudlari' antara 
lain: 

■ 59 J&\ jfi ‘ J^i\ fS JQ\ *l3 <p 

Contoh: aJU ojJi Juit p 

Artinya: “Muhammad tidak menulis surat”. 

(lafadz p termasuk dalam kategori ' amil jazem yang hanya 
men/azemkan satu fi'il mudlari' sehingga ia hanya 

menjazemkan fi'il mudlari' saja). 

30. Sebutkan j*\& yang menjazemkan dua £jUklSl JxiSl! 
'Amil jazem yang men/azemkan dua fi’il mudlari' antara lain: 

f ' ' s'* 0 *' ? * ^ ££ g £ ^ o 

60 . tUfcAjS 4 i 4 44 4 liil 4 4 t Ua c (3^ 

'Amil jazem yang menjazemkan dua fi’il mudlari' juga 
berfungsi sebagai adat al-syarthi, sehingga fi’il mudlari' yang 
di/ozemkan yang pertama disebut sebagai fl’il syarat 
sedangkan fl'il mudlari' yang dijazemkan yang kedua disebut 
sebagai fi’il jawab. 

Contoh: 4J0l iHx} j-? £!*£> Uj 

Artinya: "Kebaikan yang kalian semua perbuat diketahui oleh 
Allah". 

(lafadz U termasuk dalam kategori ‘amil jazem yang 
men/azemkan dua fl'il mudlari’ sehingga ia men/azemkan fl’il 
mudlari' \jfxa3 sebagai fi'il syarath dan juga men/azemkan fi'il 


59 Hasan Muhammad Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id al-'Arabiyyah (Beirut: 
Dar al-'Ulum al-'Arabiyyah, 1996], 40. Bandingkan dengan: al-Ghulayaini, Jami' 
ad-Durus..., II, 127. 

60 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz II, 129-130. Lihat pula: Nuruddin, ad- 
Dalil ila Qawa'id..., 42. 
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mudlari’ sebagai jawab syarath). 


31. Sebutkan tabel dari ^ 2 \ jiiJl dan o/uil J*iS'! 

Tabel tentang fi'il dapat dijelaskan sebagai berikut: 



0 0 ^ 

AX'Ld.^'l jij j AjP&a 

^XaJ 1 

D. 

t 



co^ib 

^ j—" i 

OjSlfjl jp 




AX'Lo^'I 

(LaJI jp 




'OtM 

i 

4S, j-^l 

2^' jf 

,C‘ 

B. 

■*C>v* 


ckfe. 



t 

li. 

V- 


4>>i 




v bjo 

£ 


d-^ JxaJI 

<? o * ♦ T 

e^> b 

♦ ^ ♦ 0 ^ ** 

<Sj->- ^x->- Jp 

aJLxJ\ 

\o 

Sr" 



lie/H 


OjiJ! o ji- jp 

X° 




•bS. 

2^' Jp 




> 0 ^ 

tiy» 

Oj-^ J—^ f-^j 

(r 

E; 

V: 

;C- 

Vo 


^ 0 ^ 0 £ 

jl 

oj *flju31 

Oj—ij ^— sTj^' 

to 



S3^» 


'jL 

t O 
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*0* 0 * 0 0 * o> o S 2 o 0 

C. Tentang ijlxJl JjuJI dan JJaaJI 


m 


Pembahasan mengenai fi'il ma'Ium dan fi'il majhul 
merupakan pembahasan penting sebagai materi prasyarat 
untuk masuk pada pembahasan fa’il dan naib al-fa'il. 
Sebuah kalimah yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fi’il 
dapat ditentukan sebagai fa’il atau naib al-fail tergantung 
pada apakah fi'il yang jatuh sebelumnya berupa fi’il 
ma’Ium atau fi’il majhul. 


* o'* 0 * 0 ° 

1. Apa yang dimaksud dengan JiuJI ? 

Fi'il ma'Ium adalah fi’il yang menunjukkan arti "aktif’ dan 
tidak diikutkan pada kaidah majhul. 61 

Contoh: : "Sedang atau akan memukul ”. 

(lafadz disebut sebagai fi’il ma’Ium karena cara bacanya 

tidak diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai 
fi'il ma'Ium, maka harus diartikan dengan arti aktif dan 
membutuhkan/a 77]. 

> 2 Q 0 Ji g ° 

2. Apa yang dimaksud dengan JxaJl ? 

Fi'il majhul adalah fi'il yang menunjukkan arti "pasif” dan 
mengikuti kaidah majhul. 62 

Contoh: 4A4 : “Sedang atau akan dipukul ". 

(lafadz disebut sebagai fi’il majhul karena cara bacanya 

diikutkan pada kaidah majhul. Karena disebut sebagai fi'il 
majhul, maka harus diartikan dengan arti pasif dan 
membutuhkan na'ib al-fa’il). 

3. Sebutkan olc-li untuk ^HSI JaiJI! 

Kaidah majhul untuk fi’il madli ada dua, yaitu: 


61 Lihat: Al-Ghulayaini ,]ami'ad-Durus..., 1,37. 
62 A1-Ghulayaini ,Jami' ad-Durus..., 1,38. 
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4. 


1) Madli majarrad: J*S (didlammah 

harakat hurufawalnya dan dikasrah harakathurufsebelum 
akhir). 63 

Contoh: CjJo : "Telah dipukul ". 

(lafadz odisebut sebagai fl’il majhul karena ia diikutkan 

pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan 
pasif). 

2) Madli mazid : Jli ^ (didlammah 

setiap hurufyang berharakat dan di kasrah harakat huruf 
sebelum akhir). 64 

o > o 

Contoh: : " Telah dimintakan ampuri '. 


0 f 0 

(lafadz JiiUil disebut sebagai fi’il majhul karena ia 

diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti 
menunjukkan pasif). 

Sebutkan elc.ll untuk jlill! 

Kaidah majhul untuk fi’il mudlari' yaitu: 
j>fi\ J*3 U (i didlammah harakat awalnya dan 

difathah harakat huruf sebelum akhir). 6S Kaidah majhul ini 
dapat digunakan untuk fl'il mudlari' yang majarrad maupun 
yang mazid. 

* Fi'il mudlari' majarrad. 

Contoh: : “Sedang atau akan dipukul ". 


(lafadz 4i/^4 disebut sebagai majhul karena ia diikutkan 

pada kaidah majhul sehingga dari segi arti menunjukkan 
pasif). 


63 Lebih lanjut lihat: Nashif, ad-Durus..., Ill, 189. 
64 Nashif, ad-Durus..., Ill, 189. 

65 Nashif, ad-Durus..., Ill, 189. 
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* Fi'il mudlari' mazid. 

Contoh: : "Sedang atau akan dimintakan ampun ". 

(lafadz Jiiilo disebut sebagai fi’il majhul karena ia 

diikutkan pada kaidah majhul sehingga dari segi arti 
menunjukkan pasif). 

5. Adakah kalimah fi'il yang tanpa dilafadzkan sudah dapat 
diketahui statusnya sebagai JJaaJI ? 

Pada umumnya, fi’il baru diketahui statusnya sebagai fi’il 
majhul apabila sudah dilafadzkan. Akan tetapi ada fi’il-fi’il 
tertentu yang tanpa dilafadzkan sudah diketahui bahwa fi’il 
tersebut termasuk dalam kategori fi’il majhul. Fi’il yang 
termasuk dalam kategori ini adalah fi’il ajwaf dan fi’il 
mahmuz. Fi’il ajwaf dan fi’il mahmuz dari aspek tulisan antara 
ma’lum dan majhulnya berbeda. 

1] Ajwaf 

* Ma’lum. 

Contoh: j\l 

(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai fi’il 
ma’lum) 

* Majhul. 

Contoh: 

(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai fi’il 
majhul) 

2) Mahmuz 

* Ma’lum. 

Contoh: JU 

(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti disebut sebagai fi'il 
ma’lum) 

* Majhul. 

Contoh: 

(tulisan ini tanpa dilafadzkan pasti dianggap sebagai fi'il 
majhul). 
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6. Sebutkan tabel dari Joax-I s! 


Tabel dari kaidah majhul dapat di 

ielaskan sebagai beri 

<ut: 

O j^P 

j^i\ uj Jj siji 

jJuJI 

G. 

§ 

1 

OtSo 

*\o, - 

% 



> « > 

Jld U aJj( 

JjuJI 


7. Sebutkan tabel dari fjjjuil jJuJl dan J*ill! 


jS?£, £ ^ ^ 

UJb 

Jc-UJI 


9 °s> ' > 

cJb 

jjftUii ddu 

J „ « « >0 0 

jjuJi 






r --— . Renungan Kehidupan ^2. 

c®^§r^N®^ __ * 

aIIc- AUl 4JJl Jj-lj :J\i aIE AUl ‘^4=0 jd 

4\ ii£pi j£_ ji 4L? ;\i u 4i]i jljj o^ili J')) Jjij ji-j 

((oLmJI J^3 4*j>U aJ AUl jli 3J-A£- 

Dari Abi Bakrah ra.,berkata: Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Segala bentuk dosa akan 
ditangguhkan pembalasannya oleh Allah SWT hingga 
datangnya hari kiamat kecuali dosa berupa durhaka 
kepada kedua orang tua. Sesungguhnya Allah SWT akan 
menyegerakan pembalasan bagi orang yang durhaka saat 
masih bidun di dunia sehelum menerrmi kematian”. 


L 
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D. Tentang dan jiuJI 


Pembahasan mengenai fi'il lazim dan fi’il muta’addi 
penting untuk dilakukan sebagai prasyarat untuk masuk 
pada pembahasan maful bih.jumlah fi'liyyah yang dibentuk 
oleh sebuah fi’il terkadang harus dilengkapi dengan maful 
bih, terkadang tidak dilengkapi dengan maful bib. Hal ini 
tergantung pada apakah fi’il yang membentuk jumlah 
fi'liyyah merupakan fi’il lazim ataukah fi’il muta’addi. 


j. * * o 0 

1. Apa yang dimaksud dengan JJuJI ? 

Fi’il lazim adalah fi’il yang tidak membutuhkan maful bih 
(obyek). 66 

Contoh: xfj- : "Muhammad telah mulia ". 

(lafadz yJZ disebut sebagai fi’il lazim karena dari segi arti ia 
tidak membutuhkan maful bih). 

*o 0 

2. Apa yang dimaksud dengan ^ JiuJI JjuJI ? 

Fi’il muta’addi adalah fi’il yang membutuhkan maful bih 
(obyek). 67 

Contoh: 1 juj xfJ- 1: " Muhammad telah memuliakan Zaid". 

(lafadz yjZ 1 disebut sebagai fi’il muta’addi karena dari segi arti 
ia membutuhkan maful bih. Lafadz yang berkedudukan 
sebagai maful bih adalah IjoJ ). 


66 Nuruddin,Ad-Da/z7z7a Qawa'id..., 65. 

67 Nuruddin, Ad-Dalil ila Qawa'id..., 65. Bandingkan dengan: Al-Humadi, 
al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 25. 
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3. Bagaimana cara untuk mengetahui sebuah kalimah fl’il, 

ji S' Jo 0 

apakah termasuk dalam kategori Jju Jl atau 

Jl J*aJI ? 

Adapun cara kita untuk mengetahui apakah fl'il itu termasuk 
dalam kategori lazim atau muta'addi adalah dengan 
mengetahui artinya. Maksudnya, apabila arti dari fl’il tersebut 
bisa dipasifkan, maka fl’il itu termasuk dalam kategori fl’il 
muta’addi, sedangkan apabila arti dari fl’il itu tidak dapat 
dipasifkan, maka fl'il itu termasuk dalam kategori fl’il lazim. 
Contoh: 

* : "Telah mulia ”. 

(lafadz yjfl dari segi arti tidak dapat dipasifkan menjadi 

dimulia . Oleh karena itu ia termasuk dalam kategori fl’il 
lazim). 

* 'flS \ : "Telah memuliakan’’. 

(lafadz aJS 1 dapat dipasifkan menjadi dimuliakan . Oleh 
karena itu ia termasuk dalam kategori fl’il muta'addi). 

*o 0 

4. Sebutkan pembagian ^UcJl JjuJI ! 

Fi’il muta'addi dibagi menjadi tiga 68 : 

1) jj>\j (Jj I {fl'il muta'addi yang membutuhkan 

satu maful bih). 

Contoh: aJIJjJI 

Artinya: "Muhammad telah menulis surat”. 

(lafadz dalam contoh termasuk fl’il muta'addi yang 

hanya membutuhkan satu maful bih. Lafadz menjadi 
/o'z/nya, sedangkan yang menjadi maful bihnya adalah 
lafadz AJU-jll). 


68 A1-Ghulayaini, Jami’ad-Durus..., 1,25. 
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2) jiJjxAA jl <jSxu}\ (fi'il muta'addi yang membutuhkan dua 
maful bih). 

Contoh: UjJi Ijoj Lj lac-' 

Artinya: "Muhammad telah memben uang kepada Zaid". 
(lafadz merupakan fi’il muta’addi yang 

membutuhkan dua maful bih. Maful bih pertamanya 

adalah lafadz Ijoj , sedangkan maful bih yang kedua 

adalah lafadz Lojls). 

3) JIfUi (fi’il muta’addi yang membutuhkan 

tiga maful bih). 

Contoh: yfl\ \xfj Ju^ 

Artinya: "Muhammad telah mengiuformgsikgn kepada Zaid 
bahwa masalahnya sudah jelas” 

* o t 

(lafadz ^Jl£. 1 merupakan fi'il muta’addi yang membutuhkan 
tiga maful bih. Maful bih pertamanya adalah lafadz \j oj , 
maful bih keduanya adalah lafadz , sedangkan maful 
bih yang ketiga adalah lafadz \s^s\f). 

5. Sebutkan tabel dari j»pUt jJuJl dan J*i!l! 

Tabel tentang fi’il lazim dan fi’il muta’addi dapat dijelaskan 


sebagai berikut: 
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E. Tentang jiuJI dan jliJI 


C 

in 




Pembahasan konsep fi’il mujarrad dan fi'il mazid 
merupakan pembahasan penting karena akan memberikan 
informasi kepada kita bahwa huruf-huruf yang 
membentuk sebuah kalimah fi’il ada yang merupakan 
huruf asli [fa' al-fi’li, ‘ain al-fi’li dan lam al-fi’li) dan ada 
pula yang merupakan huruf ziyadah. Fi’il yang hanya 
dibentuk oleh huruf asli saja disebut dengan fi’il mujarrad 
yang sifat dasarnya adalah sama'i, sedangkan fi’il yang 
dibentuk dari gabungan huruf asli dan huruf ziyadah 
disebut dengan fi'il mazid yang memiliki sifat dasar qiyasi. 
Pembahasan klasifikasi fi’il mujarrad dan mazid ini selalu 
berkaitan dengan fawaid al-ma'na[ faidah-faidah arti). 


^ ^ * o 0 

1. Apa yang dimaksud dengan JjuJI ? 

Fi’il majarrad adalah fi’il yang hanya terdiri dari [a fi'il, ‘ain fi’il 
dan lam fi’il saja. 69 

Contoh: Jii 


(lafadz fits- disebut sebagai fi’il majarrad karena huruf yang 


membentuk fi’il tersebut hanya terdiri dari tiga huruf, yaitu ^ 
sebagai fa’ al-fi’li, <_i sebagai ain al- fi'il, dan j sebagai lam al- 

m 

2. Apa yang dimaksud dengan jJtiJl bersifat J;U-*J1 ? 

Yang dimaksud fi'il majarrad itu bersifat scima’i adalah untuk 
menentukan harakat ‘ain fi'il da lam fi’il madli dan fi'il 
mudlari’ nya, apakah harus dibaca fathah, kasrah atau 
dlammah, juga bagaimana bentuk bacaan mashdamya, kita 
harus melihat kamus atau mendengarkan langsung dari 


69 Nashif, ad-Durus..., Ill, 176. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini,/am/'ad- 
Durus..., 1,41. 
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orang Arab. 

Contoh: 

(lafadz termasuk dalam kategori fi’il mujarrad, sehingga 

ia bersifat sama’i. Karena bersifat sama’i, maka cara baca 
untuk ain fi’il dalam fl'il madli dan mudlari’nya, apakah harus 
didlammah, difathcih atau dikasrah dan juga bagaimana 
bentuk bacaan mashdamya, seseorang harus mendapatkan 
informasi langsung dari kamus atau mendengar langsung dari 
orang Arab. Dari informasi dari kamus dapat diketahui bahwa 

fi’il ‘ain //7/nya harus difathah dalam fl’il madlirvya dan 

harus didlammah dalam fi’il mudlari’nya ffafs ). 

3. Sebutkan wazan-wazan JxaJI! 

Wazan-wazan dari fl’il tsulatsi mujarrad adalah sebagai 
berikut: 


1 9 a \ 



> 0 ^ 

'S** 

,VI/ 

V' 

UL' 


La, 

v. 

0 ^ 


c* 

1 9 a \ 

b" 

-Y>\\ 





^ o So 0 

4 . Apa yang dimaksud dengan jujJI JiuJI ? 

Fi’il mazid adalah fl'il majarrad yang mendapatkan tambahan 
satu, dua atau tiga hurufziyadah (huruf tambahan) 70 . 

Contoh: Jiiiwl 

(lafadz JiiLll disebut sebagai fl’il mazid karena fl’il JiiLll 


70 Nashif, ad-Durus..., Ill, 176. 
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dibentuk dari gabungan huruf mujarrad yang terdiri dari fa’ 
al-fi’li/ ain al-fl'li /<_a dan lam al-fi’li/j, dan huruf ziyadah 

yang berupa hamzah, sin dan to'). 

5. Sebutkan huruf yang termasuk dalam kategori 

Huruf-huruf yang termasuk dalam kategori huruf ziyadah 

0 ^so i 

tergabung dalam lafadz ^ Jjs> ( hamzah, wawu.ya, sin, 
alif ha’, lam, ta’, nun dan mimi). 71 

6. Apa perbedaan antara Sjljl dan ? 

Perbedaan antara huruf hamzah dengan huruf alif ada\ah: 

* Huruf hamzah dapat menerima harakat. 

Contoh: jj#l 

f- 

(huruf 1 ini disebut hamzah karena dapat menerima 
harakat) 

* Huruf alif tidak dapat menerima harakat (hanya berfungsi 
untuk memanjangkan bacaan). 

Contoh: j\5 

(huruf 1 ini disebut alif karena tidak dapat menerima 

harakat/ hanya berfungsi untuk memanjangkan bacaan). 

7. Apakah sebuah kalimah fi’il dapat disebut sebagai 

sSGjll ? 

Sebuah fi’il dapat disebut sebagai fi’il mazid sebenarnya tidak 
hanya karena mendapatkan tambahan huruf ziyadah. Fi’il 

yang ditasydid dengan diikutkan pada wazan J*i c Jaaj dan 

lain-lain juga dikategorikan sebagai fi'il mazid, meskipun 
tidak mendapatkan tambahan huruf ziyadah. 


* 0 

JO 


} ^0 j 0 0 

jjUl JiuJl hanya ketika dimasuki 


71 A1-Ghulayaini, Jami’ ad-Durus..., 1,41. 
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8 . 


^ 0 0 > 0 0 ^ 0 

Apa yang dimaksud dengan -ujlll JjuJ! bersifat ? 


Yang dimaksud dengan fl'il mazid itu bersifat qiyasi adalah 
untuk menentukan bagaimana bacaan pada fl'il madli, 
mudlari’ atau amamya, serta bagaimana bentuk bacaan 
mashdamya kita cukup membandingkan dengan wazannya 
saja. 

Contoh: 

(lafadz I termasuk dalam kategori fl’il mazid yang sifat 


dasarnya qiyasi, sehingga bagaimana bentuk bacaan fl’il 
mudlari’, mashdar dan seterusnya hanya tinggal 
mencocokkan dengan bacaan wazannya) 

9. Sebutkan pembagian jojJI JJuJI ! 

Fi’il mazid dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Mazid bi harfln (mendapatkan tambahan satu huruf 
ziyadah ) 

2) Mazid bi harfaini (mendapatkan tambahan dua huruf 
ziyadah) 

3) Mazid bi tsalatsati ahrufln (mendapatkan tambahan tiga 
h uruf ziyadah). 72 

10. Sebutkan wazan-wazan Jojjl! 


Wazan -wazan dari fl’il mazid bi harfln ada] 






Jill 

'to 


ah sebagai berikut: 


11. Sebutkan wazan-wazan jo/t Jojlll! 

Wazan-wazan dari fl'il mazid bi harfaini adalah sebagai 
berikut: 


72 A1-Ghulayaini ,Jami’ ad-Durus..., 1,41. 
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Jilj 


J&UJ 

% 








12. Sebutkan wazan-wazan aj'X Iljlll! 


Wazan-wazan dari //'// mazid bi tsalatsati ahrufin adalah 
sebagai berikut: _ 


^ ^ 0 ^ 0 




JPl 


J&i 


v(»* 

\ • 

- 

'tix 

X'o 




Renungan Kehidupan 


(3| 4 aJL«J jl DAJ_^J1 jIjJ 


>0 * " 0 C 0 t l^° c ♦ ♦ 1 " >0 > - 0 c 0 ! 


Tidak termasuk muru-ah (penjagaan kehormatan diri), 
jika memberitahukan umurnya kepada orang lain... 
karena jika ia masih muda akan diremehkan, jika 
sudah tua akan dilecehkan. 


-l a r^ 
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F. Tentang jlill dan JxsuJl JaiJl 


( 


Pembahasan materi ini penting, karena akan 
memberikan informasi pada kita bahwa huruf yang 
membentuk lafadz-lafadz bahasa Arab dapat menerima 
pembuangan, pergantian atau perubahan. Huruf yang 
membentuk sebuah lafadz tidak semuanya merupakan 
huruf ash. Ia dapat juga merupakan huruf pengganti dari 
huruf asli yang harus diganti atau dibuang karena alasan- 
alasan tertentu. 


^ o 2 o ® 

1. Apa yang dimaksud dengan JjuJI ? 

Fi'il shahih adalah fl'il yang unsur fa’ fl’il, ‘ain fl’il dan lam 
fl’ilnya bukan berupa huruf Vlat. 73 

Contoh: 'jYa> 

(lafadz yfii disebut sebagai fl’il shahih karena baik fa’fl’il, ‘ain 

fi’il, atau lam fl’ilnya bukan berupa huruf‘Mat) 

2. Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam kategori 

Huruf yang termasuk dalam kategori huruf‘Mat adalah: 

1) Wawu 

2) Alif 

3) Ya 7 4 

^ o 2 0 ® 

3. Sebutkan pembagian J*ill ! 

Fi’il shahih itu ada tiga, yaitu: 

1) Fi’il salim 

2) Fi'il muMa'af 

3) Fi’il mahmuz. 75 


73 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 21. Lihat pula: Nashif, ad-Durus..., 

Ill, 184. 

74 Nashif, ad-Durus..., Ill, 184. 

75 Al-GhulayainiJamz'ad-Duri/s...,1,40. 
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^ > o 0 

4. Apa yang dimaksud dengan jiiJl ? 

Fi’il salim adalah fl’il shahih yang terbebas dari huruf 'Mat, 
terbebas dari huruf yang sejenis antara ‘ain fl'il dan lam fi’il 
dan terbebas dari huruf hamzah. 

Contoh: J fsH 

(lafadz yfii disebut sebagai fi’il salim karena unsur fa’fi’il, 'ain 

fl’il, dan lam fi’ilnya terbebas dari huruf 'Mat, terbebas dari 
hamzah, dan antara 'ain fl'il dan lam fi’ilnya bukan berupa 
huruf yang sejenis). 

? ^ ^ > o 0 

5. Apa yang dimaksud dengan UaJ 1 

Fi’il mudla’af adalah fl’il shahih yang 'ain fl’il dan lam fi’ilnya 
berupa huruf yang sejenis. 

Contoh: 


(lafadz xa disebut sebagai fl'il mudla’af karena unsur 'ain fl’il 
dan lam fi’ilnya berupa huruf yang sejenis. Lafadz jL* asalnya 


6 . 


adalah 

Apa yang dimaksud dengan JjuJI ? 

Fi’il mahmuz adalah fl'il shahih yang salah satu dari fa’fl’il, 'ain 
fl'il atau lam fi’ilnya berupa huruf hamzah. 76 


76 Huruf hamzah merupakan huruf “diantara" huruf shahih dan huruf 
illat. Hal ini terlihat dengan jelas dari kenyataan yang terdapat dalam fl'il 
bina' mahmuz yang terkadang huruf hamzahnya mengalami pergantian atau 
pembuangan, meskipun hanya untuk kasus fl'il mahmuz tertentu dan bersifat 
sama'iy (tidak dapat dikiaskan]. Contoh lafadz ^\j dalam//7/ mudlari' nya huruf 

hamzahnya dibuang, sehingga menjadi > bukan . Lafadz jJ»\ dalam fl'il 

amarnya huruf hamzah nya dibuang, sehingga menjadi , bukan jijl dan 

banyak lagi contoh yang lain. Pembuangan huruf dan pergantian huruf dengan 
huruf yang lain hanya terjadi pada huruf ‘illat dan tidak akan terjadi pada 
huruf shahih. Karena pertimbangan inilah huruf hamzah disebut sebagai huruf 
diantara huruf shahih dan huruf‘illat. 
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Contoh: 

^ ^ % ft ^ t ^ 

(lafadz JU, dan juga 1^5 disebut sebagai fi'il mahmuz 

karena salah satu unsur fa'fi'il, 'ain fi'il, dan lam fi'ilnya berupa 
hamzah). 

£ . j. 0 a 

7. Apa yang dimaksud dengan jjwJI ? 

Fi’il mu’tal adalah fi'il yang salah satu atau dua unsur fa' fi’il, 
'ain fi’il dan lamfi’ilnya berupa huruf'illat. 77 

8. Sebutkan huruf-huruf yang termasuk dalam kategori 

a1*J1 ! 

Huruf yang termasuk dalam kategori huruf'illat adalah wawu, 
alifdanyaf^ <1 tj). 

9. Sebutkan pembagian JaiJl! 

Fi'il mu’tal itu ada empat, yaitu: 

1) Fi’il mitsal 

2] Fi’il ajwaf 

3] Fi’il naqish 

4) Fi’il lafif 78 

„ o j 0 . 

10. Apa yang dimaksud dengan JUJl ? 

Fi'il mitsal adalah fi'il mu’tal yang fa’ fi’ilnya berupa huruf 
Wat. 

Contoh: * Ic-j 

(lafadz yf* dan Itj disebut sebagai fi'il mitsal karena unsur 
fa’fi’ilnya berupa huruf Wat). 

11. Apa yang dimaksud dengan jiiJl ? 

Fi'il ajwaf adalah fi’il mu’tal yang 'ain fi'ilnya berupa huruf 
Wat. 


77 Al-Ghulay aini, Jami' ad-Durus..., 1,40. 

78 Lebih lanjut tentang pembagian fi'il mu'tal, lihat: Al-Ghulayaini,/am/' ad- 
Durus..., 1,40. 
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Contoh: 

(lafadz g\j dan disebut sebagai fl'il ajwaf karena unsur 
‘ain //7/nya berupa huruf'illat). 

12. Apa yang dimaksud dengan jJuJl ? 

Fi’il naqish adalah fl’il mu’tal yang lam //7/nya berupa huruf 
Wat. 

Contoh: \y- <■ 

(lafadz \ji- dan ,jj disebut sebagai fl’il naqish karena unsur 
lam //7/nya berupa huruf'illat). 

j o ^ j 0 0 

13. Apa yang dimaksud dengan <JLiUl ? 

Fi’il laflf adalah fl’il mu’tal yang memiliki dua huruf Wat, 
terkadang terdapat di fa’ fl'il dan lam fl'il, atau terdapat di 'ain 
fl’il dan lam fl’il. 

Contoh: c 

(lafadz ,jj dan jij£ disebut sebagai fi’il laflf karena huruf 
77/atnya ada dua]. 

Jo * f o 0 

14. Sebutkan pembagian cXiJJI ! 

Fi’il laflf i tu dibagi menjadi dua, yaitu: 

1] Laflf mafruq 

2) Laflf maqrun. 

15. Apa yang dimaksud dengan Jjjijl cXiJJl ? 

Laflf mafruq adalah fl’il mu’tal yang fa' fl’il dan lam //7/nya 
berupa huruf Wat. 

Contoh: Jj 

(lafadz Jj disebut sebagai fl'il laflf mafruq karena huruf 

77/atnya ada dua dan tidak berkumpul/ terdapat pada/a'/?77 
dan lam fi'il). 
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> o $■ o * 

16. Apa yang dimaksud dengan jjJjUJl ? 

Lafif maqrun adalah fl'il mu’tal yang 'ain fl’il dan lam //7/nya 
berupa huruf ‘Mat. 

Contoh: <jJJi 

(lafadz (JjJj disebut sebagai fi’il lafif maqrun karena huruf 


77/atnya ada dua dan berkumpul/ terdapat pada ‘ain fl’il dan 
lam fl’il}. 


17. Sebutkan tabel dari dan j£auJI JaiJI! 


Tabel fl’il shahih dan fl’il mu’tal dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


= 
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o ® > 

ng Pembagian ^Ji\ 


2 0 J l ° 0 0 ^ 0 ^ 0 2 0 t 

A. Tentang ijAjI ^Jj \, dan *13-1 


I. 


Pembahasan /s/m mufrad, tatsniyah dan jama’ sangat 
penting dan tidak boleh ditinggalkan karena pokok bahasan 
ini berhubungan sekaligus menjadi prasyarat untuk 
pembahasan-pembahasan selanjutnya, misalnya 
pembahasan tentang na’at-man’ut, mubtada’-khabar, dan hal. 
Akan terjadi lompatan berfikir yang menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam menangkap materi na’at- 
man’ut, mubtada’-khabar dan hal ketika mereka tidak 
menguasai konsep mufrad, tatsniyah dan jama’, karena ada 
persyaratan muthabaqah (kesesuaian] untuk materi-materi 
ini; na'at harus sesuai dengan man'utnya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama’ nya; khabar harus sesuai dengan 
mubtada’ nya dari segi mufrad, tatsniyah dan jama’ nya; hal 
harus sesuai dengan shahibul halnya dari segi mufrad, 
tatsniyah dan jama’ nya. 


1. Apa yang dimaksud dengan ilff\ ? 

Isim mufrad adalah isim yang mempunyai arti satu 
(tunggal). 79 

9 , 

Contoh: : "Seorang laki-laki”. 

9 , 

(lafadz disebut sebagai isim mufrad karena menunjukkan 
arti satu/tunggal]. 


79 Nasif, al-Durus..., II, 102, atau lihat juga Fuad Ni'mah, Mulakkahs Qawaid 
al-Lughah al-'Arabiyyah (Beirut: Dar at-Tsaqafah al-Islamiyyah, tt), 21, atau 
bandingkan juga dengan Sayyid Muhammad Abdul Hamid, At-Tanwir Fi Taysiri 
at-TaysirFi an-Nahwi (Kairo: al-Maktabah al-Azhariyah Li at-Turats, tt), 17. 
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2. Apa yang dimaksud dengan ? 

Isim tatsniyah adalah isim yang mempunyai arti dua 
(ganda). 80 

Contoh: I ■ "Dua orang laki-laki’’. 

(lafadz maupun disebut sebagai isim tatsniyah 

karena menunjukkan arti dua/ganda]. 

3. Bagaimana proses terbentuknya 111 ? 

Isim tatsniyah itu terbentuk dari isim mufrad dengan cara 
menambahkan alif dan nun ketika berkedudukan rafa’, atau 
ya' dan nun ketika berkedudukan nashab dan jer. 81 
Contoh: 

* Berkedudukan rafa ': 

Artinya: "Dua orang laki-laki telah datang”. 

(lafadz j merupakan isim tatsniyah dan 

berkedudukan sebagai fa'il/rafa'. Karena berkedudukan 
rafa', maka ia diakhiri oleh alif-nun) 

* Berkedudukan nashab: 

Artinya: “Saya telah melihat dua orang laki-laki ” 

(lafadz merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan 

sebagai maful bih/nashab. Karena berkedudukan nashab, 
maka ia diakhiri oleh ya'-nun) 

* Berkedudukan jer : 

Artinya: “Saya berjalan bertemu dengan dua orang laki- 
laki 

(lafadz merupakan isim tatsniyah dan berkedudukan 
sebagai majrur /dibaca jer. Karena berkedudukan jer, 

80 Nashif, al-Durus..., II, 102. Bandingkan dengan Ni'mah, Mulakkahs 
Qawaid..., 21. 

81 Nashif, al-Durus..., II, 14. Lihat juga Muhammad Ma'shum bin Salim 
as-Samarani as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan (Surabaya: al-Hidayah, tt), 65. 
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4. 


5. 


6 . 


maka ia diakhiri oleh ya’-nuri). 

Apa yang dimaksud dengan ? 

Jama’ adalah isim yang menunjukkan arti banyak (tiga ke 
atas). 

0 

Ada berapakah pembagian ? 


Jama’ dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Jama’ mudzakkarsalim 

2) Jama’ muannatssalim 

3) Jama’ taksir. 82 

Apa yang dimaksud dengan JTjuJI ? 

Jama’ mudzakkar salim adalah jama’ yang menunjukkan arti 
laki-laki banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama' 
mudzakkar salim. Ciri khususnya adalah: 

* Apabila berkedudukan rafa’ menggunakan wawu dan nun. 

Contoh: 


Artinya: “Prana-oran a muslim telah datang". 

(lafadz disebut sebagai jama' mudzakkar salim 


karena pada saat berkedudukan rafa' yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai pelaku//a'z7, ia 
diakhiri wawu dan nun). 

* Apabila berkedudukan nashab menggunakan ya’ dan nun. 
Contoh: c-jj^ 

Artinya: "Saya melihat orana-orana muslim ’’. 

(lafadz disebut sebagai jama' mudzakkar salim 


karena pada saat berkedudukan nashab yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
obyek /maful bib, ia diakhiri olehyo' dan nun). 

* Apabila berkedudukan jer menggunakan ya’ dan nun. 83 


82 Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, At-TanwirFi Taysiri..., 17. 
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0 0 f } Q ^ 

Contoh: o 

Artinya: "Saya berjalan bertemu dengan orang-orang 
musljrn ". 

(lafadz disebut sebagai jama' mudzakkar salim 

karena pada saat berkedudukan jer yang dalam konteks 
contoh di atas dimasuki oleh hurufjer, ia diakhiri olehya' 
dan nun). 

7. Apa yang dimaksud dengan ? 

Salim artinya beraturan, maksud dari "beraturan" adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ 
mudzakkar salim. 84 Ciri khusus dimaksud adalah apabila 
berkedudukan rafa' menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab dan jer maka menggunakan ya ' dan 
nun. 85 

8. Sebutkan syarat-syarat jixA\ ? 

Sebuah isim dikatakan jama’ mudzakkar salim ketika dia 
mudzakkar (menunjukkan laki-laki) dan aqil (berakal). 86 

9. Apa yang dimaksud dengan ^dlLSI ? 


83 Perlu untuk diketahui bahwa dalam kondisi nashab dan juga jer, antara 
isim tatsniyah dan jamak mudzakkar salim memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu 
sama-sama berakhiranya' dan nun. Hanya saja yang membedakan dari keduanya 
adalah isim tatsniyah harakat huruf sebelumya' adalah fathah, sedangkan jamak 
mudzakkar salim harakat huruf sebelum ya' adalah kasrah. Nun yang menjadi 
pengganti dari tanwin juga memiliki perbedaan harakat, yakni dalam isim 
tatsniyah nunnya berharakat kasrah sedangkan jamak mudzakkar salim nunnya 
b erharakat/a thah. 

84 Dalam literatur lain, ada yang menjelaskan bahwa istilah u salim " itu 
dipakai guna untuk mengetahui kalau jamak tersebut telah selamat dari bentuk 
mufradnya, baik dari penambahan maupun pengurangan hurufnya. Lebih lanjut 
lihat: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddima...h, 43. 

85 Dahlan, al-Jurumiyyah, 1, atau lihat juga Nashif, al-Durus..., II, 102, 'Ali 
Baha'uddin Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy Tathbiq Wa Tadrib fi an-Nahwi al- 
‘Arahiy (Beirut: al-Muassisah al-Jami'ah ad-Dirasah, 1987], 20. 

86 A1-Ghalayaini, Jami' ad-Durus, II, 17. 
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Yang dimaksud mulhaq bi jam’i al-mudzakkari as-salim adalah 
diserupakan dengan jama’ mudzakkar salim, maksudnya isim 
tersebut tidak memenuhi persyaratan jama’ mudzakkar salim 
yang berupa mudzakkar atau 'aqil, tetapi tanda i’rabnya 
sama, yaitu ketika rafa' ditandai dengan wawu, sedangkan 
pada waktu nashab dan jernya ditandai dengan ya’. 87 

Contoh: / 6 ^^' : "Semesta alam" 

(lafadz maupun j-uJull meskipun diakhiri oleh wawu- 

nun atau ya’-nun tidak disebut sebagai jama’ mudzakkar 
salim karena persyaratan jama’ mudzakkar salimnya masih 
belum terpenuhi, yaitu harus menunjukkan mudzakkar dan 
berakal]. 

10. Bagaimana cara membedakan antara aJuBJI dengan 

Jill!! pada waktu nashab dan jernya ? 

Dari sisi tulisan, antara isim tatsniyah dan jama’ mudzakkar 
salim pada waktu nashab dan jernya memang sama, akan 
tetapi keduanya terbedakan dari harakatnya. Harakat huruf 
sebelum ya’ pada isim tatsniyah selalu difathah, sementara 
huruf nunnya selalu dikasrah. Sedangkan harakat huruf 
sebelum ya’ dalam jama’ mudzakkar salim selalu dikasrah, 
sementara huruf nunnya selalu difathah. 

Contoh: 

* Isim tatsniyah: 

(lafadz jUlli disebut isim tatsniyah karena harakat huruf 
sebelum ya' difathah dan huruf nunnya dikasrah). 

* Jama' mudzakkar salim: 

(lafadz disebut jama' mudzakkar salim karena 


87 Lebih lanjut lihat: Sulaiman Fayad, an-Nahwu al-'Ashriy (Tt: Markaz al- 
Ahram, 1995], 30. Lihat pula: Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus..., II, 18, atau 
bandingkan dengan Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 20, atau Jamaludin 
Muhammad bin Abdullah Ibn Malik, Ibn ‘Aqil (Surabaya: Nurul Huda, Tt),ll. 
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harakat huruf sebelum ya’ dikasrah dan huruf nunnya 
difathah) 

11. Apa yang dimaksud dengan £SlL 11 cbjill ££ ? 

Jama’ muannats salim adalah jama' yang menunjukkan arti 
perempuan banyak dan beraturan. Maksudnya beraturan 
adalah memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ 
muannats salim. Ciri khusus dimaksud adalah selalu diakhiri 
oleh alif dan to' 88 . Ketika rafa’, jama’ muannats salim ditandai 
dengan dlammah, sedangkan ketika nashab dan jer ditandai 
dengan kasrah. 

* Ketika berkedudukan rafa’. 

Contoh: oULlllI o*b>- 

Artinya: "Para muslUMh telah datang”. 

(lafadz oILLUJ! disebut sebagai jama’ muannats salim 

karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas 
jama’ muannats salim berkedudukan rafa’ karena menjadi 
pelaku//a77. Tanda rafa’ nya adalah dengan menggunakan 
dlammah). 

* Ketika berkedudukan nashab 
Contoh: oULlil co \j 

Artinya: "Saya telah melihat para muslilMh ’’. 

(lafadz disebut sebagai jama’ muannats salim 

karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas 
jama’ muannats salim berkedudukan nashab karena 
menjadi obyek /maful bih. Tanda nashabnya adalah 
dengan menggunakan kasrah). 

* Ketika berkedudukan jer. 

^ o * o " 

Contoh: 

Artinya: "Saya berjalan bertemu dengan gam muslimgh ’’. 


88 As-Safatuni, Tasywiq..., 57. 
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(lafadz oULUl disebut sebagai jama' muannats salim 

karena diakhiri oleh alif dan ta’. Dalam contoh di atas 
jama’ muannats salim berkedudukan jer karena dimasuki 
oleh hurufjer. Tanda jernya adalah dengan menggunakan 
kasrah). 

12. Apa yang dimaksud dengan ? 

Salim artinya beraturan, maksud dari "beraturan" adalah 
memiliki ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ muannats 
salim. Ciri khususnya selalu diakhiri oleh alif dan ta’. 

Contoh: oULllM, 

(lafadz oUJ-liJl dan lafadz disebut jama’ muannats 

salim karena ada ciri-ciri atau tanda khusus untuk jama’ 
muannats salim pada lafadz tersebut, yaitu diakhiri oleh alif 
dan ta'). 

13. Apa yang dimaksud dengan JL-SSJl ££ ? 

Jama’ taksir adalah jama’ yang tidak beraturan. Maksudnya 
tidak ada ciri-ciri khusus atau tanda yang dapat dijadikan 
sebagai pegangan bahwa isim tersebut adalah jama’ taksir. 
Jama’ taksir juga dapat diterjemahkan dengan jama’ yang 
berubah dari bentuk mufradnya. Perubahan ini dikarenakan 
ada "penambahan” maupun "pengurangan" huruf yang 
terjadi pada bentuk mufradnya. 89 Cara untuk mengetahui 
jama' ini adalah melalui hafalan atau melihat langsung di 
dalam kamus. 

Contoh: 

* : " Beberapa kitab". 

(lafadz disebut sebagai jama’ taksir karena 

menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri 


89 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 42. 
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khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara 
mengurangi jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz olH). 

9 , 

* : "Beberapg orang laki-laki”. 

9 _ 

(lafadz Jl>j disebut sebagai jama’ taksir karena 

menunjukkan arti banyak namun tidak beraturan. Tidak 
beraturannya disebabkan karena ia tidak memiliki ciri-ciri 
khusus dan berubah dari bentuk mufradnya dengan cara 

9 , 

menambah jumlah huruf mufradnya, yakni lafadz 

14. Apa perbedaan antara jama' (^IiJ-1) dan isim jama' 

Istilah jama’ biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih 
dari dua dan memiliki bentuk mufrad. Sedangkan isim jama’ 
biasa dipakai untuk isim yang memiliki arti lebih dari dua 
akan tetapi tidak memiliki bentuk mufrad. 

* Jama'. 

S Jama’ mudzakkarsalim. 

Contoh: J 

(lafadz disebut jama’ bukan isim jama' karena 

memiliki bentuk mufrad, yaitu iLLill) 

■S jama’muannats salim. 

Contoh: ollLlIjl 

(lafadz oU-Llli' disebut jama’ bukan isim jama’ karena 

memiliki bentuk mufrad, yaitu aILIISI) 

S Jama’ taksir. 

Contoh: 

(lafadz t-iSJl disebut jama’ bukan isim jama’ karena 
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memiliki bentuk mufrad, yaitu 
* Isim jama'. 

Contoh: 

> o 

(lafadz disebut isim jama' karena memiliki arti lebih 
dari dua dan tidak memiliki bentuk mufrad). 

15. Sebutkan tabel pembagian ? 



jiUdl 

* \*° * l 




c^LoJwwdil cjzXsfr 

fJlfjl oojil ££ 

—v * 

P 

U>*o 

- 



9 ^ 




pE 




Renungan Kehidupan^t, 


4JJI e\jl (3 Jp bl 4jjl eljl :^Cojl 

L^j ^frojLi A^Sok 1 

Dari Ibn Mas’ud ra., berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “ Tidak boleh iri kecuali 
dalam dua perkara, yaitu (kepada) orang yang diberi 
harta oleh Allah SWT lalu ia menggunakan 
(menghabiskan)-nya dalam kebenaran dan orang yang 
diberi hikmah (ilmu) oleh Allah SWT kemudian ia 
mengamalkan dan mengajarkannya (HR. al-Bukhari) 

^* |j l i g| *E 
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B. Tentang dan XoJlJl 


t 


Pembahasan konsep mudzakkar dan muannats 
merupakan pembahasan yang penting dan tidak dapat 
ditinggalkan, karena pokok bahasan ini berhubungan dan 
menjadi prasyarat untuk pembahasan-pembahasan 
selanjutnya, misalnya pembahasan tentang na'at-man’ut, 
mubtada'-khabar, hal dan jumlah ffliyyah'. Akan terjadi 
lompatan berfikir yang menyebabkan peserta didik 
mengalami kesulitan dalam menangkap materi na’at-man’ut, 
mubtada’-khabar dan hal ketika mereka tidak menguasai 
konsep mudzakkar dan muannats’, karena ada persyaratan 
muthabaqah (kesesuaian) untuk materi-materi ini; na'at 
harus sesuai dengan man’utnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya; khabar harus sesuai dengan mubtada’ nya dari 
segi muannats dan mudzakkamya; hal harus sesuai dengan 
shahibul halnya dari segi mudzakkar dan muannatsnya; fi’il 
harus sesuai dengan fa’ilnya dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. 


1. Apa yang dimaksud ? 

Isim mudzakkar 90 adalah isim yang menunjukkan arti laki- 
laki. 

g g f 

Contoh: c~o < *_> " ‘Jfj 

(lafadz JLo < <. disebut sebagai isim mudzakkar 

karena menunjukkan arti laki-laki. Laki-laki yang dimaksud 
bukanlah jenis dari manusia, melainkan istilah yang 
digunakan untuk menunjukkan isim yang tidak masuk dalam 
bagian isim muannats]. 


90 Lebih lanjut bandingkan dengan: Nashif, Qawa’id al-lughah..., 45. 
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2. Apa yang dimaksud dengan Co Jill ? 

Isim muannats 91 adalah isim yang menunjukkan arti 
perempuan. 

9 ^ 0 , 9 ^ 0 ^ 

Contoh: 

0, S o., 

(lafadz maupun disebut sebagai isim muannats 

karena memiliki ciri-ciri muannats, yaitu ta’ marbuthah). 

3. Sebutkan pembagian Co Jill ! 

Isim muannats ada tiga, yaitu: 

1) Muannats lafdzi 

2) Muannats haqiqi (ma'nawi) 

3) Muannats majazi. 92 

4. Apa yang dimaksud dengan Co Jill ? 

Muannats lafdzi adalah muannats yang memiliki 'alamat 
al-ta’nits (tanda-tanda muannats). 93 

5. Apa saja termasuk cJo lUl ? 

Yang termasuk 'alamat at-ta’nits adalah: 

1) Ta’marbuthah 

2) Alifmaqshurah 

3) Alifmamdudah 94 

6. Apa yang dimaksud dengan aSJjJJI Jell ? 

Ta' marbuthah 95 adalah ta’ yang berbentuk bulat (5 ] yang 


91 Lebih lanjut tentang konsep isim muannats lihat: Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus..., I,98-101. 

92 Nashif, ad-Durus..., II, 104. 

93 Muhammad bin Ali as-Shaban, Hasyiyat al-Shaban, (Bairut: Darul 
Fiqr,tt), II, 68. 

94 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 4. 

95 Dalam literatur yang lain, diistilahkan dengan 

sebagaimana yang ada dalam: Nashif, ad-Durus..., II, 104. Atau diistilahkan juga 
dengan V& seperti yang ada dalam; Al-Humadi, al-Qawa'id al- 

Asasiyyah..., 4. 
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menunjukkan perempuan. 

Contoh: ilLU 

@ ^ Of 

(to' yang ada dalam lafadz disebut dengan to' 

marbuthah karena bentuknya bulat dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats). 

7. Apa yang dimaksud dengan ? 

Alif maqshurah adalah alif yang dibaca pendek yang 

menunjukkan perempuan. 

0 

Contoh: 

(alif yang ada pada lafadz disebut dengan alif 

maqshurah karena ia dibaca pendek dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah 
muannats). 

8. Apa yang dimaksud dengan eijjuUl ? 

Alif mamdudah adalah alif yang dibaca panjang yang 
menunjukkan perempuan. 

Contoh: 


9. 


(alif yang ada pada lafadz disebut dengan alif 


mamdudah karena ia dibaca panjang dan berfungsi untuk 
menunjukkan bahwa kalimah isim tersebut adalah muannats). 


Apa yang dimaksud dengan ? 


Muannats ma'nawi/ haqiqi adalah muannats yang 
berhubungan dengan jenis kelamin. 

Contoh: tJ-Lj ‘ 


(lafadz dan i!a> disebut sebagai muannats ma'nawi 

karena lafadz ini menunjukkan orang yang berjenis kelamin 
perempuan). 
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10. Apa yang dimaksud dengan ojjUl ? 

Muannats majazi adalah muannats yang tidak memiliki tanda- 
tanda muannats dan juga tidak menunjukkan jenis kelamin 
muannats, akan tetapi oleh orang Arab dianggap sebagai isim 
muannats. 

Contoh: jo , jjc. 

(lafadz jo dan disebut sebagai muannats majazi karena ia 

tidak disertai oleh 'alamat at-ta’nits, tidak menunjukkan jenis 
kelamin perempuan, akan tetapi orang Arab menganggapnya 
sebagai muannats]. 

11. Kapan sebuah kalimah isim dianggap sebagai isim yang 
muannats? 

Kalimah isim dianggap sebagai isim yang muannats ketika: 

* Menggunakan isim dlamir, isim dlamir yang digunakan 

adalah isim dlamir yang muannats (. <Jj). 

Contoh: iJUS 

Artinya: "Dig adalah seorang mahasiswi". 

(lafadz iJUs disebut sebagai isim muannats karena dlamir 


yang dipakai adalah dlamir 

Menggunakan isim maushul, isim maushul yang digunakan 
adalah isim maushul yang muannats (.jjJl). 

Contoh: Z*ij, -ull Jl ^ Jo jjJI 5 JuJcJl colj 

Artinya: "Saya telah melihat murid perempuan yang sedang 
berangkat ke sekolah 

(lafadz SJuJJJi disebut sebagai isim muannats karena isim 


maushul yang dipakai adalah isim maushul jjJl). 

* Menggunakan isim isyarah, isim isyarah yang digunakan 
adalah isim isyarah yang muannats ( « ja ). 
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9 * o \ 

Contoh: oJuJJ oJjfc 

Artinya: "Ini adalah muridperempuan". 

9 * o ® 

(lafadz Sju^Ij disebut sebagai /s/m muannats karena /s/m 


isyarah yang dipakai adalah isim isyarah o jjs> ]. 

* Dina'at/ atau disifati, maka na'atnya atau sifatnya memakai 
/s/m shifat yang diberi ‘alamat al-ta'nits. 

Contoh: J-liM illlSh 

Artinya: "Ncima-nama vcina paling, baik ”. 

0 ^ 0 

(lafadz disebut sebagai lafadz yang muannats 

karena na’atnya menggunakan isim shifat yang muannats. 
0 

lafadz muannats karena ada alif maqshurahnya). 


12. Sebutkan tabel dari Ajlil ! 

Tabel dari isim muannats dapat dijelaskan sebagai berikut: 



ilsJl 



SjyPJuW 


sSjJdJl J&i 

(? 0 > ^0 ^ 

JJL& 


0 ^ 

JJ 

dijdJi 


— Renungan Kehidupan 

<UaAJo Cwj js jlll 

"Tidaklah setiap orang yang menampakkan 
kekhususannya, dengan sendiri sempurna keikhlasannya”. 
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C. Tentang SjSoJI dan is yuJI 



Pembahasan tentang zs/m nakirah dan zszzr? ma'rifat 
merupakan pembahasan yang sangat penting karena 
materi ini akan menjadi dasar dan merupakan materi 
prasyarat untuk masuk pada pokok bahasan tentang na’at- 
man’ut, mubtada’-khabar, hal, tamyiz dan yang lain. Dalam 
bab-bab yang disebutkan ini, antara na'at dan man’ut 
harus sama dari segi ma’rifat dan nakirahnya ; mubtada’ 
harus selalu dalam kondisi ma'rifat; hal dan tamyiz harus 
selalu dalam kondisi nakirah 




1. 


2 . 


Apa yang dimaksud dengan SjScJl ? 

lsim nakirah adalah isim yang pengertiannya masih bersifat 
umum yang mana cakupan dan batasannya masih belum 
jelas 96 . 

Apa yang menjadi ciri khas bagi SjSoJl ? 

Yang menjadi ciri khas bagi isim nakirah adalah bisa dimasuki 
oleh alif dan lam (JO 97 , sebagaimana yang telah ditegaskan 


oleh Imam 'Imrithi dalam salah satu bait nadzam yang 
berbunyi: 


jl jlL Jj fh\y$S # cjb yo j y 


"Apabila engkau ingin mengetahui definisi isim nakirah, maka 
ia adalah isim yang dapat menerima alif dan lam". 98 

9 , o „ 

Contoh: : "Sebuah sekolah". 

9 , „„ 

(lafadz disebut sebagai isim nakirah karena 

pengertiannya tidak merujuk pada madrasah tertentu atau 


96 Nashif, ad-Durus..., II, 108. 

97 Ibn Malik, Ibn AqiL., 14. 

98 Syarfuddin Yahya al-Imriti, Nadzmu al-Imrity ‘Ala Matni al-Ajurumiyyah 
(Pekalongan: Raja Murah, tt], 9. 
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masih bersifat umum. Selain itu, lafadz ini dikategorikan 
sebagai isim nakirah karena dapat dimasuki oleh alif dan 

lam/ sehingga menjadi 

3. Adakah hal yang penting untuk diperhatikan yang terkait 
dengan SjSoJl ? 

Ada. Yaitu kaidah yang menegaskan bahwa "ketika ada isim 
nakirah disebutkan dua kali, maka isim nakirah yang pertama 
bukan merupakan isim nakirah yang kedua". 100 

4. Bagaimana bentuk aplikasinya! 

Bentuk aplikasinya dapat dijelaskan dengan contoh berikut 
ini. 

^ ° > £ 0 J , > ^ 0 ^ 9 0 ~ . " 0 - > 

Ob^7*0 —JjJU O 

Artinya: "Kalimah yang dii'rabi itu ada dua bagian: bagian 
yang pertama dii’rabi dengan menggunakan harakat, dan 
bagian yang lain dii’rabni dengan menggunakan huruf’. 

(Dalam contoh di atas, ada isim nakirah disebutkan dua kali, 

yaitu lafadz jLLi. Ketika kaidah di atas diterapkan, maka lafadz 
jLLi yang pertama bukan merupakan lafadz jLli yang kedua, 

sehingga lafadz jLli yang kedua diterjemahkan dengan 

"bagian yang lain"]. Dengan menggunakan analisis semacam 
ini, ayat al-Qur’an yang berbunyi: 

"Tidak selamanya isim yang ditanwin selalu identik dengan isim nakirah. 
Seperti halnya lafadz Hi. Lafadz ini tidak layak seandainya ditambah dengan 

alif-lam karena lafadz Hi sudah termasuk isim ma'rifah , yaitu nama orang 

('a/am). Seandainya ditambahkan alif-lam seperti lafadz Hiill justru tidak 

pernah dikenal. Oleh karena tidak pantas ditambahi alif dan lam, maka ia 
bukanlah isim nakirah. 

100 Tentang penjelasan isim nakirah yang disebutkan dua kali dalam satu 
kalimat, terdapat sebuah kaidah yang berbunyi: 

.43yuJl ^ cJS 131 oJ^2Jl 

Lebih lanjut lihat: Khalid ibn 'Utsman al-Sabt, Mukhtashar fi Qawa'id al-Tafsir 
(T.tp: Dar ibn al-Qayyim, 2005], 25. 
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5j 

dipahami oleh sebagian ahli tafsir dengan "dalam satu 
kesulitan terdapat dua kemudahan" karena di dalam ayat di 

atas terdapat isim nakirah yaitu lafadz yang disebutkan 

dua kali. 

5. Apa yang dimaksud dengan is yuJl ? 

Isim ma’rifah adalah isim yang pengertiannya bersifat khusus, 
sudah dapat diketahui batasan dan cakupannya. 101 

Contoh: 1: "Sekolah itu". 

' o 0 

6. Apa saja yang termasuk dalam kategori ii yuJl ^1 ? 

Isim ma'rifah ada enam bagian 102 , yaitu: 

1) Isim dlamir 

2) Isim maushul 

3) Isim isyarah 

4) Isim 'alam 

5) al-Mu'arrafbiAL^ ), dan 

6) Isim al-mudlafila al-ma'rifah. 


( 6 ) 




101 Muhammad as-Shaghir bin Qa'id bin Ahmad al-'Abadili al-Muqtiri, al- 
Hilal ad-Dzahabiyyah \ala Tuhfah as-Saniyyah (Yaman: Dar al-Atsar, 2002], 194. 

102 Masalah pembagian isim ma'rifah pada umumnya di dalam kitab 
disebutkan ada tujuh dengan memasukkan munada' nakirah maqhsudah. Akan 
tetapi dalam konteks ini pembahasan isim ma'rifat dimaksudkan sebagai pijakan 
untuk pembahasan lebih lanjut tentang konsep mubtada'. Oleh sebab itu munada 
nakirah maqhsudah tidak dimasukkan dalam pembahasan ini, sehingga 
pembagian isim ma'rifah dibagi menjadi enam, sebagaimana disebutkan di atas. 
Lebih lanjut lihat: Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 47. 
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0 , 0 

7. Sebutkan tabel dari bagian iiyuJI p! 


Tabel zszzrz ma'rifat dapat dijelasl 

can sebagai berikut: 

0 > ^ 

... (LoJb cjJk 

pili pli 


... 

jji.pi fill 


... toJjb iljjfc 

Sjlill fit 



ji Jpjl 

l—♦ o 

T. 

\Y>- 


(Jiiii fii 


i\£h\ op 

' 0 „ ^,0 

A3l 3WXaJl 



a. Tentangpisll LlJi\ 

^ 0 0 

1. Apa yang dimaksud dengan^wsJl ^Ji \? 

I si m dlamir 103 adalah kata ganti. 

^ 0 0 

2. p)!l itu ada berapa ? 



/s/m dlamir ada dua, yaitu: 

1] Dlamir bariz 

2) Dlamir mustatir . 104 

3. Apa yang dimaksud dengan jjUl Jjuia)l ? 

Dlamir bariz adalah kata ganti yang tampak atau ada 
tulisannya. 105 

4. Ada berapa ? 


Dlamir bariz ada dua, yaitu: 

1] Dlamir bariz munfashil 

2) Dlamir bariz muttashil. 


103 Ni'mah, Mulakhkhash Qawa'id..., 113. 
104 Ibn Malik, Ibn 'Aqil..., 16. 

105 Nashif, ad-Durus ..., Ill, 220. 
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5. 


6 . 


7. 


Apa itu J-alliSI jjU' jwsJ' ? 

Dlamir bariz munfashil adalah dlamir bariz yang terpisah. 
Maksudnya, bisa berdiri sendiri dan tidak bergantung pada 
kalimah yang lain(//7/, isim dan huruf) , 106 

Ada berapa ? 


Dlamir bariz munfashil ada dua, yaitu: 

1] Dlamir bariz munfashil marfu’ 

2] Dlamir bariz munfashil manshub 107 . 


Sebutkan contoh jjUl ! 



8. Sebutkan contoh ! 

Contoh dari adalah: 


106 Muhammad 'Ali abu al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar: Dirasah Fi al- 
Qawa'id wa al-Ma'ani Wa al-I'rab Tajma'u Baina al-Ashalah Wa al-Mu'ashirah 
(Kairo: Dar at-Thala'i, tt], 14. Bandingkan dengan Fayad, an-Nahwu..., 27. 

107 Ibn Malik, Ibn'AqU,15. 
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jjuidi 

Aj 


JJUidl 

aj joaJcil 

&y\\ 

JSllJall 

aj ij^aJLoJI 





cole- i 


" ^ * 

Jl 

U& 


ui'Q 

<5 Plf 

C-OVC-jJ Juo AwOJ 

Uift 




ji44 

£ 

COVC-Jj -Lo *J? 





.dft 

Aolc, Coj^> i 




A^bl>- Awoj 

Ui'Q 

Aolt Coj^> ACjJ 




9°' 

Co 


® > <?o ^ 

Coj^ 



9. Apa yang dimaksud dengan ? 

Dlamir bariz muttashil adalah dlamir bariz bersambung. 
Maksudnya ia tidak bisa berdiri sendiri dan selalu bergantung 
pada kalimah yang lain (fi'U, isim, atau huruf). 108 

10. Adaberapa 

Dlamir bariz muttashil ada tiga, yaitu: 

1) Dlamir bariz muttashil marfu' 

2) Dlamir bariz muttashil manshub 

3) Dlamir bariz muttashil majrur : 109 

11. Sebutkan contoh ! 

Contoh dlamir bariz muttashil marfu' diantaranya adalah: 

\jjj 

Artinya: "Sava telah memukul Zaid". 

( o yang ada dalam lafadz merupakan dlamir bariz 


108 Ibn Malik, Ibn ‘Aqil..., 15, atau lihat juga Al-'Abbas, al-I'rab 
al-Muyassar..., 14, atau Fayad, an-Nahwu..., 28. 

109 Ibn Malik, Ibn 'Aqil..., 16. 
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muttashil yang marfu'. him dlamir ini disebut juga dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik yang dipersiapkan untuk menjadi/a'z7 
atau naib al-fa'il dan menjadikan fl’il yang dimasukinya 
dihukumi dengan mabni ‘ala al-sukunj. 

12 . Sebutkancontohoj^^' 

Contoh dlamir bariz muttashil manshub diantaranya adalah: 

ui 3C> 


Artinya: "Allah telah menjadikan kami termasuk orang-orang 
yang beruntung”. 

(U dalam lafadz uL*>- merupakan dlamir bariz muttashil yang 


manshub. Isim dlamir ini dipersiapkan untuk menjadi 
obyek /maful bih). 


13. Sebutkan contoh jjUl JwiJl! 


Contoh dari dlmairbariz muttashil majrur adalah: 



Jl 

JopJI 



jjuiji 

*ii^i 

A - 0 ^ 

s4 

o>i 

a 

<5 

Je« J 

Aj 

jAaJI 

& 

<5 n ^ 

Ul=o 

C^ovc-jJ Jeo 4-WOJ 





f% 

9 *1? a 

ft. 




4 b 

4^jvc- c-oJyjd 

't 



-'n'i 


A*JV£ CJOj-d A^wOO 




CJO 

0% 

9 ^^ <5o^ 

Arfjlc- CJjJ-d 

St 


„ o Q $ 

14. Apa yang dimaksud dengan 

Dlamir mustatir adalah isim dlamir yang tersimpan dan tidak 
ada tulisannya akan tetapi tetap dihukumi ada dlamir di 
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dalamnya. 110 

15. Sebutkan pembagian jL .Hll all! 

Dlamir mustatir terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Dlamir mustatirjawazan 

2) Dlamir mustatir wujuban 111 . 

16. Apayangdimaksud dengan ? 

Dlamir mustatir jawazan adalah dlamir mustatir yang tidak 
selalu tersimpan di dalam kalimah fl’il (terkadang tersimpan 
dan terkadang tidak tersimpan). 112 

„ y 9 ^ £ 

Contoh: 

Artinya: "Muhammad telah berdiri kemudian ia duduk". 

(lafadz j»ls dan lafadz jlL> sama-sama memungkinkan 
mengandung dlamir mustatir jawazan yang berkedudukan 
sebagai pelaku//a'z7. Dalam contoh di atas lafadz j»b tidak 

mengandung dlamir mustatir karena isim dhahir yang jatuh 
sesudahnya memungkinkan dijadikan sebagai fa’il, yaitu 

lafadz jlL£. Sedangkan lafadz mengandung dlamir 

mustatir karena tidak ada isim dhahir yang jatuh sesudahnya 
yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai fa'il ). 

17. Dimanaletak^l}>-_^LllSl_)wJI? 

Dlamir mustatir jawazan terletak pada ghaib mufrad ( J* ) 
dan ghaibah mufradah 

18. Apa yang dimaksud dengan ^yLLIil Jwall ? 

Dlamir mustatir wujuban adalah Dlamir mustatir yang selalu 
tersimpan di dalam kalimah fl'il. 113 


110 Nashif, ad-Durus..., Ill, 220. Lihat juga Fayad, an-Nahwu..., 30. 
m Nashif, ad-Durus..., Ill, 223. 

112 Untuk lebih jelasnya tentang konsep dlamir mustatir jawazan dapat 
melihat: Nashif, ad-Durus..., Ill, 223. 

113 Lebih lanjut pembahasan dlamir mustatir wujuban, lihat: Nashif, 


1181 Metode Al-Bidayah 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


19. Dimanaletakljji-j^LllJl^wsil? 

Dlamir mustatir wujuban terletak pada: 

1) Fi’il amar mufrad. 

Contoh: 

Terjemahan jawa: "Mukulo sopo siro lanang siii ". 

(Kata "siro lanang siji" menunjukkan bahwa lafadz ^>jS\ 

os- 

menyimpan dlamir do I). 

2) Fi’il mudlari' yang memakai hamzah mudlara’ah. 

Contoh: 

Terjemahan jawa: "Lagi mukul sopo ingsun "- 

(Kata “ingsun" menunjukkan bahwa lafadz 

*-% 

menyimpan dlamir U!). 

3) Fi'il mudlari'yang memakai nun mudlara'ah. 

Contoh: 

Terjemahan jawa: "Lagi mukul sopo kito ". 

(Kata u kito” menunjukkan bahwa lafadz menyimpan 

dlamir ). 

4) Fi'il mudlari'yang memakai ta' mukhatthab. 

Contoh: 

Terjemahan jawa: "Lagi mukul sopo siro lanang siji ". 114 
(Kata " siro lanang siji” menunjukkan bahwa lafadz 

os- 

menyimpan dlamir do!). 

Keterangan ini terkumpul dalam sebuah nadzam yang 
berbunyi: 


ad-Durus..., Ill, 220. 

114 Muhammad bin Ahmad bin Abdul Bari al-Ahdali, al-Kawakib 
ad-Durriyah Syarh Mutamimah al-Ajurumiyyah (surabaya: nur al-Huda/tt], 47. 
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0 0 ^ o ^ 0 t o ^ o ^ ^ 0 ^ 0 0^0 


"Di antara kata ganti yang beredudukan rafa' terdapat kata 
ganti yang wajib tersimpan, seperti kata ganti yang terdapat 

dalam lafadz J*3l [amar mufrad), jslj] (fi'il mudlari’ dengan 


menggunakan hamzah mudlara’ah), iLiJu {fi'il mudlari' 


dengan menggunakan nun mudlara’ah) dan dlamir yang 
terdapat dalam lafadz ( fi'il mudlari' dengan 

menggunakan ta' mudlara'ahyang berfungsi mukhatab)”. 11S 

20. Apa yang dimaksud dengan jwa)( ? 


Marji'u al-dlamir (jIJJI adalah tempat kembalinya 

dlamir. Dlamir secara umum dibagi menjadi tiga: 

1) Mewakili orang yang berbicara Untuk dlamir 

kategori ini tidak membutuhkan marji' al-dlamir. 

2) Mewakili orang yang diajak bicara Untuk dlamir 

kategori ini tidak membutuhkan marji' al-dlamir. 

3) Mewakili orang yang dibicarakan (clolxSi). Untuk dlamir 
kategori ini membutuhkan marji' al-dlamir. 

21. Bagaimana cara mencari jwail ? 

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam rangka mencari 
marji' al-dlamir. 

1) aJuULJI (kesesuaian dari segi mufrad, tatsniyah, jama' nya 

dan kesesuaian dari segi mudzakar-muanatsnya). 

* Dlamir ghaib mufrad harus dikembalikan kepada marji' 
al-dlamir yang ghaib mufrad. Dlamir ghaib tatsniyah 
harus dikembalikan kepada marji’ al-dlamir yang ghaib 
tatsniyah. Dlamir ghaib jama’ harus dikembalikan 


115 Muhammad bin Abdullah bin Malik al-Andalusi, Nadzmu al-Khulashah 
al-Fiyyah Ibn Malik (Pekalongan: Raja Murah, tt), 7. 
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kepada marji' al-dlamir yang ghaib jama'. 

* Dlamir ghaibah mufradah harus dikembalikan kepada 
marji' al-dlamir yang ghaibah mufradah. Dlamir 
ghaibah tatsniyah harus dikembalikan kepada marji' al- 
dlamir yang ghaibah tatsniyah. Dlamir ghaibah jama’ 
harus dikembalikan kepada marji' al-dlamir yang 
ghaibah jama’. 

2) (maksud). Artinya, untuk menentukan marji' al- 


dlamir, seseorang harus memperhatikan maksud dan 
konteks yang dikehendaki oleh teks. 

22. Bagaimana bentuk operasionalnya ? 

Bentuk operasionalnya dapat dilihat dari contoh berikut ini: 

4A)1 ifrSjl UJ 15 eUi-1 j p k)\ ^ 4X11 jja3 

.... i\,\ »Jjj yj (jr? 


Artinya: "Di antara keuatamaan Allah SWT atas manusia 
adalah bahwasanya la tidak membiarkan manusia mencari 
petunjuk dalam kehidupan hanya berbekal fitrah salimah 
(nurani) yang diberikan oleh Allah yang mampu menunjukkan 
pada jalan kebaikan saja,.... 

Keterangan: 

* Ail : dlamir « merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 


membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 

dijadikan sebagai marji' al-dlamir, yaitu lafadz <UJl dan 
0 0 

lafadz karena dua lafadz ini sesuai dengan dlamir e, 

yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim mufrad dan sama- 
sama berstatus sebagai isim mudzakkar. Dari sisi murad 
atau konteks yang mendukung penerjemahan, dengan 
pasti dapat diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim 

dlamir e adalah lafadz AUl, bukan lafadz 
* ^ memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir jk 
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yang tersimpan di dalam lafadz dan dlamir 

bariz i . Penjelasannya sebagai berikut: 

S jk : dlamir jj* merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 

membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 

dijadikan sebagai marji' al-dlamir, yaitu lafadz dan 

0 0 

lafadz karena dua lafadz ini sesuai dengan 

dlamir y>, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 

mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 

diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim dlamir j* 
) 0 0 
adalah lafadz bukan lafadz . 

•f 0 : dlamir » merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 

membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), ada dua lafadz yang memungkinkan 

dijadikan sebagai marji’ al-dlamir, yaitu lafadz dan 
0 0 

lafadz 0^' karena dua lafadz ini sesuai dengan 

dlamir l, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 

mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 

diketahui bahwa marji' al-dlamir dari isim dlamir l 
adalah lafadz > bukan lafadz 

* oijju memiliki dua isim dlamir ghaib, yaitu dlamir (£ yang 
tersimpan Qu_J>) di dalam lafadz £jju dan dlamir bariz ». 
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penjelasannya sebagai berikut : 

■/ Dlamir & merupakan dlamir ghaibah, sehingga ia 

membutuhkan marji' al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian), yang memungkinkan dijadikan sebagai 

marji’ al-dlamir adalah iulLl Tpai, karena sama-sama 

berbentuk mufrad dan muannats dan juga dari sisi 
murad juga mendukung. 

■S e : dlamir » merupakan dlamir ghaib, sehingga ia 

membutuhkan marji’ al-dlamir. Dari sisi muthabaqah 
(kesesuaian], ada dua lafadz yang memungkinkan 

dijadikan sebagai marji’ al-dlamir, yaitu lafadz dan 
0 0 

lafadz karena dua lafadz ini sesuai dengan 

dlamir 1, yaitu, sama-sama berstatus sebagai isim 

mufrad dan sama-sama berstatus sebagai isim 
mudzakkar. Dari sisi murad atau konteks yang 
mendukung penerjemahan dengan pasti dapat 

diketahui bahwa marji’ al-dlamir dari isim dlamir l 
0 0 ) 
adalah lafadz , bukan lafadz 4JJl. 

2 3. Sebutkan istilah dhamir yang anda ketahui ? 

Ada tiga istilah dlamir yang terkenal yaitu: 

^ 0 

1] Isim dlamir (^wall ^^1). Istilah isim dlamir merupakan 

istilah yang biasa dikenal dan merujuk pada pengertian 
"kata ganti” secara umum. 

Contoh:.... c i U* ijA 

2] Dlamir sya’n (jliJI yaitu dlamir yang mendahului 

sebuah jumlah. Dlamir ini pada umumnya dikenal dengan 
dlamir yang tidak memiliki marji’ al-dlamir, meskipun 
berbentuk ghaib. Pada umumnya dlamir ini tertulis dalam 
bentuk ghaib, bisa jadi mudzakkar atau muannats. 
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Sebenarnya dlamir ini dijelaskan oleh jumlah yang jatuh 
sesudahnya. 

Contoh: 

® \ ** °t~ 

* 

Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah,yang Maha Esa”. 
(lafadz jjfc adalah dlamir sya'n karena jatuh mendahului 


* 


jumian uan nuais. iiieiiiiiiis.1 mutji 

q * o* 


IxJ aIIc. ^j>j£= 0 oj£.JJ AXll ilt Q iifj 


Artinya: "dan bahwasanya tatkala hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan 
ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak 
mengerumuninya". 


(lafadz s adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului 


* 


jumlah dan tidak memiliki marji’ al-dlamir) 


Artinya: "Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam 
dada. 


(lafadz \& adalah dlamir sya’n karena jatuh mendahului 


jumlah dan tidak memiliki marji’ al-dlamir). 

^0 

3) Dlamir fashl (jJaiJI jy>*s>), yaitu dlamir yang berfungsi 

sebagai pemisah antara mubtada’ dan khabarnya. Dlamir 
ini menegaskan bahwa yang jatuh sesudahnya pasti 
berkedudukan sebagai khabar. Dlamir fashl ini termasuk 
dalam kategori huruf oleh sebab itu tidak memiliki hukum 
i’rab. 

Contoh: 

Artinya: "Kalam adalah lafadz yang tersusun”. 

(lafadz Ja disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi 
pemisah dan terletak diantara mubtada’ dan khabar. 
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* 


Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia 
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 

QA j' 

Artinya: "Mereka Itulah orang-orangyang beruntung". 
(lafadz jIa disebut sebagai dlamir fashl karena menjadi 


pemisah dan terletak diantara mubtada’ dan khabar. 
Karena ditentukan sebagai dlamir fashl, maka ia 
termasuk dalam kategori huruf yang tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 

24. Sebutkan tabel dari Jwall ! 


Tabel isim dlamir dapat dijelaskan sebagai berikut: 


. . . pj* cUjfc cjJfc 












♦No 

vC 




jj&\ 



c 3 ' • 

.. 1 ^ 4 ? ‘ U4J ‘ aj 





J> 0 ^ 

yji 4JUJ1 

1? t-' 


L- 

t; 

> 0 ^ 










( 1 ) 



D. 



(j) 

£^UkJt JaaJI 

vj?-j 




a Cj l a (0) 
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b. Tentang 1 

1. Apa yang dimaksud dengan ^JJ\ ? 

Isim maushul 116 ada\ah isim yang menunjukkan kata sambung. 

2. Ada berapa ? 


Isim maushul dibagi menjadi dua, yaitu: 

1] Isim maushul khas 

2) Isim maushul musytarak. 117 

3. Apa yang dimaksud dengan jidi-l ? 


Isim maushul khas adalah isim maushul yang khusus 
menempati posisi tertentu, tidak bisa menggantikan atau 
digantikan dengan yang lain. 

Contoh: ^jJl 

(lafadz merupakan isim maushul yang hanya khusus 


untuk posisi mudzakkar mufrad, tidak boleh diganti atau 
menggantikan posisi yang lain). 

4. Sebutkan pembagian jo@A ! 

Isim maushul khas ada dua, yaitu: 

1) Isim maushul khas yang mudzakkar 

2) Isim maushul khas yang muannats. 

5. Sebutkan beserta contohnya pembagian 

0 ili-lyangjl'l^]l! 


Isim maushul khas yang mudzakkar ada tiga, yaitu: 

1) Mufrad jJl), 

2) Tatsniyah /jjjJJI ) 

3) Jama' (jjj)l). 118 


116 A1-Ahdali, al-Kawakib..., 57. 
117 Al-Ghulayaini,/amz ad-Durus..., 1,129. 
118 Fayad, an-Nahwu..., 33. 
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6 . 


7. 


8 . 


Sebutkan beserta contohnya pembagian 

I yang ! 

him maushul khas yang muannats ada tiga, yaitu: 

1) Mufrad 

2) Tatsniyah () 

3) Jama' ( 

fi- 

Isim maushul musytarak adalah him maushul yang umum, 
maksudnya isim maushul tersebut bisa dipergunakan untuk 
mufrad, tatsniyah, jama’, atau juga bisa digunakan untuk 
mudzakkar dan juga muannats. 

Sebutkan pembagian beserta contohnya 

him maushul musytarak terbagi menjadi dua, yaitu: 

* „ ° o ^ 

1) JsuJI (sesuatu yang berakal] yang berupa j*. 


Apa yang dimaksud dengan iSjLLlSl 




Contoh: 

« > " 

* jIjJLSl \jju 


* 


Artinya: “Saya melihat seorang laki-laki yang sedang 
membaca al-Qu'ran". 


" ~0 "O'* ° " 0 ^ f 

jljjLH jjjJij C~>\j 


Artinya: "Saya melihat beberapa orang laki-laki yang 
sedang membaca al-Qu'ran". 

o ^ 

2) Jilih Jit (tidak berakal) yang berupa U. 120 
Contoh: Jit ajuj U 

Artinya: "Saya membeli sesuatu vang harganya mahal". 


119 Fayad, an-Nahwu..., 33. 

120 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 18. 
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, • >«- 

9. Apa yang dimaksud ? 

Sz/a/j al-maushul adalah jumlah baik fi’liyyah maupun ismiyyah 
yang jatuh setelah isim maushul 121 . 

* Jumlahfl'liyyah. 

^ i o ^ ^ ^ 

Contoh: jyLll 

Artinya: "Orang yang akan membaca al-Qur'an telah 
datang". 

^ % * 0 i o ^ 

(lafadz bergaris bawah yang berupa jlydl \yo disebut 

sebagai jumlah fl'liyyah karena terbentuk dari susunan fl’il, 
fa’il, dan maful bih. Jumlah fi’liyyah ini disebut sebagai 
shilat al-maushul karena jatuh setelah isim maushul yang 

berupa lafadz ^ jJl). 

* Jumlah ismiyyah. 

Contoh: jJl Vf? 

Artinya: "Anakyang bapaknya mahir telah datang". 

(lafadz bergaris bawah yang berupa JaU disebut 

sebagai jumlah ismiyyah karena terbentuk dari susunan 
mubtada' dan khabar. Jumlah ismiyyah ini disebut sebagai 
shilat al-maushul karena jatuh setelah isim maushul yang 

berupa lafadz ^ jJl). 

10. Bagaimana ketika yang jatuh setelah isim maushul 
bukan berupa jumlah akan tetapi berupa susunan jer 
majrur atau dharaf ? 

Jer majrur atau dharaf pada dasarnya tidak memungkinkan 
untuk dijadikan sebagai shilat al-maushul karena persyaratan 
shilat al-maushul harus berupa jumlah. Akan tetapi dalam 
tataran selanjutnya jer majrur atau dharaf memungkinkan 
untuk ditentukan sebagai shilat al-maushul dengan catatan 


121 Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 40. 
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muta’allaq dari jer majrur atau dharaf harus berupa fi’il. 122 
* Jer majrur. 



Artinya: "dan jika kamu mengutarakan apmyang ada di 
dglam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya 
Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu”. 

(lafadz U merupakan isim maushul yang membutuhkan 
shilat al-maushul dan 'aid. Lafadz yang jatuh 


setelah isim mauhsul U tidak memenuhi syarat untuk 

ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan 
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi 
shilat al-maushul adalah muta’allaq dari jer majrur 

2 2ot ^ o 

Ju\ ^ yang berupa lafadz JJLlJ yang dibuang. Contoh 
di atas apabila muta'allaqnya ditampakkan akan 
menjadi:^^a^tfJ U \jx3 
* Dharaf. 

Contoh: jo U 

Artinya: "Allah mengetahui apa-apa vang di hadapan 
mereka ". 

(lafadz U merupakan isim maushul yang membutuhkan 



122 Dalam konteks ketika yang menjadi shilat al-maushul adalah jer- 
majrur atau dzaraf, maka sebenarnya yang menjadi shilat al-maushul 
bukanlah jer-majrur atau dzaraf, melainkan muta'allaq dari jer-majrur atau 
dzaraf tersebut. Muta'allaq dari jer-majrur atau dzaraf bisa jadi berupa isim 
(jiLLi}, namun bisa juga berupa fi'il (yULt). Karena shilat al-maushul 

diharuskan berbentuk jumlah, maka muta'allaqnya harus dipilih yang 
berbentuk fi'il, bukan isim, karena fi'il dimanapun tempatnya pasti 
membentuk jumlah. Contoh di atas apabila mutaallaqnydL ditampakkan akan 

menjadi: ^suJ6\ j Jj&Ll U Ijio jlj. 
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shilat al-maushul dan ‘aid. Lafadz jo yang jatuh 

setelah isim mauhsul U tidak memenuhi syarat untuk 

ditentukan sebagai shilat al-maushul karena bukan 
berbentuk jumlah. Dalam kasus semacam ini yang menjadi 

shilat al-maushul adalah muta'allaq dari dharaf mjaj' jo 

yang berupa lafadz yang dibuang. Contoh di atas 
apabila muta’allaqnya ditampakkan akan menjadi: 

f^Aj' JO U jLlL). 

11. Apa yang dimaksud jolt ? 

‘Aid adalah isim dlamir, baik bariz maupun mustatir yang 
terdapat dalam shilat al-maushul yang kembali kepada isim 
maushul. 123 
Contoh: 

* SjClll US a]' 

Artinya: "Orang yang akan mengendarai mobil telah 
datang". 

(dalam jumlah fi'liyyah berupa 4-^ji terdapat 

dlamir mustatir yang terdapat pada lafadz yang 
merupakan ‘aid dan kembali kepada isim maushul JjaJI). 


123 Dalam kondisi tertentu, terkadang ' aid dibuang apabila kalimat masih 
dapat dipahami setelah pembuangan ‘aid tersebut. Pembuangan ‘aid pada 
umumnya terjadi ketika ‘aid berupa dlamir yang muttashil dan berkedudukan 

sebagai maful bih. Contoh: U UjI. Lafadz U adalah 

isim maushul sedangkan shilat al-maushulnya adalah jumlah fi'liyyah yang terdiri 
dari ^y dan/a7/nya. 'Aidnya dari isim maushul "boleh tidak disebutkan" karena 
berkedudukan nashab. Contoh di atas apabila 'aidnya ditampakkan akan menjadi 

Lebih lanjut lihat: Fayad, an-Nahwu..., 33. 
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Artinya: "Anakyang bapa knya mahirtelah datang". 

(dalam jumlah ismiyyah berupa JaI a terdapat dlamir « 

yang terdapat pada lafadz yang merupakan ‘aid dan 

kembali kepada isim maushul <j jJl). 

12. Sebutkan tabel dari plJi I! 

Tabel isim maushul dapat dijelaskan sebagai berikut: 







i 








S>- 

C-.V 




fio 

fc 

ti 

}y 

fa 1 ol^JI 


l!p\ 


jii 

0 

& 




0 ^ 

Cr 0 

jiQl 





K 



^ 0 0 

c. Tentang 

1. Apa yang dimaksud dengan %j&j\ ? 

Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata tunjuk. 

2. itu terbagi menjadi berapa ? 

Isim isyarah itu terbagi menjadi dua, yaitu: 



124 


124 Bukhadud, al-Madkhalan-Nahwiy..., 37. 
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1) Isim isyarah li al-qarib 

2) Isim isyarah li al-ba'id. 125 

3. Apa yang dimaksud ? 

Isim isyarah li al-qarib adalah isim isyarah yang menunjukkan 
arti dekat (1 jjt / ini) 

4. Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk lj3Tj\ 

! 

Isim isyarah li al-qarib itu terbagi menjadi dua, yaitu 126 : 

1) Untuk mudzakkar, yang terdiri dari: 

* Mufrad. 

Contoh: \jjt> 

* Tatsniyah. 

Contoh: jjfc/^1 

* Jama’. 

Contoh: Hy 

2) Untuk muannats, yang terdiri dari: 

* Mufrad. 

Contoh: oja 

* Tatsniyah. 

Contoh: jolA/jUl* 

* Jama’. 

Contoh: 

5. Apa yang dimaksud -J*jJ Sju.^1 ? 

Isim isyarah li al-ba'id adalah isim isyarah yang menunjukkan 
arti jauh ( 31s / itu). 


125 A1-Muqtiri, al-Hilal ad-Dzahabiyyah..., 194. 
126 Fayad, an-Nahwu..., 31-33. 
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6. Sebutkan pembagian beserta contohnya untuk 

Isim isyarah li al-ba'id itu terbagi menjadi dua, yaitu 127 : 

1) Untuk mudzakkar, yangterdiri dari: 

* Mufrad. 

Contoh: dUi 

* Tatsniyah. 

Contoh: U.4ajd 

* Jama.’ 

Contoh: dbJji 

2) Untuk muannats, terdiri dari: 

* Mufrad. 

0 

Contoh: dUo 

* Tatsniyah. 

Contoh: ll4=olj 

* Jama’. 

Contoh: ddJji 

7. Sebutkan tabel dari ! 


Tabel /s/m isyarah dapat dijelaskan sebagai berikut: 


\jjb 




J>jj> /odd 

e- is?.. ^ 


AOt 

\ 

C' 

v 


£i\ 

oJJb 

r 

%■ 

- — o 

x* 

joli / jUli 

I 

L&)\ 



s Sji 





I27 A1-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 94. 
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.2US 

ij Hii 

Syy\ 

£ 

it- 


S 


34 } 



SjJuii 

r v 





It* So 

C*u 

fe 



33j\ 






8. Apa yang dimaksud ? 

Musyarun ilaihi 128 adalah sesuatu yang ditunjuk. 

9 , 

Contoh: 1 Xu 

Artinya: "Ini adalah seorang, laki-laki ". 

(lafadz \jj> berposisi sebagai isim isyarah, sedangkan y>-j 
berposisi sebagai musyarun ilaihi). 

9. Sebutkan kedudukan i’rab dari <Ci\ j\JJ »! 

Berkaitan dengan kedudukan i’rab, musyarun ilaihi itu terbagi 
menjadi dua, yaitu: 

1] Ada yang berupa isim nakirah. Musyarun ilaihi yang 
berupa isim nakirah kedudukan i’rabnya ditentukan 
sebagai khabar. 


128 Dalam kasus tertentu, ada juga isim isyarah yang musyar ilaihinya 
tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian tertentu yang didukung oleh 
murad atau konteks. Hal ini dapat dicontohkan dengan: 

JaiS-jj (lafadz ^)\ secara kasat mata seakan-akan 

menjadi musyarun ilaihi dari isim isyarah iUi, akan tetapi dengan 
memperhatikan murad atau konteks ternyata tidak demikian. Musyarun ilaihi 
dari isim isyarah tidak disebutkan dan merujuk pada pengertian yang 

sebelumnya, sedangkan lafadz ^31 ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar 
dari khabar muqaddam lafadz 
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9 , 

Contoh: Ijjb 

Artinya: "Ini adalah seorana laki-Iaki ”. 

( lafadz \jj> sebagai isim isyarah berkedudukan sebagai 

9 , 

mubtada', sedangkan lafadz sebagai musyarun ilaihi 

berkedudukan sebagai khabar, karena ia merupakan isim 
nakirah). 

2) Ada yang berupa isim ma'rifat. Musyarun ilaihi yang 
berupa isim ma'rifat pembagiannya ada dua, yaitu: 

* Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang tidak dengan 

menggunakan alif-lam (jl) kedudukan i’rabnya 
ditentukan sebagai khabar. 

Contoh: life 


Artinya: "Ini adalah Muhammad 
( lafadz \jja ditentukan sebagai mubtada’, sedangkan 


9 5 '* 

lafadz ditentukan sebagai khabar karena ia 

merupakan isim ma’rifat yang tidak menggunakan alif- 
lam). 

* Musyarun ilaihi berupa isim ma’rifat yang 
menggunakan alif-lam (jl) kedudukan i’rabnya dapat 


ditentukan sebagai na'at, ‘athaf bayan, atau badal 
sesuai dengan kaidah yang berbunyi: 

Jjj Jl uUj jl l£*i ^ jju 


"Adapun isim ma’rifah yang menggunakan alif-lam 
jatuh setelah isim isyarah maka dii'rabi sebagai na’at, 
bayan atau badal”. 

Contoh: 1 jjs 


Artinya: “Kitab ini bam”. 

(kedudukan lafadz yang menjadi musyarun ilaihi 


dapat ditentukan sebagai na’at, ‘athaf bayan, atau badal 
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karena lafadz termasuk dalam kategori isim 

ma’rifat dengan menggunakan alif-lam], 

10. Sebutkan tabel dari Jill! 


Tabel musyarun ilaihi dapat dijelaskan sebagai berikut: 


li* 

yii 


Hi Coj Si ol^JI 

jxlijf Jj;;lijfcJcji 

j»+ 

iMSo 

.l»*\ 

1- 

Hills. 




d. Tentang ^dUl pll 



1. Apa yang dimaksud dengan 

Isim ‘alam 129 adalah isim yang menunjukkan nama. 130 


129 Hal penting yang harus diperhatikan tentang isim 'alam adalah 
terkait dengan pertatsniyahan dan penjama'an. Para ulama menegaskan 
bahwa ketika isim 'alam ditatsniyahkan atau di/aznalcan dalam jama' apapun, 
maka kema'rz/atannya {falamiyahnya) menjadi hilang. Karena demikian, 
ketika isim 'alam yang sudah ditatsniyahkan atau di/aznalcan akan 

dima'rifatkan maka harus diberi tambahan alif-lam (Jl). Contoh: 

jjjoJh < jijojh tjjj r i3 

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh 'Abbas Hasan sebagai 
berikut: 

lil L-jbjJcJl a) t-JL a (Jl cAILwJlC- 4-*-^ jl fJudl AHuJ jl J 

il^J C^JudJ IsulS j£" ^j)l jjLJ! Jl^j Juu AAJuJjO aJI^- “L-AJjAcJI fUil 

. j\ tA jcJ! ei j>- j\ caJjI (j aJ> yd! "Jl" JJLa ajjjcJl e-Lub U a«J^c- 

'Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma'arif, T.Th), I, 41. Lebih lanjut, 
'Abbas Hasan menambahkan penjelasannya tentang isim 'alam yang 
ditatsniyahkan dengan: 

.jOLA -L>-lj Jp J.U ^L*Jl j*^ *•<—ibjJcJl a] Li? j-A ^AjJl AHuJ £A 

j^" La Jp Ijj^SAA ^LaJl 3Ls tjOj AJoJ a5jLjLa ^^3j ^Jp J Jj A^JajJlj j 
j-A a5jL^ 11 ejjfc (jj cAHajJl JJLC- A^LC- Aaa .JjaJH Jj ‘AJLou Jl>-1j Jp aJ^-II A-J-C- 
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Contoh: Jo} 


(lafadz joj memiliki makna yang 

menunjukkan nama /isim 'alam sehingga ia disebut sebagai 
isim ma'rifat ). 

^ ^ 0 0 

2. Sebutkan variasi pembagian ? 

Variasi pembagian isim ‘alam itu ada tiga, yaitu: 

1) Isim 'alam murtajal dan isim 'alam manqul 

2) Isim 'alam mufrad dan isim 'alam murakkab 

3) ‘Alam isim, ‘alam kun-yah, dan 'alam laqab. 

3. Apa yang diniaksud dengan 

Yang dimaksud dengan isim 'alam murtajal adalah lafadz 
yang sejak awal digunakan untuk nama dan bukan digunakan 
untuk yang lain. 

^ ^ o ^ ^ 0 2 ^ ° ^ o ^ o o 

Contoh; l J)L <• 

(lafadz ‘ jUi— c c disebut sebagai isim 

'alam murtajal karena lafadz-lafadz tersebut sejak awal 
memang dipakai untuk nama dan bukan hasil pemindahan 
dari shighat-shighat yang lain). 

4. Apa yang diniaksud dengan jL-l ? 

Yang dimaksud dengan isim 'alam manqul adalah nama yang 
sebelum digunakan sebagai nama, ia digunakan untuk yang 
lain. Pada umumnya isim 'alam jenis ini dinukil atau dipindah 
dari shighat atau jenis kata tertentu, misalnya shighat 
mashdar, isimfa’il, isim maful, dll. 

Contoh: 

* : "yang terpuji". 


khusus karena 


(lafadz disebut sebagai isim 'alam manqul karena ia 


ojjtU ^LxJ! aJlc- Jjo ^ 50 ]! 

Lebih lanjut lihat: ’Abbas Hasan, al-Nahw al-Wafi ..., 1,130. 
130 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 18. 
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dinukil dari shighat isim maful dari fi’il madli 
* joj : “penambahan”. 

9 ° ^ 

(lafadz Joj disebut sebagai isim ‘alam manqul karena ia 
dinukil dari shighat mashdar dari fi’il madli SI 3 ). 

5. Apa yang dimaksud dengan ? 

Yang dimaksud dengan isim 'alam mufrad adalah isim 'alam 
yang hanya tersusun dari satu kata. 

Contoh: 

9 

(lafadz disebut sebagai isim 'alam mufrad karena ia 
hanya terdiri dari satu kata). 

6. Apa yang dimaksud dengan ? 

Yang dimaksud dengan isim 'alam murakkab adalah isim 
'alam yang tersusun lebih dari satu kata. 

7. Sebutkan pembagian uOjlll ! 

Isim 'alam murakkab dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Murakkab idlafi, 

2) Murakkab mazji, 

3) Murakkab isnadi. 

8. Apa yang dimaksud dengan p*\ ? 

Yang dimaksud dengan isim 'alam murakkab idlafi adalah isim 
'alam yang terbentuk dari susunan idlafah. 

Contoh: .uc* 

(lafadz 4 UI juE disebut sebagai isim 'alam yang murakkab 
idlafi karena ia terbentuk dari susunan idlafah. Lafadz -LE 
sebagai mudlaf sedangkan lafadz menjadi mudlafun ilaihi). 
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9. 


Apa yang dimaksud dengan J-SjJI ? 

Yang dimaksud dengan isim ‘alam murakkab mazji adalah 
isim 'alam yang terbentuk dari dua nama yang digabung 
menjadi satu. 

Contoh: cilLsj 


(lafadz eJuLu disebut sebagai isim 'alam yang murakkab mazji 


karena ia merupakan hasil gabungan dari dua nama, yang 
asalnya ialah gabungan dari lafadz Jjo dan db). 

10. Apa yang dimaksud dengan ? 

Yang dimaksud dengan isim 'alam murakkab isnadi adalah 
isim 'alam yang terdiri dari susunan "jumlah fi'liyyah" atau 
"jumlah ismiyyah". 

Contoh: 

l ♦ 

* Seseorang bernama " l\>-” 

> ° 

(lafadz *1^ disebut sebagai /s/m 'alam yang murakkab 


isnadi karena ia tersusun dari jumlah fi'liyyah. Lafadz 

sebagai fi'il, sedangkan lafadz yang berkedudukan 
sebagai fa'il) 

* Seseorang bernama "^U 2^\ n 

(lafadz 3^1 disebut sebagai zs/m 'alam yang 

murakkab isnadi karena ia tersusun dari jumlah ismiyyah. 
Lafadz Qy>\ sebagai mubtada', sedangkan lafadz yang 
berkedudukan sebagai khabar) 

o 0 ^ ^ 

11. Apa yang dimaksud dengan ? 

Yang dimaksud dengan 'alam isim adalah sebutan yang 
pertama kali diberikan kepada sesuatu yang diberi nama atau 

baik orang maupun bukan orang yang berfimgsi 
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untuk membedakan dengan orang atau sesuatu yang lain 131 . 
Contoh: ada anak baru lahir, kemudian oleh orang tuanya 

diberi nama ju^ . Nama "Muhammad” yang diberikan oleh 

orang tuanya kepada anak yang baru lahir tersebut, sebagai 
pembeda dari sebutan anak yang lain disebut sebagai ‘alam 
isim. 

12. Apa yang dimaksud dengan ? 

Yang dimaksud dengan ‘alam kun-yah adalah isim ‘alam yang 
didahului oleh lafadz ol dan ^1. 

Contoh: ^£=oj^ldan 

(Dua nama ini disebut sebagai ' alam kun-yah karena 
didahului oleh lafadz dan ). 132 

13. Apa yang dimaksud dengan oJjJl ps> ? 

Yang dimaksud dengan 'alam laqab adalah isim 'alam yang 
diberikan kepada seseorang yang sudah memiliki nama yang 
menunjukkan pujian atau celaan. 133 

Contoh: jOjlxll jjj 

(lafadz jOjUJI jjJ merupakan 'alam laqab/ gelar yang 

diberikan kepada -u^ karena sifat mulia yang dimiliki oleh 
Muhammad. 

14. Sebutkan tabel dari pembagian jJJJl ! 

Tabel pembagian isim ‘alam dapat dijelaskan sebagai berikut: 


131 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 14. 
132 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 14. 
133 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 14. 
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>0 ^ 0 

jipJi pHip-i 



> 0 0 ^ ° 0 



y^i pHi p-i 



5u^i hJj-Hi 


1 -: 



cJpii pHi p-i 

1. 

Jii 

pipji 


T 

ls>t O 

-*>V 




o ^ 

j=*>y 

HlSCll pi 


jlj Hi 

viiiipi. 



e. Tentang JU 

op > ^0 

1. Apa yang dimaksud dengan Jb uSydil ? 


Mu’arraf bi AL (Jl) adalah isim nakirah yang dimasuki oleh 

alif dan lam sehingga isim tersebut menjadi bermakna 
khusus. 134 

Contoh: : "Kitab itu". 

(lafadz berasal dari lafadz Ia memiliki makna 

yang khusus karena dimasuki oleh alif-lam sehingga ia 
disebut sebagai isim ma’rifat). 


134 Fayad, an-Nahwu..., 36. Bandingkan dengan: Bukhadud, al-Madkhal 
an-Nahwiy..., 42. 
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Macam-macam alif-lam 


Alif-lam di dalam bahasa Arab tidak hanya datang dalam satu 
jenis, akan tetapi ia datang dalam banyak jenis yang masing- 
masing memiliki ciri khas dan karakter tersendiri. 


1. Sebutkan macam-macam alif-lam dalam kalimat! 

Macam-macam alif-lam dalam kalimah itu ada empat, yaitu: 

1] Alif-lam sebagai hurufta'rif [alif-lam ‘ahdiyyah ) 

2) Alif-lam jinsiyyah 

3) Alif-lam maushuliyyah 

4] Alif-lam zaidah. 

oo^ l 

2. Apa yang dimaksud dengan alif-lam sebagai 

J' ? 

Yang dimaksud dengan alif-lam sebagai hurufta’rif (aliflam 
'ahdiyyah ] adalah alif-lam yang masuk pada isim nakirah dan 
berfungsi merubah status isim yang dimasukinya dari kondisi 
nakirah (tidak jelas cakupan dan batasannya) menjadi 
ma’rifat (jelas cakupan dan batasannya]. 

oo^ i 

3. Sebutkan contoh alif-lam sebagai d£> ! 

Contoh dari alif-lam \ahdiyyah sebagai hurufta'rif adalah: 

Artinya: "Seorang laki-laki telah datang". 

9 > 

(lafadz berarti "seseorang laki-laki" yang bersifat nakirah 

9 j 

karena tidak ada alif-lam. Ketika lafadz dirubah 

menjadi j4^/dengan diberi tambahan alif-lam, maka status 

nakirahnya hilang dan berubah menjadi isim ma'rifat, 
sehingga secara otomatis artinya berubah menjadi arti 

> j, ^ 

ma'rifat atau batasan dan cakupannya jelas. Arti lafadz 

dengan menggunakan alif-lam adalah "orang laki-laki itu”. 
Dalam literatur yang lain alif-lam ini juga biasa disebut 
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dengan "alif-lam al-'ahdiyah". 

oo^ \ 

4. Sebutkan pembagian alif-lam sebagai cJuyiDl atau 
ajA4*Ji ! 


Alif-lam sebagai huruf ta’rif atau disebut juga alif-lam (Jl) 

‘ahdiyyah dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Li ‘ahdi ad-dzikri 

2) Li ‘ahdi al-dzihni 

3) Li ‘ahdi al-hudluri. 

5. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) aj-^juI yang 


Yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi ad- 


dzikri adalah alif-lam yang masuk pada isim yang sebelumnya 
sudah disebutkan dengan tanpa alif-lam ( nakirah ). 

Contoh: 


c-L^all uLi? 


Artinya: "Tamu telah datang kepadaku, dan aku memuliakan 
tamu itu ". 

9 c „ 

(Dalam contoh ini ada dua kata . Yang pertama 


„ 

disebutkan dengan tanpa alif-lam /disebutkan dalam 


bentuk nakirah dan yang kedua disebutkan dengan alif-lam “ 

*c S 9c , 

(_iyall ” /disebutkan dalam bentuk ma’rifat. Lafadz yang 

9c „ 

kedua tidak lain merupakan lafadz yang pertama. 

9 c „ 

Sehingga dua lafadz uu^ menunjukkan orang yang sama. 

Alif-lam seperti ini biasa disebut sebagai alif-lam li ‘ahdi al- 
dzikri ). 


Metode Al-Bidayah 1 143 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


-*5 o 

6. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) yang 

Yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) ‘ahdiyyah yang //' ahdi ad- 

dzihni adalah alif-lam yang berfungsi mema'rifatkan isim yang 
dimasukinya karena isim yang dimaksud sudah terbatasi 
secara jelas di dalam benak dan pemikiran seseorang. 

Contoh: Slil^l 

Artinya: "Ustadz telah datang". 

* , ‘ 

(alif-lam yang terdapat dalam lafadz 3 LJ 2 I dapat disebut 

sebagai alif-lam li ‘ahdi al-dzihni ketika pada saat lafadz iuJi 1 

disebutkan atau diucapkan, ustadz yang dimaksud tidak ada 
di tempat (tidak bersamaan dengan bendanya) dan baik yang 
mengucapkan atau yang mendengar lafadz tersebut sudah 
memahami dan mengetahui bahwa ustadz yang dimaksud 
adalah tertuju pada si-A, bukan si-B, si-C atau yang lain). 

7. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) aj-^aJI yang 

Yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) ‘ahdiyyah yang li ‘ahdi al- 

hudluri adalah alif-lam yang berfungsi mema’rifatkan karena 
bersamaan dengan benda/sesuatu yang dimaksud. 

Contoh: oliSllI ojys 

Artinya: “Saya telah membaca kitab ini " 

(alif-lam yang terdapat dalam oliS3l dapat disebut sebagai 
alif-lam li ‘ahdi al-hudluri ketika yang dimaksud dengan lafadz 
JAsSlSl adalah kitab yang pada saat seseorang mengucapkan 

lafadz ojs” (kitab tersebut) sedang dipegang atau ada 

di majlis dimana ia mengucapkan lafadz tersebut 
(penyebutan isim bersamaan dengan bendanya). Arti dari 
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lafadz ouSJI ol^is adalah "saya telah membaca kitab ini". 

8. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) XLJL4-1 ? 

Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah adalah alif-lam yang 
menunjukkan jenis, tidak dimaksudkan untuk membatasi 

cakupan dan pengertiannya. Jenis laki-laki / dengan 

menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam jinsiyah ) berarti 
mencakup secara keseluruhan laki-laki, tidak menunjuk pada 
laki-laki tertentu dan mengeluarkan jenis perempuan. Jenis 

manusia ( dengan menjadikan alif-lam yang ada 

sebagai alif-lam jinsiyah) berarti mencakup secara 
keseluruhan manusia, tidak menunjuk manusia tertentu dan 

mengeluarkan yang bukan manusia; jenis harimau ( / 

dengan menjadikan alif-lam yang ada sebagai alif-lam 
jinsiyah) berarti mencakup secara keseluruhan harimau, tidak 
menunjuk pada harimau tertentu dan mengeluarkan yang 
bukan harimau. Begitu seterusnya. 

Contoh: 

Artinya: "Prang, laki-laki telah clatang". 

Alif-lam yang terdapat dalam lafadz J J>-^\ dapat disebut 

sebagai alif-lam ‘ahdiyah dan dapat juga disebut sebagai alif- 
lam jinsiyah tergantung pada maksud yang dikehendaki oleh 
orang yang berbicara, atau tergantung pada konteksnya. 
Disebut sebagai alif-lam ‘ahdiyah ketika yang dimaksud 
adalah menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti dari lafadz 

(dengan alif-lam ‘ahdiyah) adalah: "orang laki-laki itu", 
dan disebut sebagai alif-lam jinsiyah ketika tidak bermaksud 
untuk menunjuk laki-laki tertentu, sehingga arti lafadz J4^11 

(dengan alif-lam jinsiyah) adalah: "orang laki-laki". 
Pertimbangan inilah yang kemudian memunculkan kaidah 
bahwa setiap isim yang dimasuki alif-lam jinsiyah tetap 
berstatus sebagai isim nakirah, tidak berubah menjadi isim 
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ma'rifah. 

9. Sebutkan pembagian alif-lam (J!) XLJU-1 ! 

Alif-Iam jinsiyyah dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Alif-lam istighraqiyyah 

2] Alif-lam li bayan al-haqiqah. 

10. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (J!) yang 

0 0 

berupa ? 

Yang dimaksud dengan alif-lam jinsiyyah yang berupa alif-lam 
istighraqiyyah adalah alif-lam yang posisinya memungkinkan 

untuk diganti oleh lafadz Jp. 

Contoh: 

Artinya: “Setiap manusig diciptakan dalam keadaan lemah". 

2 ^o 

(alif-lam yang terdapat didalam pada ayat ini adalah 

alif-lam jinsiyah karena tidak menunjuk pada manusia 
tertentu dan disebut sebagai istighraqiyah karena posisinya 

dapat digantikan oleh lafadz Jp . Karena demikian, maka 

pengertian ayat di atas adalah: "setiap/seluruh manusia 
diciptakan dalam keadaan lemah". 

11. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) XLJLsU yang 

0 

berupa Ail ajU ? 

Yang dimaksud dengan aliflam jinsiyyah yang berupa alif-lam 
li bayan al-haqiqah adalah alif-lam yang posisinya tidak dapat 

digantikan oleh lafadz Jp. Alif-lam jenis ini hanya menjelaskan 
hakekat sesuatu. 

Contoh: JkU 0^^' 

Artinya: "Manusia hakikatnya merupakan hewan yang bisa 
berpikir”. 

* S 0 

(alif-lam yang terdapat didalam lafadz adalah alif-lam 
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jinsiyah yang li bayan al-haqiqah, bukan istighraqiyah. Lafadz 
JLU tidak dapat diterjemahkan dengan 

JLU (setiap/seluruh manusia adalah hewan 

yang berakal), karena realitasnya ada dari manusia yang tidak 
berakal. Lafadz JtU lebih cocok dan dapat 

diterima oleh akal apabila diterjemahkan dengan: "hakekat 
manusia adalah terletak pada daya dan kemampuan 
berpikirnya". Ketika manusia tidak mampu berpikir, maka 
substansinya ia bukanlah manusia, akan tetapi hewan yang 
berwujud manusia). 

12. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) 

Yang dimaksud dengan alif-lam maushuliyyah adalah alif-lam 
yang masuk pada isimfa'il dan isim maful. Secara arti, alif-lam 

maushuliyah ini berarti " ^ Alif-lam maushuliyah ini 

bersifat musytarak, sehingga ia dapat digunakan untuk 
mudzakkar, muannats, mufrad, tatsniyah dan jama’. 

Contoh: aJlC. jjiUl 

Artinya: "Merupakan sesuatuyang telah disepakati". 

[alif-lam yang terdapat di dalam lafadz adalah termasuk 

dalam kategori alif-lam maushuliyah, karena ia masuk pada 
isim maful. Jenis alif-lam maushuliyah ini akan tampak dalam 

penerjemahan bahasa Jawa. Lafadz <ul& Jixlii dalam 
terjemahan bahasa Jawa biasa diterjemahkan dengan :" Jillll 

kang den sepakati -opo- aIIc- ingatase Jl " . Lafadz 

adalah isim maful yang beramal sebagaimana //7/-nya 
sehingga ia membutuhkan na’ib al-fa’il. Na’ib al-fa’ilnya 
berupa jer-majrur. Isim dlamir yang terdapat dalam jer- 

majrur <uLc. berstatus sebagai ‘aid yang kembali kepada alif- 
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lam (J1). Yang menjadi shilat al-maushul dalam konteks alif- 
lam maushuliyah adalah isim shifat yang jatuh sesudahnya). 

13. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) ? 

Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah adalah alif-lam yang 
terdapat di dalam isim maushul atau isim 'alam. 

14. Sebutkan pembagian alif-lam (Jl) ! 

Alif-lam zaidah dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Lazimah 

2] Ghairu lazimah. 

15. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) eJol^l yang iajSUl? 

Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang lazimah (tetap 
dan tidak mungkin dibuang) adalah alif-lam yang terdapat 
dalam isim maushul, atau juga alif-lam yang terdapat pada 
isim 'alam yang sejak pertama kali dikenal atau didengar 
sudah menggunakan alif-lam. 

Contoh: 

* Isim maushul: ^ jjl 

^ ^ -- ja 

* Isim 'alam : dan jiJaSI. 

(lafadz dan £y*$\ ini pertama kali digunakan dan 
dikenal sudah dengan menggunakan alif-lam). 

16. Apa yang dimaksud dengan alif-lam (Jl) yang 

Yang dimaksud dengan alif-lam zaidah yang ghairu lazimah 
(tidak tetap, sehingga memungkinkan untuk dibuang) adalah 
alif-lam zaidah yang terdapat pada al-asma' al-manqulah 
(nama yang dinukil dari lafadz lain). 

Contoh: jJ^Ul 

> o A A 

(lafadz jj^Ul merupakan sebuah nama yang memiliki alif- 
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lam. Nama dinukil atau diambil dari isim maful dari fi’il 

madli 

17. Sebutkan tabel macam-macam alif-lam (Jl) dalam 
kalimat! 


Tabel macam-macam alif-lam (Jl) dalam kalimat dapat 
dijelaskan sebagai berikut: __ 







j*a )1 a 4 *) 



odSdl ck} 





0 o 


clo 

JtU jLlWl 

jUJ 


-v>\ 

aIIc- JiiJl 




tijii 

SoSt-Jl jl 






i Renungan Kehidupan 

Csz-WNsJ 

\j£- OOjjt AfrlS Jp- \j\jL*S\j C-3 JJ 1 

“Kemaksiatan yang menimbulkan rasa rendah diri dan 
harapan (akan rahmat dan belas kasih Allah), lebih baik 
daripada taat yang membangkitkan rasa mulia dan 
keangkuhan”. 
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f. Tentang is ydil J,l tJUkJl 

1. Apa yang dimaksud dengan is yuJl J| iJuaJI ? 


/s/m al-mudlaf ila al-ma’rifah adalah isim nakirah yang 
dimud/a/kan (disandarkan] kepada salah satu isim 
ma'rifah , 135 

Contoh: iill'll 


(lafadz memiliki makna yang khusus karena 


masuk dalam bagian isim ma'rifah yang berupa isim yang 
dimud/o/kan kepada isim ma'rifah yang berupa isim yang 
dimasuki oleh a/z/dan lam). 


D. Tentang is\fsf[\ 



1. Apa yang dimaksud ? 

Idlafah adalah susunan yang terdiri dari mudlaf dan mudiafun 
ilaihi. 136 

Contoh: 

( sebagai mudlaf dan sebagai mudlafiin ilaihi). 

2. Apa yang dimaksud oUaJI ? 

Mudlaf adalah sesuatu/ isim yang disandarkan. 

3. Sebutkan syarat-syarat oUsJl! 

Syarat mudlaf 37 yaitu: 

1) Harus berupa isim 

2) Tidakboleh diberi alif-lam (jl) 

3) Tidakboleh ditanwin, dan 


135 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 18, atau Fayad, an-Nahwu..., 36. 
Bandingkan pula dengan: Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 42. 

136 Ni'mah, Mulakhkhash Qawa'id..., 99. 

137 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 209-2010. Bandingkan dengan 
Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 73. 
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4) Apabila berupa jama’ mudzakkar salim atau isim tatsniyah, 
maka nun nya harus dibuang karena nun tersebut 
merupakan pengganti dari tanwin. 

4. Apa yang dimaksud dengan ? 

Mudlafun ilaihi adalah sesuatu yang disandari. 

- ? „ , 

5. Sebutkan syarat ciU! 

Syarat mudlafun ilaihi harus selalu dibaca jer 138 . 

6. Sebutkan macam-macam aJI beserta contohnya 

masing-masing! 

Mudlafun ilaihi itu ada empat macam, yaitu: 

1] Mudlafun ilaihi berupa isim dhahir. 

Contoh: 

. 7J7° 

(lafadz disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa 

isim dhahir karena ia bukan termasuk isim dlamir, bukan 
berupa mashdar muawwal, dan juga bukan termasuk 
jumlah). 

2] Mudlafun ilaihi berupa isim dlamir. 

Contoh: 

(lafadz 3 disebut sebagai mudlafun ilaihi yang berupa isim 

dlamir karena menunjukkan kata ganti). 

3] Mudlafun ilaihi berupa mashdar muawwal. 

Contoh: U^i 5' 

(lafadz U^i jl disebut sebagai mudlafun ilaihi yang 
berupa mashdar muawwal karena ia merupakan hasil 

o * 

gabungan dari huruf mashdariyyah yang berupa O' dan fi’il 
yang jatuh sesudahnya yang berupa Up i. Gabungan lafadz 

o £ 

yang terdiri dari huruf mashdariyyah j\ dan fi'il yang jatuh 
138 Ibrahim Musthafa, Ikhya’an-Nahwi (Kairo: tt, 1992), 97. 
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sesudahnya disebut sebagai mashdar muawwal). 

4) Mudlafun ilaihi berupa jumlah. 

Contoh: 41)1 jy* 

(lafadz 4JJI disebut sebagai mudlafun ilaihi yang 

berupa jumlah karena ia terbentuk dari gabungan fl'il yang 

^ j. JL 

berupa lafadz y>\, fa’il yang berupa lafadz Alii, dan maful 

bih yang berupa dlamir bariz muttashil Gabungan 

lafadz yang terdiri dari fl’il, fa’il, dan maful bih disebut 
dengan jumlah fi’liyyahj. 

s' 2 ^ jO 

7. Sebutkan tabel pembagian dari uiUkJI! 

Tabel pembagian mudlafun ilaihi dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 



>l£jl pj\ 


dGGf 

ail 

i—\ 

VY>- 

G. 



E; 



r 

l»$o 

—*\ 


8. Coba sebutkan contoh beserta analisis i’rabnya! 

Di antara contoh susunan idlafah adalah seperti lafadz: 
cJCfljs. A 3 jXA oG. Contoh ini dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

* 4^ berkedudukan sebagai mudlaf, oleh sebab itu tidak 
boleh ditanwin dan juga tidak boleh diberi alif-lam. 

* A3 berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
itu ia harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi, 
lafadz A3 yu> juga berkedudukan sebagai mudlaf, sehingga 
di samping ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin 
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dan tidak boleh diberi alif-lam. 

* berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 

itu ia harus dibaca jer. Di samping menjadi mudlafun ilaihi, 
lafadz juga berkedudukan sebagai mudlaf sehingga 

di samping ia harus dibaca jer, ia juga tidak boleh ditanwin 

dan tidak boleh diberi alif-lam. 

0 0 

* berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, oleh sebab 
itu ia harus dibaca jer. 

9. Sebutkanpembagian l ! 

Idlafah dibagi menjadi dua, yaitu: 

1] Idlafah ma’nawiyyah 

2] Idlafah lafdziyyah, 139 

10. Apa yang dimaksud liVof ? 

Idlafah ma’nawiyyah adalah susunan idlafah yang 
memperkirakan maknanya hurufjer (,J ). 140 
Contoh: 

* 

Artinya: "Kitab untukguru". 

(Idlafah ini memperkirakan huruf jer J sehingga 
seandainya ditampakkan akan menjadi ouS ) 

0 i y, 

* jfeh]\ 

Artinya: “Shalatpada waktu dhuhur". 

[Idlafah ini memperkirakan huruf jer J, sehingga 

0 l 

seandainya ditampakkan akan menjadi h]\ j ). 


139 Al-Ghulayaini ; /amz , a(i-Di/ri/s... / III, 159. 
140 Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
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Artinya: "Cincin dari besi". 

[Idlafah ini memperkirakan huruf jer sehingga 

seandainya ditampakkan akan menjadi )■ 

0 ^ ^ 0 

11. Apa yang dimaksud AJaiill ? 

Idlafah lafdziyyah adalah idlafah yang tidak memperkirakan 
maknanya huruf jer. Tujuan dari idlafah ini hanyalah takhfif 
al-nuthqi (meringankan pengucapan). 141 

12. Sebutkansyarat-syaratallail]' ! 

Sebuah idlafah disebut sebagai idlafah lafdziyyah, apabila 
memenuhi syarat 142 , yaitu: 

* Mudlafhya harus berupa isim shifat ( isim fa’il, isim shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa’ili, isim maful dan isim mansub). 

* Mudlafun ilaihinya harus merupakan ma'mul al-mudlaf. 

13. Sebutkan contoh isu^l beserta analisisnya! 

Salah satu contoh dari idlafah lafdziyyah adalah: 

Artinya: "Seorang laki-laki yang tampan wajahnva telah 
datang". 

o 

(lafadz yS- memenuhi persyaratan untuk disebut 

sebagai idlafah lafdhiyyah karena lafadz j-li- sebagai mudlaf 

terbuat dari isim shifat, dalam hal ini adalah shifat 

0 

musyabbahat bi ismi al-fa’ili, dan lafadz sebagai 

mudlafun ilaihi merupakan ma’mul al-mudlaf). 

14. Apa yang dimaksud dengan L^uaJi Jjlx* ? 

Ma'mul al-mudlaf adalah mudlafun ilaihi dimana ketika tidak 


141 Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 

142 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 160. Bandingkan dengan: 
Bukhadud, al-Madkhal an-Nahwiy..., 295. 
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dalam konteks susunan idlafah, ia akan berposisi sebagai 
ma'mul ( fa'il\ naib al-fa'il, maful bih ) dari mucllafnya. 

Contoh: %[>■ 

Artinya: "Seorang laki-laki yang tampan wajahnya telah 
datang”. 

(lafadz dalam contoh berkedudukan sebagai mudlafim 

ilaihi karena susunan dua kata <>**>• merupakan susunan 

idlafah. Ketika dua kata tersebut tidak dijadikan sebagai 

susunan idlafah, akan tetapi lafadz diposisikan sebagai 

0 

isim yang beramal sebagaimana //7/nya, maka lafadz 
tidak lagi berposisi sebagai mudlafim ilaihi akan tetapi 
berposisi sebagai ma'mul dari lafadz Contoh di atas 

ketika tidak dijadikan sebagai susunan idlafah akan berubah 
menjadi j-li- j sff Lafadz berkedudukan 

sebagai fa’il dari lafadz j-li- yang beramal sebagaimana 
//7/nya]. 

15. Sebutkan tabel tentang pembagian ! 

Tabel pembagian idlafah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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i£&1 ol^ 

Cxi Oj^=H! o' 

6-? 5 j ^=4 o' 

p!&S 3 

111: JuJi 5^ ill 

> 0 ^ ^ t 

\jl^ j\ 

U4li gjill 


£ 

Hi 

5MSo 

*L u 

1? 

f' 

V^o 

'feu 

C- 

'^0 

-v * 

P 

bu> 

-v»\ 

'jj 4 ^ Oj£=h! O' 

a 4 i Juklii 

jlyLSi 

A^f^Oj-Mo' 

p ^ : 0U1 vs)! ^ 1 

t —-V'*J— 

Judi 

& 

Hi 

5^-tSo 

d U 

fcx 

f' 

V^o 

'jjj^ oi^=« o' 

lJL^LU 

aj'i Judi 




* R enun gan Kehidupan 

.4JL£jI J^u *xs lip jl ^iij 

Perdalamlah ilmu agama sebelum kau menjadi pemimpin, 
karena saat kau menjadi pemimpin maka tak ada lagi waktu 
untuk mendalami ilmu. 
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E. Tentang dan jLL) 


/ 


Pembahasan tentang isim munsharif dan isim ghairu 
munsharif terkait dengan realitas bahwa tidak semua isim 
harus ditanwin. Di samping ada yang harus ditanwin yang 
kemudian disebut sebagai isim munsharif, isim juga ada 
yang tidak boleh ditanwin yang kemudian disebut sebagai 
isim ghairu munsharif. Pembahasan tentang isim ghairu 
munsharif juga berhubungan erat dengan konsep 'alamat 
al-i’rab ftanda-tanda i'rabX 


1. Apa yang dimaksud d>? 

Isim munsharif adalah isim yang dapat menerima tanwin. 143 
Contoh: 

(lafadz disebut sebagai isim munsharif, sehingga ia bisa 
menerima tan win). 

2. Apa yang dimaksud dengan js- jLll ? 

Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak dapat menerima 
tanwin. 144 

jt ^ o f- ^ 

Contoh: 

2 ^ o £■ 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif, sehingga 


3. 


ia tidak bisa menerima tanwin). 

Kapan sebuah kalimah 




1 ? 


isim 


disebut sebagai 


Sebuah isim disebut sebagai isim ghairu munsharif apabila di 
dalam isim tersebut terdapat 'illat atau alasan yang 
menjadikannya sebagai isim ghairu munsharif 


143 Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 52. 

144 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 115. Bandingkan dengan Al-Hasyimi, 
al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 354. 
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4. Sebutkan ‘illat atau alasan yang menyebabkan sebuah 
isim disebut sebagai d> js- jLLl! 

Dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) disebabkan oleh dua 'illat (‘ illatani ) 

2] disebabkan oleh satu ‘illat yang menempati posisi dua ‘illat 
('illatun wahidatun taqumu maqama al-’illataini ]. 145 

5. Sebutkan ys- jLLl yang disebabkan karena dua 

‘illat (dua alasan/jlit)! 

Isim ghairu munsharif yang disebabkan karena dua 'illat (dua 
alasan] secara umum dibagi menjadi dua, yaitu: 

o 

a] Wasflyyah fLjyoj) atau kata sifat. Washfiyah atau kata sifat 

dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari tiga hal, yaitu: 

1) 

Contoh: JolS\ : "yang putih" 

(lafadz JaZ\ disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua 'illat, yaitu washfiyah + wazan 

m- 

2) gjiil 

Contoh: : "yang mabuk" 

(lafadz jjjSd disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena mengadung dua 'illat yaitu: washfiyah + ziyadah 
alifwa al-nun ). 

3) 

Contoh: : "yang lain" 

„ * 

(lafadz y>\ disebut sebagai isim ghairu munsharif 


145 Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 115. 
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karena mengandung dua 'Mat, yaitu: washflyah + ‘udul). 

9c 

b) 'Alamiyyah (i«l&) atau nama. ’Alamiyyah atau nama 

dapat menjadikan sebuah isim sebagai isim ghairu 
munsharif apabila ditambah salah satu dari enam hal, 
yaitu: 

1 ) 

2 ^ 0 

Contoh: -bH 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua 'illat, yaitu: ‘alamiyah + wazan 

m 

2 ) 

Contoh: 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena mengandung dua Wat, yaitu 'alamiyah + 
ziyadah alifwa al-nun) 

3 ) 

Contoh: Jlc- 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua Wat, yaitu: 'alamiyah + ‘udul ) 

4 ) 

Contoh: 

(lafadz iubli disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena mengandung dua 'illat, yaitu: 'alamiyah + 
ta’nits). 

5 ) ’^S\. 

* o 

Contoh: 
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o ^ o 

(lafadz ppp disebut sebagai isim ghairu munsharif 
karena mengandung dua ‘Mat, yaitu: 'alamiyah + ‘ajani) 

6) &P I pSp. 

Contoh: 

(lafadz JPuLu disebut sebagai isim ghairu munsharif 

karena mengandung dua 'Mat, yaitu: 'alamiyah + tarkib 
mazji ). 146 

@ jj 0 

6. Apa yang dimaksud dengan ? 

Washfiyah adalah lafadz yang menunjukkan arti sifat. Contoh: 

* JaZ\ : "yang putih" 

* Jp* : "yang mabuk" 

* p\ : “yang lain" 

0 ® f 0 

7. Apa yang dimaksud dengan JaaJI jjj ? 

Waznu al-fl'li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan fl’il. 
Contoh: 

* Jap : "yang putih". 

* ip -."yanghitam”. 

* p\ : “yang merah". 

(lafadz p\, ip , dan juga Jp disebut sebagai isim ghairu 
munsharif karena di samping menunjukkan sifat, ia juga 
mengikuti salah satu wazan fl'il yang berupa Jxsl). 

8. Apa yang dimaksud dengan jJUl j pj ? 

Ziyadatu al-alifwa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan 
tambahan a/z/dan nun di belakangnya. 

146 Lebih lanjut tentang pembahasan isim ghairu munsharif lihat: 
Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 115-116. 
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Contoh: : "yang mabuk". 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 

di samping menunjukkan sifat, ia juga mendapatkan 
tambahan alif dan nun di belakangnya). 

* j. ° 

9. Apa yang dimaksud dengan Jj-uJl ? 

‘Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 
umumnya ‘udul itu mengikuti wazanfu’alu (J*3). 

Contoh: j>\ : "yang lain". 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 

samping menunjukkan sifat, ia juga menunjukkan ‘udul/ 

* 

mengikuti wazan 

10. Apa yang dimaksud dengan 5*Jie.? 

‘Alamiyah adalah lafadz yang menunjukkan nama. 

Contoh: 

* jjh\ : “Ahmad" 

* ilbli Fatimah” 

0 ® o 

11. Apa yang dimaksud dengan JaaJI ojj ? 

Waznu al-fi’li adalah lafadz yang diikutkan kepada wazan fl’il. 
Contoh: x£-\ : “Ahmad”. 

(lafadz xz*\ disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama /'alamiyah, ia juga mengikuti 
salah satu wazan fi’il yang berupa ). 

12. Apa yang dimaksud dengan jjill J #3\jj ? 

Ziyadatu al-alifwa an-nun adalah lafadz yang mendapatkan 
tambahan a/// dan nun di belakangnya. 

Contoh: 
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* jllii: "Vtsman". 

* : "Ramadlan". 

} ^ o j, > . ^ 

(lafadz jUJx maupun lafadz disebut sebagai isim 

ghairu munsharif karena di samping menunjukkan nama/ 
‘alamiyah, ia juga mendapatkan tambahan alif dan nun di 
belakangnya). 

* ft 0 

13. Apa yang dimaksud dengan JJaaJI ? 

‘Udul adalah perubahan kalimah dari bentuk aslinya. Pada 
umumnya ‘udul itu mengikuti wazanfu’alu (Jas). 

Contoh: : '“Umar". 

( lafadz jjJ- disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 
samping menunjukkan nama /'alamiyah, ia juga 
menunjukkan 'udul/ mengikuti wazan Jas ). 

ji o ^. 

14. Apa yang dimaksud dengan ? 

Ta’nits adalah lafadz yang menunjukkan perempuan. 

Contoh: ilMa: "Fatimah”. 

(lafadz ilbli disebut sebagai isim ghairu munsharif karena di 

samping menunjukkan nama / 'alamiyah, ia juga 

menunjukkan ta’nits/ lafadz yang menunjukkan perempuan). 

0 

15. Apa yang dimaksud dengan ? 

‘Ajam adalah nama selain bahasa Arab. 

Contoh: 

* jlfO: "Isma'il”. 

* “Ibrahim”. 

(lafadz jlc-lllj maupun lafadz disebut sebagai /s/m 

ghairu munsharif karena di samping ia merupakan nama/ 
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0 

'alamiyah, ia juga berasal dari selain bahasa Arab/ 

16. Apayangdimaksud dengan ? 

At-tarkib al-mazji adalah gabungan dua lafadz menjadi satu. 
Contoh: ipJj: "Ba’labakka". 

(lafadz JJC-Uj disebut sebagai /s/m ghairu munsharif karena 

di samping menunjukkan nama / ’alamiyah, ia juga 
merupakan hasil gabungan dari dua lafadz menjadi satu, 

yakni lafadz JJu dan lafadz ]. 

17. Sebutkan jLll yang disebabkan karena satu 

9 „ 9$ J* 

‘illat / i^>\j ilfr (alasan) yang menempati dua ‘illat / jlxLc. 
(dua alasan)! 

/s/m ghairu munsharif yang disebabkan karena satu 'illat 
(satu alasan) secara umum ada dua, yaitu: 

1) Shighat muntaha al-jumu’ 

2) Alif at-ta’nits. 

18. Apa yang dimaksud dengan ? 

Shighat muntaha al-jumu’ adalah bentuk paling puncaknya 
jama’. 

19. Sebutkan wazannya <_£££« iLa ? 

Vkazcm shighat muntaha al-jumu’ ada dua yaitu: 

* 

Contoh: : "Beberapa masjid". 

(lafadz -U-U£i« disebut sebagai sighat muntaha al-jumu’ 

A ^ ^ 

karena ia mengikuti wazan , sehingga ia merupakan 

bagian dari isim ghairu munsharif). 

* 0 ^ ^ 

* 
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Contoh: ^oUa« : "Beberapa lampu". 

(lafadz disebut sebagai sighat muntaha al-jumu' 

karena ia mengikuti wazan sehingga ia merupakan 

bagian dari isim ghairu munsharif}. 

20. Apa yang dimaksud dengan Utl\ ? 

Alifat-ta'nits adalah alif yang menunjukkan arti perempuan. 

o s-^ * Z 

21. Sebutkan pembagian 4-ocJl uu \! 

Alifat-ta'nits dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) ijjJiL. 11 (alif yang dibaca pendek). 

Contoh: & : "yang hamil". 

(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 

terdapat alif maqshurah di dalam lafadz tersebut. Alif 
maqshurah merupakan satu alasan yang dianggap cukup 
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif ). 

2) eSjjuJl uiiMl (alif yang dibaca panjang). 

Contoh: iUko : “yang putih”. 


(lafadz disebut sebagai isim ghairu munsharif karena 


terdapat alif mamdudah di dalam lafadz tersebut. Alif 
mamdudah merupakan satu alasan yang dianggap cukup 
untuk menjadikan sebuah kalimah isim ditentukan sebagai 
isim ghairu munsharif ). 

22. Apa manfaat yang didapat dari konsep tentang 


yS- 


1 ? 


Minimal ada dua manfaat yang diperoleh oleh seseorang 
yang menguasai konsep isim ghairu munsharif, yaitu: 

* Manfaat yang terkait dengan hukum tanwin dari sebuah 
kalimah isim. 
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Salah satu ciri yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan bahwa sebuah kalimah termasuk dalam kategori 
isim adalah ditanwin. Dalam tataran selanjutnya, ternyata 
terdapat kalimah yang termasuk dalam kategori isim akan 
tetapi tidak ditanwin. Salah satunya adalah karena berupa 
isim ghairu munsharif. Secara lebih rinci, alasan sebuah 
kalimah isim tidak ditanwin dapat diurai sebagai berikut: 

1) Karena ada alif-lam (Jl). 

Contoh: Isy. 111 ! 

(lafadz tidak ditanwin karena ada alif-lamnya). 

2) Karena dimudlajkan. 

t 0 

Contoh: 

(lafadz ^Uidak ditanwin karena menjadi mudlaf) 

3) Karena berupa isim ghairu munsharif 
Contoh: Jukil 

(lafadz l tidak ditanwin karena berupa isim ghairu 
munsharif). 

4) Karena berhukum mabni. 

Contoh: Ji-jb 

(lafadz Jj>-j tidak ditanwin karena berhukum mabni ) 

* Manfaat yang terkait dengan ‘alamat al-i’rab. 

Tanda i'rab jer untuk isim mufrad dan jama’ taksir 
pada awalnya adalah kasrah. Khusus ketika isim mufrad 
dan jama’ taksir berupa isim ghairu munsharif, maka tanda 
i’rabnya bukan kasrah melainkan fathah. 147 Contoh: 


147 Mengenai uraian tentang hukum i'rab isim ghairu munsharif pada 
waktu berkedudukan jer dapat dilihat dalam nadham berikut ini: 

Jl juu ciL jl |L1 U... ei 


Lihat: Ibn 'Aqil, Syarh ibn 'Aqil 'ala Alfiyat ibn Malik (Kairo: Dar al-Turats, 
1980), I, 77. 
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- artinya: "saya berjalan bertemu dengan 
Ahmad". 

^f- 

(lafadz JwH berkedudukan majrur karena dimasuki 
oleh huruf jer o. Tanda je mya menggunakan fathah 

t 

karena lafadz merupakan isim ghairu munsharif] 

- Artinya: "saya keluar dari beberapa 
masjid". 

(Lafadz berkedudukan majrur karena dimasuki 

oleh huruf jer Tanda je mya menggunakan fathah 

karena lafadz l>-\^ merupakan isim ghairu 
munsharif], 

23. Kapan yt. jLll dianggap gugur (pada waktu jer 

tidak lagi ditandai dengan fathah) ? 

Isim ghairu munsharif dianggap gugur maksudnya pada 
waktu je mya tidak lagi ditandai dengan fathah ketika: 

1) Dimud/a/kan. Contoh: 

jA 

Artinya: 7'rab adalah perubahan akhir kalimah karena 

masuknya ‘amilyang berbeda-beda pada kalimah tersebut. 

% 

(Lafadz berkedudukan jer karena menjadi mudlajim 

ilaihi. Sebenarnya tanda i'rabnya adalah fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha al- 

jumu’ yang mengikuti wazan Jx-LL«. Akan tetapi dalam 

contoh di atas tanda i'rabnya bukan fathah melainkan 

% 

kasrah karena ke-ghairu munsharifan lafadz 
dianggap gugur disebabkan ia dimudlafkan kepada lafadz 

pjSio- 
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npt 


2) Diberi alif-lam (Jl) 

Jjb 

Artinya: 'Trab adalah perubahan akhir kalimah karena 

masuknya ‘amilyang berbeda-beda pada kalimah tersebut 
0 

(Lafadz Jl berkedudukanyer karena menjadi mudlafun 

ilaihi. Sebenarnya tanda i'rabnya adalah fathah karena ia 
merupakan isim ghairu munsharif/shighat muntaha 

al-jumu’ yang mengikuti wazan Jx-LLa Akan tetapi dalam 

contoh di atas tanda i'rabnya bukan fathah melainkan 

0 

kasrah karena ke-ghairu munsharif-an lafadz 
dianggap gugur disebabkan masuknya alif-lam /Jl). 


: Renungan Kehidupan 


<—AUl :cJ\S i j£- 

«ji 6i3 & jj JuT'ii 

Dari ‘Aisyah ra. Berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Amal yang paling dicintai oleh Allah 
adalah yang terus menerus walaupun sedikit”. (HR. 
Bukhari & Muslim) 
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24. Sebutkan tabel (Jp&p jLll! 

Tabel isim ghairu munsharifdapat dijelaskan sebagai berikut: 
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25. Sebutkan tabel tanda i’rab jer jLll! 

Tabel tentang tanda i’rab jer isim ghairu munsharif dapat 
dijelaskan sebagai berikut: ___ 


Jw>*l-fawO ^yQ 

^^0 t a . 

J>Uc£^- 

Jl ij\j j \ U^ H li U 

0 

<-bj 

Usiii 

iji^Lcr 
lJ j-siLji 

|JS>3( 

> 

f- * 

lil 

0 


cxLvS 


r 


; Renungan Kehidupan 


l||T 


J^-3 3“^ 

j£-j lijufe jj of3 jj^-' Ji J-^' if- 

Jl CX fc M j d^ 0 **aJ 1 ^ j A^ld»"AoJ 1 

j^jfeu i^i dl>s( 5 ij 

Sesungguhnya syariat dibangun di atas pondasi 
hikmah dan kemaslahatan hamba, baik di dunia, 
maupun di akhirat. Syariat itu adil secara keseluruhan, 
kasih sayang secara keseluruhan, maslahat secara 
keseluruhan dan penuh hikmah secara keseluruhan. 
Setiap persoalan yang keluar dari keadilan menuju 
kezaliman, dari kasih sayang menuju sebaliknya, dari 
maslahat menuju mudarat dan dari hikmah menuju 
sia-sia, maka hal itu pasti bukan syariat, meskipun ada 
orang yang memasukkannya sebagai syariat dengan 
landasan tertentu (nenakwilan terhadan dalil) 




lgp 
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F. Tentang ^121 dan 



Pembahasan tentang isim mabni dan isim mu'rab 
perlu dilakukan untuk memberikan penegasan bahwa 
tidak semua isim, harakat huruf akhirnya dapat mengalami 
perubahan pada saat dimasuki oleh ‘am/7. Harakat huruf 
akhir dari sebuah isim, ketika dimasuki oleh ‘amil, ada yang 
memungkinkan untuk mengalami perubahan yang dalam 
tataran selanjutnya disebut sebagai isim mu’rab, akan 
tetapi ada juga yang tidak memungkinkan untuk 
mengalami perubahan yang dalam tataran selanjutnya 
disebut sebagai isim mabni. 


Apa yang dimaksud dengan ^12! i ? 

Isim mabni adalah isim yang harakat huruf akhirnya tidak 
dapat berubah-ubah meskipun dimasuki oleh 'am/7. 148 
Contoh: __ 

Keterangan 

oTjiJi *$£; ji)i Lafadz ^jJl merupakan isim yang 

5 rj]i mabnL Karena demikian - maka 

_,_ "-“- 5 - _I_ harakat huruf akhirnya tidak dapat 

XjsH jjl> berubah-ubah meskipun dimasuki 

'amil. Dari contoh dapat diketahui 

bahwa lafadz ^ jJl yang pertama harus 

dibaca rafa’ karena 'amil s\s? menuntut 

isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca rafa’ sebagai /a77. Sedangkan 

lafadz JjjJl yang kedua harus dibaca 
nashab karena 'amil menuntut 


148 Lihat: As-Shaban, Hasyiyat..., 1,114. 
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isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca nashab sebagai maful bih. 

Sementara Lafadz yang ketiga 

harus dibaca jer karena 'am/7 (o) 

menuntut isim yang jatuh sesudahnya 
untuk dibaca jer sebagai majrur. Akan 
tetapi dari contoh dapat dilihat bahwa 

harakat huruf akhir dari lafadz JjiJl 

tetap tidak berubah meskipun 
dimasuki ‘amil yang berbeda-beda, 
baik pada saat dibaca rafa’, nashab 
atau jer. Seperti inilah karakter isim- 

isim yang mabni (ililDl ketika 

dimasuki 'amil Y an R berbeda-beda. 


o 0 o 0 

2. Sebutkan yang termasuk dalam kategori jL 1! 

Yang termasuk dalam kategori isim mabni ada enam, yaitu: 

1) Isim dlamir 

2) Isim maushul 

3) Isim isyarah 

4) Isimsyarath 

5) Isim istifham, dan 

6) Isim fl’il. 149 

3. Apa yang dimaksud jwaJI ? 

Isim dlamir adalah isim yang menunjukkan arti kata ganti. 150 


149 Dalam literatur yang lain, berjumlah sebelas dengan 

menambahkan 'adad murakkab, tarkib mazji, lafadz yang dibentuk dari dharaf 
sebagian dari dharaf nama yang diakhiri oleh ajj. Lebih lanjut lihat: Fay ad, 
an-Nahwu, 59-60. 

150 Penjelasan lebih detail tentang isim dlamir, lihat kembali pada bab isim 
nakirah dan ma'rifah. 
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4. 


Contoh: 

0 ^ 

* (isim dlamir U berkedudukan rafa’ karena menjadi 

m 

* AUl uJii- (isim dlamir U berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih) 

* iL (isim dlamir U berkedudukan jer karena dimasuki huruf 


jer) 

(isim dlamir termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh karena 
itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami perubahan 
meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka ragam. 
Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim dlamir akan tetap 
sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, baik pada 
saat ia berkedudukan rafa’, nashab atau jer). 

Apa yang dimaksud dengan ^^1 ? 


Isim maushul adalah isim yang menunjukkan kata 

sambung. 151 

Contoh: 


l\s>- [isim maushul JjaJI berkedudukan rafa’ 


karena menjadi/a'/T) 

^ ^ o P o ^ 2^ 

cL>Vj (/s/m maushul berkedudukan 


* 


nashab karena menjadi maful bih) 

(/s/m maushul JjjJl berkedudukanyer 


karena dimasuki huruf jer) 

[isim maushul termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim maushul 
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau 


151 Penjelasan lebih detail tentang isim maushul, lihat kembali pada 
pembahasan bab isim nakirah dan ma'rifah. 
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jer). 

5. Apa yang dimaksud dengan ojli^l ? 

Isim isyarah adalah isim yang menunjukkan kata petunjuk. 152 
Contoh: 

* jJjJI lift JU- {isim isyarah lift berkedudukan rafa’ karena 
menjadi/a'zT) 

* jJjJI lli <Li\j (isim isyarah lift berkedudukan nashab 
karena menjadi maful bih) 

* IjJI 1 -^j (isim isyarah lift berkedudukan jer karena 

dimasuki huruf jer ) 

{isim isyarah termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘am/7 yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim isyarah akan 
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, 
baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau jer). 

6. Apa yang dimaksud dengan ^j? 

Isim syarath adalah isim yang artinya membutuhkan jawaban 
"maka". 

Contoh: : "Barana siapa . maka’’. 153 

{isim syarath termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena, harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim syarath akan 
tetap sama dan tidak akan pernah mengalami perubahan, 
baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau jer). 

o 0 o 0 

7. Apa yang dimaksud dengan I ? 

Isim istifham adalah isim yang menunjukkan kata tanya. 154 


152 Penjelasan lebih detail tentang isim isyarah, lihat kembali pada bab 
isim nakirah dan ma'rifah. 

153 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 132. 

154 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 19. Lihat juga penjelasan isim istifham: 
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f „ » t , 

Contoh: ibu-J : "Siapa ustadzmu”. 

[isim istifham termasuk dalam kategori isim mabni. Oleh 
karena itu harakat huruf akhirnya tidak akan mengalami 
perubahan meskipun dimasuki oleh ‘am/7 yang beraneka 
ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari isim istifham 
akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau 
jer). 

8. Apa yang dimaksud dengan jiiJI ? 

Isim fi'il adalah lafadz yang secara arti menunjukkan arti fi'il, 
akan tetapi ia tidak dapat menerima tanda-tandanya fi'il. iss 

Contoh: jLa\ : “Kabulkanlah”. 

[isim fi'il yang berupa lafadz termasuk dalam kategori 

isim mabni. Oleh karena itu, harakat huruf akhirnya tidak 
akan mengalami perubahan meskipun dimasuki oleh ‘amil 
yang beraneka ragam. Maksudnya, harakat huruf akhir dari 
isim fi'il akan tetap sama dan tidak akan pernah mengalami 
perubahan, baik pada saat ia berkedudukan rafa', nashab atau 
jer). 

9. Adakah isim mabni yang lain selain yang sudah 
disebutkan di atas ? 

Ada, akan tetapi sifatnya kasuistik dan tergantung pada 
situasi dan kondisinya. Secara operasional dapat dirinci 
sebagai berikut: 

* Setiap isim yang menjadi munada mufrad ma’rifat dan 
munada nakirah maqshudah berhukum mabni, yaitu 
dimabmkan sesuai dengan tanda rafa’ nya. Contoh: 

- b (lafadz ju^ dimabnikan sesuai dengan tanda 

rafa' nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada 
mufrad ma'rifat). 


Ni'mah, Mulakkhas Qawa'id..., 126. 

155 A1-Khatib, al-Mu'jam..., 44. 
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- Jbj u (lafadz Jbj dimabnikan sesuai dengan tanda 

rafa 'nya/dlammah karena ia berstatus sebagai munada 
nakirah maqshudah) 

* Setiap isim yang menjadi isim la allati li najyi al-jinsi yang 
berkategori mufrad berhukum mabni, yaitu dimabnikan 
sesuai dengan tanda nashabnya. Contoh: 

- aJ / (lafadz boj dimabnikan sesuai dengan tanda 

nashabnyaj fathah karena ia berstatus sebagai isim la 
allati linajyi al-jinsi yang berkategori mufrad/ bukan 
mudlaf atau syibh al-mudlaf] 

* Setiap lafadz jlS dan Iso yang terputus dari idlafah 

ji- berhukum mabni, yaitu dimabnikan 

atas dlammah. Contoh: 

J> o£ 0 

- j* (lafadz dimabnikan dlammah karena 
terputus dari idlafah ) 

- i*j (lafadz jju dimabnikan dlammah karena 
terputus dari idlafah) 

* Setiap lafadz berhukum mabni, yaitu dimabnikan atas 


* 


dlammah. Contoh: 

(lafadz dimabnikan dlammah] 


Setiap isim 'adad murakkab secara umum berhukum 
mabni, yaitu dimabnikan atas fathah. 


& o 0 ^ ^ ^ ^ f- ^ ^ ^ ^ ^ f- 

- 1 juJJ y/s- Jb (lafadz y/s. jib dimabnikan fathah 


karena termasuk 'adad murakkab ] 

* dan lain-lain. 

10. Apa yang dimaksud dengan ? 

Isim mu’rab adalah isim yang harakat huruf akhirnya dapat 
berubah-ubah sesuai dengan ‘amil yang memasukinya. 156 


156 Lihat: As-Shaban, Hasyiyat..., 1,114. 
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Selain isim yang termasuk dalam kategori mabni, maka masuk 
dalam kategori mu’rab yang memungkinkan harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 'am/7 yang 
memasukinya. 

Contoh: 




CO \j 


SJ ^ > * o ^ 


Keterangan 

Lafadz merupakan isim yang mu’rab. 

Karena demikian, maka harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
'amil yang masuk. Dari contoh dapat diketahui 


bahwa lafadz yang pertama harus 


diharakati dlammah [rafa') karena 'amil (JU-) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca rafa’. Lafadz Ijuj£ yang kedua harus 

diharakati fathah (nashab ) karena 'amil (cod) 
menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca nashab. Lafadz -uo£ yang ketiga harus 


diharakati kasrah (jer) karena 'amil (c] 

menuntut isim yang jatuh sesudahnya untuk 
dibaca jer. Semua isim mu’rab memiliki 
karakter yang sama, yaitu harakat huruf 
akhirnya dapat berubah-ubah sesuai dengan 
'amil yang masuk. 
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11. Sebutkan tabel dari ^121 ! 

Tabel isim mabni dapat dijelaskan sebagai berikut: 


6 Ujb 4 jjfc 

jUdi pj\ 


• • • 4 »\] \ 

jLLy 


. . . Jfe 4 eii 4 iJLfe 


6 


i 

Y>N» 

k*' 



&T 

JaaJI |L«1 





Renungan Kehidupan 

Cs><§r(grNci5 * 


vT « - ' T -- s f o , 


Orang yang paling dhalim terhadap dirinya sendiri 
adalah orang yang tawadlu’ (merendah) di hadapan 
orang yang tidak menghargainya, mencintai orang 
yang tidak memberikan manfaat baginya, dan bangga 
dengan pujian orang yang tidak mengenalnya. 
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> ° -* 0 j, o 

G. Tentang AaUJI dan JjlxJI 

1. Apa yang dimaksud dengan ' 




‘Amil adalah sesuatu yang memaksa kalimah yang 
dimasukinya untuk tunduk pada kemauannya. 157 Di antara 
macam-macamnya 'amil adalah: 

* 'Amil rafa’ menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca rafa’. 


Contoh: £13 


(lafadz j»ls adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz ju^ untuk dibaca rafa']. 


* 'Amil nashab menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca nashab. 

Contoh: o pai 

(lafadz j] adalah ‘amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma'mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz untuk dibaca nashab ]. 

* ‘Amil jer menuntut kalimah yang dimasukinya untuk dibaca 
jer. 

0 i o 

Contoh: 

(lafadz adalah 'amil yang menuntut kalimah yang 
dimasukinya/ ma’mul yang dalam konteks contoh di atas 
adalah lafadz untuk dibaca jer). 

* 'Amil jazem menuntut kalimah yang dimasukinya untuk 
dibaca jazem, contoh: o fa* ^ (lafadz ^ adalah ‘amil yang 
menuntut kalimah yang dimasukinya/ ma’mul yang dalam 


157 A1-Khatib, al-Mu’jam..., 274. 
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konteks contoh di atas adalah lafadz 4 untuk dibaca 
jazem). 

* ‘Amil bisa jadi berupa kalimah huruf, isim atau kalimah fl’il. 

2. Sebutkan contoh 'amil yang berupa huruf! 

Contoh ‘amil yang berupa huruf adalah: 

* Masuk pada kalimah isim. 

Contoh: 3 

Contoh ini apabila diurai menjadi: 

'A 3 sebagai 'amil 

sebagai ma’mul. 

(lafadz 3 adalah kalimah huruf jer. Ia berfungsi sebagai 

‘amil yang memaksa isim yang dimasukinya untuk dibaca 
jer). 

* Masuk pada kalimah fl’il. 

Contoh: ^ 

Contoh ini apabila diurai menjadi: 
ft sebagai 'amil 

^ Oyvk! sebagai ma’mul. 

(lafadz ^ adalah kalimah huruf jazem. Ia berfungsi sebagai 

‘amil yang memaksa fl’il yang dimasukinya untuk dibaca 
jazem). 

3. Sebutkan contoh 'amil yang berupa isim ! 

Contoh ‘amil yang berupa isim adalah: 

Contoh ini apabila diurai menjadi: 

* sebagai 'amil 

* sebagai ma'mul 

(lafadz adalah kalimah isim. Ia berfungsi sebagai ‘amil 
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yang memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafci’ 
sebagai khabar). 

4. Sebutkan contoh 'amil yang berupa fi’il! 

Contoh ‘amil yang berupa fi’il adalah: 

Contoh ini apabila diurai menjadi: 

* JU- sebagai ’amil, 

* sebagai ma'mul. 

(lafadz adalah kalimah fi’il. Ia berfungsi sebagai ‘amil yang 

memaksa isim yang jatuh sesudahnya untuk dibaca rafa’ 
sebagai fa’il). 

5. Sebutkan pembagian JflxH ! 

‘Amil dibagi menjadi dua, yaitu: 

1] 'Amil lafdzi (kelihatan dan ada tulisannya) 

2) ‘Amil ma’nawi (tidak kelihatan dan tidak ada tulisannya, 
akan tetapi tetap dianggap ada ‘amil. ‘Amil ini terjadi dalam 
konteks yang mera/a'kan mubtada’ dan juga merafa’kan 
fi’il mudlari’ yang tajarrud 'an al-nawashib wa al-jawazim). 

Contoh: 

* Amil lafdzi : 

(lafadz CtJ&i dibaca nashab karena dimasuki oleh ‘amil 

nashab . Karena ‘amilnya kelihatan dan ada tulisannya 
maka disebut ‘amil lafdzi] 

* Amil ma’nawi-. xfj- 

(lafadz dibaca rafa' karena ia dipengaruhi oleh ' amil 

ibtida'i. Karena 'amil yang mempengaruhinya tidak 
kelihatan maka ia disebut 'amil ma'nawi). 
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6. Di manakah letak dan posisi 'amil ma’nawi ? 

’Amil ma’nawi terletak pada dua tempat, yaitu: 

1] Fi’il mudlari’ yang sepi dari 'amil nashab dan ’amil jazem. 

Contoh: 

(lafadz dibaca rafa’ disebabkan oleh ’amil ma'nawi 

ibtida’i ) 

2} Mubtada’. 

Contoh: jujfc 

(lafadz .u^ dibaca rafa’ disebabkan oleh ‘amil ma'nawi 
ibtida'i). 

7. Apa yang dimaksud dengan JJlsuJl ? 

Ma’mul adalah kalimah yang dipaksa oleh ’amil untuk tunduk 
pada kemauannya 158 . Contoh untuk ma’mul dapat diambilkan 
dari isim-isim yang harus dibaca rafa’ ( marfu’at al-asma’}, 
isim-isim yang harus dibaca nashab (manshubat al-asma’}, 
isim-isim yang harus dibaca jer (majrurat al-asma’} atau fi'il- 
fl’il yang harus dibaca jazem [majzumat al-afal}. 




: Renungan Kehidupan 


(j is -UaJl 4 Amom 3 4 -c-d? 

“Tidak ada ketaatan dalam melakukan maksiat. 
Sesungguhnya ketaatan hanya dalam melakukan 
kebajikan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


158 A1-Ghulayaini, Jami'ad-Durus..., Ill, 205. 
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H. Tentang 2jLa}\ 


f 


Isim Shifat merupakan isim yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi na’at. Oleh karena itu, isim 
shifat merupakan materi prasyarat sebelum masuk kepada 
pembahasan na'at-man’ut. Apabila seseorang hendak 
memahami konsep tentang na’at man’ut tanpa terlebih 
dahulu memahami konsep isim shifat, maka bisa 
dipastikan akan kesulitan dalam memahami konsep na'at- 
man’ut secara utuh. 


1. Apa yang dimaksud dengan pL\ ? 

Isim shifat adalah isim yang dipersiapkan untuk menjadi na’at. 

2. Sebutkan isim-isim yang termasuk dalam kategori 

A A ^ 

Isim-isim yang termasuk dalam kategori isim shifat itu ada 9, 
yaitu: 

1] Isimfa’il 

2 ] isim maful 

3] shifatmusyabbahat bi ismi al-fa'il 

4] shighat mubalaghah 

5] isim tafdlil 

6] isim ‘adad 

7] isim mansub 

8] isim isyarah dan 

9] isim maushul. 


™ Renungan Kehidupan 

JistdU (jJuiauu jib IfrLu t O p jl 

“Nafsumu jika tidak engkau sibukkan dengan kebenaran 
(haq), niscaya ia akan menyibukkanmu dengan kebatilan”. 
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a. Tentang Jx-UJl I 

1. Apa yang dimaksud dengan Jx-liSI ? 

Isimfa’il adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang atau 
sesuatu yang melakukan pekerjaan. 159 

o 

2. Sebutkan pembagian Jx-UJl ? 

Pembagian isimfa’il ada dua, yaitu: 

1) Isimfa’il yang berasal dari fi’il majarrad 

2) Isimfa’il berasal dari fi’il mazid. 

3. Sebutkan wazan untukjc-llll yang majarrad! 

9 c 

Wazan isimfa’il yang majarrad adalah Jx-li. 160 
Contoh: : "Yang menolong”. 


4. 


(Lafadz merupakan isim fa’il karena mengikuti wazan 




0 

Bagaimana proses terbentuknya Jx-UJI yang mazid ? 

Proses terbentuknya isim fa’il yang berasal dari fi’il mazid 
adalah dibentuk dari fi’il mudlari’, dengan cara membuang 
huruf mudlara’ahnya, kemudian diganti dengan mim yang 
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah. 161 


Contoh: — i!: " Yang menggerakkan’ 


(Lafadz xjmerupakan isimfa’il karena didahului oleh huruf 


mim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir 


159 Lebih lanjut tentang konsep isim fa'il lihat: Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus..., 1,178, atau bandingkan dengan Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 
310. 

160 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 310. Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus..., 1,135. 

161 Untuk lebih jelasnya tentang proses pembentukan isim fa'il yang 
berasal dari fi'il mazid dapat lihat di Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 310. 


Metode Al-Bidayah 1183 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


dikasrah). 

b. Ten tang 

1. Apa yang dimaksud dengan ? 

Isim maful adalah lafadz yang artinya menunjukkan orang 
atau sesuatu yang dikenai pekerjaan. 162 

2. Sebutkan pembagian J^SuLSl ! 

Pembagian isim maful ada dua, yaitu: 

1] Isim maful yang berasal dari fl'il majarrad 

2] Isim maful yang berasal dari fi’il mazid. 

3. Sebutkan wazan Jjjtilll yang majarrad! 

Wazan isim maful yang berasal dari fl’il yang majarrad adalah 

Contoh: : " Yang ditolong". 

(lafadz merupakan isim maful karena mengikuti wazan 

9 . » 

4. Bagaimana proses terbentuknya ^L\ yang berasal 

dari fi’il yang mazid? 

Proses terbentuknya isim maful yang berasal dari fi’il mazid 
adalah dibentuk dari fi’il mudlari’, dengan cara membuang 
huruf nuidlara'ahnyn, kemudian diganti dengan mim yang 
diharakati dlammah, dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah. 164 

Contoh: C+bX& — : "yang diajak bicara". 

(lafadz merupakan isim maful karena didahului oleh 


162 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 312. 
163 Al-Ghalayaini,/am/ / ad-Di/ri/5.. v 1,138. 

164 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 313, Al-Ghalayaini, Jami' ad- 
Durus..., I,138. 
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hurufmim yang didlammah dan harakat huruf sebelum akhir 
difathah). 


c. Tentang Jc-liil iuuaM 

1. Apa yang dimaksud dengan Jx-UJI aUsM ? 

Shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il adalah isim shifat yang 
diserupakan dengan isim fa’il. Maksudnya diserupakan ialah 
karena secara arti dia sama dengan isim fa’il (artinya 
menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan). 165 Tapi 
perbedaannya dengan isimfa’il terletak pada wazannya, yaitu 

9 ' 

mengikuti wazan selain Jtls dan shifat musyabbahat bi ismi 
al-fa'il hanya ada pada pembahasan fi’il majarrad saja. 166 
Contoh: : "Yang baik” 

(lafadz j-li- artinya "yang baik". Ia merupakan shifat 
musyabbahat bi ismi al-fa’il karena dari sisi arti menunjukkan 

S f 

isimfa’il, akan tetapi tidak mengikuti wazan Jx-li). 

2. Sebutkan wazan dari JxAih j\ Uua 31! 

Wazan-wazan shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il adalah: 167 

So - 
* 1 

So ^ 

Contoh: : "Yang mulia". 

So^ 

* S* 3 - 

Contoh: : "Yang besar 


165 Nashif, ad-Durus..., Ill, 208. 

166 A1-Ghalayaini, Jami' ad-Durus..., I, 145. Atau bandingkan dengan Al- 
Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 313. 

167 Nashif, ad-Durus..., Ill, 208. Al-Ghalayaini, Jami' ad-Durus..., I, 140.. 
Bandingkan pula dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 314. 
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9 

* JU3. 

9 ^ » 

Contoh: : "Yang berani" 

9 

* (JIa3. 

<? ^ ^ 

Contoh: jUas-: " Yang suci”. 

9 ^' 

* S**- 

Contoh: : “Yang baik". 

9 0 > 

* S* 3 - 

Contoh:^: “Yangpahit”. 

d. TentangiiJLJl ix**? 

1. Apa yang dimaksud dengan iiluJl w ? 

Shighat mubalaghah adalah lafadz yang asalnya berasal dari 
isim fa’il, kemudian diikutkan pada wazan-wazan tertentu. 
Setelah diikutkan pada wazan-wazan tertentu, maka secara 
arti terdapat perbedaan dengan isim fa’il. secara arti shighat 
mubalaghah menunujukkan arti sangat. 168 

2. Sebutkan wazan dari iaJCljl ! 

Wazan-wazan shighat mubalaghah di antaranya adalah: 169 

^ S' 

* JUi. 

9 ^ " 

Contoh: : "Yang banyak minum". 

* 

Contoh: : “Yang Maha menerima". 


168 A1-Ghalayain i,Jami' ad-Durus..., 1,145. 
169 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 311. 
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9 „ o 

* Jbula. 

9 ^ 0 

Contoh: jUIL®: "Yang banyak menikam musuh". 

Go C 

* 

* Contoh: jLs-j : 'Yang Maha penyayang”. 

■4- Shighat mubalaghah banyak dijumpai dalam al-asma' 
al-husna 

Contoh: menjadi jjac-. 

(lafadz jjii merupakan shighat mubalaghah. Ia berasal 
dari isimfa’il dan diikutkan pada wazan jL*i. Setelah 

menjadi shighat mubalaghah, lafadz jjac- berarti "Maha 
pengampun”). 

e. Tentang 

1. Apa yang dimaksud dengan ? 

/s/m tafdlil adalah /s/m yang menunjukkan arti lebih atau 
paling. 170 

2. Kapan harus diartikan “lebih" ? 

/s/m tafdlil diartikan "lebih" apabila ada huruf min (j»?) 
sesudahnya dan juga tidak dimud/a/kan. 

Contoh: 

Artinya: "Soya lebih banyak dari pada kamu hartanya”. 

3. Kapan harus diartikan "paling” ? 

Isim tafdlil diartikan "paling” apabila dimud/a/kan dan tidak 

170 Lebih lanjut tentang konsep isim tafdlil, lihat: Al-Ghalayaini, Jami' 
ad-Durus..., I, 193, atau bisa juga dilihat di al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 
214. 
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ada hurufmin ( j*) sesudahnya. 

Contoh: 

Artinya: "Sebaik-baik manusia ialah mereka yang paling 
bermanfaat bagi orang lain”. 

4. Sebutkan wazan-wazan J LaJai\ ! 

Wazan-wazan isim tafdlil ada dua, yaitu: 

1) Mudzakkar 

2) Muannats. 171 

5. Apa wazan yang untuk jT llll ? 

Wazan untuk mudzakkar adalah J*al. 

Contoh: 

* j £\: "lebih atau paling besar” 

(lafadz y&\ diterjemahkan "lebih besar" atau "paling 
besar" karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil 
karena ia diikutkan pada wazan 

* : “lebih atau paling baik” 

(lafadz diterjemahkan "lebih baik" atau "paling baik" 
karena ia termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena 
ia diikutkan pada wazan 

6. Apa wazan yang untuk CoJlJl ? 

Wazan untuk muannats adalah JjC, contoh: 

* 4$ : "Paling besar " 

* (lafadz diterjemahkan dengan paling besar karena ia 
termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia 


171 Al-Ghalayaini,/am/' ad-Durus..., juz 1,145. 
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,» t 

diikutkan pada wazan Jxa). 

* J_L>-: “Paling baik”. 

(lafadz (J-li diterjemahkan dengan paling baik karena ia 
termasuk isim tafdlil. Disebut isim tafdlil karena ia 

„ o > 

diikutkan pada wazan ). 

7. Adakah J LaJai\ p»\ yang tidak mengikuti wazan J*il dan 



Secara umum ada dua isim yang dianggap sebagai isim tafdlil 
(diterjemahkan lebih atau paling) akan tetapi tidak mengikuti 

wazan atau & Isim tersebut adalah lafadz 9 jp- (lebih 


atau paling baik) dan (lebih atau paling jelek). 
Contoh: 

* J&j iXyi 1 


Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
lebih baik bagimu". 

(lafadz JU- meskipun tidak mengikuti wazan Jail atau 


* 


dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan 
dengan lebih atau paling). 

o ^ \ ^ ^ ~ o t ^ ^ ^ 

Artinya: “dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia lebih buruk bagimu". 

(lafadz y* meskipun tidak mengikuti wazan atau Jas, 

dianggap sebagai isim tafdlil sehingga diterjemahkan 
dengan lebih atau paling). 


Metode Al-Bidayah 1189 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


8. Adakah hal penting yang harus diperhatikan mengenai 
dua wazan JJLicJl yang menunjukkan dan 

liojlll sebagaimana keterangan di atas ? 

Ada, yaitu: 

* Dari sisi arti "secara aplikatif’ yang memiliki arti "lebih” 
atau "paling" pada umumnya hanya isim tafdlil yang 

mengikuti wazan J*al, sedangkan yang mengikuti wazan 

^ o > 

Jas secara aplikatif pada umumnya hanya diterjemahkan 

dengan “paling". 

Contoh: 

Artinya: “Saya lebih banvak dari pada kamu hartanya". 
(isim tafdlil Jo \ yang mengikuti wazan JasI 

diterjemahkan dengan “lebih" banyak) 

. os- o ^ os- (S 

s Jj\Z* 

Artinya: "Muhammad paling, bertaqwanva orang-orang 
yang bertaqwa”. 

^ot * ^ 

(isim tafdlil ( Jj\ yang mengikuti wazan Jjiil 

diterjemahkan dengan "paling" bertaqwa). 

* Untuk wazan JasI memungkinkan dibuat susunan idlafah 

' « -J 

dan na'at-man’ut, sedangkan untuk wazan pada 

umumnya hanya dapat dibuat susunan na'at-man'ut saja. 
Contoh: 

■S 1: “Paling besarnya kitab". 

(lafadz J& 1 yang mengikuti wazan jial dipakai dengan 
menggunakan susunan idlafah ) 

"Tahlilyang paling besar”. 
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ys- » » ^ 

(lafadz jO 2 1 yang mengikuti wazan iH dipakai 
dengan menggunakan susunan na’at-man'ut). 
v iclH\ : "Istigatsah yang paling besar”. 

(lafadz iSjS3\ yang mengikuti wazan o hanya dipakai 
dengan menggunakan susunan na'at-man'ut). 

f. Tentang^liJill} 

0 0 

1. Apa yang dimaksud dengan iJudl ? 

/s/m 'adad adalah isim yang menunjukkan arti bilangan. 172 

0 0 

2. Sebutkan pembagian iixll ! 

Pembagian isim 'adad ada dua, yaitu: 

1] 'Adad tartibi 

2) 'Adadhisabi. 

3. Apa yang dimaksud dengan ijJJl ? 

Adad tartibi adalah bilangan yang menunjukkan arti 
tingkatan (yang kelima, yang ke.). 

4. Kapan ilxli itu disebut sebagai iliil ? 

/s/m 'adad disebut 'adad tartibi yang menunjukkan tingkatan 

9 * 

apabila mengikuti wazan Jf-ls. 173 
Contoh: jIaU- : "yang kelima". 

9 - 

(lafadz merupakan 'adad tartibi karena diikutkan pada 

9 * 

wazan JsAi. Karena merupakan 'adad tartibi , maka secara arti 
harus menunjukkan tingkatan). 


172 Nashif, Qawa'id al-Lughah..., 68. 

173 Nashif, ad-Durus..., IV, 367. Bandingkan dengan: Al-'Abbas, al-I'rab 
al-Muyassar..., 110. 
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5. Apa yang dimaksud dengan Sa*J1 ? 

‘Adad hisabi adalah bilangan yang tidak menunjukkan arti 
tingkatan (lima, enam.). 

6. Kapan p»\ disebut sebagai SlaJl ? 

/s/m 'adad disebut sebagai 'adad hisabi apabila tidak 

9 ^ 

mengikuti wazan Jc-li. 

Contoh: : "lima". 

9 0' 

(lafadz merupakan 'adad hisabi karena tidak diikutkan 

9 ' 

pada wazan Karena merupakan ‘adad hisabi, maka 

secara arti tidak menunjukkan tingkatan). 

7. Apa perbedaan antara hukum ilill dan 

J-l Sj£il? 

* Untuk 'adad yang tartibi, antara 'adad dan ma'dud dari sisi 
mudzakkar dan muannatsnya tidak boleh bertentangan. 
Maksudnya, apabila ma'dudnya mudzakkar maka 'adadnya 
harus mudzakkar, dan apabila ma'dudnya muannats maka 
'adadnya harus muannats. 

Contoh: 

^ : "Pelajaranyang keempat". 

(lafadz pi adalah 'adad tartibi karena mengikuti 

<? c 

wazan 'Adad ini harus dimudza/dtarkan “tidak 

boleh diberi ta' marbuthah" karena harus disesuaikan 
dengan ma'dudnya yang mudzakkar). 

S ixs\y\ : "Kaidahyang keempat" 

(lafadz ix*\y\ adalah 'adad tartibi karena mengikuti 

9 c 

wazan 'Adad ini harus dimuannatskan "dengan 
ditambah ta’ marbuthah” karena harus disesuaikan 
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dengan ma'dudnya yang muannats). 

* Sementara untuk ‘adad hisabi, antara ‘adad dan ma'dudnya 
harus bertentangan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Maksudnya, apabila ma’dudnya mudzakkar 
maka ‘adadnya harus muannats, dan apabila ma'dudnya 
muannats maka ‘adadnya harus mudzakkar. 

Contoh: 

■S j o£U)l: "Shalatyang lima". 

(lafadz jUS-i harus tertulis tanpa to' 
marbuthah/mudzakkar karena ia termasuk isim ‘adad 

9 ' 

yang hisabi/ tidak mengikuti wazan Jc-li sehingga harus 

bertentangan dengan ma’dudnya dari segi mudzakkar 
dan muannatsnya. Karena ma'dudnya berbentuk 
muannats maka ia harus dimudzakkarkan). 

J. p o ,, o 

■S : "Madzhabyang empat”. 

(lafadz ajojTI harus tertulis dengan to' 
marbuthah/muannats karena ia termasuk isim 'adad 
yang hisabi/ tidak mengikuti wazan Jx-li sehingga harus 

bertentangan dengan ma’dudnya dari segi mudzakkar 
dan muannatsnya. Karena ma'dudnya berbentuk 
mudzakkar maka ia harus dimuannatskan). 

8. Apa standar yang dijadikan sebagai pegangan untuk 

menentukan bahwa SjJuilli dalam 3LIJ-I SlaJl termasuk 

termasuk dalam kategori juJI atau XoJlJi ? 

Standar yang harus dijadikan sebagai pegangan untuk 
menentukan mudzakkar atau muannats dari ma’dud dalam 
‘adad hisabi adalah bentuk mufradnya. Hal ini sesuai dengan 
kaidah: 

JLft (3 # Ji AjSli 

"Lafadz dengan menggunakan ta’ marbuthah katakanlah 
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9 ° * 

sampai bilangan sepuluh/ VjLs. (dengan menggunakan ta’ 

marbuthah juga), dalam rangka menghitung ma’dud yang 
bentuk mufradnya adalah mudzakkar". 

Contoh: 

(lafadz ojjJuaJI adalah bentuk jama' dari mufrad S^Uall. 

Karena lafadz diakhiri oleh ta’ marbuthah maka 

dihukumi muannats. Ini berarti bentuk mufrad dari lafadz 
ol^Ualt adalah muannats. Karena bentuk mufrad dari 
ma'dudnya adalah muannats, maka ‘adad yang digunakan 
harus dalam bentuk mudzakkar, yaitu lafadz jUJU tanpa 
ta' marbuthah). 

* AjUj Jwojl 

^ 0 0 0 

(lafadz adalah bentuk jama' dari mufrad JJ&juJI. 

^ o o 

Karena lafadz tidak diakhiri oleh ta’ marbuthah 

maka dihukumi mudzakkar. Ini berarti bentuk mufrad dari 

^ 0 

lafadz uJt adalah mudzakkar. Karena bentuk mufrad 

dari ma'dudnya adalah mudzakkar, maka 'adad yang 
digunakan harus dalam bentuk muarmaats, yaitu lafadz 

> ^ 0 t 0 

zl dengan ditambah ta’marbuthah). 

9. Di samping pembagian di atas, adakah pembagian lain 
untuk iJjJl ^i\ ? 

Ada, yaitu isim 'adad dibagi menjadi empat, yaitu: 

1] 'Adadmudlaf 

2) 'Adad murakkab 

3) 'Adad ma'thuf 

4] 'Adad 'uqud , 174 


174 Fayad, an-Nahwu..., 20. 


194| Metode Al-Bidayah 



-Tanya Jawab NAHWU & SHARF 

10. Apa yang dimaksud dengan uSUaJI jjJoI ? 

‘Adad mudlaf adalah isim ‘adad yang pada umumnya 
menggunakan susunan idlafah. Adad mudlaf ini terbagi 
menjadi dua, yaitu: 

1] Adad mudlaf ila al-jam’i 

2] Adad mudlaf ila al-mufradi. 

11. Apa yang dimaksud dengan Jl iJUklSI il*]l? 

Yang dimaksud dengan ‘adad al-mudlaf ila al-jam’i adalah 
isim 'adad yang dimudlafkan kepada jama’. Adad ini 
digunakan untuk menghitung bilangan antara 3 sampai 10. 175 

Contoh: 

(lafadz u-ia 4i*x> disebut sebagai 'adad mudlaf ila al-jam'i 

* 

karena isim 'adad yang berupa lafadz dimudlajkan 
kepada lafadz yang berbentuk jama', yakni lafadz yang 

apabila dimu/radkan berupa lafadz 

12. Apa persyaratan yang harus dipenuhi antara ijJul dan 

I (sesuatu yang dihitung) dalam glaU Jl i_sUklll ja*J1? 

Persyaratan yang harus dipenuhi antara 'adad dan ma'dud 
dalam 'adad al-mudlaf ila al-jam'i adalah harus bertentangan 
dari segi mudzakkar dan muannats. Standar yang digunakan 
untuk mengetahui bentuk mudzakkar maupun muannatsnya 
suatu ma’dud adalah melihat bentuk mufradnya ma’dud. 

* 'Adad berbentuk mudzakkar dan ma’dudnya berbentuk 
muannats. 

Contoh: 

if, 

(lafadz merupakan isim 'adad yang berbentuk 

mudzakkar sedangkan merupakan ma'dud yang 

175 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 112. 
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berbentuk muannats. Lafadz Jdianggap muannats 
karena berasal dari isim mufrad yang muannats, yakni 
lafadz 

* 'Adad berbentuk muannats dan mci’dudnya berbentuk 
mudzakkar. 

Contoh: AjSli 

(lafadz merupakan isim 'adad yang berbentuk 

muannats sedangkan c-jS merupakan ma’dud yang 

berbentuk mudzakkar. Lafadz yjj dianggap mudzakkar 
karena berasal dari isim mufrad yang mudzakkar, yakni 
lafadz o#'). 

13. Apa yang dimaksud dengan Jl oUaJI 

Yang dimaksud dengan ‘adad al-mudlafila al-mufradi adalah 
isim ‘adad yang dimudlafkan kepada isim mufrad. ‘Adad ini 
digunakan untuk menghitung bilangan 100, 200, 300,...1000, 
dan seterusnya. 

Contoh: ajU 

(lafadz a$U disebut sebagai ‘adad mudlafila al-mufradi 

karena isim ‘adad yang berupa lafadz aSU dimudlafkan 


kepada lafadz yang berbentuk mufrad, yakni lafadz o'cS"). 

14. Apakah ada persyaratan harus bertentangan antara .sladl 


dan SjjJuJI dalam jsjlill Jl iJUklll ijS}\ sebagaimana yang 
ada pada Jl tJUkJt iJjd\ ? 


Tidak, karena isim ‘adad yang digunakan dalam ‘adad al- 
mudlafila al-mufradi tidak dapat diubah dari mudzakkar ke 
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muannats atau sebaliknya 176 . 

Contoh: 

^ ajL" 

(dalam contoh aL >-°J* ajU tidak ada persyaratan harus 

bertentangan antara 'adad dan ma’dud karena lafadz aSU 
selamanya akan berbentuk muannats dan tidak dapat 
diubah menjadi mudzakkar seperti lafadz 



(dalam contoh >_aJ\ tidak ada persyaratan harus 

bertentangan antara 'adad dan ma’dud karena lafadz i_ill 
selalu akan berbentuk mudzakkar dan tidak dapat diubah 
menjadi muannats seperti lafadz aaJI ). 


15. Apa yang dimaksud dengan SlsJl ? 

‘Adad murakkab adalah isim 'adad yang merupakan bentuk 
gabungan antara (satuan) dan 

(puluhan]. 'Adad murakkab ini digunakan untuk menghitung 
bilangan mulai kisaran 11 sampai 19. 177 

Contoh: aU?\ 

16. Bagaimana hukum i'rab dari uoJJl ijJul ? 


Hukum i’rab dari 'adad murakkab adalah jp 

(dimabn/kan fathah) 178 , baik shadru al-murakkabnya ataupun 
'ajzu al-murakkabnya, kecuali bilangan dua belas (12), maka 
untuk shadru al-murakkabnya di i'rabi sebagaimana isim 


176 Ni'mah, al-Mulakhas Qawa'id..., I, 90. Bandingkan dengan: Nashif, 
ad-Durus, IV, 367. 

177 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 112. Lihat juga: Al-Hasyimi, 
al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 244. 

178 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 110. 
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tatsniyah, Contoh: 

* Rafa' : 

- \j\55" yLs. Jo-1 (lafadz jJLtJo-1 berkedudukan rafa’ 

karena menjadi mubtada' muakhkhar. Lafadz jJLc- Jo-1, 
baik shadrul murakkabnya/ Jo-1 atau ‘ajzul 

murakkabnya/ jJLc- keduanya dimabnikan‘ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab Jo-1 , baik shadrul murakkabnya/ Jo-1 

atau 'ajzul murakkabnya/ jJLc- keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma’dudnya / yang berbentuk 
mudzakkar). 

- llllj ifls- ^Jod ^-dc. (lafadz SjJLc- ^Jo-j 
berkedudukan ra/a' karena menjadi mubtada’ 
muakhkhar. Lafadz SjJLt ^Jo-t. , baik shadrul 

murakkabnya/ ^Jo-j atau 'a/zu/ murakkabnya/ Sjdi- 
keduanya dimobn/kan ‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar- 
muannatsnya, untuk ‘adad murakkab Sjdi- ^Jol, baik 

shadrul murakkabnya/ atau 'a/zu/ murakkabnya/ 
SjJLc- keduanya harus berbentuk muannats karena 

keduanya harus disesuaikan dengan ma'dudnya / llldj 
yang berbentuk muannats). 

- iJlJS" jJLt dJl^-dc- (lafadz jJLt £l berkedudukan ra/a' 
karena menjadi mubtada' muakhkhar. Lafadz 

^ o 

untuk shadivl murakkabnya/ \Sj\ berstatus mu’rab dan 
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hukum i'rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda rafa 'nya dengan menggunakan alif. 

Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ jfs. dimabnikan 'ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ‘adad 
murakkab jJLt LSI, , baik shadrul murakkabnya/ 

atau ’ajzul murakkabnya/ jJLc- keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma'dudnya / yang berbentuk 
mudzakkar). 

llllj ,^-JLc. (lafadz Yjfs. berkedudukan 

rafa' karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz \six>\ 

0 

iyis., untuk shadrul murakkabnya/ berstatus 

mu’rab dan hukum i'rabnya disamakan dengan isim 
tatsniyah, sehingga tanda rafa’ nya dengan 
menggunakan alif. Sedangkan ’ajzul murakkabnya/ 

SjJLc- dimabnikan 'ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar- 

muannatsnya, untuk 'adad murakkab SjJLc- baik 

0 

shadrul murakkabnya/ UjjI atau 'ajzul murakkabnya/ 
skis- keduanya harus berbentuk muannats karena 

keduanya harus disesuaikan dengan ma'dudnya / llllj 
yang berbentuk muannats). 

^aIc. (lafadz £3^1 berkedudukan 
rafa' karena menjadi mubtada’ muakhkhar. Lafadz 
yLs. baik shadrul murakkabnya/ atau 'ajzul 

murakkabnya/ jjls- keduanya dimabnikan 'ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
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murakkabshadrul murakkabnya./ harus 
berbentuk muannats karena harus berlawanan dengan 
ma’dudnya/ \j/e£ yang berbentuk mudzakkar. 

Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ yis- harus berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaikan dengan 
ma’dudnya / ULS" yang berbentuk mudzakkar). 

- j lyLs. (lafadz lyLs. berkedudukan 

rafa’ karena menjadi mubtada’ muakhkhar. 
Lafadz SjJLt , baik shadrul murakkabnya/ 

atau ’ajzul murakkabnya/ SjJLc- keduanya dimabnikan 
‘ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 
‘adad murakkab ijjls- shadrul murakkabnya/ 

harus berbentuk mudzakkar karena harus 
berlawanan dengan ma’dudnya/ yang berbentuk 

muannats. Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ SjJLt harus 
berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma’dudnya / j yang berbentuk muannats ]. 

* Nashab : 

- && yL & l>-\ (lafadz yLs-1»-\ berkedudukan 

nashab karena menjadi maful bih. Lafadz jfs. l>-\, baik 
shadrul murakkabnya/ l>-\ atau ‘ajzul murakkabnya/ 

keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad murakkab 
yls- jS-\ , baik shadrul murakkabnya/ jSA atau ajzul 
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murakkabnya/ keduanya harus berbentuk 

mudzakkar karena keduanya harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / GlsS” yang berbentuk mudzakkar). 

0 (1 cl fa cl Z 6 

berkedudukan nashab karena menjadi maful bib. 
Lafadz e^JLfr ^l>-\, baik shadrul murakkabnya/ 

atau 'ajzul murakkabnya/ ’iffs- keduanya dimabnikan 
'ala al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 
'adad murakkab SjJii- , baik shadrul 

murakkabnya/ atau 'ajzul murakkabnya/ 
keduanya harus berbentuk muannats karena keduanya 
harus disesuaikan dengan ma’dudnya / lSUu> yang 
berbentuk muannats). 

- fcS jJLc- (lafadz jJLt °y>\ berkedudukan 

nashab karena menjadi maful bih. Lafadz jJLc- °y\ , 

0 

untuk shadrul murakkabnya/ berstatus mu'rab 

dan hukum i'rabnya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda nashabnya dengan menggunakan ya\ 

Sedangkan ' ajzul murakkabnya/ yis* dimabnikan ' ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab yls* baik shadrul murakkabnya/ °^\ 

atau 'ajzul murakkabnya/ yis* keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma'dudnya / C\s£ yang berbentuk 
mudzakkar ). 

- ifis. £pj\ (lafadz SjJii- £pj\ berkedudukan 
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nashab karena menjadi maful bib. Lafadz SjJLt {pj\, 

0 

untuk shadrul murakkabny a/ £|jj|berstatus mu'rab dan 

hukum i'rabn ya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda nashabnya dengan menggunakan ya'. 

Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ VjLs* dimabnikan ' ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab £pj\ baik shadrul murakkabnya/ 

atau 'ajzul murakkabnya / keduanya harus 

berbentuk muannats karena keduanya harus 
disesuaikan dengan ma'dudnya / yang berbentuk 
muannats) 

- \j\s£ *2% (lafadz jSs- berkedudukan 

nashab karena menjadi maful bih. Lafadz yls* , 
baik shadrul murakkabnya/ atau 'a/zu/ 

murakkabnya/ yls* keduanya dimadn/kan 'ala al-fathi. 
Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab , shadrul murakkabnya/ 

harus berbentuk muannats karena harus berlawanan 
dengan ma'dudnya/ \j\& yang berbentuk mudzakkar. 

Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ jls* harus berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / C\s£ yang berbentuk mudzakkar). 

— o c»j( lafadz o 
berkedudukan nashab karena menjadi maful bih. 
Lafadz ojJLc* baik shadrul murakkabnya/ atau 
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’ajzul murakkabnya/ lyis- keduanya dimabnikan 'ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad 
murakkab lyis- o*iU, shadrul murakkabnya/ 
harus berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan 
dengan ma’dudnya/ llllj yang berbentuk muannats. 

Sedangkan ajzul murakkabnya/ ofls- harus berbentuk 
muannats karena harus disesuaikan dengan ma'dudnya 
/ aJI yang berbentuk muannats'}. 

• Jer : 

& o 0 ^ ^ ^ ^ o *■» ^ 

- yLz. Jws-U (lafadz jJLc- j^- 1 berkedudukan 

jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz jJLc- l>-\, baik 
shadrul murakkabnya/ l>-\ atau 'ajzul murakkabnya/ 

JrJui- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad murakkab 
yfs. jfA, baik shadrul murakkabnya/ 1>-I atau 'ajzul 

murakkabnya/ yls- keduanya harus berbentuk 
mudzakkar karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / LuJo yang berbentuk mudzakkar). 

0 JwwoJo 6^ Qufudz d 

berkedudukan yer karena dimasuki huruf jer. Lafadz 
baik shadrul murakkabnya/ atau 

'ayza/ murakkabnya/ ojJlc- keduanya dimadn/kan 'ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab , baik shadrul murakkabnya/ 

atau 'ajzul murakkabnya/ keduanya harus 
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berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 
» • 

ma'dudnya / 5 JuJj yang berbentuk muannats ). 

- °jj\> £>jj> (lafadz yis- ^jl.berkedudukan jer 
karena dimasuki huruf jer. Lafadz yis* \ , untuk 

o 

shadrul murakkabnya/ \ berstatus mu'rab dan 

hukum i'rabn ya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda jemya dengan menggunakan ya'. 

Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ yis* dimabnikan '<ala 

al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 

^ ^ o o 

murakkab £>\, baik shadrul murakkabnya/ °^\ 

atau 'ajzul murakkabnya/ yls* keduanya harus 
berbentuk mudzakkar karena harus disesuaikan 
dengan ma'dudnya / 1 JuJo yang berbentuk mudzakkar) 

- 5JuJj £>jyi (lafadz lyLs. ^jjJi^berkedudukan 

jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz SjJLc- jpj\, untuk 

0 

shadrul murakkabnya/ {pj\ berstatus mu'rab dan 

hukum i'rabn ya disamakan dengan isim tatsniyah, 
sehingga tanda jemya dengan menggunakan ya'. 

Sedangkan 'ajzul murakkabnya/ tyls* dimabnikan 'ala 
al-fathi. Dari sisi mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad 
murakkab tyls* baik shadrul murakkabnya/ £pj\ 

atau 'ajzul murakkabnya/ tyls* keduanya harus 
berbentuk muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya / oJuJo yang berbentuk muannats). 

- (juJJ J-JLE (lafadz yfs* 33^3 berkedudukan 
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jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz jjls- Zjty , baik 
shadrul murakkabnya/ atau 'ajzul murakkabnya/ 

yLs- keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk ’adad murakkab 
shadrul murakkabnya/ harus berbentuk 
muannats karena harus berlawanan dengan 
ma’dudnya/ IjuJG yang berbentuk mudzakkar. 

Sedangkan ‘ajzul murakkabnya/ harus berbentuk 
muadzakkar karena harus disesuaiakn dengan 
ma'dudnya / LLJJ yang berbentuk mudzakkar ). 

- SJlwJJ (lafadz lyis. berkedudukan 

jer karena dimasuki huruf jer. Lafadz SjJLc. baik 
shadrul murakkabnya/ atau 'ajzul murakkabnya/ 

lyfs. keduanya dimabnikan ‘ala al-fathi. Dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya, untuk 'adad murakkab 
SjJLc- o*iU, shadrul murakkabnya/ harus 

berbentuk mudzakkar karena harus berlawanan 

^ o 0 

dengan ma'dudnya/ J yang berbentuk muannats. 

Sedangkan ’ajzul murakkabnya/ SjJLc- harus berbentuk 
muannats karena harus disesuaikan dengan 
ma'dudnya/ SjuJJ yang berbentuk muannats). 

17. Apa yang dimaksud dengan ? 

'Adad 'uqud adalah zs/m 'adad yang dipergunakan untuk 
menghitung bilangan 20, 30,40, dan seterusnya. 179 

179 Al-‘Abbas, al-I’rab al-Muyassar..., 109. 
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0 ^o ^ ^ ^ 

18. Bagaimana hukum i'rab dari }jm\ zjs- ? 

Hukum i’rab dari 'adad ‘uqud adalah diserupakan dengan 
jama' mudzakkar salim (yang apabila 

berkedudukan rafa' menggunakan wawu dan nun dan apabila 
berkedudukan nashab atau jer menggunakan ya’ dan nun. 
Contoh: 

* ■ "Dua puluh”. 

(lafadz termasuk 'adad 'uqud karena menunjukkan 

bilangan dua puluh serta diakhiri oleh wawu dan nun 
ketika berkedudukan rafa'). 

* '■ Dua puluh". 

(lafadz jjjJLt termasuk ‘adad ‘uqud karena menunjukkan 

bilangan dua puluh serta diakhiri oleh ya’ dan nun ketika 
berkedudukan nashab dan jer). 

19. Apa yang dimaksud dengan Slall ? 

‘Adad ma’thuf adalah isim ‘adad yang menggunakan huruf 
‘athaf sebagai perantara. ‘Adad ini dipergunakan untuk 
menghitung bilangan antara 21 sampai 29, 31 sampai 39, 41 
sampai 49, hingga 91 sampai 99. 180 

Contoh: ■ “Dua puluh lima". 

(lafadz termasuk ‘adad ma’thuf karena 

menunjukkan bilangan dua puluh lima dan juga 
menggunakan huruf ‘athaf sebagai pemisah dua ‘adad, yakni 

lafadz dan lafadz j 


180 A1-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 112. 
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20. Dalam konteks Sl*Jl , antara ‘adad dan ma'dud 

hams berlawanan dari segi mudzakkar dan 
muannatsnya. Bagaimana cara menentukan muannats 

atau mudzakkarnya sjjS\ 111 ? 

Cara menentukan bentuk mudzakkar dan muannatsnya isim 
'adad adalah dengan berpegang pada bentuk mufrad dari 
ma’dudnya. Contoh: 

^ o Z * 

Lafadz Z3y3 harus tertulis muannats (dengan memakai ta' 
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari 
ma’dudnya (JuAl) adalah mudzakkar (). 

* 

Lafadz gj\ harus tertulis mudzakkar ( tanpa ta' 
marbuthah). Hal ini disebabkan karena bentuk mufrad dari 

t „ 9' „ 

ma’dudnya ( JjUjJ ) adalah muannats ( ). 

21. Sebutkan tabel dari ilxSl ? 

Tabel zszm 'adad dapat dijelaskan sebagai berikut: 




£. 
-Y>\ 



3UJ-I 


l 

glii Ji Juklii 

JliJl 


\Lr 


£ult jl Juk^l 

V* 

-IP So 

—V 'a 

r~ 

li 





L.'. 

— >p\ 


t ^ l * 1 ' 0 * ^ 0 ♦ 
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g. Tentang 

j, f 0 o 0 

1. Apa yang dimaksud dengan oj-UwJljL^l? 

I si m mansub adalah isim yang awalnya bukan merupakan isim 
shifat, akan tetapi kemudian dianggap sebagai isim shifat 

setelah ditambahkan ya' nisbah (^). 181 

Contoh: 

9o ^ o ^ 

* JjLc- menjadi : "yang bersifat akal”. 

9 9 

* menjadi '■ "y an 9 bersifat syar’i". 

2. Apa yang dimaksud dengan aLUJI ? 


3. 


yd' nisbah adalah ya’ yang ditasydid yang ditambahkan 
diakhir sebuah kalimah isim. Dari sisi arti ya’ nisbah 
menunjukkan arti "kang bongso" dalam bahasa jawa atau 
"yang bersifat" dalam bahasa Indonesia. Contoh : 

* Jit: akal, : "kang bongso akal/yang bersifat akal". 

9 9 

* o* : syara', : "kang bongso syara’/ yang bersifat 


syar’i". 

Apakah isim yang diakhri oleh ya' yang ditasydid pasti 
disebut sebagai isim mansub? 

Tidak pasti. Isim yang diakhiri oleh ya’ yang ditasydid ada 
yang disebut sebagai isim mansub, dan adapula yang disebut 
sebagai mashdar shina’i. Para ulama’ menerjemahkan 
mashdar shina’i dengan: 


Iaaaj cSju t .* oSUjj iaJLUl (jjJukdl 




Mashdar shina’i dibentuk dari lafadz dengan cara menambah 
ya’yang ditasydid, dan sesudahnya ditambah ta’ marbuthah, 


181 Nashif, ad-Durus..., IV, 386. 
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seperti lafadz aj^A-I (kebebasan) dan 

(kemanusiaan J. 182 

Ketika /5/m yang diberi tambahan ya’ yang ditasydid dan 
diakhiri ta’ marbuthah disebut sebagai mashdar shina’i, maka 
ia bukan termasuk dalam kategori isim shifat. Dalam 
penerjemahan bahasa Indonesia, mashdar shina’i biasa 
diterjemahkan dengan awalan ke dan akhiran an (ke-an). 

Contoh: artinya: "Kebebasan perempuan”. 

Dalam contoh di atas, lafadz lSj> tidak diterjemahkan dengan 

"yang bersifat bebas" atau "kang bongso bebas", karena ia 
bukan termasuk dalam kategori isim mansub (isim shifat). 

h. Tentang \j\df\ 

1. Apa yang dimaksud dengan ? 

Isim isyarah adalah kata tunjuk. 183 

i. Tentang 

1. Apa yang dimaksud dengan ilff\ ? 

Isim maushul adalah kata sambung. 184 
i- Sebutkan tabel dari ajLoM ! 

Tabel isim shifat dapat dijelaskan sebagai berikut: 


182 Nashif, Qawa'id al-L ugh ah.. .,30. 

183 Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim isyarah telah 
dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma'rifah. Silahkan merujuk 
kembali pada bab yang dimaksud. 

184 Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isim maushul telah 
dipaparkan sebelumnya pada bab isim nakirah dan ma'rifah. Silahkan merujuk 
kembali pada bab yang dimaksud. 
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II 

A' 


j£.UJI p-d 


(P- 



9 o > 

JJ) X A = 




4su£ = 

jup 


9 " * 

= 

jc-uji ilLlii p^*i 


yS\- 



1° >»1-U * ° 1 




dJ>ii 

A a J) 

£' 

T- 

VY» - 

v!P* 

V 

II 



AJLil^oJl aJL*2 



^uJ-i 






C 0jjb c |jjb = 




6^ 

ijJi 6 4 (JjJi = 

jjApi jiiy 





- Renungan Kehidupan 

(j A^jLL) l^u>- Aj AUl ^ 

“Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah SWT, 
maka ia akan diberikan pemahaman oleh Allah SWT 
dalam bidang agama.” (HR. Abu Dawud) 
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I. Tentang dan 


, 


Pembahasan ini berkaitan dengan informasi yang 
menunjukkan bahwa tidak semua isim mu’rab yang 
dimasuki ‘amil, harakat huruf akhirnya berubah secara 
lafdzi (kasat mata), dimana tanda i'rab nya dapat dilihat 
sebagai tanda perubahan. Akan tetapi ada juga yang 
berubah secara taqdiri (dikira-kirakan), dimana tidak ada 
tanda i’rab yang terlihat yang menunjukkan adanya 
perubahan. Isim manqush dan isim maqshur adalah dua 
isim yang i’rabnya masuk dalam wilayah i’rab taqdiri. 


2 0 o g o 

1. Apakah yang dimaksud dengan ? 

Isim manqush adalah isim yang huruf akhirnya berupa ya' 
lazimah ((j) dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
kasrah. 18S 
Contoh: ^uil s* 

Artinya: "Seorang hakim telah datang". 

(lafadz ^u31 disebut sebagai isim manqush karena huruf 

akhirnya berupa ya' lazimah dan harakat huruf sebelum akhir 
dikasrah). 

> ^ ° 

2. Apa yang dimaksud dengan \ ? 

yd' lazimah adalah ya' yang merupakan huruf ashli (bukan 
tambahan/ zaidah) dari kalimah tersebut. Jadi, ya' lazimah 
merupakan lam fl’il dari sebuah kalimah isim. Di dalam bahasa 
Arab minimal dikenal empat ya’ yang terdapat pada kalimah 
isim, yaitu : 1) ya' lazimah, 2) ya’ nisbah, 3) ya’ mutakallim, 
4) ya’ tanda i’rab. Bandingkan contoh kesemuanya berikut 
ini: 


185 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 19. Bandingkan dengan: Nashif, 
ad-Durus..., II, 106. 
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* Ya’ lazimah: Ull (ya' yang terdapat pada lafadz ^U31 

termasuk dalam kategori ya’ lazimah atau ya’ asli yang 

^0 

berposisi sebagai lam fi’il. Lafadz ^UJI berasal dari fl'il 

0 ^ ^ ** 

* Ya’ mutakallim : Jji&J (ya’ yang terdapat pada lafadz 

0 ♦ ^ o ^ 

termasuk dalam kategori ya’ mutakallim atau ya' 
yang menunjukkan orang yang berbicara. Arti dari lafadz 

0 ♦ ^ o ^ 

adalah “guruku" . Ya' mutakallim termasuk dalam 

kategori isim, yaitu isim dlamir/ kata ganti yang 
menunjukkan orang yang berbicara tunggal) 

* Ya’ nisbah : (ya’ yang terdapat pada lafadz 

termasuk dalam kategori ya’ nisbah atau ya’ yang 
menunjukkan golongan atau bangsa. Arti dari lafadz 

adalah "yang bersifat Islam" atau "kang bongso Islam”/ 
jawa]. 

* Ya’ tanda i'rab. Ya’ dipakai sebagai tanda i’rab terletak 
pada: 

a) Jama’m udzakkar salim 
-Nashab. Contoh: 

Artinya: "Saya telah melihat beberapa orang Islam". 

0 0 

{ya' yang terdapat pada lafadz termasuk 

dalam kategori ya'tanda i'rab nashab ) 

-Jer. Contoh: 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan 
beberapa orang Islam". 

0 0 

(ya’ yang terdapat pada lafadz termasuk 

dalam kategori ya'tanda i'rab jer). 
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3. 


4. 


b) Isim tatsniyah 
-Nashab. Contoh: 

Artinya: "Saya telah melihat dua orang Islam". 

0 , » )* 

( ya’ yang terdapat pada lafadz termasuk 

dalam katego ri ya' tanda i'rab nashab ) 

-Jer. Contoh: 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan dua 
orang Islam". 

{ya' yang terdapat pada lafadz termasuk 

dalam katego riya' tanda i'rab jer). 

c) al-Asma’al-khamsah 

-jer. Contoh: dlliU ojjjs 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan 
bapakmu". 

^1 0 f 

{ya' yang terdapat pada lafadz <ibol termasuk dalam 
kategoriya'tanda i'rab jer). 

Apa yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya 
dengan Jsyh^\ ^Ji°\ ? 

Yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya dengan 
isim manqush adalah: 

1] Hukum penulisan 

2) Hukum i'rab 

Bagaimana hukum penulisan ? 

Hukum penulisan isim manqush terletak pada permasalahan 
apakah huruf akhir yang berupa ya’ lazimah harus dibuang 
ataukah tetap ditulis. Huruf akhir yang berupa ya’ lazimah 
tetap harus ditulis apabila: 
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1) Ada alif-lam ( Jl). 

^ 0 

Contoh: *&- 

Artinya: "Seorang hakim telah datang". 

(lafadz ^uJl ya' lazimahnya tertulis karena ada alif-lam. 
Ketika tidak ada alif-lamnya, makaya' lazimahnya dibuang 
dan diganti dengan tanwin sehingga menjadi ). 

2) Dimudlafkan. 

Contoh: oLkih Jlk 

Artinya: "Seorang hakim agung telah datang". 

[ya' lazimah pada lafadz tetap ditulis karena 

dimudlajkan kepada lafadz olkih). 

3) Berkedudukan nashab. 

fl C f 0* 

Contoh: 

Artinya: "Saya telah melihat seorang hakim ’’- 

(ya' lazimah pada lafadz U*i>\3 tetap ditulis karena 

berkedudukan nashab). 

5. Bagaimana hukum i’rab joyf2\ ’^Ji\ ? 

Hukum i'rab isim manqush adalah: 186 
* Pada waktu rafa ' bersifat taqdiri. 

Contoh: ^UJI 

Artinya: " Seorang hakim telah datang". 

^0 

(lafadz &W berkedudukan rafa' karena menjadi 
/a'z//pelaku dari lafadz JU-. Orang Arab berat untuk 

mengatakan *l>- dengan didlammah ya’ lazimah 

pada isim manqush. Oleh karena itu, tanda rafa’ nya isim 

I86 A1-Hasyimi, al-Qawa’idal-Asasiyyah..., 69. 
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<? jj ^ j, 9 jj „ 

manqush adalah menggunakan SJjJU /dlammah yang 
dikira-kirakan). 

* Pada waktu nashab bersifat dhahiri atau lafdhi. 

Contoh: L*?13 

Artinya: "Soya telah melihat seorang hakim ". 

(lafadz berkedudukan nashab karena menjadi maful 

* °* 

bih/obyek dari lafadz c*j\j. Karena harakat fathah 
merupakan harakat yang paling ringan, maka tanda 

9 ' 9 „ t-, 

i’rabnya tetap menggunakan SJaUs £s*is/fathah yang 
tampak). 

* Pada waktu jer bersifat taqdiri. 

Contoh: ^UJbo <jy>. 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan seorang 
hakim ". 

(lafadz U!1 berkedudukan jer karena dimasuki oleh 

huruf jer o. orang Arab berat untuk mengatakan 

(^UJU dengan dikasrah ya' lazimah pada isim 

manqush. Oleh karena itu, tanda je mya isim manqush 
adalah menggunakan HjjJU /kasrah yang dikira- 
kirakan]. 

6. Apakah yang dimaksud dengan JJJaill I ? 

Isim maqshur adalah isim yang huruf akhirnya berupa alif 
lazimah dan harakat huruf sebelum akhirnya berupa 
fathah. 187 

Contoh: *b>- 

Artinya: "Musa telah datang”. 


187 Nashif, ad-Durus..., II, 106. Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 19. 
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(lafadz disebut sebagai isim maqshur karena huruf 

akhirnya berupa alif lazimah dan harakat huruf sebelum 
akhir difathah). 

7. Bagaimana hukum i'rab JjJsilSl ? 

Hukum i’rab isim maqshur adalah pada waktu rafa', nashab 
dan je mya semuanya bersifat taqdiri. 188 

* Rafa’. 

Contoh: 

Artinya: "Musa telah datang". 

(lafadz dalam contoh berkedudukan rafa' karena 

menjadi/a'z//pelaku dari lafadz Tanda rafa’ nya tidak 

dapat dimunculkan karena lafadz termasuk dalam 

kategori isim maqshur yang huruf terakhirnya berupa alif 
lazimah. Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima 
harakat. Karena demikian tanda rafa’ nya hanya dengan 

menggunakan oJjJL* L^/dlammah yang dikira-kirakan). 

* Nashab. 

Contoh: cJ\j 

Artinya: “Saya telah melihat Musa ''. 

(lafadz ^yy dalam contoh berkedudukan nashab karena 
menjadi maful bih/obyek dari lafadz Tanda 

nashabnya tidak dapat dimunculkan karena lafadz <yy 

termasuk dalam kategori isim maqshur yang huruf 
terakhirnya berupa alif lazimah. Alif dalam bahasa Arab 
tidak dapat menerima harakat. Karena demikian tanda 

nashabnya hanya dengan menggunakan SjjJU 

/fathah yang dikira-kirakan). 

188 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 68. 
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* Jer. 

Contoh: Ojji 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan Musa "- 
(lafadz dalam contoh berkedudukan jer karena 

dimasuki oleh huruf jer o. Tanda je mya tidak dapat 

dimunculkan karena lafadz termasuk dalam kategori 

isim maqshur yang huruf terakhirnya berupa alif lazimah. 
Alif dalam bahasa Arab tidak dapat menerima harakat. 
Karena demikian tanda je mya hanya dengan 

9 -£ $ 9 o 2* 

menggunakan 5jjJw SJJo /kasrah yang dikira-kirakan). 

8. Sebutkan tabel pembahasan dari jayl2\ dan 

Tabel pembahasan dari isim manqush dan isim maqshur dapat 


dijelaskan sebagai berikut: 
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A. Tentang f'-*®' 

Pembahasan tentang aqsam al-i'rab (pembagian 


i'rab ) ini penting untuk dikaji karena akan memberikan 
pemahaman bahwa perubahan sebuah kalimah yang 
disebabkan oleh ‘amil banyak variasinya; ada yang rafa', 
nashab, jer dan jazem. Rafa’, nashab, jer dan jazem inilah 
yang kemudian disebut sebagai aqsam al-i'rab. 


1. Sebutkan ! 

Aqsamu al-i’rab (pembagian i’rab ] itu ada empat, yaitu: 

1) I’rab rafa’ 

2) I’rab nashab 

3) I'rab jer 

4) I’rab jazem. 189 

2. Sebutkan tanda-tanda i’rab rafa’! 

Tanda-tanda i'rab rafa’ itu ada empat, yaitu: 

1) DIammah 

2) Wawu 

3) Alif 

4) Tsubutal-nun/tetapnyanim 190 

3. Kapan kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa’ ? 

Kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa’, ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah berupa: 


189 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 27. 

190 Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i'rab rafa', lihat: Dahlan, Syarh 
Mukhtashar..., 7. Ni'mah, al-Mulakhas Qawa'id..., 25. Al-Azhari, Syarh al- 
Muqaddimah..., 41. 
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1) Isim mufrad. 

Contoh: 

Artinya: "Seorang laki-laki telah datang". 

(lafadz berkedudukan sebagai pelaku//a'z7 dari fl'il *&■. 

Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
ra/a'nya menggunakan dlammah karena berupa isim 
mufrad ). 

2) Jama’ taksir. 

Contoh: Jls-pl 

Artinya: “Beberapa prang laki-laki telah datang”. 

(lafadz Jb-yl berkedudukan sebagai pelaku//a'z7 dari fi’il 

Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 

rafa’ nya menggunakan dlammah karena berupa jama’ 
taksir). 

3) Jama’muannats salim. 

Contoh: oULliJ! c 

Artinya: “Beberapa muslimgt telah hadir". 

(lafadz ollLllll berkedudukan sebagai pelaku//a'z7 dari fl'il 

Karena menjadi fa’il maka harus dibaca rafa', dan 

tanda rafa’ nya menggunakan dlammah karena berupa 
jama’ muannats salim). 

4) al-fl’lu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai’un 191 /fl’il nuidlari’ yang tidak bertemu dengan sesuatu. 

Contoh: 

(lafadz dibaca rafa’ karena sepi dari ‘amil nashab dan 
'amil jazem. Tanda ra/a'nya menggunakan dlammah karena 

191 Yang dimaksud dengan " jiill ” adalah fl’il 

mudlari’ tersebut tidak bertemu dengan alif tatsniyyah, wawu jama’, ya’ 
muannatsah mukhathabah, nun taukid, dan nun niswah. 
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berupa al-fflu al-mudlari’ alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai'uri). 

4. Kapan kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa’ ? 

Kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa', ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah berupa: 

1) Jama’mudzakkarsalim. 

Contoh: 

Artinya: "Beberapa orang Islam telah berdiri". 

(lafadz berkedudukan sebagai pelaku//o7/ dari fi’il 

Karena menjadi/a’z7 maka harus dibaca rafa’, dan tanda 

rafa' nya menggunakan wawu karena berupa jama’ 
mudzakkar salim). 

2) Al-asma' al-khamsah. 

Contoh: *■[>■ 

Artinya: “Bapakmu telah datang". 

(lafadz iljjl berkedudukan sebagai pelaku//a7/ dari fi'il 

Karena menjadi fa’ll maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’ nya menggunakan wawu karena berupa al-asma' al- 
khamsah). 

5. Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda rafa' ? 

Kita menggunakan alif sebagai tanda rafa', ketika yang 
berkedudukan rafa' adalah isim tatsniyah. 

Contoh: 

Artinya: "Dug orang, Islam laki-laki telah datang". 

(lafadz jllLllJl berkedudukan sebagai pelaku//a’z7 dari fi’il JU-. 

Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa’, dan tanda 
rafa’ nya menggunakan a/z/karena berupa isim tatsniyah). 

6. Kapan kita menggunakan nun sebagai tanda rafa’ ? 

Kita menggunakan nun sebagai tanda rafa’, ketika yang 
berkedudukan rafa’ adalah berupa al-afal al-khamsah. 

^ o A ^ o ^ 

Contoh: 
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(lafadz atau dibaca rafa’ karena sepi dari 'amil 

nashab dan ‘amil jazem. Tanda rafa 1 nya menggunakan "tsubut 
al-nun /tetapnya nun" karena berupa al-afal al-khamsah). 

7. Sebutkan tanda-tanda i’rab nashab! 

Tanda-tanda i’rab nashab itu ada lima, yaitu: 

1] Fathah 

2] Alif 

3] ya’ 

4] Kasrah, dan 

5] Hadzfu al-nun / membuang nun. 192 

8. Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab ? 

Kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa: 

1) Isimmufrad. 

Contoh: US’ xfj- Ci'Jip 

Artinya: “Muhammad telah memukul anjing ”. 

(lafadz US’ berkedudukan sebagai obyek /maful bih dari fi’il 

U'-U. Karena menjadi maful bih maka harus dibaca nashab, 

dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena berupa 
isim mufrad). 

2) Jama’taksir. 

Contoh: jJiraj 

Artinya: "Guru sedang menulis beberapa surat ". 

(lafadz JjUjll berkedudukan sebagai obyek /maful bih dari 

fi’il Karena menjadi maful bih maka harus dibaca 

nashab, dan tanda nashabnya menggunakan fathah karena 
berupa jama’ taksir). 

3) Al-fi'lu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi syai’un. 


192 Lebih lanjut menganai tanda-tanda i'rab nashab lihat: Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 44. Abdullah bin al-Fadlil, Hasyiyah al-'Asymawi (Indonesia: al- 
Haramain, tt], 16. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 7. Ni'mah, al-Mulakhas Qawa'id..., 
58. 
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Contoh: O' 

(lafadz 4ir^ dibaca nashab karena dimasuki oleh 'amil 

o * 

nashab yang berupa o'- Tanda nashabnya menggunakan 

fathah karena berupa fi’il mudlari' alladzi lam yattashil bi 
akhirihi syai’un). 

9. Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda nashab ? 

Kita menggunakan alif sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa al-asma’ al-khamsah. 

Contoh: 

Artinya: "Saya telah melihat saudara laki-lakimu ". 

(lafadz berkedudukan sebagai obyek /maful bih dari fl'il 

C 0 I 3 . Karena menjadi maful bih maka harus dibaca nashab, dan 

tanda nashabnya menggunakan alif karena berupa al-asma’ al- 
khamsah). 

10. Kapan kita menggunakan ya’ sebagai tanda nashab ? 

Kita menggunakan ya’ sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa: 

1) Isim tatsniyah. 

Contoh: j-uLllli 

Artinya: "Saya telah melihat dua omng Islam laki-laki ". 
(lafadz jlOLUll berkedudukan sebagai obyek/maful bih 

dari lafadz Karena menjadi maful bih maka harus 

dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya' 
karena berupa isim tatsniyah). 

2) Jama' mudzakkarsalim. 

Contoh: 

Artinya: "Saya telah melihat beberapa prang mukmin lakh 

laki " 

o 0 

(lafadz berkedudukan sebagai obyek/maful bih 
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dari lafadz c*S\j. Karena menjadi maful bih maka harus 

dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan ya' 
karena berupa jama' mudzakkar salim). 

11. Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab, ketika yang 
berkedudukan nashab adalah berupa jama' muannats salim. 

Contoh: 

Artinya: "Saya telah melihat beberapa perempuan muslim ". 
(lafadz oULllJi berkedudukan sebagai obyek /maful bih dari 

lafadz Karena menjadi maful bih maka harus dibaca 

nashab, dan tanda nashabnya menggunakan kasrah karena 
berupa jama' muannats salim). 

12. Kapan kita menggunakan i^-/membuang huruf 

nun sebagai tanda nashab ? 

Kita menggunakan hadzfu al-nun sebagai tanda nashab, ketika 
berupa al-afal al-khamsah. 

Contoh: o' 

(lafadz dibaca nashab karena dimasuki oleh 'amil nashab 

o ^ 

jl. Tanda nashabnya menggunakan “hadzfu al-nun/membuang 

nun" karena berupa al-afal al-khamsah). 

13. Sebutkan tanda-tanda i’rab jer! 

Tanda-tanda i’rab jer itu ada tiga, yaitu: 

1) Kasrah 

2) Ya’ 

3) Fathah. 193 

14. Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer ? 

Kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer berupa: 


193 Lebih lanjut menganai tanda-tanda i'rab jer, lihat: Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 46. al-Fadlil, Hasyiyah..., 17. Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 8.. 
Ni'mah, al-Mulakhas Qawa'id..., 94. 
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1) Isim mufrad yang munsharif. 194 

0 $ 0 ^ 

Contoh: jS/y 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan Zaid 
(lafadz Jjj dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer o. 

Tanda jem ya menggunakan kasrah karena berupa isim 
mufrad yang munsharif /dapat menerima tanwin). 

2) Jama’ taksir yang munsharif 

Contoh: ojji 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan beberaga 
prang iaki-Iaki ”. 

(lafadz dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer o. 

Tanda je mya menggunakan kasrah karena berupa jama’ 
taksir yang munsharif /dapat menerima tanwin). 

3) Jama'muannats salim. 

Contoh: oULlllU ojji 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan beberaga 
perempuan muslim ”. 

(lafadz oULImJI dibaca yer karena dimasuki oleh huruf jer 

Tanda je mya menggunakan kasrah karena berupa jama’ 
muannats salim). 

15. Kapan kita menggunakan ya’ sebagai tanda jer ? 

Kita menggunakan ya’ sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer berupa: 

1) Isim tatsniyah. 

Contoh: j-uLlllU ojji 

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan dug prang 
laki-Iaki Mam ". 

(lafadz jilLliJl dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer o. 
Tanda je mya menggunakan ya’ karena berupa isim 

194 Maksud dari munsharif adalah dapat menerima tanwin. 
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tatsniyah). 

2) Jama'mudzakkarsalim. 

Contoh: Ojji 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan beberapa 
mukmin laki-laki ". 

(lafadz dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer o. 

Tanda y'emya menggunakan ya ’ karena berupa jama’ 
mudzakkar salim). 

3) Al-asma’al-khamsah. 

Contoh: JiLb ojji 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu ". 

0 f 

(lafadz ijJuA dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer o. 

Tanda jem ya menggunakan ya' karena berupa al-asma' al- 
khamsah). 

16. Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ? 

Kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ketika yang 
berkedudukan jer berupa al-ismu alladzi la yansharifii {isim 
ghairu munsharif). 

Contoh: j 

Artinya: "Saya telah shalatdi beberapa mgsjid ". 

(lafadz dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer 

Tanda je mya menggunakan fathah karena berupa isim ghairu 
munsharif). 

17. Sebutkan tanda-tanda i’rab jazem! 

Tanda-tanda i’rab jazem itu ada tiga, yaitu: 

1) Sukun 

2) Hadzfu harfi al-’illati /membuang huruf 'illat 

3) Hadzfu al-nun /membuang nun. 195 

18. Kapan kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ketika yang 


195 Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i'rab jazem, lihat: Dahlan, Syarh 
Mukhtashar..., 8-9. Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 47. Al-Fadlil, Hasyiyah..., 18. 
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berkedudukan jazem adalah fi’il mudlari' yang shahih akhir wa 
lam yattashil bi akhirihi syai’un. 196 

Contoh: o 

(lafadz r^i dibaca dibaca jazem karena dimasuki oleh 'amil 

jazem Tanda jazemnya menggunakan sukun karena berupa 

fi'il mudlari yang shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai’un 197 ). 


196 Ketika yang berkedudukan jazem adalah fi'il mudlari' shahih akhir wa 
lam yattashil biakhiri syai'un yang berbentuk mudla'af maka pada umumnya 
tanda sukun dapat direalisasikan dengan dua cara, yaitu: 

1} Huruf akhir secara kasat mata benar-benar disukun dengan cara dua huruf 
yang sejenis tidak di/dghamkan. Contoh: 

{ 3 jjtj ajlo jX- } 

[217:oyUl] 


Lafadz Sjj^ merupakan fi'il mudlari' yang shahih akhir wa lam yattashil bi 

akhiri syai'un yang berkategori mudla'af dan berkedudukan jazem. Dalam 
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tidak di/dghamkan sehingga tanda 
sukun dapat dilihat secara kasat mata. 

2) Huruf akhir tidak secara kasat mata disukun, akan tetapi difathah dengan 
alasan // al-khiffah (karena dianggap lebih ringan]. Hal ini terjadi apabila dua 
huruf yang sejenis tetap diidghamkan. Contoh : 

„ A y, 0 * o" ** ", 0 s" 0 s o A o > - S ^A J ^ 

[54 :eJoLU] 3^ j*o Ij} 

Lafadz merupakan fi'il mudlari'yang shahih akhir wa lam yattashil bi 


akhirihi syai'un yang berkategori mudla'af dan berkedudukan jazem. Dalam 
contoh di atas, dua huruf yang sejenis tetap di/dghamkan sehingga tanda 
sukun tidak dapat dilihat secara kasat mata. Walaupun harakat huruf 
terakhir dari lafadz difathah karena // al-khiffah , akan tetapi sebenarnya 


tanda i'rab jazem dari lafadz joJS tetap dengan menggunakan sukun karena ia 

termasuk dalam kategori fi'il mudlari' yang shahih akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai'un. 

197 Yang dimaksud dengan as-shahih al-akhiri adalah fi'il mudlari' yang 
huruf akhirnya bukan berupa huruf Wat (^ tUj). 
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£ o ♦ o 

19. Kapan kita menggunakan iUJI /membuang 

huruf 'illat sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan hadzfu harfi al- 'illati /membuang huruf ‘illat 
sebagai tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa 
fl’il mudlari’ yang mu’tal akhir wa lam yattashil bi akhirihi 
syai’un. 

Contoh: gjy 

(lafadz dibaca jazem karena dimasuki oleh ‘amil jazem p. 

Tanda jazemnya menggunakan "membuang huruf 'illat’ karena 
berupa fi’il mudlari’ yang mu’tal akhir wa lam yattashil bi 
akhirihi syai'un 198 ). 

20. Kapan kita menggunakan ^JjS- /membuang huruf 
nun sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan hadzfu al-nun/ membuang nun sebagai 
tanda jazem ketika yang berkedudukan jazem berupa al-afal 
al-khamsah. 

Contoh: 

(lafadz Idibaca jazem karena dimasuki oleh 'amil jazem 

Tanda jazemnya menggunakan "membuang huruf nun" karena 
berupa al-afal al-khamsah). 

21. Sebutkan tabel dari olji-'/i ! 

Tabel pembagian i’rab (aqsam al-i’rab) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


198 Yang dimaksud dengan as-mu'tal al-akhiri adalah fi'il mudlari' yang 
huruf akhirnya berupa huruf'illat 
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B. Tentang u\^j\^\y\ 


u 


Salah satu bab yang harus diketahui dan tidak boleh 
ditinggalkan oleh orang yang belajar membaca dan 
memahami kitab kuning adalah bab anwa' al-i’rab 
(macam-macam i’rab). Sebagaimana kita ketahui bahwa 
i'rab adalah perubahan akhir sebuah kalimah (kata) 
karena adanya ‘amil yang berbeda-beda yang masuk pada 
kalimah tersebut. Dalam tataran selanjutnya ternyata 
perubahan yang terjadi di akhir sebuah kalimah tersebut, 
ada yang bersifat lafdzi/dzahiri, taqdiri dan ada pula yang 
bersifat mahalli. Perubahan yang bersifat lafdzi/dzahiri, 
taqdiri dan mahalli inilah yang biasa disebut sebagai 
anwa’ al-i’rab. 


1. Sebutkan ol ^\y \! 

Anwa’al-i'rab itu ada tiga, yaitu: 

1) I’rab lafdzi 

2) Taqdiri 

3) Mahalli. 

2. Apa yang dimaksud dengan ? 

I’rab lafdzi adalah i’rab atau perubahan akhir sebuah kalimah 
dimana secara lafadz dapat dibedakan, karena ada tanda i’rab 
yang muncul dan dapat dilihat secara kasat mata yang 
membedakannya antara yang dibaca rafa’, nashab, jer atau 
jazem (ada tanda i’rab dan tanda i’rabnya bisa muncul). 199 

Contoh: ju^ l\s?, coVJ dan 

(antara lafadz yang pertama, dengan yang kedua, dan 

ketiga berbeda kedudukan i’rabnya ; yang pertama 
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan 


199 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 67. Bandingkan dengan: 
Al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 63. 
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nashab sebagai maful bih, dan yang ketiga berkedudukan 
majrur. Secara kasat mata dapat dilihat perbedaan tanda 

i’rabnya. Lafadz ju 2 yang pertama menggunakan tanda i’rnb 
dlammah. Lafadz yang kedua menggunakan tanda i’rab 

fathah, sementara untuk lafadz yang ketiga menggunakan 

tanda i’rab kasrah. Contoh seperti inilah yang disebut sebagai 
i’rab lafdzf). 

3. Kapan it 11 terjadi ? 

I’rab lafdzi terjadi apabila yang sedang dii’rabi adalah kalimah- 
kalimah yang bukan termasuk dalam kawasan i’rab taqdiri 
(isim manqush selain nashab, isim maqshur dan al-mudlaf ila 
ya’ al-mutakallim) dan juga bukan termasuk kawasan i’rab 
mahalli [al-asma' al-mabniyah, al-jumal, al-hikayah). 

4. Apa yang dimaksud dengan 1 ? 

I’rab taqdiri adalah i’rab atau perubahan harakat akhir sebuah 
kalimah yang sebetulnya memiliki tanda i’rab, akan tetapi 
karena sebab-sebab tertentu tanda i’rabnya tidak bisa 
dimunculkan karena li ats-tsiqal (berat) dan li at-ta'azzur(tkhk 
mungkin dimunculkan). 200 

Contoh : *L>-, co)3 dan 

(antara lafadz yang pertama dengan yang kedua dan 

ketiga berbeda kedudukan i’rabnya; yang pertama 
berkedudukan rafa’ sebagai fa’il, yang kedua berkedudukan 
nashab sebagai maful bih dan yang ketiga berkedudukan 
majrur. Secara kasat mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda 

i’rab ketiganya. Sebenarnya Lafadz ^y> yang pertama 

menggunakan tanda i'rab dlammah karena kebetulan 

200 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., I, 23. Bandingkan dengan: Muhammad 
ibn al-Hasan al-Istirabadzi as-Samna'i an-Najafi ar-Ridla, Syarh ar-Ridla li Kafiyah 
ibn al-Hajib (Madinah: Jami'ah al-Imam Muhammad ibn Su'ud al-Islamiyyah, 
1966], 1,91. Atau lihat juga: Al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 63. 
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lafadz merupakan isim mufrad. Lafadz ^>y> yang kedua 
menggunkan tanda i’rabfathah karena lafadz ^°y> merupakan 
isim mufrad, sementara untuk lafadz yang ketiga 

menggunakan tanda i’rab kasrah karena lafadz 

merupakan isim mufrad. Dlammah, fathah dan kasrah tidak 
dapat dilihat secara kasat mata dalam contoh di atas karena 

kebetulan huruf akhir dari lafadz berupa alif dan alif 

selamanya tidak akan dapat menerima harakat, baik dlammah, 
fathah, kasrah atau sukun. Contoh seperti inilah yang disebut 
sebagai i’rab taqdiri ). 

5. Kapan L itu terjadi ? 

I’rab taqdiri terjadi ketika yang di i'rabi adalah: 

1) Isim manqush, selain i’rab nashab 

2) Isim maqshur 

3) AI-mudlafilaya’ mutakallim. 201 

6. Berikanlah contoh untuk i'rab taqdiri yang berasal dari 
isim manqush! 

Isim manqush yang b eri'rab taqdiri terbatas pada saat 
berkedudukan rafa’ dan jer, sedangkan pada saat 

berkedudukan nasab, isim manqush beri'rab lafdzi. Contoh 
untuk isim manqush yang b eri’rab taqdiri adalah: 

* Berkedudukan rafa’: Sl>- 

(lafadz berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. 

Tanda rafa’ nya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy 
^ 0 

karena lafadz merupakan isim manqush) 

* o " 

* Berkedudukan jer: OjJa 


201 Ya' mutakallim adalah ya' yang menunjukkan kepemilikan orang yang 
berbicara, seperti contoh “kitab say a". 
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^0 

(lafadz (jfUJI berkedudukan jer karena dimasuki oleh huruf 
jer i_>. Tanda je mya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy 

karena lafadz <_#■> UJ1 merupakan isim manqush). 

7. Berikanlah contoh untuk i’rab taqdiri yang berasal dari 
isim maqshur! 

Isim maqshur dalam semua i’rabnya (rafa ' nashab dan jer] 
bersifat taqdiri. 

Contoh: 

* Berkedudukan rafa’: 's&- 

(lafadz ^y> berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. 

Tanda rafa’ nya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz ^y> merupakan isim maqshur). 

* Berkedudukan nashab : 00I3 

(lafadz berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bih. Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah/taqdiriy 
karena lafadz merupakan isim maqshur) 

* Berkedudukan jer. 

(lafadz berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer o 

. Tanda jemya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy karena 
lafadz merupakan isim maqshur) 

8. Berikanlah contoh untuk i’rab taqdiri yang berasal dari al- 
mudlaf ila ya’ al-mutakallim! 

Isim yang dimudlajkan kepada ya’ mutakallim dalam semua 
i’rabnya [rafa’, nashab dan jer) bersifat taqdiri. 

Contoh: 

* Berkedudukan rafa’\ 

(lafadz (^1 berkedudukan rafa’ karena menjadi fa’il. Tanda 
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ra/a'nya adalah dlammah muqaddarah/taqdiriy karena 

% 

lafadz jj! merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya’ 
mutakallim) 

t 2 ot 

* Berkedudukan nashab: ^,\ coVJ 

s- 

(lafadz 31 berkedudukan nashab karena menjadi maful bib. 

Tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah/taqdiriy 

% 

karena lafadz merupakan isim yang dimudlafkan kepada 
ya’ mutakallim ] 

t > o ^ 

* Berkedudukan jer : 

% 

(lafadz berkedudukan jer karena dimasuki hurufjer o. 

202 

Tanda jem ya adalah kasrah muqaddarah/taqdiriy karena 

% 

lafadz merupakan isim yang dimudlafkan kepada ya' 
mutakallim). 

9. Apa yang dimaksud dengan ? 

I'rab mahalli adalah perubahan i’rab secara hukum atau 

202 Pada saat isim yang dimudlafkan kepada ya' mutakallim 
berkedudukan jer, di antara para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai 
apakah i'rabnya masuk dalam kategori lafdhi atau taqdiri. Sebagian dari 
mereka berpendapat bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya al- 
mutakallim ber i'rab lafdhi, sedangkan sebagian ulama lain berpendapat 
bahwa pada saat berkedudukan jer, al-mudlaf ila ya' al-mutakallim ber i'rab 
taqdiri. Hal ini sebagaima yang disampaikan oleh al-Ghulayaini sebagai 
berikut: 

- (UL*r j\ jl j\ ^ 0i) pG ciUhil ^J)l\ oyu 

JJU <A^>U11 eo jsA (jojjJLe ~ ^\j £3^11 <3 

^ Hj>-\ ^ ejJfcliaJI eoyui aJI^- (j Ul "-(Jj "aI)1 3j" 

aJG>- (j toyco ^ .(iUU Ax-Uf Ijj&) "-(Jj ax-U? 

8Ub 4 A-*^^ 8i^>^il 8 jvu£d\ 2)1 (3O jiA OjJjLa 8 jvu^SLi tL^jl 

Lebih lanjutlihat: al-Ghulayaini ,Jami'al-Durus..., I, 24. 
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kedudukannya saja. Dalam i'rab mahalli, sejak awal tanda 
i’rab tidak dapat masuk, sehingga tanda i’rab tidak akan pernah 
muncul. 203 

Contoh: jJJJI lift , jJJJI lift cotj dan IjJl 11 $j o 

(antara lafadz lift yang pertama dengan yang kedua dan ketiga 

berbeda kedudukan i'rabnya; yang pertama berkedudukan 
rafa’ sebagai fa'il, yang kedua berkedudukan nashab sebagai 
maful bib dan yang ketiga berkedudukan majrur. Secara kasat 
mata tidak dapat dilihat perbedaan tanda i'rabnya, karena 
tanda i’rab berupa harakat selamanya tidak akan dapat masuk 

pada lafadz lift dan lafadz yang sejenis yang termasuk dalam 

kategori isim-isim mabni. Contoh dimana tanda i’rab tidak 
dapat masuk seperti inilah yang kemudian disebut sebagai 
i’rab mahalliy). 

10. Kapan ^*111 itu terjadi ? 

I’rab mahalli terjadi ketika yang di i’rabi berupa: 

1) al-asma’al-mabniyah 

2) al-jumal 

3) al-hikayah. 204 

11. Berikanlah contoh untuk i'rab mahalli yang berasal dari 
al-asma’ al-mabniyah! 

Isim-isim mabni ber i’rab mahalliy dalam semua i’rabnya [rafa’, 
nashab dan jer). Contoh: 

* Berkedudukan rafa': ^15 ^11 

Artinya: “Anak vana bapaknya berdiri telah datang”. 

(lafadz ,^l!l berkedudukan rafa 'karena menjadi/a'z7. Tanda 

203 Lebih lanjut uraian tentang i'rab mahalli lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 71. 

204 Hikayah adalah kalimat yang dimaksudkan adalah lafadznya saja, 
bukanlah makna dari kalimat tersebut. Contoh: jii (adapun lafadz 

adalah fi'il madli). 
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ra/a'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz JjjJl 
merupakan isim mabni). 

* Berkedudukan nashab: job yjl ^jil colj 

Artinya: "Saya telah melihat anak vana bapaknya berdiri”. 
(lafadz berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bib. Tanda nashabnya tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz ^ jJlmerupakan isim mabni ) 

* Berkedudukan jer. job ij>\ o/ji 

Artinya: "Saya berjalan bertemu dengan anak yang 
bapaknya berdiri". 

(lafadz jJl berkedudukan jer karena dimasuki hurufjer o. 

Tanda je mya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz ,j jJl 
merupakan isim mabni). 

12. Berikanlah contoh untuk i’rab mahalli yang berasal dari 
al-jumal ! 

Jumlah ber i’rab mahalliy dalam semua i'rabnya (rafanashab 
dan jer) seperti contoh: 

* Berkedudukan rafa’: 

Artinya: “Muhammad sedgng membaca al-Our'an ". 

^ * 0 i o „ 

( jumlah fi'liyah yang terdiri dari lafadz jlyul lyb 


\jJLi xfj- 


* 


berkedudukan rafa' karena menjadi khabar 

jumlah/mutimmu al-faidah. Tanda rafa' nya tidak ada 

^ t i 0^ 

/bersifat mahalliy karena lafadz jl/ill lyb berupa jumlah) 


Berkedudukan nashab: jl/ill lyb Jb/)1 Sb- 


Artinya: “Seorang laki-laki telah datang sambil membaca q/- 
Ou’ran ". 

^ % o * 0 i o ^ 

{jumlah fi’liyah yang terdiri dari lafadz jl/ill YfL j 


berkedudukan nashab karena menjadi hal jumlah. Tanda 
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nashabnya tidak ada/ bersifat mcthalliy karena lafadz 





berupa jumlah) 


Berkedudukanyer: 4X)t c 




Artinya: " Dari segi yang Allah telah perintahkan kepada 
kalian". 

(jumlah fl'liyah yang terdiri dari lafadz 
berkedudukan jer karena menjadi mudlafun ilaihi. Tanda 
jemya tidak ada /bersifat mahalliy karena lafadz 4JJl Aj^l 
berupa jumlah). 

13. Berikanlah contoh untuk i'rab mahalli yang berasal dari 


Hikayat ber i'rab mahalliy dalam semua z'ra&nya (rafa', nashab 
dan jer) seperti contoh : 

„ So. „ „ 

* Berkedudukan rafa': 


Artinya: “Lafadz Cjyjp adalah fi'il madli". 


(lafadz berkedudukan ra/a' karena menjadi mubtada'. 
Tanda ra/a'nya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz 
berupa hikayah) 


* 


Berkedudukan nashab : 



Artinya: “Saya telah menjelaskan lafadz AjA”. 


(lafadz Aj^> berkedudukan nashab karena menjadi maful 
bih. Tanda nashabnya. tidak ada/bersifat mahalliy karena 
lafadz AjA berupa hikayah) 

* Berkedudukan jer: 

Artinya: “Ini dijerkan oleh lafadz j*”. 
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(lafadz °ja berkedudukan jer karena dimasuki huruf jer. 

Tanda je mya tidak ada/bersifat mahalliy karena lafadz 
berupa hikayah). 

-4- Sebutkan tabel dari ! 

Tabel macam-macam i'rab ( anwa' al-i’rab ) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 



2 ^ w 0 0^ 

»(^ 








JaiS-1 



0 > ^ 1 





' 0> > °f, 

COlj 



V S 

iU o 

C 

V- 

V^ 0 

-v>\ 

^ 0 > > 0 ^ 



kt» 



e ui ji Juk^i 
^ 32 \ 


Jlcolj 




? > 0 

°JLT* 

JaiS-l 



iljii ili 

&I31 iLL$l 





1 


„ <? 8 . „ „ 
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ng Marfu'at al-asma' 


1. Apa yang dimaksud dengan 

Marfiiat al-Asma’ adalah isim-isim yang harus dibaca rafa’. 

2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca rafa' 

( e UlSl ! 

Isim-isim yang harus dibaca rafa' ada 7, yaitu: 

1) Fa’il 

2) Naib al-Fa’il (jj? C>Ja) 

3) Mubtada’ (fSli jgft ) 

4) Khabar (pKi ) 

5) /s/m 5£ (llili 5^) 

6) Khabar 5} (Iju^ 5D 

7) Tawabi' ( isim-isim yang hukum i'rabn ya mengikuti 
hukum i’rab kalimat yang sebelumnya/mat/jbu')- 
Tawabi’ ini dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Badal jujfc 

b. JVa'at (>dl ;if) 

c. Ma'thuf( j£\j x>J- 1\»-) 

d. Tawkid ( 
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A. Tentang J&UJI 



1. Apa yang dimaksud dengan J&UJ1 ? 

Fa’il adalah isim yang dibaca rafa’ yang jatuh setelah fl’il mabni 
ma’lum atau sesuatu yang diserupakan dengan fl'il mabni 
ma’lum. 205 

2. Sebutkan contoh dari JtUJI! 

Contoh: oillll 

Artinya: "Seseorana vana gurunya mulia telah datang”. 

(lafadz adalah contoh fa'il yang dibentuk oleh fl’il ma’lum 

sb-, sedangkan lafadz eiu-ul adalah contoh fa’il yang dibentuk 
oleh isim yang diserupakan dengan fl’il ma’lum, yakni lafadz 

tipi 

3. Sebutkan pembagian Jx-Ull! 

Fa’il itu dibagi menjadi tiga 206 , yaitu: 

1) Fa’il isim dhahir. 

Contoh: Jb- 

Artinya: ’ ’Muhammad telah datang". 


205 Bahauddin Abu Muhammad 'Abdullah ibn Abdur Rahman ibn 
'Abdullah al-'Aqiliy, Syarh Ibn 'Aqil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 2007), I, 64. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 70. 

206 Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 100. 
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2) Fa’il isim dlamir. 

Contoh: US 

Artinya: “Sava telah memukul anjing". 

3) Fa’il mashdar muawwal 

Contoh: jUa^j £ 

Artinya: "Wajib bagi kamu untuk berpuasa di bulan 
Ramadhan". 

0 0 

4. Apa yang dimaksud dengan fa'il ? 

Fa'il isim dhahir adalah /a7/ yang terbentuk dari selain kata 
ganti [isim dlamir] dan mashdar muawwal. 

Contoh: 

Artinya: "Muhammad telah datang”. 

(lafadz -u^ berkedudukan sebagai fa'il karena jatuh setelah 

fl’il yang mabni ma’lum. Karena menjadi fa’il maka harus dibaca 
rafa’, dan tanda rafa’ nya menggunakan dlammah karena 
berupa isim mufrad). 

5. Apa yang dimaksud dengan fa’il jwaJI jLLl ? 

Fa’il isim dlamir adalah/a 7/ yang terbentuk dari kata ganti {isim 
dlamir). 

^ 0 

Contoh: US’ CjJ-i9 

Artinya: "Sgya telah memukul anjing". 

(lafadz o berkedudukan sebagai/a77 yang harus dibaca rafa’ 

karena jatuh setelah fl’il yang mabni ma’lum. Tanda rafa’ nya 
tidak ada karena ia termasuk/a77 isim dlamir dimana i’rabnya 
bersifat mahallf). 

6. Apa yang dimaksud dengan fa’il ? 

Fa’il mashdar muawwal adalah fa'il yang berupa mashdar 
muawwal. 

Contoh: j Ql 

Artinya: "Wajib bagi kgmu untuk berpuasa di bulan Ramadhan ". 
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( lafadz 5Ukij j jl berkedudukan sebagai fa’il yang 

terbentuk dari mashdar muawwal karena jatuh setelah fl'il 
yang mabni ma’Ium. Karena menjadi/a'z7, maka ia harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa 'nya tidak ada karena terbentuk dari mashdar 
muawwal dimana i’rabnya bersifat mahalli). 

7. Apa yang dimaksud dengan Jjjlll JJuaJl? 

Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang 
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar 
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah. 

8. Apa saja yang termasuk dalam kategori ijjjJsIil LiJjJJ ? 


Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah: 


N 

0 . 

Huruf 

Mashdariyyah 

Mashdar Muawwal 

Mashdar Sharih 

1 . 

3 

- "05 «f 

O' 


2 . 

3 



3. 

u 

jjllxj Uj 

&\j 

4. 

3 


Sji 

5. 

$ 

^ & fr3 


6 . 

(l) 

0 1 ^ * 

Jo II pl^J 



Cu o > o -• 

9. Apa yang dimaksud dengan ajj-JJI SjJfc ? 


Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz 
Contoh: 1 

(Hamzah (1) yang terdapat pada lafadz 5^" 1 termasuk hamzah 

taswiyah karena jatuh setelah lafadz 

10. Apakah antara fl’il dan fa’il harus terjadi kesesuaian ? 

Antara fl’il dan fa’il memang harus ada kesesuaian, akan tetapi 
hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya saja, 
sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama'nya, fl’il dalam 


2421 Metode Al-Bidayah 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


jumlah fl’iliyah harus selalu dalam kondisi mufrad, meskipun 
fa’ilnya berupa isim tatsniyah atau jama’. 

Contoh: 


Ffil mudzakkar - flfil mudzakkar 


No 

Fa’il Mudzakkar 

Keterangan 

1 . 


(lafadz t dalam 

contoh diatas berstatus sebagai isim 
yang muadzakkar, sehinggga fi’ilnya 
juga harus berbentuk mudzakkar/ 
tertulis dengan tanpa ta’ ta’nits 
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat 
dilihat bahwa fl’il dalam jumlah 
fl’iliyah selalu dalam kondisi 
mufrad/ tanpa diberi alif tatsniyah 
dan wawu jama’, meskipun fa’ilnya 
berupa isim tatsniyah dan jama'). 

2. 


3. 



Fi’il muarmats-fa’il muarmats 


No 

Fa’il Muannats 

Keterangan 

1 . 


(lafadz oUbli t < AUbli dalam 

contoh diatas berstatus sebagai isim 
yang muannats, sehinggga fl’ilnya juga 
harus berbentuk muannats /tertulis 
dengan ta’ ta’nits sakinah. Dalam 
contoh ini juga dapat dilihat bahwa 
fl'il dalam jumlah fl’iliyah selalu dalam 
kondisi mufrad /tanpa diberi alif 
tatsniyah dan nun niswah, meskipun 
fa’ilnya berupa isim tatsniyah dan 
jama'). 

2. 


3. 

oUipli 


11. Kapan antara fl’il dan fa'il boleh tidak sesuai dari sisi 
mudzakkar-muannatsnya ? 

Antara fl’il dan fa'il boleh tidak sesuai dari sisi muadzakkar- 
muannatsnya [fi’il ditulis dalam bentuk mudzakkar, meskipun 
fa’il berupa isim muarmats') ketika ada fasil atau pemisah yang 
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memisahkan antara fi’il danfa’ilnya. 

Contoh: Ji-3 

Artinya: "Fatimah telah masuk ke dalam masjicT. 

(lafadz iiw! dalam contoh ini berkedudukan sebagai fa’il. Ia 
berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi’ilnya yang 
berupa lafadz Ji-3 berstatus muadzakkar/ tertulis tanpa ta’ 

ta’nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fl'il dan fa’il tidak 
bertemu langsung. Maksudnya, antara fl'il dan fa'il ada fasil 

atau pemisah yang berupa lafadz Jlj. 

12. Sebutkan tabel dari Jc-Ull! 

Tabel tentang/a'z7 dapat dijelaskan sebagai berikut: 




B 

C-Jyvb 


jUkiJ ^ o' 4^ 

jjjiiijjukji 


Renungan Kehidupan 




hit AUl ya p pj ilSjl 

Orang yang bertambah ilmunya namun tidak bertambah 
hidayahnya (semangat untuk berbuat baik dan menjauhi 
maksiat) maka ia tidak bertambah kecuali semakin jauh 
dari Allah SWT (HR. ad-Dailami). 

Ha l IgA 
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B. Tentang Jfrllll 44^ 


Materi tentang na'ib al-fa’il termasuk dalam materi 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
pada materi tentang na'ib al-fa’il adalah materi tentang/?'// 
ma'lum dan fi’il majhul. Isim yang dibaca rafa’ yang jatuh 
setelah fi'il disebut sebagai na'ib al-fa’il ketika /77/nya 
berupa fi’il majhul 


^ 0 ^ 

1. Apa yang dimaksud Jx-llll ? 

Naib al-fa’il adalah isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah fi'il 
mabni majhul atau isim yang diserupakan dengan fi’il mabni 
majhul. 207 

2. Bagaimana proses terbentuknya Jx-liil fjjfi ? 

Dalam susunan yang normal, fi'il yang membentuk jumlah 
fi’liyyah pada umumnya berupa fi’il ma’lum. Apabila fi’il yang 
ada, dirubah dari ma’lum menjadi majhul, maka fa'il yang 
merupakan pokok kalimat atau subyek harus dibuang. Sebuah 
kalimat tidak dapat dianggap sebagai kalimat apabila tidak ada 
subyeknya, sehingga fa’il yang dibuang yang statusnya sebagai 
subyek harus ada yang menggantikan dan yang menggantikan 
adalah maful bih. Maful bih yang menggantikan posisi fa’il ini 
dirubah namanya menjadi "pengganti fa’il atau naib al-fa’il". 
Hal inilah yang pada akhirnya mengarah pada kesimpulan 
bahwa fi'il yang dapat dimajhulkan hanyalah terbatas pada fi'il 
muta’addi, sedangkan fi’il lazim pada dasarnya tidak 
memungkinkan untuk dimajhulkan. 


207 Al-'Aqiliy, Syarh Ibn 'Aqil..., I, 254. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, 
Dalil at-Thalibin..., 39. Lihat juga: Abu Hayyan al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi min 
Lisan al-Arabiy (Kairo: al-Maktabah al-Khanaji, 1998), III, 1325. 
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3. Seandainya fl’il yang dimajhulkan berstatus sebagai fl’il 
lazim, apa yang dapat menggantikan posisi fa’il yang 
dibuang ? 

Yang dapat menggantikan posisi/o 7/ yang dibuang ketika tidak 
ada maful bih (karena fl'ilnya berupa fl'il lazim ) adalah: 

1) Dharaf. 

o* a j 

Contoh: 

Artinya: "Malamitu dijagai’’ 

(lafadz iLLUl pada awalnya berstatus sebagai dharaf, 

kemudian diposisikan sebagai riaib al-fa’il karena fl'il yang 
dima/7?u/kan tidak memiliki maful bih/lazimi] 

2) Mashdar. 

Contoh: 

Artinya: “Perialanan vana sebentgr telah dijalani". 

(lafadz jflu pada awalnya berstatus sebagai mashdar/maful 

muthlaq, kemudian diposisikan sebagai na’ib al-fa’il karena 
fl’il yang dimajhulkan tidak memiliki maful bih/lazimi). 

3) Jer-majrur. 

o'* 0 „ s' 4 0 i 

Contoh: J 

Artinya: "Perrngsglghgn itu diperselisihkan’’. 

(lafadz y>^l\ j pada awalnya berstatus sebagai jer-majrur, 

kemudian diposisikan sebagai na’ib al-fa’il karena fl’il yang 
dimajhulkan tidak memiliki maful bih/lazim ) 

4. Kapan JsyiJI ataujjjslll memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai Jc-UJI ? 

Dharaf atau mashdar dapat menjadi na’ib al-fa'il apabila ia 
berstatus sebagai dharaf atau mashdar yang mutasharrif 
mukhtash. 
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5. 


> j5 o 0 

Apa yang dimaksud dengan JiyiJI atau J-uklSl yang 

Dharaf atau mashdar yang mutasharrif 208 adalah dharaf atau 
mashdar yang di samping dapat berkedudukan sebagai dharaf 
(maful fih) atau mashdar (maful muthlaq), juga dapat 
berkedudukan sebagai mahal i’rab yang lain. 

Contoh: 


* j’4j (lafadz secara arti menunjukkan keterangan waktu, 


akan tetapi lafadz ini tidak selalu berkedudukan sebagai 
dharaf (maful fih). Di samping ia dapat berkedudukan 
sebagai dharaf {maful fih), ia dapat berkedudukan sebagai 
mahal i’rab yang lain). Bandingkan contoh berikut ini: 




Artinya: "Saya pulang dari sekolah pada waktu siang 
hari". 


(lafadz berkedudukan sebagai dharaf/maful fih 


yang harus dibaca nashab ). 


Artinya: “Siangmu merupakan siang yang 

membahagiakan ". 

(lafadz j0 yang pertama berkedudukan sebagai 


mubtada’ yang harus dibaca rafa’ sedangkan lafadz 

yang kedua berkedudukan sebagai khabar yang juga 
harus dibaca rafa’). 


208 Hal ini berbeda dengan dharaf atau mashdar yang ghairu 
mutasharrif Untuk dharaf atau mashdar yang berkategori ghairu mutasharrif 
tidak mungkin berkedudukan i'rab yang lain. Ia pasti berkedudukan sebagai 
maful muthlaq atau maful fih saja. Contoh: {f&LL (selamanya pasti dibaca 

nashab karena menjadi maful muthlaq ], \jj\ (selamanya pasti dibaca nashab 
karena menjadi maful fih). 
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* (lafadz dari segi jenis kata atau shighat 

merupakan bentuk mashdar, akan tetapi lafadz ini tidak 
selalu berkedudukan maful muthlaq. Di samping ia dapat 
berkedudukan sebagai maful muthlaq, ia dapat juga 
berkedudukan i’rab yang lain]. Bandingkan contoh ini: 

Artinya: "saya benar-benar puasa". 

(lafadz berkedudukan sebagai maful muthlaq yang 


6 . 


harus dibaca nashab ]. 


Artinya: " Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian 
semua". 


(lafadz berkedudukan mubtada’ yang harus dibaca 
rafa’). 

\ 

Yang dimaksud dengan dharaf atau mashdar yang mukhtash 
adalah dharaf atau mashdar yang sudah dikhususkan atau 
tidak bersifat umum. Dharaf atau mashdar dianggap mukhtash, 
apabila: 

* Diberi alif-lam .' 

Contoh: 

Artinya: " Malam itu telah dijagai" 

(lafadz £LJj( disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena 


^ 0 ^ jj ^ o 

atauJjJslll yang Jl? 


♦ ^ 4 

Apa yang dimaksud dengan i_s]k! 


mendapatkan tambahan alif-lam ) 

* Dimwd/o/kan. 

Contoh: 

Artinya: " Puasa kalian semua lebih baik untuk kalian semua”. 
(lafadz disebut sebagai mashdar yang mukhtash 

karena dimudlafkan). 
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* Diberi na'at. 
Contoh: -Lxl 


Artinya: “Siangmu merupakan siana yana membahagiakan". 
(lafadz disebut sebagai dharaf yang mukhtash karena 
diberi na'at). 


7. Sebutkan contoh dari cloU! 
Contoh dari naib al-fa'il adalah: 



Artinya: "Seseorana yang perbuatannya terpuji telah 
dimuliakan". 


(lafadz adalah contoh untuk naib al-fa'il yang dibentuk 

>> 0 * 

sedangkan lafadz <*1*3 adalah contoh 



untuk naib al-fa’il yang dibentuk oleh isim yang diserupakan 


dengan fl’il majhul, yakni lafadz 

8. Sebutkan pembagian JtUJI llU! 


Naib al-fa’il itu dibagi menjadi enam 209 , yaitu: 

* Naib al-fa'il isim dhahir. 

Contoh: <_j 

Artinya: "Muhammad telah dipukul”. 

(lafadz berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh 

setelah fi’il yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, 
maka harus dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya menggunakan 

dlammah karena lafadz berbentuk isim mufrad). 

* Naib al-fa'il isim dlamir. 

> * 

Contoh: cfyf 

Artinya: “Soya telah diperintah". 


209 Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 104. 
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(Lafadz o merupakan isim dlamir yang berkedudukan 

sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fl'il yang mabni 
majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada karena berupa isim dlamir 
yang i'rabnya tentu saja bersifat nuihalli). 

* Naib al-fa’il mashdar muawwal. 

Contoh: JaU Jill 

Artinya: “Telah diketahui bahwa kamu adalah orang. yang, 
mahir". 

(lafadz jAU liljl adalah mashdar muawwal yang 

berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah fl’il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada karena terbentuk dari 
mashdar muawwal dimana i’rabnya bersifat mahallij. 

* Naib al-fa’il mashdar mutasharrifmukhtash. 

Contoh: **$jfe*u 

Artinya: "Perjalgnan yang, sebentar telah dijalani". 

(lafadz jfu adalah mashdar mutasharrif mukhtash yang 

berkedudukan sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fl'il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 

dlammah karena isim mufrad). 

* Naib al-fa'il dharaf mutasharrif mukhtash. 

*** o* a * 

Contoh: 

Artinya: “ Malam itu telah dijagai" 

(lafadz iLUl adalah dharaf mutasharrif mukhtash yang 

berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah fl’il 
yang mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus 
dibaca rafa’. Tanda rafa’ nya dengan menggunakan 

dlammah karena isim mufrad ). 
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* Naib al-fa’iljer majrur. 

Contoh: 3 JaaJuQj 

Artinya: "dan ketika tanaan-tanaan mereka telah dipotong". 

0 0 O'* , 

(lafadz 3 adalah jer-majrur yang berkedudukan 

sebagai naib al-fa’il karena jatuh setelah fi’il yang mabni 
majhul Karena menjadi naib al-fa’il, maka harus dibaca 
rafa’. Tanda rafa’ nya tidak ada karena berupa jer-majrur 
dimana i’rabnya bersifat mahallf). 

9. Apakah antara fi’il dan naib al-fa’il harus terjadi 
kesesuaian? 

Antara fi’il dan naib al-fa’il memang harus ada kesesuaian, akan 
tetapi hanya terbatas dari sisi mudzakkar dan muannatsnya 
saja, sedangkan dari sisi mufrad, tatsniyah, dan jama’ nya, fi’il 
dalam jumlah fi’iliyah harus selalu dalam kondisi mufrad, 
meskipun naib al-fa'ilnya berupa isim tatsniyah atau jama’. 
Contoh: 


Fi’il mudzakkar-naib al-fa’il mudzakkar 


No 

Naib al-fa'il 
Mudzakkar 

Keterangan 

1 . 


(lafadz 4 4 dalam 

contoh di atas berstatus sebagai isim 
yang muadzakkar, sehinggga //7/nya 
juga harus berbentuk mudzakkar/ 
tertulis dengan tanpa ta’ ta’nits 
sakinah. Dalam contoh ini juga dapat 
dilihat bahwa fl’il dalam jumlah 
fi’iliyah selalu dalam kondisi 
mufrad/tanpa diberi alif tatsniyah dan 
wawu jama', meskipun naib al-fa’ilnya 
berupa isim tatsniyah dan jama'). 

2 . 


3. 

5j-u j- fj>\ 
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Fi 7/ muannats-naib cil-fa’il muannats 


No. 

Naib al-Fa’il 
Muannats 

Keterangan 

1. 

£ o S'* 

CXa i 

(lafadz t jliukls t iukls dalam 

contoh diatas berstatus sebagai isim 
yang muannats, sehinggga fl'ilnya juga 
harus berbentuk muannats/ tertulis 
dengan ta’ ta’nits sakinah. Dalam 
contoh ini juga dapat dilihat bahwa fl’il 
dalam jumlah fl’iliyah selalu dalam 
kondisi mufrad/ tanpa diberi alif 
tatsniyah dan nun niswah, meskipun 
naib al-fa’ilnya berupa isim tatsniyah 
dan jama'). 

2. 


3. 

oUJpll CXa£1 


10. Kapan antara fl’il dan naib al-fa’il boleh tidak sesuai dari 
sisi mudzakkar-muannatsnya ? 

Antara fi’il dan naib al-fa'il boleh tidak sesuai dari sisi 
muadzakkar-muannatsnya {fi’il ditulis dalam bentuk 
mudzakkar, meskipun naib al-fa'il berupa isim muannats) 
ketika ada fasil atau pemisah yang memisahkan antara fi’il dan 
naib al-fa’ilnya. 

Contoh: aJU^II JJsaSI Cz£ 

Artinya: "Surat ditulis di depan kelas”. 

(lafadz dalam contoh ini berkedudukan sebagai naib al- 
fa’il. Ia berstatus sebagai isim muannats, akan tetapi fi’ilnya 
yang berupa lafadz berstatus muadzakkar/ tertulis tanpa 

ta’ ta’nits sakinah. Hal ini diperbolehkan karena fi’il dan naib al- 
fa’il tidak bertemu langsung. Maksudnya, antara fl’il dan naib 

al-fa'il ada fasil atau pemisah yang berupa lafadzj^kill j»Ul). 
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11. Sebutkan tabel dari J&U3I J-oU! 

Tabel tentang naib al-fa'il dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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C. Tentang LuLJI 



1. Apa yang dimaksud dengan IliLLlI ? 

Mubtada’ adalah isim ma’rifat yang dibaca rafa’ yang jatuh 
diawal jumlah. 210 

Contoh: joll 

Artinya: "Muhammad adalah orangyang berdiri”. 

(lafadz ditentukan sebagai mubtada' karena ia merupakan 

isim ma'rifah yang berupa isim 'alam yang jatuh di awal 
jumlah). 

2. Apakah mubtada' harus selalu terbuat dari isim ma'rifat ? 

Dalam kondisi wajar, mubtada' memang harus terbuat dari 
isim ma'rifat Akan tetapi dalam konteks tertentu mubtada' 
memungkinkan terbuat dari isim nakirah. 

Contoh: Jj* 

Artinya: “ Tutur kata vang sopan itu lebih baik dibandingkan 
bersedekah". 

9 0 9 " 

(lafadz Jji bukan termasuk dalam kategori isim 

ma’rifat, akan tetapi dalam konteks contoh di atas ditentukan 
sebagai mubtada’). 


210 Lebih lanjut lihat: Al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 65. 
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3. Kapan isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai mubtada’ ? 

Isim nakirah memungkinkan untuk ditentukan sebagai 
mubtada’ apabila ada musawwighat (hal-hal yang menjadikan 
isim nakirah naik tingkat menjadi nakirah mufldah/nakirah 
yang pengertian dan cakupannya sudah terbatasi sehingga 
disetarakan dengan isim ma’rifat}. 

Tentang 

4. Sebutkan macam-macam ! 

Hal-hal yang menjadikan isim nakirah naik tingkat menjadi 
nakirah mufldah atau biasa disebut sebagai musawwighat 
antara lain adalah: 211 

1) Dimudlajkan 

Contoh: 4JJ1 'r* 

Artinya: "Shalat lima waktu itu telah diwaiibkan oleh 
Allah". 

(lafadz Jujf" sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh di 
atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 

dimudlajkan kepada lafadz cf(f>So. Sedangkan khabamya 

adalah jumlah fi’liyyah yangberupa dill Jy£&}. 

2) Diberi na’at 
Contoh: 

Artinya: “Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik". 

9 o ^ 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan untuk 
ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 




211 Lebih lanjutlihat: al-Ghulayaini,/amz'a^Di/ri/s.. v II, 254. 
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dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 

diberi na'at berupa lafadz Sedangkan 

khabamya adalah lafadz 

3) Khabamya berupa jer majrur atau dharaf dan 
mubtada'nya diakhirkan dari khabamya. 

Contoh: Js JjiJ 

Artinya: "Dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagiyang Maha mengetahui ". 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
di atas dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
khabamya berupa dharaf dan mubtada’ nya diakhirkan 
dari khabamya). 

4) Jatuh setelah nafi, istifham, atau iQLkill lip 12 . 
Contoh: 

Artinya: “Tidak seorang pun bersama kami”. 

Q „ t 

(lafadz Jo I sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena didahului oleh nafi berupa lafadz . 

U. Sedangkan khabamya. adalah lafadz 


>5 „ - 

212 L5\s*Ji}\ 131 adalah 131 yang masuk pada jumlah ismiyyah. 131 

biasa diartikan dengan "tiba-tiba”. Karena demikian ia tidak membutuhkan 
jawab syarath karena memang secara arti tidak membutuhkan jawaban 
“maka". 
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?4jjl 

Artinya: "Apakah disamping Allah ada Tuhan /yang 
lain)? ". ~ 

(lafadz aJI sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena didahului oleh istifham berupa \ . 


sedangkan khabar nya adalah lafadz 

c-iiiLl UL.aJI? JS” 

Artinya: "Kalau bukan karena kesabargn, niscaya akan 
lenyap segala yang memiliki cinta... ketika binatang 
tunggangan mereka bebas pergi". 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan 

untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 

mubtada' karena didahului oleh lafadz Slj). 


V 




$0*0' 

Sedangkan khabamya adalah lafadz yang 

dibuang], 

La lili 

Artinya: "Saya keluar tiba-tiba seekor singa 
mengaung”. 

g. „ t 

(lafadz Ju»l sebenarnya tidak memungkinkan untuk 


ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 

mubtada' karena didahului oleh bi. 

♦ £ 

9 

Sedangkan khabamya adalah lafadz 
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5) Menjadi ‘amil. 

gi‘ , 

Contoh: zb 

Artinya: “Memberikan harta untuk kepentingan ilmu 
akan membangkitkan umat". 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
berfungsi sebagai ‘amil/mashdar yang beramal 

sebagaimana fi’ilnya. Lafadz menjadi maful bib 
dari lafadz fUacl, sedangkan khabar dari lafadz lUa&j 

adalah jumlah fi'liyyah yang terdiri dari I* zb 

6) Berupa isim mubham 213 
Contoh: 

Artinya: “Barang siapa yang mencurahkan seluruh 
kemampuannya maka ia akan menang". 

(lafadz ja sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 

mubham yang berupa 111. Sedangkan 




213 Isim mubham oleh para ulama biasa diterjemahkan dengan: 

Lebih lanjut lihat: Syihabuddin al-Andalusi, al-Hudud fi 'Ilm al-Nahw 
(Madinah: al-Jami'ah al-Islamiyyah bi al-Madinah al-Munawwarah, 2001}, 
441. Menurut Musthafa al-Ghulayaini, yang termasuk dalam kategori isim 
mubham dalam konteks musawwighat antara lain: 1} isim syarath, 2} isim 

istifham, 3} ma ta'ajjubiyah U), 4} kam khabariyyah Baca: 

Al-Ghulayaini ; /am/ , a/-Di/ri/s.. v II, 225. 
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khabarnya adalah jumlah fi’liyyah berupa lafadz 

Artinya: "Siapakah orang bersungguh-sungguh?". 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 

termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 

mubham yang berupa Sedangkan 

khabarnya adalah lafadz . 4 ^). 

0 0 £ 

! Ia 

Artinya: "Alangkah baiknya ilmu itu”. 

(lafadz Ia sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 

termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena termasuk dalam kategori isim 

mubham yang berupa a^*?ucJIIa. Sedangkan 

khabarnya adalah jumlah fi’liyyah yang berupa 

0 0 p 

0 

! JU oy 

Artinya: "Betapa banyak kemuliaan bagimu". 

(lafadz °^=> sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 

termasuk dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada' karena termasuk dalam kategori isim 
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>5 Ji 0 ^ 

mubham yang berupa ^=. Sedangkan 

khabar nya berupa susunan jermajrur berupa &$). 

7) Berfungsi sebagai "doa". 

Contoh: 

Artinya: "Keselamatan selalu menyertaimu”. 

(lafadz a>L- sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 

berfungsi sebagai doa. Sedangkan khabamya adalah 

susunan jer majrur berupa lafadz ^£=lAs-). 

8) Menggantikan posisi maushufyang dibuang. 

Contoh: JaU- 

Artinya: "Prana pandai lebih baik dari pada orang 
bodoh". 

(lafadz ^Slc. sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 

menggantikan posisi maushufyang dibuang. Contoh di 

atas asalnya adalah: JaU- Jr? ^ Khabar dari 
contoh ini adalah lafadz ). 

9) Berfaidah tanwi’, tafshil, atau taqsim (berfungsi sebagai 
rincian]. 



Artinya: "Saya telah menghadap dengan membungkuk 
di atas kedua lutut... satu pakaian saya kenakan, dan 
pakaianyang lain saya lepas". 

(lafadz oy sebenarnya tidak menungkinkan untuk 
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ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma'rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada’ karena 
berfungsi sebagai rincian. Sedangkan khabam ya 

adalah jumlah fl'liyyah berupa d%JLd). 

10) Di’athafkan atau di’athafl oleh isim ma’rifat. 

Contoh: 

* L q-LjCo 

Artinya: "Khalid dan seorang laki-laki sedang belajar”. 
(lafadz J4-j 214 sebenarnya tidak memungkinkan 

untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena di’athafkan kepada ma'thuf ‘alaihi 

lafadz jJli- yang berupa isim ma'rifat/isim ‘alam. 
Sedangkan khabamya adalah jumlah fl’liyyah 
berupa lafadz jUl*£>). 

Artinya: "Seorang laki-lgki dan khalid sedang belajar 
ilmu bayan". 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena menjadi ma’thuf alaih dari ma'thuf 

berupa lafadz j)U- yang berupa isim ma'rifat/isim 


214 Status hukum i'rab ma'thuf dan ma'thuf'alaih pada dasarnya sama. 
Isim yang dVathafkan [ma'thuf] kepada ma'thuf ‘alaih yang berkedudukan 
sebagai fa'il sebenarnya juga berkedudukan sebagai fa'il. Isim yang 
di'athafkan kepada ma'thuf ‘alaih yang berkedudukan sebagai mubtada' 
sebenarnya juga berkedudukan sebagai mubtada'. Dan begitu seterusnya. 
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'alam. Sedangkan khabamya adalah jumlah fi’liyyah 
berupa lafadz jUl*£>). 


11) Di'at/ja/kan atau di ’athafl oleh isim nakirah mufidah. 
Contoh: 

* t" 0 9 ° ♦ ^ 

* IfrJUAJ 0 

Artinya: "Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan si penerima)". 

9 o „ 

(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan 


9 0 9 " 

Jy 


untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena di'at/ja/kan kepada ma'thuf ‘alaihi 

9 o 9 " 

lafadz Jija yang berstatus sebagai nakirah 


* 


mufidah. Sedangkan khabamya adalah lafadz^>). 

.C » *'.( 

oyS- y» Jaoh_ 5jjAA Jj3j At lb 


Artinya: "Ketgatgn dan perkataan yang baik lebih 
sepadan dibandingkan denganyang lain”. 

(lafadz At lb sebenarnya tidak memungkinkan 


untuk ditentukan sebagai mubtada’ karena bukan 
termasuk dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi 
dalam contoh ini dapat ditentukan sebagai 
mubtada’ karena menjadi ma'thuf alaih dari ma'thuf 

9 0 9 

berupa lafadz jji yang berstatus sebagai 

nakirah mufidah. Sedangkan khabamya adalah 
lafadz Jt«l). 

12) Berfungsi sebagai jawaban. 

9 , o 0 , 

Contoh: ?3jnt 

Artinya: "Siapakah yang berada di sampingmu? 
seorang Igkj-lgki "- 
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(lafadz sebenarnya tidak memungkinkan untuk 

ditentukan sebagai mubtada' karena bukan termasuk 
dalam kategori isim ma’rifat, akan tetapi dalam contoh 
ini dapat ditentukan sebagai mubtada' karena 
berfungsi sebagai jawaban. Contoh di atas apabila 

9, „ » « „ , 

dilengkapi berbunyi j*. Sedangkan 

khabar dari contoh ini adalah lafadz ^j-Lfr). 

5. Sebutkan tabel oliJ-lwJl! 

Tabel musawwighat dapat dijelaskan sebagai berikut: 



\Suki 5i^=« o' 


♦ t > 0 <?0 ^ ° 

^ 0 0 ^ > 0 * 0 ^ 

Wy&y> j^£==aj j( 


S* Jj3j 

j_e. Ls^Si 5jJ=J jf 


Ujglc* U 

jl l^Lj jl <L«JuLXj jl 

&i^iii 1 S 1 jf *Sf]5 


^ I j ^ I a 11 ^ L^3 

o' 

0 

u 


U4U o' 

(~x>^ 

STL 

- v>\ 


jf 


ctf jy>- ^ 

j-i QU Oj^=^ O' 

lOjJcpwSI 


.^0LaS ^—11 l a o* iuili 

£ > f £ > 0 t £ oC ♦ 

<—ijJj (CmoJ lJj^3 

^ 0 « ^ g t- 0 0 ^ *■ a 9- ^ 0 * 

jl jl 4 UUjGj jj^"=n O' 



43^ O' 
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-- - 0 *0-: * x .z 

j-5 yj>- o jAX*j J 

oj f-=n Jp L-SjJaJw 

„ - a . > 

oJuA* 


j# ^ 0 2 " 0 * 


6 . 


Ada berapa pembagian Ijc-JI ? 

Mubtada ’^ada dua 215 , yaitu: 

1) jp. 1 \jsJ> [mubtada 'yang memiliki khabar). 


Contoh: 


L/ei ULI L . 


Artinya: “Muhammad adalah orangyang 
2) j>3-\ 111 11 ^ '111 ( mubtada' yang memiliki isim 


yang dibaca rafa', bisa jadi dianggap sebagai fa'il atau naib 
al-fa'il yang menempati tempatnya khabar). 

Contoh: 

„ SS'l 9 , ' f 


Artinya: "Apakah Muhammad orangyang memukul ?”. 
(lafadz l^jU? menjadi mubtada' sedangkan lafadz 


menjadi fa'il dari lafadz 4>jl3. Disebut sebagai fa'il 

karena lafadz 4>jl3 nierupakan isim fa'il dan beramal 

sebagaimana fi'il ma'lum yang membutuhkan/a'zT). 

0 0 0 > • A 

* ? JOj 1 


Artinya: "Apakah Zaid orangyang dipukul ?". 

(lafadz omenjadi mubtada' sedangkan Joj menjadi 

naib al-fa’il dari lafadz Disebut sebagai 

naib al-fa’il karena lafadz merupakan isim maful 

dan beramal sebagaimana fi’il majhul yang 


21 '’Al-'Aqiliy, Syarh Ibn 'Aqil..., 1,102. 
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7. 


8 . 


membutuhkan riaib al-fa ’il ). 

Apa yang dimaksud dengan^- i] \? 

f 

Mubtada' lahu khabar aj uLa) adalah mubtada' yang 


memiliki khabar. Mubtada'lahu khabar ini terbagi menjadi tiga, 
yaitu: 

1) Isimdhahir 

2) Isim dlamir, dan 

3) Mashdar muawwal. 216 

Sebutkan contoh untuk mubtada' ilfi\ ? 

Contoh mubtada'isim dhahir adalah: 


r* 




Artinya: "Muhammad adalah orangyang berdiri". 

(lafadz berkedudukan sebagai mubtada’karena ia berupa 


zszm ma’rifah/isim ‘alam yang jatuh di awal jumlah. Karena 
menjadi mubtada’, maka ia harus dibaca ra/a' dan tanda 
ra/a'nya dengan menggunakan dlammah karena berupa isim 
mufrad). 

Cl o 0 

9. Sebutkan contoh untuk mubtada’JwsJl ? 

Contoh mubtada’isim dlamir adalah: 

Artinya: "Dig adalah Muhammad". 

(lafadz jk berkedudukan sebagai mubtada’ karena ia adalah 

isim ma’rifah/ isim dlamir yang jatuh di awal jumlah. Karena 
menjadi mubtada’, maka ia harus dibaca rafa’, dan tanda 
ra/a'nya tidak ada karena ia berupa mubtada’ yang terbentuk 
dari isim dlamir, sehingga z'rabnya bersifat mahallf). 

10. Sebutkan contoh untuk mubtada’ jjJIlt JlsklSl ? 

Contoh mubtada’ mashdar muawwal adalah: 


216 A1-Ghulayaini ,Jami’ad-Durus..., II, 259. 
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Artinya: "dan berguasa lebih baik bagimu". 

(lafadz 1 3 adalah mashdar muawwal yang berkedudukan 

sebagai mubtada'. Karena menjadi mubtada’, maka harus 
dibaca rafa’, dan tanda ra/a'nya tidak ada karena terbentuk 
dari mashdar muawwal, sehingga i'rabnya bersifat mahalli). 

11. Apa yang dimaksud dengan jjJISl jlolll ? 

Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz yang 
sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi dianggap mashdar 
karena dimasuki oleh huruf mashdariyyah. 


^ o ^ 0 1 0 * 

12. Apa saja yang termasuk dalam kategori ijjjJsIil ? 

Yang termasuk dalam kategori huruf mashdariyyah adalah: 


No. 

Huruf 

mashdariyyah 

Mashdar muawwal 

Mashdar sharih 

1. 

3 



2. 

5' 

Sj\ 


3. 

u 

J ji-oju Uj 

^aJLL>- 4Jdlj 

4. 



Sji 

5. 

£ 



6. 

(1) 




^ o £ > o ^ 

13. Apa yang dimaksud dengan ajj— ill iyjt, ? 

Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh setelah lafadz 

?r' 


Contoh: 1 i\j+o 

(Hamzah (1) yang terdapat pada lafadz 5^" 1 termasuk hamzah 
taswiyah karena jatuh setelah lafadz 
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Tentang jpM^JjcuJI 

14. Sebutkan ‘amil-'amil yang bisa masuk pada susunan 
mubtada’ dan khabar! 

‘Amil-'amil yang masuk pada susunan mubtada' dan khabar 
ada tiga, yaitu: 

1 ) $ 

1_ o& termasuk lafadz yang memiliki 

0 o 

pengamalan JlJU (mera/a'kan isim dan 

menashabkan khabar). 

Contoh: 5^ 

Artinya: "Muhammad adalah orangyang berdiri". 

(sebelum dimasuki 5&, lafadz XJ- berkedudukan sebagai 

mubtada’ dan lafadz j^Us berkedudukan sebagai khabar. 

Setelah dimasuki 5^> lafadz j _tidak lagi disebut 

mubtada' akan tetapi disebut isim yang harus dibaca 

rafa' dan lafadz £jU# tidak lagi disebut khabar akan tetapi 

disebut sebagai khabamya yang harus dibaca nashab ). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 
adalah: 

<jluJ ijUi Ou 

.^bU 

2 ) 51 

\ _Oi termasuk lafadz yang memiliki 

pengamalan (menas/mbkan isim 
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dan mera/a'kan khabar). 

Contoh: ijl3 ljujft 5i 

Artinya: "Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

(sebelum dimasuki j|, lafadz berkedudukan sebagai 
mubtada' dan lafadz fj\_3 berkedudukan sebagai khabar. 

s; £ £ ^ 

Setelah dimasuki lafadz j _tidak lagi disebut 

mubtada’ akan tetapi disebut isim 5! yang harus dibaca 
nashab dan lafadz j^Ls tidak lagi disebut khabar akan 

tetapi disebut sebagai khabamya 5| yang harus dibaca 
rafa'). 

Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 5| adalah: 

■ ok, 5^' 5i 

3] 

\ 4 j\j 2 ~\j ^ memiliki pengamalan yaitu: 

\O4jl ^ j IaxLJI tOwaO 

Menashabkan mubtada' dan khabar dengan menjadikan 
keduanya sebagai maful bih dari dzanna wa akhwatuha. 

Contoh: till IJujfi c-ilis 

Artinya: "Saya menduga Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

(sebelum dimasuki 0-*. lafadz berkedudukan 

sebagai mubtada' dan lafadz jLSUS berkedudukan sebagai 
khabar. Setelah dimasuki jk, lafadz tidak lagi disebut 
mubtada' akan tetapi disebut maful bih pertama dari j_!s 
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yang harus dibaca nashab dan lafadz p\3 tidak lagi disebut 
khabar akan tetapi disebut sebagai maful bib kedua dari 
jls yang harus dibaca nashab). 


Yang termasuk dalam saudara-saudaranya 


adalah: 

.CJ JS*, CXoXj, CXL>, 


15. Sebutkan tabel dari ‘amil-'amil yang masuk pada susunan 

o *■ a 0 } 

mubtada’ dan khabar ^\y) ! 


Tabel dari 'amil-'amil yang masuk pada susunan mubtada’ dan 
khabar dapat dijelaskan sebagai berikut: _ i _ 


p 0 

iiiWl 



v 

C® \ 

•I 

rr 

4.\ 


0 o 


py \Zj- 

o o 

jQ~\ 


l*j\l 

^ x j 

iS^ 


16. Apa yang dimaksud dengan 






Mubtada’ lahu marfu’ sadda masadda al-khabar adalah 
mubtada’ yang sejak awal tidak mempunyai khabar, akan 
tetapi mempunyai isim yang dibaca rafa’ (bisa jadi karena 
berkedudukan sebagai fa’il atau naib al-fa’il ] yang menempati 
posisi khabar. Mubtada' model semacam ini biasa disebut 
sebagai mubtada’ shifat. 217 Adapun persyaratannya adalah 


217 Imam as-Suyuthi dalam salah satu kitabnya mengistilahkan mubtada' 
lahu marfu'un sadda masadda al-khabar dengan al-mubtada' alladzi laisa lahu 
khabarun. Meskipun demikian, substansi dari keduanya adalah sama. Lebih 
lanjut lihat: Jalaluddin as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair fi an-Nahwi (Beirut: 
Muassisah ar-Risalah, 1985), III, 94. Selain Imam as-Suyuti, ada juga yang 
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harus didahului oleh huruf istifham atau huruf nafl. 218 

17. Sebutkan contoh IjcuJI yang memiliki Jc-USl! 
Contoh mubtada’ yang memiliki/a 7/ adalah: 



Artinya: "Apakah Zai d.orangvang berdiri ?". 

(lafadz ^15 menjadi mubtada' shifat yang dibaca rafa’ dan Joj 

menjadi fa’ilnya. Disebut sebagai fa'il karena lafadz £j\3 

merupakan isim fa'il dan beramal sebagaimana fl’il ma’lum 
yang membutuhkan/a77). 

18. Sebutkan contoh \xu yang memiliki Jj&Uh ! 

Contoh mubtada’ yang memiliki naib al-fa’il adalah: 

0 ® " 9 o ^ ^ 


Artinya: " Umarbukanlah orang vang dipukul ". 

(lafadz menjadi mubtada' shifat dan jjlc- menjadi naib 

al-fa'ilnya. Disebut sebagai naib al-fa'il karena lafadz 

merupakan isim maful dan beramal sebagaimana fl’il majhul 
yang membutuhkan naib al-fa’il). 

19. Sebutkan tabel dari \ a£I11 ! 

T abel mubtada’ dapat dijelaskan sebagai berikut: _^^ 


pflsxj- 




jJfc 


A 



j-UaJI 


f 

Q*\" 

Ja 


® ^ ^ ^ 9 * ^ ' 

jAji-l Ju1* 1 



ji 




mengistilahkan dengan al-mughni 'an al-khabar seperti yang dikatakan oleh Abu 
Hayyan. Lebih lanjut lihat: Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi..., Ill, 1079. 

218 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 139. 
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D. Tentang khabar yii-1 


m 


Materi tentang khabar termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi tentang khabar adalah materi tentang 
mudzakkar dan muannats, mufrad, tatsniyah dan jama’, 
jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Hal ini disebabkan 
karena disamping antara mubtada’ dan khabar harus 
terjadi kesesuaian ( muthabaqah ), juga karena salah satu 
pembagian khabar ada yang berupa jumlah. 


1. Apa yang dimaksud dengan j3-\ ? 

Khabar adalah sesuatu yang berfungsi sebagai penyempurna 
faidah dari mubtada' ( SjoUJI Ixi). 219 

2. Apa yang dimaksud dengan SJoliJI ? 

Mutimmul faidah adalah penyempurna faidah mubtada’. 
Maksudnya, apabila mubtada’ digabung dengan khabamya, 
maka akan menimbulkan sebuah pengertian yang dapat 
dipahami. Secara operasional mutimmu al-faidah dapat 
ditandai dengan "iku" dalam pemaknaan jawa atau "adalah” 
dalam pemaknaan bahasa Indonesia. 

3. Bagaimana bentuk operasional dari konsep SjoUJI ? 

Bentuk opersional dari konsep SjoUJI dapat dijelaskan 
dengan contoh sebagai berikut: 

Artinya : “Sunnah menurut terminologi ahli ushul adglah segala 
sesuatu vana diriwayatkan dari nabi "- 

(lafadz XLJt dalam contoh ini ditentukan sebagai mubtada' 





219 Al-'Aqiliy, Syarh Ibn 'Aqil..., I, 107. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, 
Jami'ad-Durus..., II, 254. 
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karena berupa isim ma’rifat yang jatuh di awal jumlah. 
Sedan^kan khabamya bisa jadi berupa jer-majrur 

j atau bisa juga berupa lafadz j£. <jjj U. 

Manakah dari dua alternatif ini yang akan ditentukan sebagai 
khabar tergantung pada sejauh mana dari keduanya yang 

dapat berfungsi sebagai SjoUJI sehingga keduanya harus 

i 0 

diuji terlebih dahulu. Ketika lafadz j 

ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang di dapat 
menjadi sebagai berikut: "Sunnah adalah menurut istilah ahli 
ushul" atau dengan menggunakan bahasa jawa "utawi sunnah 
iku ingdalem istilah ahli ushul”. Sementara apabila lafadz 

j£~ ijjj U ditentukan sebagai khabar, maka terjemah yang 

didapat menjadi sebagai berikut:" Sunnah menurut istilah ahli 
ushul adalah sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi ”, atau 
menggunakan bahasa jawa : "Utawi Sunnah ingdalem istilah 
ahli ushul iku barang kang den riwayataken....". dari dua 
alternatif ini kita dapat menilai bahwa yang berfungsi sebagai 

SjoUII 2U adalah lafadz U, sehingga yang harus 

ditentukan sebagai khabar adalah lafadz ini, bukan jer-majrur 
^yja*a\ j). 

4. Sebutkan pembagian ? 

Khabar ada dua, yaitu: 

1) khabar mufrad 

2] Khabarghairu mufrad. 

5. Apa yang dimaksud zy2\j3-\ ? 

Khabar mufrad 220 adalah khabar yang tidak berupa jumlah, 


220 Hati-hati menterjemahkan istilah “mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah “mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

- Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

- Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan half, Jlil). 
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6 . 


7. 


8 . 


jer-majrur atau dharaf. 221 
Contoh: ^ 

Artinya: "Muhammad adalah orana vana berdiri ". 

(lafadz jo\3 termasuk dalam kategori khabar mufrad karena 
bukan berupa jumlah, jer-majrur atau dharaf). 

Apa yang dimaksud js. j3-\ ? 

Khabar ghairu mufrad adalah khabar yang berupa jumlah atau 
sibhu a/-;i/m/a/?(diserupakan dengan jumlah). 

Ada berapa pembagian KyiS\j^y3-\ ? 

Khabar ghairu mufrad itu ada dua, yaitu: 

1) Khabar jumlah (XLliU), yang terdiri dari: 

a) Jumlah ismiyyah 

b) Jumlah fi'liyyah 

^ o 

2) Khabar syibhu al-jumlah (XLliU yang terdiri dari: 

a) Jermajrur 

b) Dharaf 222 

Sebutkan contoh untuk yang berupa illJU! 
Contoh khabar yang berupa jumlah ismiyyah adalah: 



Artinya: “Zaid itu bapakriva mahir ". 

$ a „ 

(lafadz Joj menjadi mubtada’, sedangkan jumlah ismiyyah yang 
terdiri dari JaU yjl berkedudukan sebagai khabar). 


- Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allati 
li najyi al-jinsi). 

221 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 134. Lihat pula: Ahmad Mukhtar 
Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar as-Salasil, 1994], 337. Bandingkan 
dengan: Al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 66. 

222 Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 201. 
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9. Sebutkan contoh untuk j3~\ yang berupa illjuJI aJuJ-I ! 
Contoh khabar yang berupa jumlah fi’liyyah adalah: 



Artinya: "Amritu bapaknva telah berdiri ". 

(lafadz jJLe menjadi mubtada’, sedangkan jumlah fi’liyyah yang 

terdiri dari ojjI ^15 berkedudukan sebagai khabar). 

0 0 j 0 

10. Sebutkan contoh untuk_£H4 yang berupa j\3 -\! 

Contoh khabar yang berupa jer-majrur adalah: 

Artinya: “Laki-laki itu berada di dalam rumah ". 

(lafadz menjadi mubtada', sedangkan susunan jer-majrur 

yang berupa j\j]\ berkedudukan sebagai khabar). 

11. Sebutkan contoh untuk^Ll yang berupa ! 

Contoh khabar yang berupa dftara/adalah: 

Artinya: "Guru itu berada di depan kelas ". 

(lafadz JuJal menjadi mubtada’, sedangkan dharaf yang 

terdiri dari iwl berkedudukan sebagai khabar). 

0 

12. Sebutkan tabel darij^ll! 

Tabel khabar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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gjju2 

ly&\ 


r ^’4Zy. ZJA\ 




j# &«3i 

*tk 






jjalil fc\ l\£h\: Jjiil 




13. Apa yang dimaksud dengan^-ji Ijoli dan ? 

Mubtada’ muakhkhar adalah mubtada' yang diakhirkan dari 
khaban lya. Sedangkan khabar muqaddam adalah khabar yang 
didahulukan dari mubtada’ nya. 

Contoh: 3 

Artinya: "Didalam rumah terdapat seorana laki-Iaki ”. 

(lafadz jIjJI 3 berkedudukan sebagai khabar muqaddam yang 

berhukum rafa', sedangkan lafadz berkedudukan sebagai 

mubtada’ mu’akhkhar yang dibaca rafa’). 

14. Kapan jer-majrur atau dharaf yang berada diawal 

kalimah ditentukan sebagai j»i? 

Jer-majrur atau dharaf yang ada diawal kalimat ditentukan 
sebagai khabar muqaddam ketika yang jatuh sesudahnya ada 
yang pantas untuk ditentukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Di 
antara yang pantas adalah: 

1) Isimnakirah. 

Contoh: jIjJI 3 

Artinya: “Didalam rumah terdapat seorang laki-laki ”. 

( jer-majrur jUll 3 ditentukan sebagai khabar muqaddam 

karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada' muakhkhar, yang dalam konteks contoh 

di atas adalah isim nakirah yang berupa lafadz ). 
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2) Isim maushul musytarak. 

Contoh: Jjib fy> j-uJl j'Jj 

Artinya: "Di antara manusia adayang berkata". 

( jer-majrur y ditentukan sebagai khabar muqaddam 

karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
di atas adalah isim maushul musytarak yang berupa lafadz 

O')- 

3) Mashdar muawwal. 

Contoh: 5' J* 

Artinya: "Merupakan sesuatu yang dimaklumi bahwa guru 
itu oranayana mahir ". 

0 * O ° 

( jer-majrur j* ditentukan sebagai khabar muqaddam 

karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada’ muakhkhar, yang dalam konteks contoh 
di atas adalah mashdar muawwal yang berupa lafadz 

l\£h\ o'). 




'■ — Renungan Kehidupan 

Jilt jllj)) :pS/j ills, 4i)l &\ J \j1jj j\i : jli 

Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Yang disebut kaya bukanlah karena 
banyaknya harta benda akan tetapi (yang disebut) kaya 
adalah kaya jiwa”. (HR. Muslim) 

i |f^ 
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E. Ten tang isim 






Pembahasan tentang isim termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang isim adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena isim 5® 
berasal dari mubtada’. 


1. Apa yang dimaksud dengan isim 5« dan saudara- 
saudaranya ? 

Isim 55 dan saudara-saudaranya adalah mubtada’ dalam 

jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh j'Sf dan saudara- 
saudaranya. 

2. Bagaimanakah pengamalan 'jb dan saudara-saudaranya ? 

Oo dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu: 

"Merafa’kan isim dan menashabkan khabar’’. 223 
Contoh: uj\i jb 

Artinya: "Muhammad adalah orangyang berdiri”. 

(lafadz berkedudukan sebagai isim ij& yang dibaca rafa’, 

dan lafadz Cj\3 berkedudukan sebagai khabar yang dibaca 
nashab). 

3. Sebutkan saudara-saudara Jb ! 

Yang termasuk saudara-saudaranya Jb adalah: 


223 A1-Hasyimi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 143. 
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4. 


5. 


♦ ^ ^ ^ ^ * 0 *■ ^ 0 , ^ ^ ^ uJ *■ ^ 0 > 0 * ^ 

4 ^SU 4 JljU 4 6 6 jU^ 4 OU 4 4 4 ^wol 4 Jb 

. 224 ^lSU i ‘ j))U «iJublli 

Sebutkan pembagian saudara-saudaranya 5“ dalam 


beramal! 

Pembagian saudara-saudaranya 0& dalam beramal ada dua, 


yaitu: 

1) Beramal dengan tanpa syarat 

2) Beramal dengan syarat. 

Sebutkan saudara-saudara Jb yang beramal dengan 


tanpa syarat ? 

Yang termasuk dalam kategori ini adalah: 

225 . 1 ‘(j*~ Ou «Jis 4(3 b 

Contoh: Ijojii jJJJI 


Artinya: "Dingin meniadi semakin menguat”. 

(lafadz JLi termasuk salah satu saudara Jb yang dapat 
beramal dengan tanpa syarat la beramal tanpa harus didahului 
oleh huruf nafi maupun huruf mashdariyyah. Lafadz Sj3\ 


berkedudukan sebagai isim jLi yang dibaca rafa’, sedangkan 

lafadz iJoaii berkedudukan sebagai khabar yang dibaca 
nashab). 

6. Sebutkan saudara-saudara 'jb yang beramcd dengan 
syarat dan apa saja syaratnya? 

Saudara-saudara 5° yang dapat beramal dengan syarat 


224 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 17. 

225 Lebih jelas lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 212. Bandingkan 
dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 42. 
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(^£i ) 226 dibagi menjadi dua: 

1) Didahului oleh nafi, yaitu: 

Contoh: 1-4^ Ji}U 

Artinya: "Muhammad selalu bersunaauh-sunaauh". 

( U yang terdapat dalam lafadz adalah huruf nafi 

sehingga Jlj dapat beramal sebagaimana 5°- Lafadz 

berkedudukan sebagai isim yang dibaca rafa', dan 

berkedudukan sebagai khabar JI 3 U yang dibaca 
nashab). 

2) Didahului oleh huruf mashdariyyah. 

Contoh: Qlt ^5Tl. 

Artinya: “Muliakanlah Muhammad selama ia adalah orang 
berilmu". 

(U yang terdapat dalam lafadz adalah huruf 

mashdariyyah sehingga ^lS dapat beramal sebagaimana 
56. Sedangkan yang berkedudukan sebagai /s/m ^iSU adalah 
dlamir yang berupa j* yang mustatir jawazan yang dibaca 

rafa’, dan Ullc- berkedudukan sebagai khabar ilSU yang 
dibaca nashab). 


226 Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 148. Bandingkan 
dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 144. Lihat pula: Al-Muqaddasiy, 
Dalil at-Thalibin..., 42. 
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7. Sebutkan tabel dari $ yang beramal dengan tanpa 

syarat dan yang beramal dengan syarat 

)! 

Tabel dari jc> yang beramal dengan tanpa syarat dan 

yang beramal dengan syarat dapat dijelaskan sebagai berikut: 



8. Sebutkan pembagian ! 

Pembagian 5o ada dua, yaitu: 

1 ] 5^ tamm 

2 ) tfnaqish 111 


227 Dari saudara-saudara ^ yang pasti merupakan//7/ naqish dan tidak 
memungkinkan dianggap sebagai fi'i tamm hanya tiga, yaitu l ji U, JI 3 U, dan 
jllJ. Sedangkan yang lain memungkinkan untuk berstatus sebagai fi'il tamm 
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9. Apa yang dimaksud dengan j»\j 0^ ? 

Ob tamm adalah o® yang tidak berpengamalan 

Ia membutuhkan fa'il, tidak 
membutuhkan /s/m dan khabar. Ia membentuk jumlah ffliyyah, 
bukan jumlah ismiyyah. 228 Dalam bahasa Jawa, 0® tamm dapat 
diartikan dengan "tinemu" dan dalam bahasa Indonesia dapat 
diartikan "hasil” atau "terjadi" (J 
Contoh: 

* 6 **^' fji $ 

Artinya: "Hari fum’at telah tiba ". 

( Ob dalam contoh ini adalah 0®" tamm, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai fa'il yang dibaca ra/a' 
bukan isim jt). 

Artinya: " Dan jika didapati orang dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan". 

^ ^ 2 
(0® dalam contoh ini adalah 0® tamm, sedangkan lafadz ji 


dan fi'il naqish. Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh al-Ghulayaini sebagai 
berikut: 

4 J^l (Jl J^li AjI Jp 4_J| ^9 ji ijtu. Sc9 i <&IS 6 JJfe jAS 

ColS" lili J Jlj Uj U" c£oU pli CjAAoJl CvOjJ JJ Jl*il 

(Jtol) j ^U)l j J*o (^^0 j J J*o (^®l) J 

JiO jl tJJJl A^il j\ i^U (ob) J ‘ j-^lj j»b J (ji?) J J J^O 

"di3ly 4 Jfe <jouo "fta j jl jl JUIj pi? j! cjisil (Jjuj (jUtf) j 

.IgJcli jA jp ( jLx£=o colS" c<3jli jl tpjfcS j tj^-l jl 

Baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., II, 276. 

228 Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 214. 
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YjLs. berkedudukan sebagai/a'// yang dibaca rafa’, bukan 
isim 5's]. 

10. Apa yang dimaksud dengan Jai U 5^ ? 

Ij&naqish adalah 5 « yang beramal j3-\ Ia 

membutuhkan isim dan khabar, tidak membutuhkan fa'il. Ia 
membentuk jumlah ismiyyah, bukan jumlah ffliyyah. 229 

Contoh: loll 11^ 5^ 

Artinya: "Muhammad adalah orangyang berdiri". 

( 5^ dalam contoh ini adalah j'f naqish. Lafadz Ju^ 

berkedudukan sebagai /s/m yang dibaca rafa’, dan Uoli 

berkedudukan sebagai khabar '$> yang dibaca nashab). 


11. Sebutkan tabel dari j»lS 5^ dan jliU 5^! 

Tabel dari 'jt dan Jai U 5^" dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


Tinemu (dalam bahasa Jawa)= (hasil, 

terjadi) dalam bahasa Indonesia 





nj^Si nii 


€i 

iauiU pj* $ :^ 

Jnii 


Ono (dalam bahasa Jawa), tidak 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

jnli 


G' 

cry 

nni nii 

nj^Si nii 

ir 

& 



Jnii 




229 'Ali Taufiq al-hamad dan Yusuf Jamil az-Za'abi, al-Mu'jam al-Wafi fi 
Adawati an-Nahwi al-'Arabiy (Yordan: Dar al-Amal, 1993), 240. 
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12. Apa yang dimaksud dengan dalam bab 

$ ? 

Ghairu mutasharrif dalam bab j£f dan saudara-saudaranya 

yaitu saudara-saudara yang tidak bisa ditos/m/sama sekali, 

sehingga ia dapat beramal hanya ketika berupa fi’il madli 
saja. 230 Yang termasuk dalam kategori pembagian ini adalah: 

Contoh: Cj\3 jlll. 

Artinya: Muhammad bukanlah orangyang berdiri". 

(jlil selama-lamanya hanya berupa fi’il madli, tidak mungkin 
dapat ditashri/menjadi fi’il mudiari' dan fi'il amar). 

13. Apa yang dimaksud dengan Jai U oz* dalam bab 

\4i\j3-\j $ ? 

Yang dimaksud dengan mutasharrif naqish dalam bab j'Sf dan 


saudara-saudaranya yaitu saudara-saudara yang bisa 


beramal hanya pada waktu berstatus sebagai fi'il madli dan fi’il 
mudiari’ saja. 231 Yang termasuk dalam pembagian ini adalah: 




Contoh: 


^ Ajj JI3U 

Artinya: Muhammad seMu duduk’’. 

(JljU berstatus sebagai fi’il madli dan beramal sebagaimana 




230 Lebih lanjutlihat: al-Ghulayaini ; /amz , a/-£)i/ri/5... / II, 275. 

231 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 145. al-Ghulayaini, Jami' al- 
Durus..., II, 275. 
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Artinya: Muhammad seMu duduk". 

( Jjj p berstatus sebagai fi'il mudlari' dan beramal 
sebagaimana 5&)- 

s' 

14. Apa yang dimaksud dengan dalam bab 

\4i\j3-\j $ ? 

Mutasharrif tamm dalam bab 5® dan saudara-saudaranya 


yaitu saudara-saudara jb yang bisa beramal baik ketika 

berstatus sebagai fi'il madli, mudlari’, dan juga amar. 232 Yang 
termasuk dalam bagian ini adalah: 


___ ^ ^ ^ ^ ^ 0 £■ ^ 0 ^ 


Namun untuk lafadz biasanya juga beramal ketika berupa 
mashdar. 


Contoh: 4 j>j5 


Artinya: “Adanya dig adalah orangyang bersungguh-sungguh". 

( 6/ merupakan bentuk mashdar dari 5®, ia beramal 


sebagaimana Dlamir l menjadi mudlafun ilaihi fl al- 
lafdzi/mudhafun ilaihi secara lafadz, akan tetapi menjadi isim 
$fi al-ma'na/secara makna. menjadi khabar^t ). 

15. Sebutkan tabel dari pembagian dari sisi dan 

! 

Tabel pembagian dari sisi dan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 


232 Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 81. 
al-Ghulayaini,/amz'a/4)wri/s..., II, 275. 
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^j*Uu 

3 ?UJ 1 J*all (j 

JaA9 


joj 

(3?U)1 J**J 1 3 


0 % ^ 0 * ^^ 0 * ^ ■.f* 

<J 0 

jj 0 ^ 0 ^ ^ ^ ^ 

1 JOj .jli Oo 

3 fUll jJUll 3 

0 £° ^ 

*.s 

(_9 


16. Adakah fi'il yang lain yang beramal sebagaimana 

\4j\y~\j $ ? 

Ada, yaitu//'// \ 4 l\y-\j 

17. Apa yang anda ketahui tentang st ? 

adalah kumpulan beberapa fi’il yang memiliki 
pengamalan sebagaimana pengamalan \ 4 j\j 2 -\j 3 ^ yaitu 

akan tetapi memiliki karakteristik 
khusus, yaitu khabarnya selalu berupa fi'il mudlark yang 

0 & 

tekadang disepikan dari 3 ! dan terkadang ditambah 

0 * 

dengan Contoh: 

Artinya: "Hampir-hampir Mat itu menyambar 

penglihatan mereka". 

(lafadz ^l£=o adalah fi'il yang beramal sebagaimana Jo, 
sedangkan lafadz menjadi isimnya, sementara 
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jumlah yang dibentuk oleh fi’il mudlari' <_a! a£ 
berkedudukan sebagai khabar dari i\£=o). 

Lafadz <^Ah£ adalah contoh untuk khabar yang 

o £ 

disepikan dari O'- 


^a O' t 


Artinya: "Umar bermimpi basah sampai hampir bangun 
kesiangan” 

(lafadz It adalah fi’il yang beramal sebagaimana ijt, 
sedangkan dlamiry> yang tersimpan di dalam lafadz It 

„ o J. o * 

menjadi zs/mnya, sementara lafadz l)' 

berkedudukan sebagai khabar dari 3b). 

Lafadz O' adalah contoh untuk khabar it yang 

o £ 

ditambah dengan O'- 


18. Sebutkan pembagian dari ^ ! 


It dibagi menjadi tiga, yaitu: 


1) ajJIaJ' Juil. Yang termasuk dalam kategori 
afal al-muqarabah adalah: 

ulLij' <-lt 

Afal al-muqarabah biasa diterjemahkan dengan : 

j3-\ gjij Sj £ JaJ U 0£j 


"Fi’il-fl’il yang menunjukkan atas dekatnya terjadinya 
khabar". 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari 
it harus berupa fi’il mudlari’. Af al al-Muqarabah 
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merupakan bagian dari it , sehingga khabam ya 


juga harus berupa fi'il mudlark. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al- 
muqarabah adalah "fi’il-fi’il yang menunjukkan atas 
dekatnya terjadinya khabar”, maka yang dimaksudkan 
adalah khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il 
mudlari' sudah dekat terjadinya (hampir tejadi). 

j. ^ of- } 0 ^ ^ 

Contoh: Jbjwul 


Artinya: "Hampir-hampir kilat itu menyambar 

penglihatan mereka”. 

Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari 


adalah fi'il mudlari (menyambar). Karena 


demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan 
definisi afal muqarabah dapat diterjemahkan dengan 
“penyambaran petir terhadap penglihatan mereka sudah 
dekat terjadinya”. 

^ „ o % 

2) <fcrj\ Jlait. Yang termasuk dalam kategori afal al-raja’ 


adalah: 




Afal al-raja' biasa diterjemahkan dengan : 

jt 0 i^ ^ ****** 

j3-\ ^j3j £ JaJ U 


"Fi’il-fi’il yang menunjukkan atas harapan terjadinya 
khabar" 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari 
it harus berupa fi’il mudlari’. Afal al-raja’ 


merupakan bagian dari it, sehingga khabarnya 


juga harus berupa fi'il mudlari'. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al-raja’ 
adalah "fi'il-fi’il yang menunjukkan atas harapan 
terjadinya khabar", maka yang dimaksudkan adalah 
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khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il mudlari 
diharapkan terjadi. 

Contoh: 

js- (31 ^ uS- 

Artinya: "Mudghzmudghgn Allah membinasakan 

musuhmu". 

Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari 

adalah fi'il mudlari O' (membinasakan]. Karena 

demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan dengan 
definisi afal al-raja’ dapat diterjemahkan dengan 
"diharapkan (semoga) Tuhanmu membinasakan 

musuhmu" 

0 £ 4 * ^ 

3) JUsl. Yang termasuk dalam kategori afal 

al-syuru’ adalah: 

^Sy^\ ^Jjl>- cjj-ib cj^Lc* cLiii 

A/a/ al-syuru’ biasa diterjemahkan dengan: 

J-**" 4- jp eW ^ lj£j 
"Fi’il-fl'il yang menunjukkan memulai dalam melakukan 
pekerjaan” 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa khabar dari 
io harus berupa fi’il mudlari’. Afal al-syuru’ 

merupakan bagian dari 31?, sehingga khabamya 

juga harus berupa fi'il mudlari’. Berkaitan dengan 
definisi di atas yang menegaskan bahwa afal al-syuru’ 
adalah "fi’il-fi’il yang menunjukkan memulai dalam 
melakukan pekerjaan", maka yang dimaksudkan adalah 
khabar yang diungkapkan dalam bentuk fi’il mudlari’ 
sudah mulai dilakukan. Contoh 

Jilin aIiIju Jp ij^ji uj 

j. 
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Artinya: "ketika penulis kitab telah menyelesaikan 
pembahasan tentang bab i'rab dengan dua 
pembagiannya, yaitu taqdiri dan lafdzi, ia mulgi 
membghgs tentang bab mabni". 

^ ^ % 

Dalam contoh di atas yang menjadi khabar dari 

adalah fi’il mudlari jDScb (berbicara atau membahas]. 

Karena demikian, maka contoh di atas ketika dikaitkan 
dengan definisi afal al-syuru’ dapat diterjemahkan 
dengan "ketika penulis kitab telah menyelesaikan 
pembahasan tentang bab i'rab dengan dua 
pembagiannya, yaitu taqdiri dan lafdzi, ia mulgi 
membahas tentang bab mabni". 

19. Sebutkan tabel it ( it dan saudara-saudaranya) ! 


Tabel it dapat dijelaskan sebagai berikut: 


> o ^ 9 0 9 *■ *- 

0 > ^ ot 


julf 

,, A ,, £ 

0 > z > ' 


slfjll juJf 

jp J6\ Q 

cLiil 

%■ jj ^ ^ ^ ? 

tl-O (UJb tJ^-1 

<^15 

j&f 
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^ > 0 V % 

F. Tentangkhabar jl 





Pembahasan tentang khabar 5| termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang khabar 5| adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena khabar 5| 
berasal dari khabar. 


1. Apa yang dimaksud dengan khabar 5i dan saudara- 
saudaranya ? 

Khabar 5| dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 


2 . 


jumlah ismiyyah yang dimasuki dan saudara-saudaranya. 

Bagaimanakah pengamalan 5i dan saudara-saudaranya? 


5' dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu: 

i i 4 ~* 9 ** 

Artinya: "Menashabkan isim dan merafa’kan khabar. 233 
Contoh: ^3 Ijujt 5i- 

Artinya: "Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 


( lafadz berkedudukan sebagai isim 5| yang dibaca 

nashab, sedangkan lafadz fjli berkedudukan sebagai khabar 
yang dibaca rafa’]. 


233 A1-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 77. 
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3. Sebutkan yang termasuk dalam kategori saudara- 
saudaranya 5|! 


Yang termasuk saudara-saudaranya 5l adalah: 

. 234 jiiJ < oJJ <‘ 0^ ‘ Ol 

4. Sebutkan fungsi 5} dan saudara-saudaranya! 


Fungsi 5| dan saudara-saudaranya 235 adalah: 

1) 5i dan 5' 236 berfaidah sebagai JuSjill, artinya penguat. 
Contoh: 

Artinya “ Sesunaauhnva muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

^ ^ 0 

2) berfaidah artinya menetapkan sesuatu yang 

diduga tidak ada dan menghilangkan sesuatu yang diduga 
ada. 

Contoh: jlsSr joj 

Artinya: "Zaid adalah orang yang kaya, akan tetapi dia pelit". 
(Pada umumnya, sifat kaya berkumpul dengan sifat 
dermawan, akan tetapi yang terjadi dalam diri Zaid justru 
sebaliknya]. 

3) 515 berfaidah artinya menyerupakan. 


234 A1-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 44. 

235 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah... , 77-78. 

236 Antara 5| dan selain memiliki perbedaan juga memiliki kesamaan. 

Persamaan: 

dan 5' sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 
pengamalan^jil 

Perbedaan: 

bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan 5' merupakan huruf 

mashdariyyah. Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan 
i'rab apakah harus dibaca rafa', nashab, atau jer. 


Metode Al-Bidayah |291 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


Contoh: Juul l-uj 

Artinya: “Seakan-akan Zaid adalah seekor harimau". 

4) dJ berfaidah I, artinya mengharapkan sesuatu yang 
sulitterjadi. 

Contoh: \ijj syo CjCL Jl dJ 

Artinya: “Semoaa masa muda akan kembali lagi suatu hari 
(masa muda selama-lamanya tidak akan pernah kembali 
lagi, mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin/ sulit 
tercapai dalam konteks bahasa Arab diungkapkan dengan 

dJ) 

5) Jid memiliki dua faidah: 

a) 31, artinya mengharapkan terjadinya sesuatu yang 
disenangi dan mudah tercapai. 

9 . , S,- 

Contoh: °y^>- 

Artinya: "Semoga kekasihku datang". 

(harapan ini sangat mungkin terjadi). 

b) artinya mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang 
tidak disenangi. 

Contoh: jjjJl jil 

Artinya: "[cmacm-ianacm musuh itu menemukan kita”. 
(mengkhawatirkan terjadinya sesuatu yang tidak 
disenangi], 

^ t £ £ 

5. Sebutkan tabel j] ( j] dan saudara-saudaranya) ! 

Tabel o! dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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fAi 5} 


-<A 

v>0 

\<V- 



ite & Zj 





£ „ £ JS 0 „ s! **■> 

juJ Ijoj j\5 


otr 

tyy}\ 

«T\ 

L-tSo 

oUJLSl 


cJ 

Jr" 

c-» 

VY>- 

<? o „ ^-r 

J" 





lI5j-o j-uJl Jis 


u^ 








. Renungan Kehidupan 

CNg} 3 


li jjl " :j\i jjLuj ^jx- jj-*y O*" dj^ O^" 

\/J&\ : Jfj jx 4AJI jli ^Ij \ jL^| 5^ jjj *45^ iU3l AJ 4^\4 

."A^hjjxll Aj (jk*j l : jli .^jpaj a] Iz-j jli 4^jiaj ^ ^.xju 

"Dari Abu Hurairah., dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda: “ yang pertama akan dihisab dari seorang 
hamba adalah shalatnya. Jika ditemukan, ia 
menyempurnakannya, dan jika tidak, Allah SWT 
berfirman lihatlah apakah bagi hamba-Ku ada amalan 
sunnah, maka jika didapati baginya amalan sunnah, Dia 
berkata: Sempurnakanlah kewajiban dengan amalan 
sunnah itu”. (HR. An-Nasa’i) 


ig? 
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Tentang o 



Apa yang dimaksud 7 




Tawabi’ adalah lafadz-lafadz yang hukum i’rabnya mengikuti 
hukum i’rnb matbu'nya (lafadz yang diikuti), baik dari segi 
rafa’, nashabjer ataujazemnya. 237 


2 . 


Sebutkan pembagian ! 


Pembagian tawabi' ada empat yaitu: 

1) Na’at, 

2) 'Athaf 

3) Taukid 

4) Badal 238 


a. Tentang cJcJl 

1. Apa yang dimaksud dengan cJcJl ? 

Na’at adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari man’utnya atau 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man’utnya. 239 
Contoh: 

9 \ ' f > ** " 

Artinya: "Prang yang mahir telah datang". 

9 , 9 „ 

berkedudukan sebagai man’ut, dan JaU 

berkedudukan sebagai na’at. Karena berkedudukan sebagai 
na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan man’utnya 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 

fa'il yang dibaca rafa’, sehingga lafadz JaU di atas harus 

dibaca rafa'). 


237 Taqiyuddin Ibrahim ibn al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah fi Syarh 
ad-Durar al-Alfiyyah (Madinah: Jami'ah Ummu al-Qura, 1419.H), I, 705. 

238 Jamaluddin Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Malik, Syarh 
al-Kafiyah as-Syafiyyah, II, 1147. 

239 Lebih lanjut lihat: Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar... , 116. 
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* aaI S^Ab Tb- 

Artinya: “Orangyang ibunya mahir telah datang”. 

9 , 9 

( J_ >-j berkedudukan sebagai man’ut, dan oJa!_« 

berkedudukan sebagai na’at. Karena berkedudukan sebagai 
na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan man'utnya 
yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 

9 

fa’il yang dibaca rafa', sehingga lafadz SJaL_« di atas juga 
harus dibaca rafa'). 

2. Apa yang penting untuk ditegaskan ketika kita berbicara 
tentang cJcJl? 

Yang penting untuk ditegaskan adalah bahwa na’at itu harus 
terbuat dari isim shifat. lsim shiftat tersebut meliputi: 

1) Isimfa'il. 

9 „ 9 , 

Contoh: JaU 

Artinya: "Orang yang mahir telah datang”. 

(Lafadz JaU merupakan isimfa'il. Ia berkedudukan sebagai 

na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 

9 , 

dengan man’utnya, yaitu lafadz 

2) Isim maful. 

@ 0 o 9 j ^ 

Contoh: 

Artinya: “Orang yang terpuii telah datang". 

@ 0 j. o ** 

(Lafadz merupakan isim maful. Ia berkedudukan 

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma'rifatnya sesuai 

dengan man’utnya, yaitu lafadz 

3) Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa'il 
Contoh: LjP J4^ ^ 

Artinya: "Orang yang mulia telah datang". 
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(Lafadz jLp merupakan shifat musyabbahah bi ismi al-fa’il. 

Ia berkedudukan sebagai na'at karena dari segi mufrad- 
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah- 

9 , 

ma'rifatnya sesuai dengan man'utnya, yaitu lafadz jyrfr- 

4) Isim mansub. 

Contoh: Qji jfr-j 

Artinya: "Prang yang berbanasa grab telah datang”. 

(Lafadz Qji. merupakan isim mansub. Ia berkedudukan 

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 

9 , 

dengan man'utnya, yaitu lafadz 

5) Isim tafdlil. 

- * o t 9 > 

Contoh: Jx-I 

Artinya: "Orang yang lebih benhnu dari pada saya telah 
datang". 

(Lafadz merupakan isim tafdil Ia berkedudukan 

sebagai na'at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya , 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma'rifatnya sesuai 

dengan man'utnya , yaitu lafadz 

6) Shighat mubalaghah. 

Contoh: 4JJl ^ 

Artinya: "Dengan menvebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang ". 

(Lafadz dan merupakan shighat mubalaghah. Ia 

berkedudukan sebagai na'at karena dari segi mufrad- 
tatsniyah-jamaknya, mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah- 

ma'rifatnya sesuai dengan man'utnya, yaitu lafadz 
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7} Isim ‘adad. 

Contoh: £sufpl Sl&UJl 
Artinya: “Kaidah vcma keempat ". 

(Lafadz isufjM merupakan /s/m 'adad. Ia berkedudukan 

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 

dengan man'utnya, yaitu lafadz Sl&UJl). 

8) Isimisyarah. 

Contoh: lift -Lj 

Artinya: “Zaid vana ini telah datang". 

(Lafadz lift merupakan isim isyarah. Ia berkedudukan 

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma'rifatnya sesuai 

dengan man’utnya, yaitu lafadz joj). 

91 Isimmaushul. 

~ *o f o Z ^ o % 

Contoh: 5'j^' jJjl' col; 

Artinya: "Saya telah melihat anak yang sedang membaca 
al-Qur’an”. 

(Lafadz ^11 merupakan isim maushul. Ia berkedudukan 

sebagai na’at karena dari segi mufrad-tatsniyah-jamaknya, 

mudzakkar-muannatsnya, dan nakirah-ma’rifatnya sesuai 

^ 0 

dengan man'utnya, yaitu lafadz HJJ1). 

3. Ada berapa pembagian na’at (cJull) ? 

Pembagian na’at ada dua, yaitu: 

1) Na’at mufrad 240 (bukan berupa jumlah), terdiri dari: 


240 Hati-hati menterjemahkan istilah "mufrad". Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah " mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

- Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

- Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ jlil) 
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a) Na'athaqiqi. 

b) Na'atsababi. 

2] Na’atjumlah. 

0 

4. Apa yang dimaksud cJcJl ? 

Na'at haqiqi adalah na’at yang menjelaskan man’utnya secara 
langsung atau juga bisa didefinisikan sebagai na’at yang 
mera/a'kan isim dlamir. 241 

Contoh: JaU Jb- 

Artinya: "Prang yang mahir telah datang". 

disebut sebagai na’at haqiqi karena menjelaskan 

man’utnya secara langsung atau karena ia mera/a'kan isim 
dlamir. Hal ini dapat diketahui ketika diterjemahkan dengan 
menggunakan bahasa Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari 
contoh di atas adalah: "wes teko sopo wong lanang kang pinter 
sopo rojul "). 

5. Apa peryaratan cJcJl ? 

Peryaratan na’at haqiqi adalah harus sama dengan man’utnya 
dari sisi: 

1] Mufrad, tatsniyah, dan jama' nya 

2) Mudzakkar dan muannatsnya 

3) Nakirah dan ma’rifahnya 

4] I'rabnya. 242 

6. Apa yang dimaksud cJull ? 

Na'atsababi adalah na'at yang menjelaskan sifat dari sesuatu 
yang berhubungan dengan man’utnya atau bisa didefinisikan 
dengan na’at yang mera/a'kan isim dhahir. 243 


- lawan dari mudlaf dan syibhu a/-mwd/a/(dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 

241 A1-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 47. Lihat juga: Al-'Abbas, al-I'rab al- 
Muyassar..., 116. 

242 'Ali al-Jarim & Musthafa Amin, an-Nahwu al-Wadlih fi Qawa'id al- 
Lughah al-'Arabiyyah (Kairo: Dar al-Ma'arif, tt), III, 137. 

243 Fayad, an-Nahwu al-‘Ashry..., 161. Lihat pula: Al-'Abbas, al-I'rab 
al-Muyassar..., 116. 
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Artinya: “Muhammadyang ibunya mahirtelah datang". 

( SJaUJI disebut sebagai na’atsababi karena kenyataannya tidak 

menjelaskan man’utnya secara langsung, akan tetapi 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man’utnya atau karena ia mera/a'kan isim dhahir. Hal ini 
diketahui ketika diterjemahkan dengan menggunakan bahasa 
Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari contoh di atas adalah: “wes 
teko sopo muhammad, kang pinter sopo ibi/e muhammad 

7. Apa peiyaratan cJcJl ? 

Persyaratan na’atsababi adalah sebagai berikut: 

1) Harus sama dengan man’utnya dari sisi: 

* Nakirah dan ma’rifahnya 

* I'm buy a 

2) Na'atsababi harus selalu dalam kondisi mufrad 

3) Dari segi mudzakkar atau muannatsnya, na’at sababi harus 
disesuaikan dengan ma’irnilnya. 211 

Contoh: 

1) *z\q\z fete- 

Artinya: “Orangyang ibunya mahir telah datang”. 

9 

(lafadz SJau disebut sebagai na’at sababi. Karena demikian, 

maka harus sesuai dengan man'utnya dari segi ma'rifah- 
nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad ' dan untuk 
mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan ma'mulnya). 

* Karena lafadz yang menjadi man'ut berstatus 

9 

sebagai isim nakirah , maka juga berbentuk isim 
nakirah. 

* Karena yang menjadi ma’mul berupa isim muannats 
maka lafadz SJaU juga harus berbentuk muannats/ 


244 A1-Jarim, an-Nahwu al-Wadlih..., Ill, 137. 
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ditambah ta' marbuthah. 

* Lafadz SJaU harus berupa isim mufrad. 

2 ) 

Artinya: "Kaum muslimin yang para nabinya mulia telah 
datang". 

o 

(lafadz disebut sebagai na’at sababi. Karena 

demikian, maka harus sesuai dengan man’utnya dari segi 
ma’rifah-nakirahnya, selalu dalam kondisi mufrad, dan 
untuk mudzakkar-muannatsnya disesuaikan dengan 
ma’mulnya). 

* Karena lafadz 5iJlLlil yang menjadi man'ut berstatus 

sebagai isim ma'rifat, maka juga berbentuk isim 

ma’rifat. 

* Karena yang menjadi ma’mul berupa isim 

mudzakkar, maka lafadz juga harus berbentuk 

mudzakkar/ tanpa ta'marbuthah. 

* Lafadz ^51!' harus berupa isim mufrad. 

8. Apa yang dimaksud dengan idliM cJu ? 

An'at jumlah adalah jumlah baik berupa jumlah ismiyyah 
maupun jumlah fi’liyyah yang jatuh setelah isim nakirah. 245 
Contoh: 

Artinya: “Orang yang sedgng menulis pdgjgran telah 
datang". 

Q^oll adalah jumlah fi’liyyah yang jatuh setelah 

9 , 

lafadz yang merupakan /s/m nakirah, sehingga jumlah 


245 Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 118. Lihat pula: Jamaluddin ibn 
Hisyam al-Anshari, Mughni al-Labib (Surabaya: al-Hidayah, tt), 72. 
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9 . 


tersebut disebut sebagai na'at jumlah yang hukum i'rabnya 
harus disesuaikan dengan mcm'utnya, yang dalam konteks 

9 , 

contoh di atas adalah lafadz yang menjadi fa’il yang 


harus dibaca rafa’, sehingga jumlah di atas berhukum rafa'. 
Karena na’at di atas berbentuk jumlah, maka hukum 
i’rabnya bersifat mahalli). 

9 -- 

* 0^1 

Artinya: “Prang yang bapakma mahir telah datang". 

( JaU oy\ adalah jumlah ismiyyah yang jatuh setelah lafadz 

9 , 

yang merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 

tersebut disebut sebagai na'at jumlah yang hukum i'rabnya 
harus disesuaikan dengan man'utnya, yang dalam konteks 

contoh di atas adalah lafadz yang menjadi fa'H yang 


harus dibaca rafa', sehingga jumlah di atas berhukum rafa'. 
Karena na'at di atas berbentuk jumlah, maka hukum 
i'rabnya bersifat mahalli). 


Dalam bab cJtiSt, juga dikenal istilah Apa 

yang dimaksud dengan cJuSl? 


Na'at maqthu' adalah na'at yang diputus posisinya sebagai 
na'at, dan diubah menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang 
atau menjadi maful bih dari fi'il muta’addi yang dibuang. Pada 
umumnya posisi na'at diputus {maqthu') karena ada tujuan 
al-madh (memuji), al-dzam (mencaci), atau al-tarahhum (belas 
kasihan). 246 


246 Tentang na'at maqthu', al-Ghulayaini memberikan penjelasan 
dengan: 

JjuJ 4j S yULA j\ x£- \XiS (j 4jui li \jo\j jj£ jX- cC-JcJl ji 

j\ j\ fyy 1 4j C-jcJU ciDS Jjub 

JjJiSj • (JGu 4]j3 AJUj j\ c^LJaaJI 

> ^ i * £ ^ ^ f. . > ^ ^ A 

Aj Jojl Aj jojl tc- y oj Jj ijjuill Jj-aaSj •'"OJA—J"' jl 
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Contoh: OaiJI 4X1 ilil 

Artinya: "Segala puji bagi Allah yang MahaAgung”. 

J, 

(lafadz menjadi na’at dari jer majrur lafadz AJJ sehingga 

ia harus dibaca jer. Lafadz juga memungkinkan diputus 

dari posisinya sebagai na’at karena tujuan al-madh/mcmu}\ 
sehingga memungkinkan dibaca raja ’ karena dianggap sebagai 
khabar dari mubtada 1 yang dibuang atau dibaca nashab karena 
dianggap sebagai maful bib dari fi'il muta’addi yang dibuang. 

Ketika lafadz dibaca raja’ sebagai khabar, maka 

takwilannya adalah j&j aI) ilil/ "segala puji bagi Allah 

dan Dialah Dzat yang Maha Agung. Sedangkan ketika dibaca 

nashab sebagai mafulbih, maka takwilannya adalah 

0 ) 0 

"segala puji bagi Allah dan saya memuji 
Dzat yang MahaAgung ). 

10. Sebutkan tabel dari dJcJl! 

Tabel na'at dapat dijelaskan sebagai berikut: 


Ojxill c-jcJI ^j tils aj (j 

^jjLA ALaJ>JU 4jL*saJl jli laJ>JU Jj£=0 ^ jl 1? 

I4&IJI W ^ Jo Jls tOU«*Aa]l OjJ^=o lolj .AJJue eiyu 

alSjL^O (a} 1>- jJfej) I jjfc lil t"owJaii*l Ojj^" c aJ 

JjO Ig-^axO JOU oij J .OwJa^- uof J <AJ*>U aU^I 

tflij U-jS jWj JolXj Lo d^°. 

Lebih lanjut, lihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., Ill, 228-229. 
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jiUll jui 




pI>- 




> £ 0 0 




- - p 



b. Tentangi_iSa*JI 

1. Apa yang dimaksud Ji^asull / ? 

Yang dimaksud ‘athaf /ma’thuf adalah kalimah baik fl'il atau 
isim yang hukum i’rabnya disamakan dengan hukum i’rab 
ma'thufun alaihnya. 247 

2. Apa saja unsur yang ada dalam bab ullaiJ' ? 

Unsur-unsur yang ada dalam bab ‘athaf ada tiga, yaitu: 

1] Unsur huruf‘athaf 

2] Unsur ma’thuf [isim atau fl’il yang jatuh setelah huruf‘athaf 

3] Unsur ma’thufun ‘alaihi [isim atau fl’il yang jatuh sebelum 
huruf‘athaf). 

Contoh: 

£ 0 " ^ 9 Z'* . - 

Artinya: "Muhammad danAmrtelah datang". 

(lafad berstatus sebagai ma’thufun ‘alaih karena jatuh 

sebelum huruf'athaf Huruf j berstatus sebagai huruf‘athaf 

sedangkan lafadz jjlc- berstatus sebagai ma’thuf karena 

jatuh setelah huruf‘athaf. Karena berstatus sebagai ma’thuf 
maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan ma’thufun 
‘alaihinya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa’il yang dibaca rafa' sehingga ia juga harus dibaca 


247 Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 91. 
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* 


rafa'). 

Artinya: "Ya Allah tambahkanlah rahmat takdim dan salam 
atas Nabi Muhammad”. 

(Lafadz \Ys> berstatus sebagai ma'thufun 'alaihi karena jatuh 


3. 


sebelum huruf 'athaf. Huruf j berstatus sebagai huruf 


'athaf, sedangkan lafadz put berstatus sebagai ma’thuf 


karena jatuh setelah huruf'athaf. Karena berstatus sebagai 
ma’thuf, maka shighatnya harus disesuaikan dengan shighat 
ma’thufun 'alaih yang dalam konteks contoh di atas 
bershighat fi’il amar sehingga ma’thufaya harus ditentukan 
sebagai fl’il amar juga]. 

Apa yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan isim 
pada isim? 

Yang harus diperhatikan pada saat peng'«t/?a/an isim pada isim 
adalah shighat dari isim yang menjadi ma’thufun 'alaih. 
Maksudnya, mashdar di’athajkan pada mashdar, isim shifat 
di’athafkan pada isim shifat, dan seterusnya. 

Contoh: 



\ 



Artinya: "Rukun-rukun tayamum ada empat, yaitu niat, 
menausap wajah, mengusap dua tangan hingga kedua siku, dan 
tertib”. 

(lafadz £2)1 yang menjadi ma'thufun ‘alaih bershighat mashdar 


sehingga lafadz yang menjadi ma’thuf harus dipaksa 
bershighat mashdar juga. Oleh sebab itu bacaannya adalah 
bukan ^S). 

4. Apa yang harus diperhatikan pada saat peng’athafan fi’il 
pada fi’il ? 

Yang harus diperhatikan pada saat peng'at/ja/an fi’il pada fl’il 
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adalah shigat dari fl'il yang menjadi ma’thufun 'alaih. 
Maksudnya, fl'il madli harus di’athajkan pada fl'il madli, fl'il 
mudlari’ harus di’athajkan pada fl’il mudlari’, dan fl’il amar 
harus di’athajkan pada fl’il amar. 

Contoh: 

1) Fi’il madli pada fl’il madli: 

jaJut lj 4 ]! U JwwJ 4J0l ( 


Artinya: "Semoga Allah memberi tambahan rahmat takdim, 
barakah, dan salam atas Nabi Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya”. 

(lafadz yang menjadi ma’thufim 'alaih her shighat madli 


sehingga lafadz ildan yang menjadi ma’thuf harus 
dipaksa bershighat madli juga. Oleh sebab itu bacaannya 
adalah iJjb dan bukan iljb dan ^Lo). 

2) Fi'il mudlari' pada fl'il mudlari' 


Artinya: "Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya". 

^ Of 

(lafadz u-ajo yang menjadi ma'thufim 'alaih bershighat 

mudlari' sehingga lafadz ^iaj yang menjadi ma'thuf harus 

dipaksa bershighat mudlari’ juga). 

3) Fi’il amar pada fl’il amar 

Artinya: "Ya Allah tarnbahkanMl rahmat takdim, banikgh, 
dan salam atas kekasih-Mu Nabi Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya”. 

(lafadz yp yang menjadi ma’thufun 'alaih bershighat amar 








sehingga lafadz ildan yang menjadi ma’thuf harus 
dipaksa bershighat amar juga. Oleh sebab itu bacaannya 
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adalah i )fo dan put, bukan iljG dan 

5. Ada berapa pembagian ? 

Pembagian 'athaf ada dua, yaitu: 

1) ‘Athafnasaq 

2) ‘Athafbayan. 248 

6. Apa yang dimaksud dengan j-llll t_.gi4.c- ? 

Yang dimaksud 'athaf nasaq adalah 'athaf yang menggunakan 
perantara huruf‘athaf sebagai penghubung. 249 

Contoh: gjuj aIIc ^1)1 

Artinya: "Semoga Allah memberi tambghgn mhrnat takdim dan 
sglam atasnya”. 

(lafadz di'atfta/kan kepada lafadz dengan 

menggunakan perantara huruf 'athaf wawu. Karena cara 
peng'at/; a/an dengan menggunakan huruf maka contoh di atas 
disebut 'athaf nasaq). 

7. Sebutkan huruf-huruf jiiJI Jbt- ? 

Huruf‘athaf nasaq: (U| tj^si ‘Si t ‘J4- t^ t^l tjl tt_s tj). 250 

8. Apa yang dimaksud jUil i_iHc ? 

'Athaf bayan adalah 'athaf yang tidak menggunakan perantara 
huruf'athaf 251 

9. Sebutkan posisi dan letak dari jUil t_.gi4.c- ? 

Posisi dan letak dari ‘athaf bayan 252 adalah sebagai berikut: 

1) jJu tiuJJl (laqab atau gelar setelah nama asli). 


248 Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy..., 33. 

249 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah, 37. Bandingkan dengan: Asmawi, 
Hasyiah Al-Asmawiy..., 33. Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 51. 

250 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 19. 

251 Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy, 33. Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 122. 
Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 295. 

252 Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 279. 
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Contoh: zjp »U- 

Artinya: "Ali (hiasan gam ahli ibadah) telah datang”. 

(lafadz jjAjlail jjj yang merupakan gelar /laqab 
berkedudukan sebagai 'athaf bayan karena jatuh setelah 
lafadz yang merupakan nama asli /isirri). 

2) (nama asli setelah kun-yah ]. 

Contoh: (f*£. jaa>- JjI Sic. 

Artinya: "Afeu Hafs (Umar) telah kembali". 

(lafadz yang merupakan nama asli berkedudukan 

o ^ 0 >c 

sebagai 'athaf bayan karena jatuh setelah lafadz Jjl 
yang merupakan ‘alam kun-yah/ sebutan nama yang 

9 * 

didahului oleh lafadz ol). 

3) jjo JaIISJI ( isim dhahir setelah isim isyarah ). 

Qo ^ » o % " „ 

Contoh: JuUSJl life 

Artinya: "Murid ini tampan". 

*0 0 jj 

(lafadz jIJ^JI yang merupakan isim dhahir yang 
diznaVz/a/zkan dengan menggunakan alif-lam berkedudukan 
sebagai '< athaf bayan karena jatuh setelah lafadz life yang 
merupakan isim isyarah). 

4) XjuA\ 1*j <Syo°y±\ (maushuf setelah shifat). 

Contoh: _^lc JiLnU 

Artinya: "Sqya berterima kasih kepada orang yang jujur 
(Amir) ". 

(lafadz j^lc yang asalnya berstatus sebagai man’ut 
berkedudukan sebagai 'athaf bayan karena jatuh setelah 
lafadz jjjiUail yang asalnya berkedudukan sebagai na’at). 
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5) jZjiS\jJu£J&\ [tafsir setelah mufassar). 

Contoh: Jjl iiklJdl UiSb <j 

Artinya: “Di negara kita banyak asjad, maksudnya emas". 
(lafadz pijdl yang merupakan tafsir dari lafadz SJklSiM 

yang berstatus sebagai mufassar berkedudukan sebagai 
‘athafbayan). 

10. Sebutkan tabel dari ! 


Tabel 'athaf dapat dijelaskan sebagai berikut: 



* ‘(i*" ‘p ‘r 1' 1 

k 

vV 

% 

t 



uJlui 

r 


w 

w a ." "1" 

jJu py* 

k 

vC- 

«r v 

IL 

9o ^ So 0 ' „ 

1 JJfc 


Sit. 

Lo 

u 



to * O' 0 

ysuah Jju ^yPy^\ 

V* 

e 

L 'o 

It 




vC 




c. Tentang 

1. Apa yang dimaksud juSjUl ? 

Taukid adalah lafadz yang z'rabnya mengikuti hukum i’rabnya 
mu’akkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfimgsi menguatkan 
atau menegaskan mu’akkad. 253 

s s 0 ^ 9 Z'* ^ 

Contoh: Jb* 

253 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 142. 
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Artinya: "Muhammad fdirinva) telah datang". 

(lafadz LL&j berkedudukan sebagai taukid sehingga hukum 

i’rabnya mengikuti muakkadnya. Karena berkedudukan 
sebagai taukid, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
muakkadnya yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa'il yang harus dibaca rafa’ sehingga taukid juga harus 
dibaca rafa']. 

2. Ada berapa pembagian JuSjsJ! ? 

Pembagian taukid ada dua: 

1) Taukid lafdzi 

2] Taukid ma’nawi. 254 

3. Apa yang dimaksud ? 

Taukid lafdzi adalah taukid dengan cara mengulang lafadz 
mu’akkadnya. 255 

Contoh: *b-. 

Artinya: " fBenar-benarl seorang guru telah datang". 

? l 

(lafadz itbil yang kedua berkedudukan sebagai taukid yang 

bersifat lafdzi karena dilakukan dengan cara mengulang lafadz 
muakkadnya], 

4. Apa yang dimaksud ju$j!)l ? 

Taukid ma’nawi adalah taukid dengan menggunakan lafadz- 
lafadz tertentu yang memang sejak awal dipersiapkan untuk 
menjadi taukid 256 

Contoh: | L$J£' ^yS\ Jb- 

Artinya: " Seluruh kaum telah datang". 

4 ,1, 

(lafadz berkedudukan sebagai taukid yang bersifat 


254 Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 182. 

255 Ibn Abi ar-Rabi' Ubaidillah ibn Ahmad ibn Ubaidillah al-Qurasy 
al-Asybiliy as-Sabty, al-Basit fi Syarh Jumali az-Zujaji (Beirut: Dar al-Garb al- 
Islami, 1986], 361. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 48. 
256 A1-Andalusi, Irtisyafad-Dlarb..., Ill, 1947. 
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ma'nawi karena ia terbentuk dari lafadz yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid). 

5. Sebutkan lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi 

Lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk menjadi taukid ma'nawi 

J.^0 % A 0 ^ 0 ^ 

di antaranya adalah: y tjyt. ^j-ij. 257 


6. Sebutkan tabel dari 

T abel taukid dapat dijelaskan sebagai berikut: 






9 

... 6 % 




9 °' 

1. 

& 

pl>- 

jf 

A 






d. TentangJjJl 

1. Apa yang dimaksud dengan J-cJl ? 

Baclcil adalah lafadz yang hukum i’rabnya disamakan dengan 
hukum i’rab dari mubdal minhu tanpa menggunakan perantara 
( wasithah ) 258 , karena: 


257 As-Sabty, al-Basit..., 363. Bandingkan dengan: Al-Humadi dkk, al- 
Qawa'id al-Asasiyyah..., 142-143, Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 182. 

258 Perantara ( wasithah ] perlu dimunculkan dalam definisi untuk 
membedakan dengan bab ‘athaf karena apabila memakai wasithah, maka 
bukan berkedudukan badal, melainkan berkedudukan sebagai ma'thuf. 

Contoh: QyAj Hi Dalam contoh ini, lafadz berkedudukan sebagai 

ma'thuf, berbeda dengan ketika wawu 'athafnya dibuang sehingga menjadi 

o * * 9 SJ _ 0 > ? 

maka lafadz Jlp.1 berkedudukan sebagai badal. 
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1) sejenis dengan mubdal minhunya 

2) bagian dari mubdal minhunya, dan 

3) merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 
minhunya. 259 

Badal dalam banyak referensi disebut sebagai SjJailll. 

(yang substansi dalam kalimat). Maksudnya, yang menjadi 
tujuan dalam sebuah kalimat (jumlah) adalah badal, bukan 
mubdal minhu sehingga pengertian sebuah kalimat tidak akan 
rusak atau berubah karena membuang mubdal minhu, dan 
akan rusak atau berubah karena membuang badal. 

Contoh: a^Jo cJo 1 

Artinya: "Saya telah makan roti, sepertiganya”. 

Lafadz <S^)\ (roti) berkedudukan sebagai mubdal minhu 

sedangkan lafadz AiJu (sepertiganya) berkedudukan sebagai 
badal. Ketika lafadz dibuang sehingga menjadi 

cjj cJ51 (saya makan sepertiga roti), maka 
pengertiannya tidak rusak atau tetap sama sebagaimana 
a^Jj cJol Akan tetapi ketika yang dibuang adalah 

badalnya (a^Jo), maka maksudnya menjadi berubah. Lafadz 

cJo 1 pengertiannya adalah “saya makan keseluruhan 
roti" (bukan sepertiganya). 260 


259 Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 267. 

260 Tentang masalah ini, al-Ghulayaini mendefinisikan badal dengan: 
^L^l! £&\j" jA <J-L^ 

( 4 ] IjafJj Li! .aJ! _pcJ! y*j •^ir c 'l <3 

o!o]\j j*£> jL>jfc jo-\ iJji (j jj£=o ^ jLas L^t^w 

^j L*^ $ t"^ip j^cJ! £*?!y cJj jls <b jJ 

^D! 

Baca: al-Ghulayaini ,Jami' al-Durus..., Ill, 235. 
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2. Sebutkan pembagian JxJl ? 

Pembagian badal itu ada empat, yaitu: 

1) j adalah badal yang sejenis dengan mubdal 
minhunya. 261 

Contoh: ilp-l jujfc 

Artinya: “Muhammad, saudara laki-Iakimu telah datang”. 
(lafadz 2\j»-\ berkedudukan sebagai badal karena sejenis 

dengan mubdal minhunya, yakni lafadz Karena 

berkedudukan sebagai badal, maka hukum i'rabn ya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' sehingga badal juga harus dibaca rafa'). 

2) J ? Si adalah badal yang menunjukkan sebagian dari 

mubdal minhunya. Dalam badal ini disyaratkan ada dlamir 
yang kembali kepada mubdal minhunya. 262 

Contoh: ££lj Ljl£p\ 

Artinya: Saya telah memakan roti, sepertiaanva ". 

(lafadz berkedudukan sebagai badal karena 

merupakan bagian dari mubdal minhunya. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i'rabn ya harus 

disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz 

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maful bih yang harus dibaca nashab sehingga badal juga 
harus dibaca nashab ). 

9 „ o 

3) adalah badal yang terkandung dalam mubdal 


261 Dalam leteratur yang lain, badal jenis ini disebut juga dengan JjIHa Jjo. 

Lebih lanjut lihat: Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 49. 

262 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 95. Al-Muqaddasiy, Dalil 
at-Thalibin..., 49. 
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minhunya. 263 

*2° 9 Z''* ^^ o * 

Contoh: <uLt 

Artinya: "Muhammad membuatku kagum, ilmunva ". 

(lafadz a!L& berkedudukan sebagai badal karena 
merupakan sesuatu yang terkandung dalam mubdal 

9 Z'* 

minhunya, yakni lafadz x»J-. Karena berkedudukan sebagai 

badal, maka hukum i’rabnya harus disesuaikan dengan 
mubdal minhunya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga 
badal juga harus dibaca rafa'). 

4) Jalc. adalah badal yang terjadi karena salah ucap. 264 
Contoh: JJbli Joj 

Artinya: “Zaid (salah ucap], seekorsapi telah datang”. 

^ 0 

(lafadz berkedudukan sebagai badal karena 

merupakan pengganti dari lafadz yang salah ucap. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum i'rabn ya harus 

9° ^ 

disesuaikan dengan mubdal minhunya, yakni lafadz Joj 

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga badal juga harus 
dibaca rafa). 

3. Sebutkan tabel dari J jJl! 

Tabel badal dapat dijelaskan sebagai berikut: 


263 As-Sabty, al-Basit..., 391. Bandingkan dengan: Al-Muqaddasiy, Dalil 
at-Thalibin..., 50. 

264 A1-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 50. 
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- t o > r - 

2. 

$»$ 

ciSl 

U 0 9 

cP 


9 ^ 0 

(JLoJ^oh 

>jd £3 

ill 






_ R enungan Kehidupa n jbi 

aIIc. a&I - aJjI 5' : iic. aJjI 

ji ^ ^ ^ ^ ^ ^ 0 ^ 0 ^ ^ ^ ^ ^ 0 ^ ^ ^ 0 ^ ^ .g ji 

J^iLs jl L«y& jl ^-u^uLa ji i\**h* 

:jijj o|}j «j;fj j^f l^uiJii lc.CJ( jf *j£SS ^ 



Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah kalian untuk 
beramal sebelum datangnya tujuh perkara. Apakah kamu 
harus menantikan kemiskinan yang dapat melupakan, 
kekayaan yang dapat menimbulkan kesombongan, sakit 
yang dapat mengendorkan, tua renta yang dapat 
melemahkan, mati yang dapat menyudahi segala-galanya, 
atau menunggu datangnya Dajjal, padahal ia adalah 
sejelek-jelek sesuatu yang ditunggu, atau menunggu 
datangnya hari kiamat, padahal kiamat adalah sesuatu 
yang amat berat dan amat menakutkan”. (HR, Tirmidzi) 
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ng Manshubat al-Asma' 


^ o#: > ^ 

1. Apa yang dimaksud dengan s uJ“a I obj*au ? 

Manshubat al-Asma' adalah isim-isim yang harus dibaca 
nashab. 

2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca nashab 

Isim-isim yang harus dibaca nashab ada 13, yaitu: 

1) Maful bih 

2) Maf ul Muthlaq 

> o " j 

3) Maful li Ajlih Q&H 

4) Mafulfih aJuJjuJI 

5) Maful ma’ah ( \j ’jJi\ ;U-J 

6) Haal list * U-J 

7) Tamyiz coj^l) 

8) Munada jj-lj \j) 

9) Mustatsna Si) £ls-J 

10) /s/m 5| (j^\S IJujft 51) 

11) Khabar'^t (Cj) 3 xfj- 5^) 

12) /s/m jJI (jlSJl j *tf) 

13) Tawabi' ( isim-isim yang hukum i’rabnya mengikuti 
hukum i’rab kalimat yang sebelumnya /mathbu'). 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 
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a. Na'at (JaUJI Ijuifc cdlj) 

b. Ma’thuf[ Ijuj* col^) 

c. Taukid (\x+£ col^J 

d. Sada/ (illi-l Ijuj£ co!3) 


f 


Renungan Kehidupan 






«co 13| ^ * &iW c.1 a c^jlLi) |0j t|p^\ b c-li <|Qw L i A j aJwLc' aUI 

^is J^" Cf? <S^T :J13 oJCLft 

ji, >,s^ . ° -- o ,„ >i , ;•> %*>**+, *y , ->? -> 

t4Jjl ojwjj jyai O^J 44JJI aAxj ^CL*o O^J 

((jA^a)l ^ ^3!3 aLIIE A>-l L*j 

Dari Abu Sa’id al-Khudri ra., bahwasanya orang-orang 
dari kelompok Anshar meminta kepada Nabi SAW 
dan ia memberi kepada mereka lalu mereka meminta 
(kembali) dan Nabi SAW memberi lagi hingga habis 
apa yang dimilikinya. Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
sudah tidak punya apa-apa lagi dan aku tidak akan 
menyembunyikan sesuatu dari kalian. Barangsiapa 
menjaga diri maka Allah SWT akan menjaganya, 
barangsiapa yang merasa cukup maka Allah SWT akan 
mencukupinya, dan barangsiapa yang sabar maka 
Allah SWT akan menjadikannya sabar. Tidaklah 
seseorang diberi suatu pemberian lebih baik dan lebih 
luas daripada kesabaran”. (HR. Bukhari dan Muslim) 


IfiD 
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> a 0 ^ 

A. Tentang aj 


m 


Materi tentang maful bih termasuk dalam kategori 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
pada materi tentang maful bih adalah materi tentang fi'il 
lazim dan fi'il muta'addi. Fi'il lazim selama-lamanya tidak 
memiliki maful bih, sedangkan fi'il muta'addi pasti 
memiliki maful bih. 


* 0* 0 S'\ 

1. Apa yang dimaksud aj J? 

Maful bih adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
fi'il muta'addi dan ia berkedudukan sebagai objek. 265 

Contoh: xfJ* ljJ4? 

Artinya: "Muhammad telah memukul anjing ". 

o ^ o 

( Lafadz berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 


setelah fi'il yang muta'addi berupa lafadz dan ia 

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, maka 
ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 

menggunakan/at/ia/] karena ia berupa isim mufrad). 

> 0 > 0 ® 

2. Sebutkan pembagian J yu> Jl! 

Maful bih dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Maful bih sharih 

2] Maful bih ghairu sharih. 266 

3. Apa yang dimaksud dengan ^ J? 

Yang dimaksud dengan maful bih sharih adalah maful bih 
yang sudah jelas karena ia bukan berupa jer-majrur. Maful bih 


265 Lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyya...h, 193, Bukhadud, al-Madhal 
an-Nahwiy..., 114. Bandingkan dengan: As-Sabty, al-Basit..., 263. 

266 Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 114. 
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sharih ini dibagi menjadi tiga 267 , yaitu: 

1) Maful bih isim dhahir. 

Contoh: cJtSJ! 

Artinya: "Muhammad telah memukul aniina ". 

0 ^ 0 

(lafadz CJSUl berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 

setelah fl’il yang muta'addi berupa lafadz dan ia 

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunaka nfathah karena ia berupa isim mufrad] 

2) Maful bih isim dlamir. 

Contoh: UJjw- 

Artinya: "Allah telah menjadikan kami bagian dari orang- 
orangyang menang". 

(lafadz U berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 

setelah fi’il yang muta'addi berupa lafadz dan ia 

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia berbentuk isim dlamir. I'rab isim dlamir bersifat 
mahalli). 

3) Maful bih mashdar muawwal. 

Contoh: >3j\ 

Artinya: "Muhammad mengetahui bahwa kamu gdalah 
orana vana rnghir ". 

(lafadz jh U eljl berkedudukan sebagai maful bih karena 

jatuh setelah fi’il yang muta’addi berupa lafadz j^ii c- dan ia 

berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia terbentuk dari mashdar muawwal. I’rab mashdar 


267 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 193. Bukhadud, al-Madhal 
an-Nahwiy..., 114. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini,/am/'ad-Dwrws..., Ill, 5. 
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4. 


5. 


muawwal bersifat mahalli). 

Apa yang dimaksud dengan g>^)l js- ? 

Yang dimaksud dengan maful bih ghairu sharih adalah maful 
bib yang tidak jelas karena ia berbentuk susunan jer-majrur. 

Contoh: AJJ' oJii 

Artinya: "Allah telah melenyapkan cahava mereka ”. 

( secara dhahir lafadz merupakan susunan jer-majrur, 

akan tetapi dalam konteks contoh di atas disebut sebagai 
maful bih karena secara substansi ia berkedudukan sebagai 
obyek], 

Sebutkan tabel dari aj J! 


Tabel maful bih dapat dijelaskan sebagai berikut: 



>i&i 

ail 



JaU <3j\ fJs* 

1 ^ 1 

A&i 




6. Bagaimana penjelasan i'rab dari .So \ ? 

Lafadz iiu} dalam ilmu nahwu termasuk dalam 

kategori sighat tahdzir. Musthafa al-Ghalayaini 

mendefinisikan tahdzir dengan: 

Uj j jJbj Jjlij 

268 .1j "3"j j j 

Tahdzir adalah menashabkan isim dengan fi'ilyang dibuang 
yang memiliki fungsi memberikan peringatan. Fi'il yang 
dibuang biasa dikira-kirakan dengan sesuatu yang sesuai 


268 Al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., Ill, 15. 
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dengan konteks, seperti: j 1&\j , < 3 > 3 y dan lain- 


lain. 

Dalam konteks contoh di atas, terdapat banyak penafsiran 
yang ditawarkan oleh para ulama, diantaranya adalah: 


0 ^ 0 f- „ 2j ^ z . ___ ^ 0 ^ o A „ 0 ^ 21 


Artinya: "Jagalah dirimu agar tidak mendekat pada 
kejelekan, dan kejelekan agar tidak mendekat 
kepadamu”. 

— jJL}\ {y* Juui 3u\ 


Artinya: “Aku menjauhkan dirimu dari kejelekan dan 
menjauhkan kejelekan dari kamu". 

Dalam konteks contoh di atas, lafadz ilbl menjadi maful bih 

dari fi'il yang dibuang yang apabila dimunculkan berbunyi 

uj £ ££ 

jSl atau sementara hurufwawu yang ada adalah wawu 
‘athaf sedangkan lafadz Jidl berkedudukan sebagai 


ma'thuf (diat/ja/kan) kepada lafadz ilQ yang 

berkedudukan sebagai maful bih, sehingga lafadz flM 
dibaca nashab. 


: Renungan Kehidupan 


Ol\ JjiiS j# ojj < *211 o^=o ^ 6j 

“Betapa banyak amalan kecil menjadi besar karena niatnya 
dan betapa banyak amalan besar menjadi kecil karena 
niatnya pula.” 
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B. Tentang Jilaal 

>r ■■■■ ■ ■■|| 

Materi tentang maful muthlaq termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maful muthlaq 
adalah materi tentang mashdar (lafadz yang ada pada 
urutan ketiga dalam tasrifan fi’il), karena maful muthlaq 
selalu terbuat dari mashdar. 


2 . 


Apa yang dimaksud ? 

Maful muthlaq adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk 
dari mashdar fi'ilnya. 269 

Contoh: wja CJSLil ffj- 

Artinya: "Sungguh Muhammad telah memukul anjing". 

(lafadz ffs berkedudukan sebagai maful muthlaq karena 
terbentuk dari mashdar fi’ilnya yang dalam hal ini adalah lafadz 
Karena berkedudukan sebagai maful muthlaq maka ia 
harus dibaca nashab ). 

Sebutkan fungsi dari Jllllll JJaJLll ? 

Fungsi dari maful muthlaq itu ada 3, yaitu 270 : 

* Menunjukkan taukid (penguat) 

* Menunjukkan ‘adad (bilangan] 

* Menunjukkan nau’ (model] 

Kapan JlUlll dianggap memiliki fungsi juSjsll ? 

Maful muthlaq dianggap memiliki fungsi taukid apabila 
terbentuk dari mashdar asli dari fi'ilnya sesuai dengan 
tashrifannya, tidak dimudlafisan, tidak diberi na’at, dan juga 


269 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 22. 

270 Untuk masing-masing fungsi dari maful mutlaq, lihat: al-Humadi dkk, 
al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 94, Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 121, al-Hasyimi, 
al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 198. 
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4. 


tidak diikutkan pada wazan £ 1*3 maupun £1*j. 271 
Contoh: 

Artinya: "Sungguh Muhammad telah memukul anjing" atau 
dalam bahasa jawa, kata diartikan dengan " kelawan mukul 
temenan". 

memiliki fungsi 3,1*11 ? 

Maful muthlaq dianggap memiliki fungsi ‘adad apabila 
terbentuk dari mashdar //7/nya yang diikutkan pada wazan 
SJe.272 


Kapan JiUlll dianggap 


Contoh: 

Artinya: " Muhammad telah memukul anjing dengan satu kali 
pukulan ”. 


271 Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 104. Secara 
lebih rinci, Ibn Hisyam memberikan penjelasan tentang maful muthlaq yang 
berfungsi taukid sebagai berikut: 

I feiUk* I^SCLo Uoll 

sSU 3* ^1 ajSI* 3-? l ‘*>twAaj ljuj J-jai.* Ul ‘lL>j jl sll^*? 

-LC-li Ul :jl clljL*- O-UlS ‘Ai^l^o 

Baca: Abu Muhammad Jamaluddin Ibn Hisyam, Audlah al-Masalik ila Ma'rifat 
Alfiyat ibn Malik (t.tp: Dar al-Fikr li al-Taba'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi', t.th), 
II, 181. 

272 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah fi Syarh al-Faridah fi 
an-Nahwi wa as-Sharf wa al-Khat (Baghdad: Dar ar-Risalah, 1977), juz I, 392. 
Terkait dengan maful muthlaq yang berfungsi 'adad, Ibn Hisyam memberikan 
uraian sebagai berikut: 

lljl i-ixlj Jj^koll JjjuLaJ! \* g\j 

^ $0*0* £ 2 0 00> 9 , o'* O'* ^ ^ ^ ,,, 1 * i< q ^ ^ q ^ 0 ^ ^^ ** ^ P 9 o'* 

.obj^ jl jl *L^jj a^o*a3u Uji£ <3^ ; ^13 jI .a! 5 I J5 I :j>- 

Ibn Hisyam, A udlah al-Masalik..., II, 181. 
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5. 


I JjjwJI dianggap memiliki fungsi fjUl ? 

Maful muthlaq dianggap memiliki fungsi nau’ (pjiJ') apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti wazan aJlsS, 


Kapan jllLli 


6 . 


dimnd/a/kan, atau diberi na’at. 273 
Contoh: 


Artinya: "Muhammad telah memukul anjing seperti aava 
pukularmva ustadz ". 

Sebutkan pembagian JlUlll ? 


Maful muthlaq dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Maful muthlaq yang bersifat lafdzi 

2) Maful muthlaq yang bersifat ma’nawi. 274 


273 Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Ahmad bin Abdullah bin 
Hisyam al-Anshari al-Mishri, Audlahu al-Masalik ila Alfiyati ibn Malik (Beirut: 
al-Maktabah al-'Ashriyyah, tt}, II, 205. Bandingkan dengan: Al-Jayyani, Syarh 
al-Kafiyyah, juz I, 655. Lebih detailnya mengenai maful muthlaq yang berfungsi 


na'Uj Ibn Hisyam memberikan penjelasan: 

'■jj +0 jUj aII jtlJ! jiiadl \j»\j 

cJutS ‘llUk* jJl*oJI 3^ — 

cJufilS :Ja£ ‘<jUSl)l jp <plo]l XlJLil Jl Jl jp aJISJI "Jl" -j ^JJiJo JJjaJJI 3G - 

joj ^-4? -uj 

.|J^ 5 * I ^liM I J^- jJuaJI jj£=o — 

,[+bj}\ J^l Jp j^ tj 1 Jl^ liuk« l jL^j jAlldl J j AAaJl j j^aJ (jl — 

JUS IpkJl JJjSl :j£ «jt jliL 5512,1 jj-i jJd^l JjiUl jjl=J jl- 




.JjjAjJjJI C*x>J jp *4lS <L^JLi J-ukJl jj£=0 0^ — 

.(4^*1 J^- Sj-UaJI (Jl "jaju" jl "JT" JaiJ jlixJl JjaaJI jj£=o jl — 

.Ukc- Jl tibyji <ujJ£ J^- J-f^-4 *Gl jLml, jJJaJI JJaaJI jj£=o 0^ — 


Baca: Ibn Hisyam, A udlah al-Masalik..., II, 181. 

274 Isma'il al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh Hasan al-Kafrawi Ala Matni 
al-Ajurumiyyah (Indonesia: al-Haramain, tt}, 94. 
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7. Apa yang dimaksud dengan jllLlil yang bersifat 


Maful muthlaq yang bersifat lafdzi adalah maful muthlaq yang 
terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz sama 
dengan bentuk fi’ilnya 275 . 

Contoh: CJSnJI oj-i? 

Artinya: "Sungguh Muhammad telah memukul anjing”. 

(lafadz dan Ct'Jo sama dari sisi tulisannya, yaitu sama- 

sama tersusun dari huruf o <j tji). 

8. Apa yang dimaksud dengan JlUllI JjiiUl yang bersifat 

Maful muthlaq yang bersifat ma’nawi adalah maful muthlaq 
yang terbentuk dari mashdar yang secara tulisan atau lafadz 
tidak sama, namun secara arti memiliki kesamaan dengan 
fi’ilnya. 276 

Contoh: \ij3j i 

Artinya: "Sungguh Muhammad telah berdiri". 

* i ~ 

(mashdar lijiJ tidak sama dengan fl’il dari segi lafadz atau 

tulisannya, akan tetapi dari segi arti dua lafadz ini memiliki arti 
yang sama, yaitu sama-sama memiliki arti "berdiri"). 

9. Sebutkan isim-isim yang bisa menggantikan posisi 

mashdar sebagai JlUllI JJaJLll! 

Isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar sebagai 
maful muthlaq 277 adalah: 

1) Sinonim atau muradifnya. 

275 A1-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 94. Bandingkan dengan: Al-Azhari, 
Syarh al-Muqaddimah..., 104. 

276 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 104. Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 
94. 

277 Bandingkan dengan: Al-Ghulayainl/amz'ad-Di/ri/s..., Ill, 27. 
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Contoh: lijsj g\5 

Artinya: “Sungguh Muhammad telah berdiri". 

f i 

(lafadz lijij ditentukan sebagai maful muthlaq karena 

merupakan bentuk sinonim dari lafadz a'ls ) 

2] Na'atxvya. 

Contoh: KjfS AJdl 

Artinya: “Sebutlah (nama) Allah sebanvak-banvaknva 
(lafadz ditentukan sebagai maful muthlaq karena 

asalnya ia merupakan na’at dari maful muthlaq yang 
dibuang. Contoh di atas seandainya ditulis lengkap menjadi 

berbunyi: tjff l^So aUI 

3] Isimisyarah. 

Contoh: tiUi Jli 

Artinya: “Sungguh dia telah berkata". 

(lafadz (iUi ditentukan sebagai maful muthlaq karena 
berupa isim isyarah dari musyarun ilaihi yang terbentuk dari 
mashdarfi’ilnya, yaitu berupa lafadz JJaII). 

41 Isimdlamir. 

Contoh: j-ulUJI aj.ac .1 2 UlJtc- aj.ac 4 

Artinya: “Sesungguhnya aku akan menyiksanya dengan 
siksaan yang tidak pernah aku timpakan kepada 
seorangpun di antara umatmanusia". 

( dlamir e di dalam lafadz 2 ditentukan sebagai maful 

muthlaq karena yang lebih cocok ia harus dikembalikan 
kepada marji' ad-dlamir lafadz sebelumnya yang berupa 

mashdarfi'ilnya, yaitu lafadz Qlc*). 

5) Isim yang menunjukkan nau' (model). 

**0 s' 0 ^ ^ 

Contoh: g-j 
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Artinya: "Muhammad kembali dengan mundur ". 

(lafadz ditentukan sebagai maful muthlaq karena ia 

menunjukkan model atau jenis kembali yang dilakukan oleh 
Muhammad). 

6) I si m yang menunjukkan 'adad. 

Contoh: jo y cusi 
Artinya: “Jam dibunyikan dua kali ". 

(lafadz joy ditentukan sebagai maful muthlaq karena 

menunjukkan 'adad). 

7) Isim yang menunjukkan alat. 

Contoh: U oy* ooj-sb 

Artinya: "Saya memukul anjing dengan cambuk ". 

(lafadz U Vy* ditentukan sebagai maful muthlaq karena 
menunjukkan alat). 

8) Lafadz JT. 


Contoh: jlill JS* 1^4^ ^ 

Artinya: "Janganlah kalian condong secara total ". 

(lafadz Js ditentukan sebagai maful muthlaq karena 
dmuuliafkim kepada mashdar fi’ilnya). 

9 

9) Lafadz jhaj. 

Contoh: Joju JjU 


Artinya: “Pengaruhilah dengan sebagian pengaruh”. 

(lafadz Jom ditentukan sebagai maful muthlaq karena 

dimudlajkan kepada mashdar fi’ilnya). 

10. Sebutkan tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan 


posisi mashdar sebagai JiHlSI JjjuUt! 


Tabel tentang isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar 
sebagai maful muthlaq dapat dijelaskan sebagai berikut: 


3261 Metode Al-Bidayah 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 



>* 

A^il^a 


aiti ypl 

> 0 ^ 

<Ujo 





Z Iftl S \jI1c- ji.13I5 





L* 

* 

t: 

£ 


> » 0' 

A&ji 

jO^a iELlil cJb 

o^JS> 


dill 



j-WaJl ^jL*bi jf iLLl 


jSlsJl jbjU 

ji 

j-Wa-Jl cjL*bl -“jLS 



11. Sebutkan tabel tentang pembagian JiUllI JJxLil! 

Tabel pembagian maful muthlaq dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


Ij^sb 

rs'jai 


&T* 

E 

AjJ-sb e>^sb 

ilx3 


AjJ-sb Jwa^- oj-vb 

a!a 3 

iP 

IjJ-sb -U^ oj^b 


~"V >• 

r 

S'? 

l3j3j Jco^ £V3 

jjjiiai 
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C. TentangAli - *^ JjiLjl 


m 


Materi tentang maful li ajlih termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maful li ajlih adalah 
materi tentang mashdar qalbi (mashdar yang merupakan 
pekerjaan hati) karena maful li ajlih selalu terbuat dari 
mashdar qalbi. 



Apa yang dimaksud dengan JjxiuM ? 


Maful li ajlih adalah isim yang dibaca nashab yang terbentuk 
dari mashdar qalbi dan merupakan alasan terjadinya sebuah 
perbuatan. 2y 8 

Contoh: eillL'j Coip 1 

Artinya: "Muhammad berdiri karena memuliakan gurunya”. 
(Lafadz berkedudukan sebagai maful li ajlih karena 

lafadz ini terbentuk dari mashdar qalbi. Selain itu juga 
menunjukkan sebuah alasan kenapa tiba-tiba Muhammad 
berdiri. Karena alasan itulah ldisebut dengan maful li 
ajlih). 

0^0 0 

2. Apa yang dimaksud dengan 

Yang dimaksud dengan mashdar qalbi adalah mashdar yang 
menunjukkan pekerjaan hati. 

Contoh: 

* : lafadz &\y\ berarti “memuliakan". Pekerjaan 

memuliakan bukanlah merupakan pekerjaan anggota 


278 As-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah..., I, 398. Bandingkan dengan: 
Muhammad Abdullah Jabbar, al-Uslub an-Nahwi: Dirasah Tathbiqiyyah fi 'Alaqah 
al-Khasaish al-Uslubiyyah bi Ba'dli ad-Dhahirah an-Nahwiyyah (Mesir: Dar ad- 
Dakwah, 1988), 24, Hamid, at-Tanwir..., 76. 
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badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati. 

* lip- : lafadz lap- berarti "takut". Pekerjaan takut 

bukanlah merupakan pekerjaan anggota badan, akan tetapi 
merupakan pekerjaan hati. 

* cliol : lafadz J\£a 1 berarti "mengharapkan". Pekerjaan 

mengharapkan bukanlah merupakan pekerjaan anggota 
badan, akan tetapi merupakan pekerjaan hati. 

3. Sebutkan variasi mashdar yang menjadi J_pXjl! 

Mashdar yang menjadi maful li ajlih memiliki banyak variasi, 
yaitu 279 : 

1) Disepikan dari alif-lam dan idlafah. 

Contoh: Ulp 1 aL.u) 1 cJjj 

Artinya: "Kota dihiasi karena memuliakan pelancong". 

(lafadz iJjSTl berkedudukan sebagai maful liajlih dan 

tertulis tanpa diberi alif-lam (Jl) dan juga tidak 

dvTiudlafkim). 

2) Disertai dengan alif-lam. 

Contoh: ^ 

Artinya: “Saya tidak duduk karena takut perang". 

(lafadz berkedudukan sebagai maful liajlih dan 

tertulis dengan menggunakan alif-lam (Jl). 

3) Dimud/a/kan: *Udl 5Jls&l cJUw 

Artinya: “Saya bersedekah karena mencari ridha Allah". 
(lafadz TJcol berkedudukan sebagai maful li ajlih dan 
tertulis dengan dimudlajkan). 


279 Lebih lanjut mengenai variasi maful liajlih, lihat: Al-Ghulayaini, ]ami‘ 
ad-Durus..., Ill, 36. 
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4. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi 

0 t * Q J. o ^ 

JjjuLJI disepikan dari alif-lam dan idlafah? 

Jika mashdar yang menjadi maful li ajlih disepikan dari alif-lam 
dan idlafah, maka pada umumnya mashdar tersebut langsung 
dibaca nashab sebagai maful li ajlih. 

Contoh: jOUil JaIj-uJI cJjj 

Artinya: "Kota dihiasi karena memuligkgn pelancong". 

(lafadz adalah mashdar yang disepikan dari alif-lam dan 

idlafah, sehingga ia dibaca nashab karena menjadi maful li 
ajlih). 

5. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi 

0 t * o* 0 

bbbl disertai dengan alif-lam (Jl) ? 

Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan 
disertai dengan alif-lam, maka pada umumnya ia tidak dibaca 
nashab untuk ditentukan sebagai maful li ajlih, akan tetapi 
yang lebih banyak dibaca jer dengan menggunakan huruf jer 

LD- 

00 ♦ ^ 0 ^ 

Contoh: j 

Artinya: "Saya merantau karena senana terhadap ilmu". 

^ 0 ^ 

(lafadz adalah mashdar yang disertai dengan alif-lam. 

Keberadaannya sering kali lebih dibaca jer dengan 
menambahkan huruf jer. Meksipun berupa susunan jer-majrur, 
ia tetap dianggap sebagai maful li ajlih) 

6. Bagaimana hukumnya jika mashdar yang menjadi 

bbft dimudlafkan ? 

Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah pekerjaan 
dimudlafkan, maka bisa dibaca nashab karena menjadi maful li 
ajlih dan juga bisa dibaca jer dengan menggunakan huruf jer. 

Contoh: auI \ cJj fcZ boleh juga dirubah menjadi 
l\fa°jA c - 3 j fcH. 
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(lafadz 7\j&> I yang menjadi maful li ajlih berbentuk susunan 

idlafah. Oleh karena itu, ia bisa dinasbabkan karena menjadi 
maful li ajlih atau juga dapat menambahkan huruf jer sehingga 
menjadi susunan jer-majrur). 

7. Sebutkan tabel tentang variasi hukum mashdar yang 
menjadi JJ*i2l ? 


Tabel tentang variasi hukum mashdar yang menjadi maful li 
ajlih dapat dijelaskan sebagai berikut: _ 




a&i & iS> 5^ ib 
sll^ljf^lj 

V^ V 

1 

V>o 

-v>\ 

iJaJi j 

jjA jjj? ## 

A 

a&u ujjii 5^ ib 

j»*^ij 


oiljjj op> jl 

liUai 5^ lb 

4J0l C US-UA5 


Renungan Kehidupan 


; o f- 


uxlUj \&>\ bl \j lJ^\3 bl jS&l 

“Orang yang berakal ketika bersalah akan minta maaf 
Akan tetapi orang yang bodoh ketika bersalah akan 
mencari alasan”. 
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D. Tentang 


Materi tentang maful ma'ah termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang hams dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maful ma'ah adalah 
konsep tentang wawu dan variasinya ( wawu ma’iyyah, 
wawu 'athaf, wawu haliyyah, wawu isti’naflyyah dan lain- 
lain). 

_ 




1. Apa yang dimaksud dengan <u* JjiiJI ? 

Maful ma'ah adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
wawu ma’iyyah. 280 

0 to 

Contoh: 

Artinya: "Seorang pemimpin telah datang bersarncL para 
pgsukan". 

(lafadz ditentukan sebagai maful ma’ah karena jatuh 

setelah wawu ma’iyyah sehingga ia harus dibaca nashab ). 

^ 0 

2. Apa yang dimaksud dengan *1*3 \j\j ? 


Wawu ma’iyah adalah wawu yang memiliki arti 
(bersama/beserta). 

3. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai J? 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai 
maful ma'ah apabila tidak memungkinkan untuk di’athafkan 
pada lafadz sebelumnya (karena tidak sejenis). 281 

Contoh: 


280 Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 211, Al-Mishri, 
Audlahu al-Masalik..., II, 239. Bandingkan pula dengan: Fadlil Shalih as-Samara'i, 
ad-Dirasah an-Nahwiyyah wa al-Lughawiyyah ‘lnda az-Zamakhsyari (Baghdad: 
Dar an-Nadzir, 1970), 348. 

28 lAl-Ghulayaini,/am/'ad-Duri/s..., III, 55. 
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Artinya :" Berangkatlah bersama Musa ’’- 
(Lafadz ^>y> harus ditentukan sebagai maful ma’ah karena 
tidak memungkinkan untuk di'athajkan kepada lafadz 
sebelumnya, antara lafadz ^y> dan tidak sejenis, 

statusnya sebagai kalimah isim, sedangkan statusnya 

sebagai kalimah fi’il sehingga tidak memungkinkan untuk 
di’athajkan). 

4. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 

sebagai ? 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan sebagai 
ma’thuf apabila suatu perbuatan hanya bisa dilakukan oleh 

orang yang lebih dari satu ( a5jLL 1!1 ). 282 
Contoh: jj+c-j Joj 

Artinya: "Zaid dan Umar soling bermusuhan’’. 

(lafadz harus dijadikan sebagai ma'thuf dan tidak boleh 

dijadikan sebagai maful ma’ah karena fi’il yang berarti 

"saling bermusuhan" tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang yang lebih dari 
satu]. 

5. Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu boleh ditentukan 

sebagai aa* dan boleh juga ditentukan sebagai 

Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan ditentukan 
sebagai maful ma’ah dan juga ditentukan sebagai ma'thuf 
apabila tidak ada mani’ atau tidak ada yang mewajibkan untuk 
ditentukan sebagai maful ma’ah atau ma'thuf sebagai mana 
yang telah dijelaskan di atas. 283 


282 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 93. 
283 Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus..., IV, 362. 
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1 o 

Contoh: 3 

(lafadz jlisU boleh dibaca j^isU dengan did/amma/] syinnya 
sehingga artinya "seorang penguasa dan bala tentara telah 

o 

datang". Boleh juga dibaca jiiSM dengan di/atfta/] syinnya 
sehingga artinya "seorang penguasa telah datang bersama bala 

o 

tentara"). Lafadz jlisU memungkinkan untuk ditentukan 

sebagai maful ma'ah dan juga memungkinkan ditentukan 
sebagai ma'thuf karena: 

* Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis sehingga 
memungkinkan untuk di'athafkan. 

* Lafadz Jli bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 

dilakukan oleh lebih dari satu orang ), sehingga 

lafadz yang jatuh setelah wawu tidak harus dipaksa menjadi 
ma'thuf, akan tetapi memungkinkan untuk ditentukan 
sebagai maful ma'ah. 

6. Dalam kitab modern, kapan wawu bisa dipastikan sebagai 

Ketika wawu tersebut jatuh setelah lafadz 

Contoh: IjjfcJ 

Artinya: "dan inisesuai dengan tujuan ". 

(wawu yang ada dalam contoh ini adalah wawu 

ma’iyyah sehingga lafadz ditentukan sebagai maful 

ma’ah dan harus dibaca nashab). 
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7. Sebutkan tabel tentang variasi status hukum wawu dalam 

^ ^ > o > 

bab Aai ? 


Tabel variasi status hukum wawu dalam bab maful ma’ah 
dapat dijelaskan sebagai berikut: ___ 



U (Jl Sj 

0 ^ 


k 

\ 

f. 

vCj> 

^eAo 

& 

b> 

4 

9 *' , - - ni 

o^° 0 ^ > " A° 

^uJl ^ Jjo 

L-ilaxU jipl 


Liglj Oj^=w 

Uj)j$ 

's\s >-: Oj^aJwO 


r 


Renungan Kehidupan 




4»kil ^*O £gjJl : J\3 tAJS* 4»kil ^jjl 

jl» : Jl3 ?1^>1 ^iL&l ii-WaJl J;1 c4Jjl ^ : J^A3 
131 *Xj 1 t j-2j2j1 C*j Ij 

jJJ (3!AiJj (\jS cJl 9 t^jJLUkl oJL)o 

Dari Abu Hurairah ra. berkata, seorang laki-laki datang 
menemui Rasulullah SAW dan bertanya: “Wahai 
Rasulullah SAW, sedekah apakah yang paling besar 
pahalanya?”. Rasulullah SAW menjawab: “Kamu 
bersedekah sedangkan kamu dalam keadaan sehat 
kikir, takut kefakiran dan ingin kaya, dan jangan 
menu nd a-nund a hingga nyawa sampai tenggorokan 
kemudian kamu berkata: “ Harta ini untuk si Fulan, 
yang ini untuk si Fulan, padahal si Fulan sudah 
mempunya bagian sendiri” (HR. Bukhari) 


*1 


lfllt 
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o . > 0 f 0 „• > s S 

E. Tentang^ atau 


Materi tentang maful fih merupakan materi inti, 
sedangkan materi prasyarat yang harus dikuasi sebelum 
masuk pada materi tentang maful fih adalah mufradat- 
mufradat (kosa kata) yang menunjukkan keterangan 
waktu dan tempat. 


1. Apa yang dimaksud dengan Jatau oyiJl ? 

Maful fih atau dharaf adalah zszm yang dibaca nashab yang 
memperkirakan makna J 284 dan menunjukkan keterangan 

tempat atau waktu. 285 
Contoh: 

Artinya: “saya kembali dari sekolah pada waktu siana hah ". 


284 Tidak semua isim yang dibaca nashab yang memperkirakan huruf 
jer j disebut sebagai maful fih atau dharaf. Untuk bisa disebut sebagai maful 

fih, disamping memperkirakan huruf jer j, isim yang dibaca nashab tersebut 

harus menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat. Ketika tidak 
menunjukkan keterangan waktu atau keterangan tempat, isim yang 

memperkirakan huruf jer j biasa disebut sebagai manshub 'ala naz'i 
al-khafidh. Contoh: £*J fulfil Asal dari lafadz adalah j. 

Lafadz meskipun memperkirakan huruf jer j, akan tetapi tidak bisa 
disebut sebagai maful fih atau dharaf karena tidak menunjukkan keterangan 
tempat atau waktu. Lafadz biasa disebut sebagai jhilil ^ 

(dibaca nashab karena ada pembuangan huruf jer). Lihat: al-Ghulayaini,/am/' 
ad-Durus..., Ill, 195. Penjelasan lebih lengkap tentang materi manshub 'ala 
naz'i al-khafidh, baca buku: Abdul Haris, Pelengkap Teori Dasar Ilmu Nahwu & 
SharfTingkat Lanjut (Jember: Al-Bidayah, 2018), 384. 

285 as-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah, juz I, 402. Bandingkan dengan: 
al-Husain, as-Safwah as-Shaflyyah..., I, 476. As-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair..., 
IV, 50. 
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(lafadz \j\£ berkedudukan sebagai dharaf karena 

menunjukkan keterangan waktu, sehingga ia harus dibaca 
nashab). 

* flal 

Artinya: "Guru telah berdiri di depan sekolah". 

f- 

(lafadz j»Ul berkedudukan sebagai dharaf karena 

menunjukkan keterangan tempat, sehingga ia harus dibaca 
nashab) 

* £ 

2. Sebutkan pembagian «_spaJl ? 

Dharaf dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Dharaf makan 

2) Dharaf zaman. 

" 0 ♦ ^ 

3. Apa yang dimaksud dengan jOl Jzfb ? 

Dharaf makan adalah dharaf yang menunjukkan keterangan 
tempat. 286 

Contoh: a—JaJI ^Ul 

Artinya: "Guru telah berdiri di depart sekolah". 

4. Apa yang dimaksud dengan jUjJl Jzfb ? 

Dharaf zaman adalah dharaf yang menunjukkan keterangan 
waktu. 287 

Contoh: l^l^j eL*>j 

Artinya: "soya kembali dari sekolah pada waktu siana har i". 

5. Apa yang dimaksud dengan istilah dalam ? 

Istilah mubham dalam dharaf adalah kata keterangan, baik 
yang menunjukkan tempat [al-makari] maupun waktu [az- 
zaman) yang tidak bisa dibatasi. 288 Contoh: 


286 Hamid, at-Tanwir..., 76. 

287 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 97. 
288 Al-Ghulayaini ; /am/ , ad-Di/ri/5.. v III, 37-38. 
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* Dharafmakair. j»\3 

Artinya: "Guru telah berdiri di depart sekolah”. 

^ % 

(kata artinya "di depan" dan hal ini tidak ada batasnya, 

apakah jarak depannya itu satu meter, dua meter, satu kilo, 
dua kilo, dan seterusnya. Model dharafsemacam ini disebut 
sebagai mubham). 

tijZ $ „ % j, " 

* Dharafzaman: 

Artinya: "Allah itu Esa selamanva ". 

(kata IjoI artinya "selama-lamanya”. Karena artinya 

demikian, maka dharaf ini menunjukkan keterangan waktu 
yang tidak dapat dibatasi atau mubham). 

6. Apa yang dimaksud dengan istilah dalam 

Istilah mahdud dalam dharaf adalah kata keterangan, baik yang 
menunjukkan tempat ( al-makan ) maupun waktu ( az-zaman ] 
yang bisa dibatasi. 289 Contoh: 

o , > > o f- 

* Dharafmakair. -y****dl 

Artinya: "Saya sedang masuk di dalam masjid ". 

o 

(lafadz -owdl pasti ada batasnya, berapa panjang dan 

berapa lebarnya. Model dharafsemacam ini disebut sebagai 
mahdud). 

* Dharafzamair. XJ zl j»U 

Artinya: "Guru telah tidur pada waktu mglam ". 

(lafadz XI juga ada batasnya, yaitu mulai terbenamnya 

matahari sampai munculnya fajar. Model dharaf semacam 
ini disebut sebagai mahdud). 


289 al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 38. Ada pula yang menyebut 
mahdud dengan istilah mukhtash seperti yang disampaikan oleh Abdul Hamid 
Sayyid Muhammad Abdul hamid. Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, at-Tanwir Fi 
Taysiri..., 81. 
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7 . 


8 . 


I dan dalam JiJiLl ? 

Fungsi konsep mubham dan mahdud dalam c/frara/adalah pada 
saat kita berbicara tentang keterangan tempat atau dharaf 
makan dimana yang memungkinkan untuk dibaca nashab 
hanyalah keterangan tempat yang mubham. Sedangkan 
keterangan tempat yang mahdud tidak boleh langsung 

dinashabkan, akan tetapi harus di/'erkan dengan huruf jer <j. 

Ketentuan yang berlaku untuk dharaf makan tidak berlaku 
untuk dharaf zaman, maksudnya dharaf zaman, baik mubham 
maupun mahdud boleh dibaca nashab dan tidak membutuhkan 

penampakan huruf jer j . 

> a 

Sebutkan tabel tentang variasi hukum ^sya]\ dalam bab 
J yJL J1 ! 


Apa fungsi konsep 


Tabel variasi dharaf dalam bab maful fih dapat dijelaskan 
sebagai berikut: _ ^ ^^_ 


9 o * 

L 

„ ^ ^ o A ^ ^ ^ ^ ' 

si 

f&ii 

O* 



0 ° . > > 

(j 


D: 


£ o > 

Ijol i>-l 4JJI 

f&ii 

G* 


alaA’l pi 


,rv 



Renungan Kehidupan 

> ? gs?^ ^ 

AjuUdo al <Ljj J^£-j 

Tidak diterima ucapan tanpa perbuatan, tidak akan lurus 
(benar) ucapan dan perbuatan tanpa niat, dan tidak lurus 
(benar) ucapan, perbuatan dan niat, kecuali dengan 
mengikuti Sunnah Rasulullah SAW”. 

=. 
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F. Tentang J\i I 



Materi tentang Jtil /hal merupakan materi inti. 

i prasyarat yang harus dikuasai adalah materi tentang 
nakirah dan ma'rifat, mudzakkar dan muannats, mufrad, 
tatsniyah, jama’ serta isim shifat karena hal harus selalu 
dalam kondisi nakirah, sedangkan shahib al-hal harus selalu 
dalam kondisi ma'rifat. Di samping itu, antara hal dan 
shahib al-hal harus terjadi kesesuaian antara mudzakkar- 
muannats, mufrad, tatsniyah, dan jama’ nya, serta hal harus 
selalu terbuat dari isim shifat. 


r 
1 . 


V 


1. Apa yang dimaksud dengan Jlil ? 

Hal (Jlil) adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
keadaan shahib al-hal. 290 
Contoh: CS\j 11 

Artinya: "Muhammad telah datang dalam keadgan 

berkendgra ". 

(lafadz berkedudukan sebagai hal dan menjelaskan 

keadaan shahib al-hal, yakni lafadz -u^. Karena menjadi hal, 
maka ia harus dibaca nashab). 

2. Sebutkan unsur-unsur dari <J\il ? 

Unsur-unsur dari hal adalah: 

1) 'Amil al-hal 

2) Shahib al-hal 4^-U] 

3) Hal (Jill) 


290 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 144. Bandingkan dengan: 
Al-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 100. 
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Contoh: 

„ 9 

(Lafadz Jb* sebagai 'amil al-hal, lafadz sebagai shahib al- 
hal, dan lafadz sebagai hal). 

3. Apa yang dimaksud dengan ? 

Yang dimaksud dengan 'amil al-hal adalah fl'il atau yang 
diserupakan dengan fl'il yang jatuh sebelum hal. 

Contoh: 

* 'Amil al-hal berupa fl'il : XliLi 

Artinya: "Matahari terbitdalam keadaan cerah". 

(Lafadz disebut sebagai 'amil al-hal karena ia 

merupakan kalimah fl'il yang jatuh sebelum hal, sedangkan 
lafadz sebagai shahib al-hal, dan lafadz SliL^ 

berkedudukan sebagai hal ). 

* 'Amil al-hal berupa sesuatu yang diserupakan dengan fl'il 

(JjuJl JiLLa li 

Artinya: "Khalid tidak merantau dalam keadaan berialan 
kaki". 

(Lafadz JiULi disebut sebagai 'amil al-hal karena ia 
merupakan sesuatu yang diserupakan dengan fl'il/syibhu 

9 0 „ 

al-fl'li 291 yang jatuh sebelum hal, sedangkan lafadz JJb 

sebagai shahib al-hal, dan lafadz Uberkedudukan 
sebagai hal). 


291 Secara lebih rinci, al-Ghulayaini memberikan uraian tentang apa 
saja yang termasuk dalam kategori syibhu al-fi'li dengan penjelasannya: 

\jij jp aHoji ^ Lii jji £ii$i aj 

A 6 tj A o 11 1 AAmi 3 .1d A.La~.oJ 1 ^ 

.aJ*SI! (AaJL>«JI * j\j a^ oil 

Baca: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., I, 160. 
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4. Apa persyaratan Jlil ? 

Persyaratan hal adalah harus terbuat dari isim nakirah dan 
harus terbentuk dari isim shifat (pada umumnya berupa isim 
fa’il dan isim maful). 

0 

5. Apa persyaratan JUll ? 

Persyaratan shahib al-hal adalah harus berupa isim ma’rifah. 

6. Berilah contoh susunan Jlil yang sesuai dengan 
persyaratan di atas! 

Susunan hal yang sesuai dengan persyaratan di atas dapat 
dicontohkan dengan: 

(lafadz sebagai shahib al-hal berupa isim ma'rifah/isim 

‘alam. Lafadz sebagai hal berupa isim nakirah dan juga isim 
shifat/isim fa ’il). 

7. Apa saja kesesuaian yang harus dimiliki oleh Jlil dan 

Antara hal dan shahib al-hal harus sesuai dari segi 292 : 

1) Mufrad, tatsniyah dan jama'. Contoh: 

(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mufrad] 

(antara hal dan shahib al-hal sama-sama tatsniyah] 

(antara hal dan shahib al-hal sama-sama jama'] 

2] Mudzakkar dan muannatsnya. Contoh: 

(antara hal dan shahib al-hal sama-sama mudzakkar] 
292 A1-Humadi dkk, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 100. 
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* dtSs? 

(antara hal dan shahib al-hal sama-sama muannats) 

8. Sebutkan pembagian Jlil ? 

Hal itu terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Halmufrad 

2) Haljumlah. 

J. 0 f 4 

9. Apa yang dimaksud dengan iJiJl J\2M ? 

Hal mufrad 293 adalah hal yang terbentuk dari isim shifat (bukan 
dari jumlah ). 294 

Contoh: Jujfi dan £2^ ilkla oiU- 

(Lafadz dan disebut hal mufrad karena terbuat dari 

isim shifat, dalam konteks contoh berupa isimfa'H). 

^ 0 * 

10. Apa yang dimaksud dengan <UuiU Jl> ? 


Hal jumlah adalah jumlah, baik jumlah ismiyyah atau jumlah 

fi’liyyah yang jatuh setelah isim ma’rifah. 29S 

Contoh: 

* SjvlliivlTjj 

Artinya: "Seorang laki-laki telah datang sambil 

mengendarai mobil ". 

(lafadz ojlllll adalah jumlah fi'liyyah yang 


berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab 
karena jatuh setelah lafadz yang berupa zszm ma’rifah/ 


293 Hati-hati menterjemahkan istilah "mufrad". Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah " mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

- lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

- lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan ftaZ/Jlil) 

- lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 

294 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 100. 

295 Lebih lanjut lihat: Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 98. Bandingkan 
dengan: Al-Anshari, Mughni..., 72. 
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isim yang ditambah dengan alif-lam). 

Artinya: "Janganlah kamu shalat, sedgng kgmu dglgm 
kegdggn mgbuk ". 

(lafadz °^j\j adalah jumlah ismiyyah yang 
berkedudukan sebagai hal sehingga dihukumi nashab 
karena jatuh setelah lafadz S^Uall yang berupa isim 

ma’rifah/ isim yang ditambah dengan alif-lam). 

> « 

11. Apa yang dimaksud dengan dalam Jlil ? 

Rabith ialah sesuatu yang menghubungkan antara hal dengan 
sbahib al-hal. Istilah rabith akan muncul dalam konteks 
pembahasan hal jumlah, dan tidak akan muncul dalam 
pembahasan hal mufrad. 

12. Sebutkan bentuk-bentuk JaApl dalam J\il! 

Rabith yang ada dalam bab hal bisa berbentuk: 

1) Wawu haliyyah. 

Contoh: jlLiJl c-^>- 

Artinya: "Saya datang sedgngkgn matahari belum terbif. 
(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah wawu 
haliyyah). 

2) Isimdlamir. 

Contoh: SjClH J4^' 

Artinya: "Orang laki-laki itu telah datang dalam keadgan 
sedang mengendarai mobil". 

(yang menjadi rabith dalam contoh di atas adalah dlamir 
mustatirjA yang terdapat dalam lafadz yang kembali 

kepada shahib al-hal " ]■ 

3) Gabungan dari keduanya ( isim dlamir dan wawu haliyah). 
Contoh: 

Artinya: "Ali telah datang sedangkan wajah nyg kelihatan 
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berseri-seri". 

(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan sekaligus 
dlamir «yang terdapat dalam lafadz 

13. Apakah ada JtsU yang berupa is j>2\ ^L\l 

Ada, yaitu lafadz ojJ-j. Meskipun lafadz ini berupa isim ma’rifat, 
akan tetapi ia tetap harus ditakwil dengan isim nakirah, dan 
hasil takwilannya berupa lafadz ISy^>. 296 

Contoh: Sb- : “Muhammad telah datang sendiricm ’’. 

(lafadz tl>-j meskipun tidak sesuai dengan persyaratan hal, 

yakni harus berupa isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh 
dianggap sebagai hal sebab ia bisa ditakwil dengan lafadz 

1 iJZ). 


14. Sebutkan tabel dari unsur-unsur Jlil! 

Tabel unsur-unsur ha[ dapat dijelaskan sebagai berikut : 




giii jAe 

vC— 

£.0 




-<AV 

a 




AjL* 

jiii 

Q,b 


15. Sebutkan tabel dari pembagian Jlil! 

Tabel pembagian hal dapat dijelaskan sebagai berikut: 

296 al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kaflyyah, I, 
734, Hamid, at-Tanwir..., 86, Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 225. 
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#uSi 

sjCljiGi'jS jijli 



vC— 

£Lo 






; Renungan Kehidupan jfitr 


q§f 


&' or jj-o ^ c&i °jy> 3 ' 

jul *j y?\ \i> j3' ^iji olj jlij *4 44fi JGG 

Ijiil \^f G} : jus juS . {o£&l ^ 1^ Jijj\ G} : JGG 

ajjj -uj c*j*Jd JjLUI J-Jaj Jipl :JS i ^3 . {^=>uijj U oQ ^ 
^Ls Ao^)^.oj l-jj b l-jj b ipI-o-uaJ! 

dIJj "a! 

Dari Abu Hurairah ra,, berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah SWT dzat yang Maha Baik yang hanya 
menerima terhadap kebaikan. Sesungguhnya Allah SWT 
memerintahkan orang-orang mukmin sama halnya dengan yang 
diperintahkan kepara para Rasul Allah SWT berfirman: “Hai 
rasulrasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal saleh”, dan Allah juga berfirman: “Hai orang- 
orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu”, Kemudian Rasulullah SAW 
menceritakan ada seorang lakidaki yang menempuh perjalanan 
sampai lusuh dan penuh debu lalu menengadahkan kedua 
tangannya ke langit seraya berdoa “wahai Tuhanku wahai 
Tuhanku” sementara makanannya haram pakaiannya haram 
dan dipenuhi dengan keharaman, bagaimana dia bisa 
dikabulkan”. (HR, Muslim) 


J 
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G. Tentang jwJl 


c 



l 


Materi tentang tamyiz merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
tentang tamyiz adalah materi tentang isim nakirah karena 
tamyiz harus selalu terbuat dari isim nakirah. 


1. Apa yang dimaksud dengan^wiil ? 

Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
benda yang masih bersifat samar. 297 Kesamaran itu muncul 
karena banyaknya alternatif yang bisa masuk. 

Contoh: OcS 

Artinya: "Saya telah membeli dua puluh kitab ”. 

(lafadz 'OcS berkedudukan sebagai tamyiz karena ia 

menjelaskan benda yang masih bersifat samar sehingga ia 
harus dibaca nashab ]. 

2. Apa yang menjadi persyaratanjLliJl ? 

Syarat dari tamyiz harus berupa isim nakirah. 298 

3. Di manakah biasanya letak dan bagaimanakah 

proses pemilihan altematifhya ? 

Tamyiz pada umumnya jatuh setelah isim 'adad (isim yang 
menunjukkan bilangan) 299 dan isim tafdlil [isim yang memiliki 
arti paling atau lebih). 300 


297 A1-Mishri, Awc//a/?i/ al-Masalik..., II, 207. 

298 Lebih lanjut lihat: Al-Mishri,i4wc//a/2i/ al-Masalik..., II, 360. 
299 A1-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., II, 768. 

300 A1-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah..., II, 771. 
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4. Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya 
tamyiz, bagaimana penjelasannya ? _ 


lsim ‘adad\ 1 (saya telah membeli dua 

puluh kitab). 

Alternatif yang 
menjadi pilihan 

Banyaknya 

alternative 

Contoh 

(kitab) $3” 

(rumah) u!j 

0 0 ^ o ^ o 

“Saya telah 

membeli dua 
puluh...?" 

(kitab) \j\2* 

(pena) wi 

(mobil) fijlll 

(baju) Ujj 


Penjelasan tabel di atas adalah: 

Pada saat seseorang mengatakan jjjJLc. , secara 


susunan kalimat sebenamya sudah lengkap karena fl’il 1 
sebagai fi’il ma’lum sudah diberi fa'il, yakni dlamir bariz 
muttashil yang berupa o. Sebagai fi’il muta’addi, lafadz co^Wl 

sudah diberi maful bih yakni lafadz akan tetapi lafadz 

^ 0 0 J 0 ^ o 

akan tetap menjadi sesuatu yang tidak jelas 

karena benda yang berjumlah dua puluh tersebut masih belum 
disebutkan. Benda yang berjumlah dua puluh bisa jadi berupa 
rumah, kitab, pena, mobil, baju, dan seterusnya. Banyaknya 
alternatif semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang 
untuk menentukan salah satu. Pada saat seseorang 
menentukan salah satu, maka orang tersebut telah men tamyiz 
alternatif yang ada sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan 
jelas. 
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5. Tabel di bawah ini menunjukkan proses terjadinya 
tamyiz, bagaimana penjelasannya ? _ 


Isim tafdlil: SlU dll? 1 Ul (saya lebih banyak dari pada 

kamu hartanva) 

Alternatif yang 
menjadi pilihan 

Banyaknya 

alternative 

Contoh 

(harta) 

(kitab) IjllS" 

"Saya lebih 

banyak dari 
pada kamu...?" 

(rumah) ujo 

(anak) ull 

(harta)*^U 

(hutang) iLl 


Penjelasan tabel di atas adalah: 

Pada saat seseorang mengatakan du.? JS I Ul, secara susunan 


kalimat sebenamya sudah lengkap karena du? jo 1 Ul sudah 
memuat mubtada’ dan khabar sebagai kelengkapan jumlah 
ismiyyah, yakni 1 Ul. Akan tetapi orang yang mendengarkan 

kata-kata di atas tetap tidak akan mampu memahami secara 
sempurna karena isim tafdlil yang menjadi khabar masih butuh 
penjelasan, yaitu "dari aspek apa saya dianggap lebih banyak 
dari kamu? Aspek yang dimaksud bisa jadi dari kitab, rumah, 
anak, harta, hutang, dan seterusnya. Banyaknya alternatif 
semacam inilah yang kemudian memaksa seseorang untuk 
menentukan salah satu. Pada saat seseorang menentukan salah 
satu, maka orang tersebut telah men tamyiz alternatif yang ada 
sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan jelas. 
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H. Tentang ^Sbuil 


Materi tentang munada merupakan materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
materi tentang munada adalah materi tentang maful bih 
karena munada pada dasarnya merupakan maful bih. Di 
samping itu perlu pemahaman yang jelas tetang konsep 
mufrad, dimana dalam bab ini merupakan lawan dari 
mudlaf dan sibhu al-mudlaf (bukan lawan dari tatsniyah 
dan jama’, juga bukan merupakan lawan dari jumlah ] 





1. Apa yang dimaksud dengan ^ juJI ? 

Munada adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
huruf nida 10 ' 0 ' (panggilan). 302 

Contoh: 4JJl Syf) G 

(lafadz berkedudukan sebagai munada karena jatuh 


setelah huruf nida’ yang berupa G , sehingga ia harus dibaca 
nashab ] 

2. Apa saja yang termasuk *\jSM ? 

% g % Jf- ^ 

Diantara yang termasuk huruf nida’ adalah 1 tU* cbl <G 

3. Sebutkan pembagian dari ! 

Munada terbagi menjadi lima bagian 303 , yaitu: 


301 Huruf nida' merupakan penyempitan kalimat dari lafadz jiSl, karena 
munada pada dasarnya diasumsikan sebagai maful bih (objek). Contoh: 
&\ jj-lj G pada awalnya lafadz ini adalah 4 ft I jj-lj jiSl Lihat: al-Muqaddasiy, Dalil 
at-Thalibin..., 68. 

302 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 106. 

303 Dahlan, Syarh Mukhtashar..., 25. Al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 
107-108. Al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 108. Al-Azhari, Syarh 
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1) Mufrad ma’rifah/ mufrad 'alam. 

Contoh: 

(lafadz menjadi munada yang dibaca nashab dan 

berjenis mufrad 'alam/mufrad ma’rifah sehingga ia 
berhukum mabnf). 

2) Nakirah maqshudah. 

Contoh: 

(lafadz menjadi munada yang dibaca nashab dan 

berjenis nakirah maqshudah sehingga ia berhukum mabnf) 

3) Nakirah ghairu maqshudah. 

Contoh: 

(lafadz yJf-j menjadi munada yang dibaca nashab dan 

berjenis nakirah ghairu maqshudah sehingga ia berhukum 
mu’rab). 

4) Mudlaf 

Contoh: 4)1 JJ^Ij 

(lafadz 4)1 Jj-lj menjadi munada yang dibaca nashab dan 

berjenis mudlaf sehingga ia berhukum mu’rab). 

5) Syibhu al-mudlaf. 

Contoh: l^lc-^JUslj 

(lafadz UlfrUlU? menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis syibhu al-mudlaf sehingga ia berhukum mu’rab). 


al-Muqaddimah..., 119-120. Bandingkan dengan: Al-'Asymawi, Hasyiyah 
al-'Asymawi..., 44. 
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4. Apa yang dimaksud dengan munada jjilil 

atau as J>2\ sjL* ? 

Munada mufrad 304 ‘alam/ mufrad ma’rifah adalah munada 
yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al-mudlaf dan ia 
berjenis isim ma’rifah. 305 
Contoh: 

* jf/j- \j : "Wahai Muhammad" 


5. 


* \j : "Wahai orang-orangyang kafir’’. 

Hukum munada mufrad ‘alam/ mufrad ma’rifah adalah mabni, 
yaitu rfk ^ jp &* 306 (dimabmkan sesuai dengan tanda 


Apa hukumnya munada 43yu3 


304 Hati-hati menterjemahkan istilah "mufrad”. Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah "mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

- Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

- Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan half, Jlil) 

- Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi). 

305 Al-'Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawiy..., 44. al-Humadi dkk, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 108. 

306 Penggunaan istilah mabni dalam bab munada (aj U jp dan 

bab la allati li nafyi al-jinsi (aj dJall U jp sebenarnya lebih banyak 

disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan 
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai 
munada mufrad ma'rifat (-uj£ b)/berhukum aj j U Jp atau munada 

nakirah maqshudah (J^-J Q/ ^ U jp dan /s/m yang berkedudukan 
sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi (jl5)l j Jij ^}/berhukum 4-^ ^ jp 

aj dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 

1 . dimasuki alif-lam (J!) 

2 . dimudlafkan 

3. berupa isim ghairu munsharif 
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6 . 


7. 


8 . 


rafa’ nya). 

Apa yang dimaksud dengan munada SjScJl ? 

Munada nakirah maqshudah adalah munada yang terbuat dari 
isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari nakirah tersebut 
sudah khusus atau tertentu. 307 Dalam tataran selanjutnya 
nakirah maqshudah ini disejajarkan dengan isim ma’rifah. 

Contoh: yff u : "Wahai prang. laki-Iaki " (diarahkan pada orang 

laki-laki tertentu). 

(lafadz dalam contoh diarahkan dan dimaksudkan pada 
orang laki-laki yang sudah ditentukan /maqshudah). 

Apa hukumnya munada SjSoJl ? 


Hukum munada nakirah maqshudah adalah sama persis 
dengan munada mufrad 'alam/ mufrad ma’rifah, yaitu: 

aj U jp (dima&mkan sesuai dengan tanda rafa’ nya) 

Apa yang dimaksud dengan munada ojScJl? 


Munada nakirah ghairu maqshudah adalah munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud dari 
nakirah tersebut masih belum ditentukan. 308 


Lafadz yang menjadi munada mufrad ma'rifat dan lafadz yang 

menjadi munada nakirah maqshudah dan isim la allati li najyi al-jinsi 
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam 
(Jl) nya, tidak dimud/a/kan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif Dari 

sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang 
berkedudukan sebagai munada mufrad ma'rifat, nakirah maqshudah dan isim 
la allati linajyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak 
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan 
wajar. Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni, 
bukan mu'rab. Sedangkan yang berhukum mu'rab lebih disebabkan karena 
dapat dinalar dengan menggunakan kaidah normal. 

307 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 108. Bandingkan dengan: Al- 
'Asymawi, Hasyiyah al-Asymawi..., 44. 

308 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 108. Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 119-120. 
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Contoh G : "Wahai orang laki-laki " (tidak diarahkan pada 
orang laki-laki tertentu]. 

(lafadz yJf-j dalam contoh ini tidak tertuju pada orang laki-laki 
tertentu/ ghairu maqshudah). 

9. Apa hukumnya munada sSJJsilil js. ojScJl? 

Hukum munada nakirah ghairu maqshudah adalah mu'rab. 
Disebut mu'rab karena dapat dilogikakan dengan 

menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, lafadz 

yang menjadi munada dalam contoh G kenyataannya 
ditanwin. 

10. Apa yang dimaksud dengan munada ? 

Munada mudlaf adalah munada yang terbentuk dari susunan 
idlafah. 309 

0 0 

Contoh : gUh GJUa G: “Wahai oranavang mencari ilmu ". 

0 0 

(lafadz AaJl disebut sebagai munada mudlaf karena 

terbentuk dari susunan idlafah). 

11. Apa hukumnya munada ouaJI ? 

Hukum munada mudlaf adalah mu'rab. Disebut mu’rab karena 
dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal. 

Maksudnya, tidak ditanwinnya lafadz yang menjadi 

0 0 

munada dalam contoh Jl*J 1 G karena lafadz menjadi 
mudlaf sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin. 

12. Apa yang dimaksud dengan munada ili ? 

Munada syibhu al-mudlaf adalah munada yang diserupakan 
dengan mudlaf Maksudnya munada ini tersusun dari 
gabungan kata dimana antara yang satu dengan yang lain 


309 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 107. Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 119-120. 
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saling berkaitan sebagaimana terkaitnya mudlaf dan mudlafiin 
ilaihi dalam susunan idlafah. 310 

Contoh: ulfrl^JUs G : "Wahai orana vcma mencari ilmu 

^ 0 

(lafadz Llc-l^JUs disebut sebagai munada syibhu al-mudlaf 
karena tersusun dari gabungan kata yang saling terkait Dalam 

contoh di atas, kata GJU5 tidak dapat dipisahkan dengan kata 

^ 0 

Lie-, demikian juga sebaliknya). 

13. Apa hukumnya munada ciUklll ? 

Hukum munada syibhu al-mudlaf adalah mu'rab. Disebut 
mu’rab karena dapat dilogikakan dengan menggunakan kaidah 

yang normal. Maksudnya, lafadz yang menjadi munada 

dalam contoh uifr^JU? G kenyataannya ditanwin. 

14. Bagaimana penjelasan mengenai munada yang berupa 

jLll (dengan menggunakan alif-lam)? 

* Ketika munadanya berupa isim ma’rifah yang menggunakan 
J1 [alif-lam), maka hurufnida' yang berupa ya' (G) tidak bisa 

masuk secara langsung kepada munadanya, seperti: G 

(contoh ini tidak diperbolehkan), akan tetapi harus 

ada tambahan ^\ (ayyun penyambung) dan 

[ha' peringatan), atau juga bisa ditambah dengan isim 

isyarah , 311 

Contoh: 


310 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 119-120. Al-Humadi dkk, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 107. al-Azhari secara spesifik mendefinisikan syibhu al-mudlaf 
dengan: 


jl jl el lLa aj U 


311 A1-Humadi dkk, al-Qawa'id al-Asasiyyah, 109. Bandingkan dengan: 
al-Ghulayaini,/am/'ad-Z)wrws.. v Ill, 153. Fayad, an-Nahwu al-Ashry..., 245. 
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^ jJJi&JI I^jUj : "Wahai orang-orangyang kafir'’. 

■S jJxJI lift G : “Wahaipemuda ini " 

* Ketika munada yang berupa isim ma’rifah yang 
menggunakan Jl (alif-lam) sudah diberi lUsj ^$\ ( ayyun 


penyambung) dan a~ 1> til (ha' peringatan), maka 
memungkinkan hurufnida 'nya dibuang. 

Contoh: ^Jl l$jl 

(lafadz ^iil 1 $jI asalnya adalah ^ill I^jI \j dengan dibuang 

^ o ^ g £ o 

huruf nida' b karena sudah ada dan <uJo ). 

Khusus pada lafadz All, huruf nida’ dapat langsung masuk 

$- 0 g ? 

tanpa melalui perantara lUsj <^1 (ayyun penyambung) dan 


AwJJ ill (ha' peringatan), atau perantara isim isyarah. 3 ' 2 
Contoh: AAillj 

(lafadz All meskipun mu’arraf bi-al/ dima’rifahkan dengan 

9 * 0 g £ 

alif-lam, akan tetapi tidak membutuhkan dan 2U 


ketika dimasuki huruf nida '). 

Hurufnida’ (b) pada lafadz <UJl b dapat juga diganti dengan 


mim yang ditasydid (j>) yang diletakkan di akhir lafadz 4JJI. 
Hal semacam ini dilakukan sebagai bentuk pengagungan. 313 
Contoh: jL$i)l. 

15. Sebutkan tabel dari ^Slliil! 

Tabel munada dapat dijelaskan sebagai berikut: 


312 As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadzair..., Ill, 222. 
313 Al-Ghulayaini ; /amz , a(i-Di/ri/s.. v III, 154. 
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> ♦O' 51 t " 9 


«♦ 0 Ai 

A3jJUJl 3 jJla 



oSj^jLJl ojSoJl 

<n 

B. 



sSjJduii sjSoJi 

9 „ 0 > 

L JJU* 






cJUaJ' A^Jo 
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UjIj j^>- (j-? 4X)1 eLl^" tjyfr Jp Ijjj UA^w« Ll^ 

Uj|3 c<UjM jUj 4JJl ^ S >jtb\ Jp UXtw.4 

^v4 4JJI s 1. 3 ..s 1 tl. oJ? LftJw*w.a 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, dari Nabi SAW beliau 
bersabda: “Muslim mana saja yang memberikan baju pada 
seorang muslim yang telanjang (tidak memiliki baju), 
Allah akan memakaikan padanya (pakaian) dari pakaian 
surga, dan muslim mana saja yang memberi makan 
kepada seorang muslim yang lapar maka Allah SWT akan 
memberinya makanan dari buah-buahan surga, dan 
muslim mana saja yang memberi minum seorang muslim 
yang kehausan maka Allah SWT akan memberinya 
minum dari minuman ar-rahiq al-makhtum (minuman 
arak yang masih disegel)”. (HR. Abu Dawud). 
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I. Tentang 


Materi tentang istitsna' merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
istitsna' adalah materi tentang pembagian kalam (tamm 
naqish, mujab manfi ) disamping juga harus mengenal 
unsur-unsur istitsna’ (mustatsna minhu, adat al-istitsna’ dan 
mustatsna ). 


1. Apa yang dimaksud dengan ? 

Mustatsna adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
adat al-istitsna’ (perangkat atau sesuatu yang digunakan untuk 
mengecualikan) . 314 

Contoh: 

Artinya: "Kaum itu telah berdiri kecuali Zgid ’’. 

(lafadz Iju>J dalam contoh di atas berkedudukan sebagai 

mustatsna karena jatuh setelah adat al-istitsna’ sehingga ia 
harus dibaca nashab ) 

2. Apa saja unsur-unsur yang ada dalam ? 

Unsur-unsur yang ada dalam istitsna’ itu ada tiga macam 315 , 
yaitu: 

1) Adat al-istitsna’ (sesuatu atau alat yang berfimgsi untuk 
mengecualikan). 

2) Mustatsna (isim yang dikecualikan) 

3) Mustatsna minhu (isim yang mustatsna dikecualikan 
darinya). 

Contoh: Uoj'i) 

* Lafadz ^y]\ sebagai mustatsna minhu 



314 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 102. Bandingkan dengan: 
al-'Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawi..., 42. 

315 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 215. 
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* Lafadz ‘Jl sebagai adat al-istitsna’ 

* Lafadz IjuJ sebagai mustatsna. 

^o o ^ 

3. Apa saja yang termasuk tbslJyl Sbl ? 

Adat al-istitsna' 316 atau alat-alat untuk mengecualikan 
diantaranya: 

\>- i \js- i i z\j+a i ‘ ‘ 

4. Sebutkan pembagian dalam bab i\£LJi\ ? 

Kalam dalam bab istitsna' secara umum dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu kalam tamm dan kalam naqish. 317 

5. Apa yang dimaksud dengan pill ? 

Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah kalam, 
dimana tuntutan ‘amil sudah terpenuhi atau juga dapat 
diterjemahkan dengan kalam yang unsur mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan. 

6. Sebutkan pembagian j»bJ1 ! 

Kalam tamm ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Tamm mujab 

2) Tamm manfi. 318 

7. Apa yang dimaksud dengan ? 

Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak didahului oleh 
nafi 319 

8. Bagaimana hukum jiLllil dalam j»\s)l 

Isim yang jatuh setelah ( mustatsna ) apabila kalamnya adalah 
kalam tamm dan mujab, maka harus dibaca nashab karena 

316 Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. 

317 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 114. 

318 A1-Hamidi, Syarh li as-Syeikh..., 104-105. 

319 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 114. 
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menjadi mustatsna. 320 
Contoh: Ijoj a I *y}\ aUs 


(lafadz Ijoj berkedudukan sebagai mustatsna karena jatuh 

£ t 

setelah adat al-istitsna' yang berupa 2 }, dan ia wajib dibaca 


nashab karena kalam dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori kalam tamm mujab). 

9. Apa yang dimaksud dengan jO&Jl ? 

Kalam tamm manfl adalah kalam yang mustatsna dan 
mustatsna minhunya disebutkan dan ia didahului oleh nafl. 321 

Contoh: Ijoj *2 j ajaSI aIsU 


Artinya: "Tidak ada kaumyang berdiri kecuali Zaid ". 

(kalam dalam contoh ini disebut kalam tamm karena baik 
mustatsna maupun mustatsna minhunya disebutkan, dan 
disebut manfl karena didahului oleh nafl) 


10. Bagaimana hukum dalam j>^Jl ? 


Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfl itu ada dua 322 , 
yaitu: 

1) Boleh dibaca nashab, karena menjadi mustatsna. 

Contoh: IjuJ Sll 1 


(lafadz Ijoj dalam contoh ini berkedudukan sebagai 


mustatsna dan dibaca nashab). 

2) Boleh juga ditentukan sebagai badal, sehingga bisa dibaca 
rafa’, nashab, maupun jer sesuai dengan kedudukan mubdal 
minhunya. 

Contoh: x>'j Si I 


320 Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, 
Jami' ad-Durus..., Ill, 96. 

321 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 96. Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 115. 

322 Dahlan, Syarh mukhtashar..., 24. 
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(lafadz Joj dalam contoh ini berkedudukan sebagai badal 

karena kebetulan kalamnya adalah tamm manfi. Karena 
menjadi badal, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan 
hukum i’rab mubdal minhunya yang dalam konteks contoh 
di atas menjadi fa’il yang harus dibaca rafa’ sehingga 
badalnya juga harus dibaca rafa’). 

11. Apa yang dimaksud dengan 

Kalam naqish adalah kalam yang tidak sempurna, maksudnya 
adalah kalam, di mana unsur mustatsna minhunya tidak 
disebutkan atau kalam yang tuntutan ‘amilnya belum 
terpenuhi. 323 

Contoh: Joj U 

Artinya: "Tidak berdiri kecuali Zaid ". 

(kalam ini termasuk dalam kategori kalam naqish karena 
mustatsna minhunya tidak disebutkan dan tuntutan ‘amil ^\i 

belum terpenuhi oleh lafadz sebelum *il). 

12. Bagaimana hukum dalam 

Hukum isim yang jatuh setelah ( mustatsna ) dalam kalam 

0 ^ 

naqish adalah y (sesuai dengan tuntutan 

'amil). 324 

Contoh: 

(lafadz Joj berkedudukan sebagai fa’il karena dalam contoh 

di atas kalamnya termasuk kalam naqish sehingga hukum 
i’rabnya harus disesuaikan dengan tuntutan ‘amil yang 

dalam konteks contoh di atas adalah yang berupa fi’il 


323 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 116. 

324 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, III, 99. Dahlan, Syarh mukhtashar..., 25. 
Al-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 116. 
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ma’lum dan membutuhkan/a'zT). 

Artinya: "Saya tidak pemah memukul kecuali pada 
Muhammad ”- 

SI -" 51 

(Lafadz Iju^ berkedudukan sebagai maful bih karena 

dalam contoh di atas kalamnya termasuk kalam naqish 
sehingga hukum i'rabnya harus disesuaikan dengan 
tuntutan 'amil yang dalam konteks contoh di atas adalah 

cojrsb yang berupa fl’il muta’addi dan membutuhkan 

maful bih). 

13. Bagaimana hukum i’rab pada saat adad 

al-istitsna’nya berupa selain Si ? 

Hukum i’rab mustatsna pada saat adat al-istitsna’nya selain *il 
dapat dijelaskan sebagai berikut 325 : 

1) Wajib dibaca jer sebagai mudlafiin ilaihi apabila adat al- 
istitsna’nya berupa isim 326 (tl^l ‘ji*)- 


325 Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 215. 
Al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 104-105. 

326 Jika adat al-istitsna' nya berupa kalimah isim, maka hukum i'rabnya. 

disesuaikan dengan hukum mustatsna dengan Bisa jadi nashab, badal, atau 
disesuaikan dengan tuntutan 'amilnya jp}. Contoh: 

1 . aJU- (lafadz^ harus dibaca nashab karena kalamnya termasuk 

kalam tamm mujab ] 

2 . jJU- Ji U (lafadz bisa dibaca rafa'/badal bisa juga 

dibaca nashab karena kalamnya termasuk kalam tamm manfi ) 

3. Dapat menjadi/a'z7, maful bih, atau majrur : 

- U (lafadz menjadi fa'il karena kalamnya adalah kalam 

naqish, yaitu berupa fi'il ma'lum/*\s>- yang membutuhkan/a'z7). 
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Contoh: ^y]\ 

Artinya: "Kaum telah berdiri kecuali Zaid ". 

(lafadz js* harus dibaca nashab karena dalam contoh di 

atas kalamnya termasuk kalam tamm mujab. Lafadz jjj 

dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi). 

2] Wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih apabila adat 

al-istitsna' nya dipastikan berupa fi'il ,\js* ,M>). 327 

Contoh: IJoj \js* ^ U 


- js* c2\j U (lafadz jlc. menjadi maful bih karena kalamnya adalah 
kalam naqish, yaitu berupa fi'il muta'addi/cS\j yang membutuhkan maful 
bih). 

- lli JJq (lafadz JLc. menjadi majrur karena kalamnya adalah kalam 

naqish, yaitu dimasuki hurufjer). 

Lebih lanjutlihat: al-Ghulayaini,/amz'a/T)uri/s.. v III, 142 

327 Dalam konteks ketika die. dianggap sebagai fi'il, maka 


jumlah fi'liyyah yang terbentuk dari die. tersebut berkedudukan 
sebagai hal jumlah karena ia jatuh setelah isim ma'rifat. Selanjutnya, point 
penting yang harus diperhatikan adalah terkait dengan dlamir ji yang 

tersimpan di dalam lafadz die. yang berkategori mudzakkar-mufrad. 
Sementara yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai marji' al-dlamir 
adalah lafadz yang berkategori isim jama'. Karena demikian, maka para 


ulama menawarkan tiga pandangan tentang marji' al-dlamir dari dlamir ji 

yang tersimpan di dalam lafadz die. Salah satu yang dianggap paling 
kuat adalah yang mengatakan bahwa marji' al-dlamirnya adalah lafadz 
jhaj yang dikira-kirakan. Berikut penjelasannya: 

4j| Jjfcj Jiyl jS-\ IjI ^ l^lc-llj aJjS) 

^ Jole. 4j| IpJli dJoj jjl>- (jjl 'll oyjJSj JjllJl A.i£-=o aIIc. JjIjUI ^ 

.eiUkJI cil?t3 -Uj Jls ^1x3 jjl>- j^gJLdl 

Lebih lanjut lihat: as-Safatuni, Tasywiq al-Khalan..., 34. 
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Artinya: "Tidak ada kaumyang telah berdiri kecuali Zend ". 
(lafadz lit dalam contoh di atas adalah merupakan adcit al- 

istitsna' yang berupa fi’il muta’addi. Sedangkan lafadz iJoj 

harus dibaca nashab karena menjadi maful bib ). 

3) Bisa dibaca nashab dan juga jer apabila adat al-istitsna’ nya 
dimungkinkan sebagai fi’il dan hurufjer. 

Contoh: 

* iijj lit j^aJi j»ii 

(lafadz Ijoj dibaca nashab sebagai maful bih apabila 
lafadz lit dianggap sebagai kalimat fi'il) 

* Jjj lit ^li 

(lafadz jjj dibaca jer sebagai majrur apabila lafadz lit 
dianggap sebagai hurufjer). 

o t > ^ 

14. Apa yang dimaksud dengan adat al-hashr (jl uM stal) ? 

Yang dimaksud dengan adat al-hashr (j-IaM Stal] adalah alat 

atau perangkat yang digunakan untuk membatasi sesuatu. 

Adat al-hashr biasa diterjemahkan dengan "tidak.kecuali" 

atau diterjemahkan dengan "hanyalah". Perangkat yang biasa 
digunakan untuk melakukan pembatasan yang terkenal ada 
dua, yaitu 328 : 

1] Lafadz yang didahului oleh nafl. 

Contoh: Sh illlllji Uj 

Artinya: " Kami tidak mengutusmu kecuali untuk memberi 
rahmat kepada seluruh alam" dan bisa juga diterjemahkan 
dengan "kami mengutusmu hanyalah untuk memberi 
rahmat kepada seluruh alam". 


328 Lebih lanjut tentang adat al-hasr, lihat: 'Abbas Hasan, al-Nahwu 
al-Wafi (T.Tp: Dar al-Ma'arif, T.Th), II, 87. 
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(lafadz U yang terdapat di dalam contoh termasuk dalam 
kategori A-i'il'l karena ada lafadz yang jatuh 

sesudahnya. Gabungan iuiul U ditambah yang jatuh 

sesudahnya memiliki fimgsi hashr sehingga secara arti 
diterjemahkan "tidak...kecuali" atau dapat juga 
diterjemahkan dengan "hanyalah"). 

2) Lafadz Ull 

Contoh: oUilL jUi-'il UjI 

Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada niat". 
(Lafadz termasuk dalam kategori adat al-hashr. Lafadz 

ini biasa diterjemahkan dengan "hanyalah”. Sedangkan U 

yang terdapat di dalam lafadz Uil disebut sebagai 

JlaJl iicT U atau U yang mencegah beramalnya lafadz 5| 
sehingga yang jatuh sesudahnya tidak lagi disebut sebagai 
isim 51 , akan tetapi disebut sebagai mubtada' yang dibaca 
rafa’). 

15. Bagaimana penjelasan i'rab dari 4 X^( 4 )).^? 

Penjelasan dari adalah: lafadz S termasuk dalam 

kategori ^ ^ karena ia masuk pada isim nakirah. 

0 0 * ^ " 

Karena termasuk dalam kategori maka ia 

0 ^ ^ 0 0 ^ ^ 

beramal f-^l 4**9*>- Lafadz a!) berkedudukan 

sebagai isim S 1 yang harus dibaca nashab, sedangkan 

hukumnya adalah aj 4^4 Jp ^-4 (dimuMn/kan sesuai 
dengan tanda nashabnya] karena termasuk dalam kategori 
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isim ^ yang mufrad (bukan mudlaf atau syabih bi al- 
mudlaf). Khabar dari berupa lafadz syry* yang dibuang. 

Lafadz merupakan adat al-istitsna, sedangkan lafadz <&)! 

berkedudukan sebagai badal yang dibaca rafa’ dari mubdal 
minhu berupa dlamir mustatir yang menjadi na’ib al-fa’il 

dari khabar (iy>y>), bisa juga dianggap sebagai badal yang 

dibaca rafa’ dari mubdal minhu mahal ^ dan isimnya. dan 
isimnya oleh ulama nahwu dianggap berkedudukan rafa’. 

16. Sebutkan tabel dari unsur-unsur ! 

" - p 

Tabel unsur-unsur istitsncf dapat dijelaskan sebagai berikut: 


oil 


o \^\ 



Unsur-unsur istitsna’ 


^ 0 Q o 

17. Sebutkan tabel pembagian dalam bab ! 

Tabel pembagian kalam dalam bab istitsna’ dapat dijelaskan 
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J. Tentang Isim ^JJ-1 Jbl S ! 




Materi tentang isim la allati li nafyi al-jinsi 
merupakan materi inti. Materi prasyarat yang harus 
dikuasai sebelum masuk pada materi isim la allati li nafyi 
al-jinsi adalah konsep isim nakirah karena isim la allati li 
nafyi al-jinsi pasti terbuat dari isim nakirah. 


1. Apa yang dimaksud dengan isim jJU-1 JbJ ? 

Isim la allati li nafyi al-jinsi adalah isim nakirah yang dibaca 
nashab yang jatuh setelah la allati li nafyi al-jinsi ( 'j yang 
menafikan jenis}. 329 
Contoh: j!a)1 J 

Artinya: "Tidak ada seoranapun di dalam rumah”. 

(lafadz J4-j berkedudukan sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi 

karena ia berupa isim nakirah dan jatuh setelah karena 

menjadi isim la allati li nafyi al-jinsi maka ia harus dibaca 
nashab). 

2. Kapan kita dapat memastikan bahwa ^ yang sedang kita 

hadapi termasuk dalam kategori Jb3 ? 

^ yang ada di dalam kajian ilmu nahwu memang banyak 


variasinya, akan tetapi kita bisa memastikan bahwa yang 

sedang kita hadapi termasuk dalam kategori la allati li nafyi al- 
jinsi ketika yang jatuh sesudahnya berupa isim nakirah. 


329 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 82. Al-Hasyimi, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 169. 


Metode Al-Bidayah |367 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


3. Bagaimakah pengamalan JbJ ? 

a berpengamalan sebagaimana jl, yaitu: 

0 o 

^0-1 ^3yJ (mezzas/zabkan z's/ztz dan m era/a kan 

khabar) 330 . Hanya saja isim la al-lati li najyi al-jinsi harus 
berupa isim nakirah 331 

Contoh: tjjb JiULi 

Artinya: "Tidak ada seorangpun bepergian hari ini". 

(lafadz j4^ berkedudukan sebagai zsz'zzz la allati li najyi al-jinsi 

karena ia berupa isim nakirah yang jatuh setelah lafadz 
Karena menjadi isim la allati li najyi al-jinsi , maka ia harus 
dibaca nashab. Sedangkan lafadz Jilli menjadi khabar St 

karena berfungsi sebagai penyempurna faidah/ SjoUII 

4. Sebutkan pembagian isim JbJ Si! 

/s/m dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Mufrad 

2) Mudlaf 

3) Syibhu al-mudlaf. 332 

5. Apa yang dimaksud dengan isim Jc .J *i yang 

berbentuk ijilSI ? 

/s/m la allati li najyi al-jinsi yang berbentuk mujrad 333 adalah 


330 A1-Khatib, al-Mu'jam al-Mufassal..., 372. 

331 Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 379. Al-Azhari, Syarh 
al-Muqaddimah..., 117. 

332 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 171. 

333 Hati-hati menterjemahkan istilah "mufrad". Dalam konteks kajian 
ilmu Nahwu, istilah " mufrad” memiliki pengertian banyak, yaitu : 

- Lawan dari tatsniyah dan jama' (dalam bab kalimah dari sisi kuantitasnya) 

- Lawan dari jumlah (dalam bab khabar, naat dan hal/ t Jlil) 
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isim Si yang bukan berupa mudlaf dan syibhu al-mudlaf. 334 
Contoh: jlSJl j ^ 

(lafadz Jj>-j termasuk dalam kategori isim yang mufrad 

karena bukan berbentuk mudlaf dan syibhu al-mudlaf). 

0 £ 

6 . Apa hukum dari isim jJj-1 JbJ £p\ 'i yang berbentuk 

Hukum dari /s/m /a allati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mufrad 
adalah aj 335 (dima/m/kan sesuai dengan tanda 


- Lawan dari mudlaf dan syibhu al-mudlaf (dalam bab munada dan la allatiy 
li nafyi al-jinsi ). 

334 al-Ghulayaini,/am/ , ad-Di/ri/5.. v II, 332. 

335 Penggunaan istilah mabni dalam bab munada (aj U jp J^l*) dan 

bab la allati li nafyi al-jinsi (aj U jp J^l*) sebenarnya lebih banyak 

disebabkan oleh realitas yang tidak dapat dijelaskan dengan menggunakan 
logika dan kaidah normal. Maksudnya, isim yang berkedudukan sebagai 
munada mufrad ma'rifat (-uj£ b)/berhukum aj ^j U Jp atau munada 

nakirah maqshudah [fyrj £)/ ^ U jp dan isim yang berkedudukan 
sebagai isim la allati li nafyi al-jinsi (jlSll J jij ^)/berhukum ^ jp 1$*° 

aj dianggap tidak wajar karena tidak ditanwin. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sebuah kalimah isim tidak boleh ditanwin apabila: 

1. dimasuki alif-lam (Jl) 

2. dimud/a/kan 

3. berupa isim ghairu munsharif 

Lafadz yang menjadi munada mufrad ma'rifat dan lafadz y an g 

menjadi munada nakirah maqshudah dan isim la allati li nafyi al-jinsi 
kenyataannya tidak ditanwin, padahal isim-isim tersebut tidak ada alif-lam 
(Jl)nya, tidak dimi/d/a/kan dan juga bukan berupa isim ghairu munsharif Dari 

sisi ini dapat dikatakan bahwa terjadi keanehan dalam isim yang 
berkedudukan sebagai munada mufrad ma'rifat, nakirah maqshudah dan isim 
la allati linafyi al-jinsi (terkait dengan kenapa tidak ditanwin) yang tidak 
dapat dinalar dengan menggunakan logika dan kaidah yang normal dan wajar. 
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nashabnya). 336 

7. Apa yang dimaksud dengan isim Jb. J yang 

berbentuk OlklSl ? 

/s/m la allati li najyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf adalah isim 
yang terbentuk dari susunan idlafah. 337 

Contoh: j ,Jfr. 

Artinya: "Tidak ada oranavana mencari jlmu di dalam rumah". 
(lafadz fJs- JJUs merupakan isim yang berbentuk mudlaf 

karena terbuat dari susunan idlafah). 

0 £ 

8 . Apa hukum dari isim jJJ-l JbJ 'j yang berbentuk 

JUkJl? 

Hukum dari isim la allati li najyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf 
adalah mu'rab. 338 Disebut mu'rab karena dapat dilogikakan 

dengan menggunakan kaidah yang normal. Maksudnya, tidak 

0 ^ 

ditanwinnya lafadz yang menjadi isim ^ dalam 

contoh ^ karena lafadz menjadi mudlaf, 

sehingga memang wajar apabila tidak ditanwin. 

o 0 0 a ^ 

9. Apa yang dimaksud dengan isim jJJ*' ^ yang 

♦ ^ Ji 0 Ji 0 

berbentuk owaJI ? 

Isim la allati li najyi al-jinsi yang berbentuk syibhu al-mudlaf 
adalah isim yang diserupakan dengan mudlaf maksudnya 


Karena demikian, maka para ulama menganggapnya berhukum mabni, bukan 
mu'rab. Sedangkan yang berhukum mu'rab lebih disebabkan karena dapat 
dinalar dengan menggunakan kaidah normal. 

336 Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 380. 

337 Al-'Asymawi, Hasyiyah al-Asymawiy..., 43-44. 

338 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 172. Lihat pula: Al-Humadi, al- 
Qawa'id al-Asasiyyah..., 82. 
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isim 'j ini tersusun dari gabungan kata dimana antara yang 

satu dengan yang lain saling mempengaruhi dan tidak dapat 
dipisahkan sebagaimana antara mudlaf dan mudlafun ilaihi 
tidak dapat dipisahkan dalam susunan idlafah. 339 

Contoh: jIjJI lie. 

Artinya: "Tidak ada oranavana mencari ilrnu di dalam rumah". 
(lafadz merupakan isim yang berbentuk syibhu al- 

mudlaf karena tersusun dari gabungan kata yang saling 
mempengaruhi dan di antara yang satu dengan yang lain tidak 
dapat dipisahkan sebagaimana tidak dapat dipisahkannya 
mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan idlafah). 

10. Apa hukum dari isim Jb3 yang berbentuk 

Hukum dari isim la allati li najyi al-jinsi yang berbentuk syibhu 
al-mudlaf adalah mu'rab. 340 Disebut mu’rab karena dapat 
dilogikakan dengan menggunakan kaidah yang normal. 

Maksudnya, lafadz l^JU? yang menjadi isim S 1 dalam contoh 

0 ^ 

Lie- liUs M kenyataannya ditanwin. 

11. Sebutkan pembagian khabar ^JJ-1 Jb ) ! 

Khabar la allati li najyi al-jinsi dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Ma’lum 

2) Majhul. 

0 £ 

12. Apa yang dimaksud dengan khabar Jbi °p\ ^ yang 

fjiiai? 

Khabar la allati li najyi al-jinsi yang ma’lum adalah khabar yang 
sudah diketahui meskipun tidak disebutkan karena bersifat 


339 Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., II, 333. 
340 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 172. 
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umum, sehingga wajib dibuang ( asjws- ). 341 
Contoh: jIjJI j ^ 

(khabar dari la allati li najyi al-jinsi dalam contoh ini adalah 

@ o 2 o ** 

lafadz -yry- Lafadz ini meskipun tidak disebutkan orang pasti 

sudah mengetahui dan memahaminya karena bersifat umum, 
sehingga keberadaannya tidak butuh dilafadzkan/harus 
dibuang). 

13. Apa yang dimaksud dengan khabar Si yang 

Khabar la allati li najyi al-jinsi yang majhul adalah khabar yang 
tidak diketahui, karena bersifat khusus. Khabar yang 
berkategori ini harus ditampakkan atau khaban lya wajib 

disebutkan (s)Si C~>-$), karena seseorang tidak akan mampu 
memahaminya seandainya tidak disebutkan. 342 
Contoh: j'a]' j 

Artinya: "Tidak ada orang laki-laki berdin di dalam rumah”. 
(lafadz berkedudukan sebagai khabar la allati li najyi al- 

jinsi yang bersifat majhul karena seseorang tidak akan mampu 
mengetahuinya seandainya tidak disebutkan). 

14. Bagaimana apabila lafadz S disebutkan berulang-ulang. 

Apabila kenyataannya lafadz Si disebutkan berulang-ulang, 
maka lafadz Si dapat diamalkan dan dapat pula tidak 

diamalkan, sehingga contoh ^*31 4JJb <Jy> 

dapat dirinci sebagai berikut: 


341 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 84. Al-Ghulayaini, 
ad-Durus..., II, 334. 


342 Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., II, 334. 


Jami' 
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1) Dimabnikan keduanya (lafadz Sf diamalkan keduanya), 

sehingga ia dibaca Lb tp j jj>- 

2) Dira/b'kan keduanya (lafadz *}! tidak diamalkan], 

sehingga ia dibaca 4 JJb 2 ) Sy J_p- 7 

3) Yang pertama dimabnikan (lafadz ^ yang pertama 

diamalkan], dan yang kedua dirafa’kan (lafadz yang 
kedua tidak diamalkan), sehingga ia dibaca 
pJixll AJJb Sit Sji <Jp~ ^ 

4) Yang pertama dira/u'kan (lafadz S J yang pertama tidak 

diamalkan), dan yang kedua dimabnikan (lafadz ^ yang 
kedua diamalkan), sehingga ia dibaca 

4JJb Si) Sj3 *Sj 

5) Yang pertama dimabnikan (lafadz 'i diamalkan), dan 
yang kedua dinashabkan (dengan di’athafkan pada 
mahal isim ‘i), sehingga ia dibaca 

Lb ^'.343 

343 Uraian lengkap tentang masalah ini dapat dibaca sebagai berikut: 
cL^Lju Uto jL> (j Oj^£=J bl 

aJwoW L$jl Lws*' LUL 0 ep (J^>* (3 

1^31 ^Jp jl l$3l ^Jp cL^x3j( 2) -4lib "c)i" 

Laj j-a] JAJLaj ej5 J_p- Ifc-Uu Li 

0 j5 ^J J_p- <<jDl £ 9 jj jIaJI ^ £Lb(3) ^J 3 (J £sU ... ^jlLLa cJj 

J (ilb (3^ jl ^ ... jL*-^a]l <ILfc [ J^A^sil J-a] j^-LtJl J jS AJLa j t"4l)U Sll 
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15. Berikan tabel dari jJJ-1 ! 

^ 0 

Tabel la allati linajyi al-jinsi (jdJ-l dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 


> - y \" t- <?/- 

aj U ^ 


ajiiil 

* 11 k ^L* \ a 

S' 

% 

wl' 

opt* 

jlSll 

Jbkd 

jiSJi j dx. au; “i 

l3LaXoJ 1 A^g 


A3J&- 

fj&ii 

. ii k \ a 

L?*'' 


»fr\ ' ' ' 

op i 

jj^di 


ja-" - -Renungan Kehidupan ^ 

fi*]i ‘ijJ 

“Kalaulah tidak karena ilmu niscaya manusia itu 
seperti binatang”. 


j-«] Jj3 aa^j t"ALUb SjS Jj>- *4" ^ <jldl £Ujj (4) lj! 

<l~Aij £&aJI ^ Jj'il £Uj (5) Tjo\ aj jpli U j ... l^s ^j ytl I 

cSa ^ j-«] jy aj^j "aIju Sii eji ‘ij jp- < (^) ^ ciiaxiu 

p o^Uj \j&y&ij ^p Apji! I3 j&j ^31yi (3... a!> ^ j 

Aj>j ^ 31 d'AlUb Sll eji ^j J_p- JUb cUjpa bj*2d»« <—ilj£-l JC-aSj LJLpj 

J-O-C- aJlaW A-ol^Jl (^) C*Ajc>- \j£j .AjtSj opj (<J_P") ^ A tf)^£> OAjl jl .A.^*tf3J 

j*uJ Aj'i j^lC- jIaJI ^ ejUj up-j (oO J- 0 - 2, Oij ^ b»S* ‘ (jp-0 

. (aj ^j liUxo 


Lebih lanjutbaca: al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., II, 335. 

3 741 Metode Al-Bidayah 
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^ > Zj 

K. Tentang Isim jl 


I 


Pembahasan tentang isim termasuk dalam 
kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang isim 5} adalah materi 


tentang mubtada' dan khabar, karena isim 5} berasal dari 
mubtada'. 




^ t- 

1. Apa yang dimaksud dengan isim jl ? 

Isim jl dan saudara-saudaranya adalah mubtada’ dalam jumlah 

ismiyyah yang dimasuki jl dan saudara-saudaranya. 344 
Contoh: 

* j^ii \x*£- 5| 

Artinya: "Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang 
berdiri”. 

JS! £ 

(lafadz l-u^ berkedudukan sebagai isim jl sehingga ia 


harus dibaca nashab. Sebelum dimasuki jl contoh di atas 
asalnya adalah dengan rincian kedudukan i’rab 

sebagai berikut: lafadz berkedudukan sebagai 

mubtada’ dan lafadz j^li berkedudukan sebagai khabar. 
Setelah dimasuki jl lafadz tidak lagi disebut sebagai 
mubtada’, akan tetapi disebut sebagai isim j| dan harus 


344 Lebih detailnya mengenai pembahasan wa akhwatuha, lihat kembali 
pada bab marfu'at al-asma'. 
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dibaca nashab, sedangkan lafadz tidak lagi disebut 

sebagai khabar, akan tetapi disebut sebagai khabar 5| yang 
juga harus dibaca rafa’). 

* ullc. 345 

Artinya: “Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-Iah 
menghisab mereka". 

(lafadz berkedudukan sebagai isim yang 

diakhirkan C^>) sehingga ia harus dibaca nashab. 
Sebelum dimasuki 5| contoh di atas asalnya adalah 
\llic- dengan rincian kedudukan i'rab sebagai 
berikut: lafadz \sJs- berkedudukan sebagai khabar 
muqaddam dan lafadz berkedudukan sebagai 

mubtada’ muakhkhar. Setelah dimasuki lafadz Ulic. tidak 


345 Terdapat perbedaan cara penyikapan terhadap jer-majrur atau 
dharaf yang jatuh setelah l ^\^\j 5i dan 15^- Jer-majrur atau dharaf 

yang yang jatuh setelah 5i dapat dipastikan berkedudukan sebagai 

khabar muqaddam, sedangkan jer-majrur atau dharaf yang jatuh setelah 5^ 
tidak secara otomatis ditentukan sebagai khabar muqaddam. Jer- 

majrur atau dharaf yang jatuh setelah l5^ dapat ditentukan sebagai 
khabar muqaddam, akan tetapi dapat pula tidak ditentukan sebagai khabar 
muqaddam. Hal ini karena 5^ termasuk dalam kategori fill yang 

memiliki kemampuan untuk menyimpan dlamir. Contoh: 

^ 5i- Jer-majrur & yang jatuh setelah 

lafadz tidak ditentukan sebagai khabar muqaddam. Khabar adalah 
lafadz £\s£ sedangkan isim adalah berupa yang tersimpan di dalam 
lafadz 
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lagi disebut sebagai khabar muqaddam, akan tetapi disebut 
sebagai khabar 5| yang didahulukan dan harus 

dibaca rafa', sedangkan lafadz tidak lagi disebut 

sebagai mubtada’ muakhkhar, akan tetapi disebut sebagai 
isim 5|yang diakhirkan yang harus dibaca nashab). 


j* 


. Renungan Kehidupan 




- dj)\ Jj-lj j\i :jli - a!& 4&1 - J«il 

aih 313! 1S13 j a] aih \S\» 

- JlSj 11 aj 3^ a-Jjo ajl£ ^JLSl d-uju 

131 (^1*3 4jjl (jlj jI^aM pl^c. ^1)) aJAc. 4JJl 

eljj .((JaA-Ul aJl3 J ^yaj <\ZsQ\ a 1^ ,j^-9 1»«j3 

doA>H : Jl3j ‘(^A^j^l 

Dari Anas ra., ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
yang baik, maka ia menyegerakan siksaannya di dunia, dan 
apabila Allah menghendaki hambaNya menjadi orang 
jahat, maka ia menangguhkan balasan dosanya sehingga 
Allah akan menuntutnya pada hari kiamat”. Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung 
besarnya ujian. Apabila Allah Ta’ala mencintai suatu 
kaum, maka Allah akan menguji mereka. Sehingga siapa 
saja yang ridha, maka Allah akan meridhainya dan siapa 
saja yang murka, maka Allah akan memurkainya” 

(HR. Tirmidzi) 




ijp 
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L. Tentang khabar 0^ 


Pembahasan tentang khabar termasuk dalam 
kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang khabar adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena khabar 
berasal dari khabar. 


1. Apa yang dimaksud dengan khabar ? 

Khabar dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 

jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh 5° dan saudara- 

saudaranya. 346 

Contoh: 

Artinya: "Zaid adalah orana vana berdin ’’. 

(lafadz uSli berkedudukan sebagai khabar yang harus 

dibaca nashab. Sebelum dimasuki 5» > contoh di atas asalnya 

adalah j^j\i Joj dengan rincian kedudukan i’rab sebagai 

berikut: lafadz Joj berkedudukan sebagai mubtada’ dan 

lafadz fioli berkedudukan sebagai khabar. Setelah dimasuki 

5^ lafadz Joj tidak lagi disebut sebagai mubtada’, akan 

tetapi disebut sebagai isim dan harus dibaca rafa’, 


346 Pembahasan 5^ wa akhwatuha secara mendetail dalam melihat 
kembali pada bab marfu'at al-asma'. 
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* 


sedangkan lafadz tidak lagi disebut sebagai khabar, akan 

tetapi disebut sebagai khabar yang harus dibaca 
nashab). 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu". 

(lafadz & berkedudukan sebagai khabar 5® y an g 

$ z' j 

didahulukan (^JiiL*) sehingga ia harus dibaca nashab. 
Sebelum dimasuki 5^ contoh di atas asalnya adalah ajI 
dengan rincian kedudukan i’rab sebagai berikut: lafadz lAaJ 

berkedudukan sebagai khabar muqaddam dan lafadz ajI 
berkedudukan sebagai mubtada’ muakhkhar. Setelah 
dimasuki , lafadz tidak lagi disebut sebagai khabar 

muqaddam, akan tetapi disebut sebagai khabar 5oyang 


didahulukan dan harus dibaca nashab, sedangkan 

lafadz h\ tidak lagi disebut sebagai mubtada’ muakhkhar, 

akan tetapi disebut sebagai isim yang diakhirkan 
yang harus dibaca rafa'). 




* 0 j 


Renungan Kehidupan 

^^ * 0 ? 




t^Jl tA all JjjjJ JJLiu** 

Kekenyangan dapat memberatkan badan, mengeraskan 
hati, melenyapkan kecerdasan, mengundang tidur dan 
melemahkan semangat ibadah 
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M. Tentang oGJ^aUl *>\y 
1. Apa yang dimaksud dengan 





Tawabi' adalah lafadz yang hukum i'rabnya mengikuti hukum 
i’rab matbu’ (lafadz yang diikuti], baik dari segi rafa’, nashab, 
jer, maupun yazemnya. 347 


2 . 


3. 


Sebutkan yang termasuk dalam pembagian ! 

Yangtermasuk dalam pembagian tawabi’ adalah: 

1) Na’at 

2) 'Athaf 

3) Taukid 

4) Badal. 

Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi cJcJl! 


Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi na'at adalah: 

JilaJl ljui£ 

Artinya: "Saya telah melihat Muhammad vang berakal ”. 

(lafadz Jilail berkedudukan sebagai na'at karena ia berupa isim 

shifat/isim fa'il yang dari segi mufrad-tatsniyah-jama’, 
mudzakkar-muannatsnya, dan ma’rifah-nakirahnya sama 

dengan man’utnya, yaitu lafadz l.uo£. Karena menjadi na’at, 


maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab man'ut 
yang kebetulan menjadi maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashab ). 

4. Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi 

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi ma'thuf 
adalah: 

Co 

Artinya: "Saya telah melihat Muhammad dan Fatimah". 


347 Lebih lanjut tentang pembahasan lihat pada marfu’at al-asma’. 
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(lafadz berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh 

setelah huruf ‘athaf. Karena menjadi ma’thuf maka hukum 
z'rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab ma'thufiin 'alaihmya, 

yaitu lafadz \x*J- yang dalam konteks contoh di atas 

berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashab). 

5. Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi 


Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi taukid adalah: 

> ' t-r 

Artinya: “Saya telah melihat Muhammad, dirinva ” 

j. ^ ° ^ 

(lafadz berkedudukan sebagai taukid karena ia 

merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum 

z'rabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz 

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
maful bih yang harus dibaca nashab sehingga ia juga harus 
dibaca nashab). 

6 . Contohkan isim yang dibaca nashab karena menjadi J jJI ! 

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi badal adalah: 

Artinya "Saya telah melihat Muhammad, saudara laki-lakimu”. 

( lafadz berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis 

dengan mubdal minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
i'rabnya disesuaikan dengan hukum i'rab mubdal minhunya, 

JSS 

yaitu lafadz Ijuj£ yang dalam konteks contoh di atas 

berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashab). 
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ing Majrurat al-Asma' 


„ 0 t° f 0 O'* 

1. Apa yang dimaksud dengan ? 

Majrurat al-Asma’ adalah isim-isim yangharus dibaca jer. 

2. Sebutkan isim-isim yang harus dibaca jer ! 

Isim-isim yang harus dibaca jer ada 3, yaitu: 

1) Isim yang dimasuki hurufjer ( j ) 

i 0 

2) /s/m yangmenjadi mudlafilaihi (J 

3) Tawabi' ( isim-isim yang hukum i'rabnya mengikuti 
hukum i’rab kalimat yang sebelumnya/mathbu'). 
Tawabi' ini dibagai menjadi empat, yaitu: 

a. Badal ( dC>l -uAIj ojji ) 

b. Na'at ( .uAl> 

c. Ma’thuf 

d. Taukid ( 


Renungan Kehidupan 


Jtil J^kdVj ••• ^o-Lc- 

"Ilmu yang paling utama adalah ilmu hal (tingkah laku) dan 
amal yang paling utama adalah menjaga tingkah laku”. 




*.■1 
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A. Tentangji-I 

1. Apa yang dimaksud dengan jil ? 

Majrurun bi harfl al-jarri adalah isim-isim yang dibaca jer 
karena dimasuki oleh hurufjer. 348 

Contoh: jIjJI pi 

Artinya: "Muhammad telah berdiri didalam rumah ”. 

(lafadz jIjJI harus dibaca jer karena dimasuki oleh jer y). 

2. Sebutkan pembagian ji-1 ? 

Hurufjer dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Hurufjerasli 

2) Hurufjer zaid/ tambahan 

3) Hurufjer syabih bi al-zaidj diserupakan dengan hurufjer al- 
zaid. 349 

3. Apa yang dimaksud dengan •SJ* ? 

0 t° w ^ 

Hurufjer asli [fySi 1J2M adalah hurufjer yang ciri-cirinya 

adalah: 

1) Memiliki muta'allaq 350 
348 Nashif, ad-Durus... , III, 254. 

349 Muhammad 'Abdul Aziz al-Najjar, Dliya' al-Salik ila Awdlah 
al-Masalik (t.tp: Muassisat al-Risalah, 2001], II, 262. 

350 Yang dimaksud dengan muta'allaq adalah sesuatu yang membuat 
jer-majrur atau dharaf menjadi jelas dan dapat dipahami. Kata "di atas kursi" 
harus dianggap belum jelas dan kurang dapat dipahami karena pekerjaan apa 
yang dilakukan di atas kursi tidak disebutkan. Di atas kursi bisa jadi memiliki 
kaitan dengan: tidur, berdiri, duduk, ngantuk dan seterusnya. Kata tidur, 
berdiri, duduk atau yang lain yang berkaitan dengan kata " di atas kursi" dan 
dapat menjadikan kata "di atas kursi" menjadi jelas dan dapat dipahami inilah 
yang disebut sebagai muta'allaq. Muta'allaq dapat berupa fi'il atau sesuatu 
yang diserupakan dengan fi'il [isim fa'il, isim maf'ul, mashdar atau yang lain]. 
Dalam tataran selanjutnya muta'allaq dibagi menjadi dua, yaitu 1] muta'allaq 
yang bersifat umum, 2] muta'allaq yang bersifat khusus. Muta'allaq yang 
bersifat umum adalah muta'allaq yang dapat dipahami meskipun tidak 

disebutkan. Contoh : j\j]\ j Hi (Muhammad di dalam rumah]. Terjemahan 
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2) memilikiarti 

3) Berdampak pada i’rab. 

Contoh: A 

Artinya: "Saya telah menulis dengcm pena”. 

(lafadz o dalam contoh ini disebut sebagai hurufjer asli karena 
ia memiliki muta’allaq, memiliki arti dan berdampak pada i’rab. 
Muta'allaq dari hurufjer <_> adalah fl'il , sedangkan arti dari 

huruf jer o adalah isti’anah/dengan. Dampak I'rab dari huruf 
jer o sangat nyata, yaitu isim yang dimasukinya yaitu 
lafadz pllll dibaca jer). 

o > 

4. Apa yang dimaksud dengan jil ^Sj>- ? 

Huruf yer tambahan (jo^]l jil adalah huruf jer yang ciri- 

cirinya adalah: 

1) Tidak memiliki muta'allaq 

2) Tidak memiliki dampak i'rab 

3) Tidak memiliki arti secara khusus sehingga lafadznya 
memungkinkan untuk dibuang. 

4) Memiliki pengaruh pada arti (sebagai taukid). 

Contoh: Ju^i 


ini apabila ditulis lengkap berbunyi " Muhammad berada di dalam rumah". 
Kata "berada" ( Jill! atauJiLLi} merupakan muta'allaq yang bersifat umum 

yang meskipun tidak disebutkan seseorang pasti dapat memahaminya. 
Sedangkan muta'allaq yang bersifat khusus adalah muta'allaq yang apabila 
tidak disebutkan seseorang tidak dapat memahaminya. Contoh: 

a,® ^ ^ ^ 

(^SJ! ^ (Muhammad duduk di atas kursi]. Kata "duduk" 

merupakan muta'allaq yang bersifat khsusus karena apabila tidak disebutkan 
seseorang tidak akan mengetahui. 
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Artinya: "Said bukanlah seorang musafir ". 

(lafadz o dalam contoh ini disebut sebagai huruf jer zaid 

karena ia tidak memiliki muta’allaq, tidak memiliki arti secara 
khusus/ hanya berfungsi sebagai taukid dan tidak berdampak 

pada i’rab serta ia dapat dibuang. Lafadz tetap 

berkedudukan nasab karena menjadi khabar dari lafadz jlil. 

£ o „ o'T 

Seandainya huruf jer o dibuang, maka akan menjadi 

]. Yang termasuk dalam kategori huruf jer zaid adalah: 

fii, JsSi.jui, 

5. Apa yang dimaksud dengan -ufpL ilJLjl jil ? 

Huruf jer yang diserupakan dengan huruf jer tambahan 
(.ufpL laJjl jil adalah hurufjer yang ciri-cirinya adalah: 

1) Tidak memiliki muta’allaq 

2) Tidak memiliki dampak i’rab 

3) memiliki arti khusus, sehingga lafadznya tidak mungkin 
dibuang. 

Contoh: oJA-'jl j Ajjlt oj 351 

Artinya: “Banyak orangyang berpakaian pada saat ada di dunia 
telanjang pada saat di akhirat”. 


351 Tentang penjelasan z'rafr teks hadits ini para ulama memberi uraian: 
.Aj jliu "Cja] 1 (j" .Sj-uLo c£l A^uJu 

a1m)SJ AjL^ Ajjt jl A^llai! fji' 

tlllo]! (j ^llil .A^li (jl cJ^vJl jl ja.tf.Ul 


.aJoIIaJI jltj 

Lebih lanjut baca: Muhammad 'Abdul Aziz al-Najjar, Dliya' al-Salik 'Ila Audlah 
al-Masalik (t.tp: Muassasat al-Risalah, 2001}, II, 290. 
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(Lafadz oj dalam contoh ini disebut sebagi hurufjer syabih bi 
al-zaid karena : 1). ia tidak memiliki muta’allaq, 2). Ia tidak 
memiliki dampak i’rab. Lafadz Jb meskipun secara lafadz 


menjadi majrur dari huruf jer lafadz akan tetapi tetap 
berkedudukan rafa’ sebagai mubtada’, 3). Ia memiliki arti 
secara khusus/ lafadz oj artinya "banyak" karena memiliki arti 


khusus ini, maka ia tidak dapat dibuang, dan Yang termasuk 
dalam kategori huruf jer syabih bi al-zaid diantaranya adalah: 






; Renungan Kehidupan jit 

jP 


4J0l — 4J0l Jo' • ~ ®3 

\x*S* 4JJI Sjj Uj cJU 

®!iJ _ -^> r ' lij yijJjC 

£1 0 > 


Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: “Tiada berkurang harta karena sedekah. 
Allah pasti akan menambah kemuliaan kepada 
seseorang yang suka memaafkan. Dan seseorang 
yang selalu merendahkan diri karena Allah, pasti 
Allah akan mengangkat derajatnya” (HR. Muslim) 
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B. Tentang iiU^U 

lj Apa yang dimaksud dengan asUj^L ? 

Majrurun bi al-idlafah adalah isim-isim yang dibaca jer karena 
menjadi mudlafim ilaihi. Karena pembahasan idlafah sudah 
tuntas pada bab-bab sebelumnya, maka dalam bab ini tidak lagi 
akan dipaparkan penjelasan idlafah. 352 

o > ^ ^ * 

Contoh: gjall Js>°^ 

Artinya: "Saya hendak shalatfardhu subuh 

(lafadz 1 harus dibaca jer karena menjadi mudlafun ilaihi 

dari lafadz 

■ Renungan Kehidupan jfiti 

A* 

Abl AU 1 (J13 :J\I AUl ® 

r " t ' t 

icaw jil 'ij iol^ (j<£- li Oilc.l» AUl Jli 

\*£ ^ jh JU ,a-L» J ^l3) lj£^3l3 c 

“(j^' ^ <>? 

Dari Abu Hurairah ra., berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: Allah Ta’ala berfirman: Aku menyiapkan untuk 
para hamba-Ku yang shalih apa yang belum pernah dilihat 
mata dan didengar telinga serta belum pernah terlintas 
dalam hati manusia, maka jika kalian suka bacalah: “tak 
ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka dari sesuatu yang disukai”. 
(HR. Bukhari) 




352 Musthafa, Ihya', 72. al-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 127. 
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C. Tentanggl^JUjj^ 

1. Apa yang dimaksud dengan ? 

Majrurun bi at-tawabi' adalah isim-isim yang dibaca jer/khafad 
karena menjadi tawabi’. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa tawabi' itu terbagi menjadi empat, yaitu na’at, 'athaf, 
taukid, dan badal . 353 

2. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi cJull! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi na’at adalah: 

JiUtll 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad yang 
berakal”. 

(lafadz JiUJl berkedudukan sebagai na’at karena ia berupa isim 

shifat/isim fa’il yang dari segi mudzakkar dan muannatsnya, 
ma’rifah dan nakirahnya, serta mufrad, tatsniyah, dan jama’ nya 

sama dengan man’utnya, yaitu lafadz Karena menjadi 

na’at, maka hukum i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rnb 
man’ut yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus 
dibaca jer). 

3. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi ull! 

Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi ma ’thufadalah: 

Artinya: “Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad dan 
Fatimah ”. 

(lafadz ilbls berkedudukan sebagai ma’thuf karena jatuh 

setelah huruf ‘athaf. Karena menjadi ma'thuf maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab ma’thufun 'alaihinya, 


353 al-Humadi, al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 122. Ibrahim al-Baijuri, Syarh 
Fath Rabbi al-Bariyyah (Surabaya: Dar an-Nasyr al-Mishriyyah, tt), 50. 
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yaitu lafadz yang dalam konteks contoh di atas 

berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer, sehingga 
lafadz iikli harus dibaca jer). 

4. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi juSjsJl! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi taukid adalah: 

t-r ^ " * > 0 ^ 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad, 
dirinya ". 

(lafadz berkedudukan sebagai taukid karena ia 

merupakan lafadz-lafadz tertentu yang memang dipersiapkan 
untuk menjadi taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum 

i’rabnya disesuaikan dengan muakkadnya, yaitu lafadz -uXj 

yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
majrur yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus dibaca jer). 

5. Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi JjJl! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi badal adalah: 

\ ' > > o ^ 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan Muhammad, 
saudgra laki-lakimu ”. 

_ o t 

(lafadz <jXy>\ berkedudukan sebagai badal karena ia sejenis 

dengan mubdal minhun ya. Karena menjadi badal, maka hukum 
i’rabnya disesuaikan dengan hukum i’rab mubdal minhunya, 

yaitu lafadz aIXj yang dalam konteks contoh di atas 

berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer sehingga 
ia juga harus dibaca jer). 
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bahasan hal-hal yang penting ( ) 


Materi tentang al-muhimmat dimaksudkan untuk 
memberikan informasi kepada peserta didik bahwa di 
samping materi-materi pokok yang terangkum dalam 
marfu’at al-asma’, manshubat al-asma', dan majrurat al- 
asma’, ada materi-materi lain yang penting untuk 
diketahui. Di antaranya mengenai jumlah, al-asma'al- 
‘amilah 'amal al-fi’li, i’mal al-mashdar, al-asma’ al-khamsah, 
tanwin ‘iwadl, dan lain-lain. 


A. Tentang iilJLl 


1. Apa yang dimaksud dengan ? 

Jumlah adalah susunan kalimah yang minimal terdiri dari fl’il 
dan fa’il atau mubtada’ dan khabar. 

S' 0 

2. Aspek apa saja yang dapat kita bahas dari iluiU ? 


Aspek yang dapat dibahas dari jumlah itu dibagi menjadi dua, 
yaitu: 

1) Dari aspek pembentukan 

2) Dari aspek kedudukan z'rab. 354 

3. Dari aspek pembentukannya, AJuiU itu dibagi menjadi 


berapa ? 

Dari aspek pembentukannya, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu: 

1) Jumlah fi’Iiyyah 


354 A1-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., IV, 213-214. 
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2) Jumlah ismiyyah. 355 

4. Apa yang dimaksud dengan illiU ? 

Jumlah fl'liyyah adalah jumlah yang minimal terbentuk dari 
fi'il dan fa'il 356 serta dapat dilengkapi dengan maful bih. 

Contoh: HUujM Jujft C3S 

Artinya: "Muhammad telah menulis surat”. 

* sebagai fi’il 

* sebagai fa’il 

* sebagai maful bih. 

a 0 0 

5. Sebutkan variasi susunan aIUaJI aJuJU! 

Variasi jumlah fi’liyyah antara lain adalah: 

1) Fi’il +fa’il. 

Contoh: 

Artinya: "Muhammad telah berdiri". 

(lafadz ^ld berkedudukan sebagai fi'il, sedangkan lafadz 

g. 

berkedudukan sebagai fa’il). 

2) Fi'il + fa’il + maful bih. 

Contoh: 

Artinya: "Muhammad menulis surat". 

(lafadz Cf£ berkedudukan sebagai fi'il, lafadz 

berkedudukan sebagai fa'il, sedangkan lafadz aJU upt 

berkedudukan sebagai maful bih). 

3) Fi'il + fa'il + maful bih awal (pertama) + maful bih tsani 
(kedua). 

Contoh: UjJi Ijoj Ja£-\ 

355 Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73. 

356 Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 190. 
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Artinya: "Muhammad memberi uarig kepada Zaid”. 

(lafadz berkedudukan sebagai fl’il, lafadz Jujft 

berkedudukan sebagai fa’il, lafadz IjoJ berdudukan 

sebagai maful bih pertama, sedangkan lafadz 

berkedudukan sebagai maful bih kedua). 

4) Fi'il + fa’il + maful bih awal (pertama] + maful bih tsani 
(kedua) + maful bih tsalits (ketiga). 

Contoh: 1 joj lit! 

Artinya: "Muhammad telah menginformasikan kepada Zaid 
bahwa masalahnya sudah jelas” 

(lafadz berkedudukan sebagai fi’il, lafadz 

berkedudukan sebagai fa’il, lafadz IjoJ berdudukan 
sebagai maful bih pertama, lafadz jJWi berkedudukan 

sebagai maful bih kedua, sedangkan lafadz \^a\j 

berkedudukan sebagai maful bih ketiga). 

5) Fi’il + naib al-fa’il. 

Contoh: jiyUI :Js 

Artinya: “al-Qur’an telah dibaca”. 

** i 

(lafadz (5 j$ berkedudukan sebagai fl’il, sedangkan lafadz 

2 ~ ji° 

jlJiJl berkedudukan sebagai naib al-fa’il ). 

6. Apa yang dimaksud dengan iJuiU? 

Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang terbentuk dari mubtada’ 
dan khabar. 357 

Contoh: jLjll 11^ 

Artinya: "Muhammad adalah orangyang berdiri". 

357 Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa’id..., 190. 
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* sebagai mubtada 

* jijli sebagai khabar. 

7. Sebutkan variasi susunan aU^I AJuiU! 

Variasi jumlah ismiyyah, antara lain adalah: 

1) Mubtada' + Khabar ( mubtada' disebutkan terlebih dahulu 
sedangkan khabar disebutkan belakangan). 

Contoh: 

Artinya: “Muhammad adalah orangyang berdiri". 

(lafadz berkedudukan sebagai mubtada', sedangkan 

lafadz jLSIS berdudukan sebagai khabar). 

2) Khabar yang didahulukan + mubtada' yang diakhirkan 

9 > jj # 

Contoh: jIjJI 

Artinya: “di dalam rumah terdapatseorang laki-laki”. 
(lafadz jloJl j berkedudukan sebagai khabar yang 

9 , 

didahulukan, sedangkan lafadz berdudukan sebagai 
mubtada’ yang diakhirkan). 

8. Dari aspek kedudukan i’rab, aJuJU itu dibagi menjadi 
berapa ? 

Dari aspek kedudukan i’rab, jumlah dibagi menjadi dua, 
yaitu: 358 

1) 

2 ) 

9. Apa yang dimaksud dengan jjjl ? 

Yang dimaksud dengan al-jumal allati laha mahallun min al- 

358 Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 73. 
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i’rab adalah setiap jumlah, baik berupa ffliyyah atau ismiyyah 
yang memiliki kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer, dan 
juga jazem. 359 

0 

10. Kapan sebuah aJusU dianggap memiliki kedudukan i'rab 

j4-o? 

Sebuah jumlah dianggap memiliki kedudukan i'rab apabila 
posisinya bisa diganti oleh "isim" yang bukan jumlah. 

° > o 

Contoh: J-Lju j] l> 

Artinya: "Khalidsedang berbuat kebaikan ". 

0 A * „ 0 „ 

( adalah jumlah yang memiliki kedudukan i'rab 

karena posisinya bisa digantikan dengan “isim” yang bukan 
jumlah. Lafadz j&\ bisa diganti dengan lafadz 

0 * o ^ ^ 0 9 ^ 

sehingga jumlah j3-\ j]\>- sama dengan J^lc. 

11. Bagaimana bentuk sederhana standar aIIJJ- 1 yang 

dianggap memiliki kedudukan i'rab 

Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap memiliki 
kedudukan i’rab adalah setiap jumlah yang termasuk dalam 
kategori marfu’at al-asma’, manshubat al-asma’, majrurat al- 
asma’, dan majzumat al-afal, maka ia dianggap memiliki 
kedudukan. Apabila tidak termasuk dalam kategori marfu’at 
al-asma’, manshubat al-asma', majrurat al-asma’, dan 
majzumat al-afal, maka ia dianggap tidak memiliki 
kedudukan. 

12. Bagaimana bentuk kongkritnya! 

* Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar dianggap 
memiliki kedudukan i'rab karena kedudukan khabar 
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’. 

* Jumlah yang berkedudukan sebagai hal dianggap memiliki 


359 Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy..., 302. 
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kedudukan i’rab karena kedudukan hal merupakan 
bagian dari manshubat al-asma’. 

* Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bib dianggap 
memiliki kedudukan i'rab karena kedudukan maful bib 
merupakan bagian dari manshubat al-asma’. 

* Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 
dianggap memiliki kedudukan i'rab karena mudlafun ilaihi 
merupakan bagian dari majrurat al-asma’, begitu 
seterusnya. 

13. Sebutkan iilaU yang dianggap memiliki kedudukan i'rab 

Jumlah yang dianggap memiliki kedudukan i'rab ada tujuh 360 , 
yaitu: 

1) Jumlah yang berkedudukan sebagai khabar. 

2) Jumlah yang berkedudukan sebagai hal. 

3) Jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih. 

4) Jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi. 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang men/azemkan. 

6 ) Jumlah yang berkedudukan sebagai na'at. 

7) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari matbu' 
yang memiliki kedudukan i'rab. 

14. Sebutkan contoh aJusU yang berkedudukan sebagai ! 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai khabar 
adalah: 

* Ci\&3\ jyb 

Artinya: “Muhammad sedang membaca kitab ". 

{jumlah \yj adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar. Disebut memiliki 


360 Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 213. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 191. Atau lihat pula: 
Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 90-91. 
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kedudukan i’rab karena posisinya^ bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah.Jumlah \yu bisa diganti dengan 

jli. Disebut berkedudukan sebagai khabar karena 

fungsinya sebagai penyempurna faidah ( mutimmu al- 
faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar, maka ia 
harus dibaca rafa’, dan tanda rafa’ nya tidak ada karena ia 
berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah mahalli). 

0 J 0 ^ * £ 

* jP* - ' Wj oi 

Artinya: “Sesungguhnya Zaid sedgng berbuat kebaikan ". 
o At * „ o - 

( jumlah adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i'rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar 5i- Disebut memiliki 

kedudukan i'rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 

0 At * ^ 0 „ 

yang bukan jumlah. Jumlah bisa diganti dengan 

Disebut berkedudukan sebagai khabar 5i 
karena fungsinya sebagai penyempurna faidah ( mutimmu 
al-faidah). Karena berkedudukan sebagai khabar 5}, maka 

ia harus dibaca rafa', dan tanda rafa' nya tidak ada karena 
ia berupa jumlah yang hukum i'rabn ya adalah mahalli ). 

Artinya: “Saudara laki-lakiku sedang kembali darisekolah ". 
( jumlah adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i'rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai khabar Disebut memiliki 
kedudukan i'rab karena posisinya bisa diganti oleh isim 
yang bukan jumlah. Jumlah iu/JjuJI Si ^Ajt bisa diganti 

dengan Si Disebut berkedudukan sebagai 
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khabar 5& karena fungsinya sebagai penyempurna faidah 
(mutimmu al-faidah). Karena berkedudukan sebagai 
khabar maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 


nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i'rabnya adalah mahalli). 

15. Sebutkan contoh aIIJJ- 1 yang berkedudukan sebagai Jlil! 


Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai hal adalah: 


Artinya: "Muhammad telah datang dalam keadaan sedang 
membaca al-Our'an ". 

„ ~ 0 s ® i o ^ 

(jumlah OljiJl adalah jumlah yang memiliki kedudukan 


i'rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai hal. Disebut memiliki kedudukan i'rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

lyb bisa diganti dengan Uj\S. Disebut 


berkedudukan sebagai hal karena posisinya yang jatuh 
setelah isim ma’rifah “ x*£". Karena berkedudukan sebagai 


hal, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda nashabnya tidak 
ada karena ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya adalah 
mahalli). 

S' 0 

16. Sebutkan contoh SJuiU yang berkedudukan sebagai 



Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai maful bih 
adalah: 


oj&l IL; 'di\ jif 


Artinya: “Saya menduga umat akan berkumpul setelah 
berpisah 

(jumlah JyuJl 1*j iJist adalah jumlah yang memiliki 


kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
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berkedudukan sebagai maful bih yang kedua dari 
Disebut memiliki kedudukan i’rab karena posisinya bisa 
diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

bisa diganti dengan JTJisJI juu Karena berkedudukan 

sebagai maful bih, maka ia harus dibaca nashab, dan tanda 
nashabnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli). 

17. Sebutkan contoh aJuJU yang berkedudukan sebagai 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai mudlafun 
ilaihi adalah: 



Artinya: "Darisegiyang AUah telah perintahkan kepada kalian ". 

( jumlah dill f£y>\ adalah jumlah yang memiliki kedudukan 

i’rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai mudlajim ilaihi. Karena berkedudukan sebagai 
mudlafun ilaihi, maka ia harus dibaca jer, dan tanda jemya 
tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum i’rabnya 
adalah mahalli). 

18. Sebutkan contoh dIliJ-1 yang berkedudukan sebagai 

jawab dari slSl yang menjazemkan ! 

Contoh jumlah yang berkedudukan sebagai jawab dari adat 
syarath yang menjazemkan adalah: 

cJi yl diii 

Artinya: "jika Allah menolong kamu, maka tiada lagi orang 
yang dapat mengalahkan kamu". 

(jumlah adalah jumlah yang memiliki 

kedudukan i’rab, yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai jawab dari 'adat syarat yang 
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menjazemkan sehingga ia berkedudukan jazem. Karena 
berkedudukan sebagai jawab dari 'adat syarat yang 
men/azemkan, maka ia harus dibaca jazem, dan tanda 
jazemnya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i’rabnya adalah mahalli). 

19. Sebutkan contoh iiliU yang berkedudukan sebagai 


Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai na'at adalah: 


Artinya: “Seorang laki-Iaki yang sedana membaca al-Qur'an 

telah datang". 

^ ~ o * 0 i 0 ^ 

{jumlah \yLi adalah jumlah yang memiliki kedudukan 


i’rab, yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai na'at. Disebut memiliki kedudukan i'rab karena 
posisinya bisa diganti oleh isim yang bukan jumlah. Jumlah 

Ojjjut bisa diganti dengan jljjdl Disebut 


berkedudukan sebagai na’at karena posisinya yang jatuh 

9 , 

setelah isim nakirah Karena berkedudukan sebagai 


na'at, maka ia harus mengikuti hukum i’rab man’utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai fa’il 
yang harus dibaca rafa', sehingga ia harus dibaca rafci’, dan 
tanda rafa’ nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang 
hukum i’rabnya adalah mahalli). 

20. Sebutkan contoh aIIJJ- 1 yang berkedudukan sebagai 

dari matbu’ yang memiliki kedudukan i’rab! 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ 
adalah: 

lyL> 

Artinya: "Alisedang membaca dan rnenulis pelajaran’’. 

(jumlah JJihu adalah jumlah yang memiliki kedudukan i’rab, 


CiP 


yang dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
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tawabi' yang berupa ma’thuf karena jatuh setelah huruf'athaf 
" j”. Karena berkedudukan sebagai ma’thuf, maka ia harus 

mengikuti hukum i’rab ma'thufun 'alaihnya yang dalam 
konteks contoh di atas berkedudukan sebagai khabar yang 
harus dibaca rafa', sehingga ia harus dibaca rafa dan tanda 
rafa' nya tidak ada karena ia berupa jumlah yang hukum 
i'rcibnya adalah mahaUi). 

21. Sebutkan tabel dari aIIJJ-I yang dianggap memiliki 
kedudukan i’rab y* jjfc jjJl J^jU) ! 


Tabel jumlah yang memiliki kedudukan i’rab dapat dijelaskan 
sebagai berikut: __^_ 


\jJLi 



jX 5i 

0 

-c 

X- 



\y-i 

jiii 



> 0 > 0 ° 

Aj 

C,—t 1 ® 

Vv 

C\ 

(^' ^ Cr? 

di 

£ 


AjlSi JpjJLll ol 

r y. 

5^' ^ 

iLil cuxj 






22. Apa yang dimaksud dengan y» l$S H jil Jli-1 ? 

Yang dimaksud dengan al-jumal allati la mahalla laha min al- 
i’rab adalah setiap jumlah, baik yang berupa fi'liyyah atau 
ismiyyah yang tidak memiliki kedudukan i’rab. 361 


361 Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 194. 
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23. Kapan sebuah iiliU dianggap tidak memiliki kedudukan 



Sebuah jumlah dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab 
apabila posisinya tidak bisa diganti oleh isim yang bukan 
jumlah. 

>0 t 0„ S 

Contoh: lyy a)I Z\»- 

Artinya: "Seseorang yang akan membaca al-Our’an telah 
datang". 

( VJJLj adalah jumlah yang tidak memiliki kedudukan 

i’rab karena posisinya tidak bisa digantikan dengan isim 
“yang bukan jumlah”. Lafadz jlJJLJl lyb tidak bisa diganti oleh 

^ ~ $■ 0 £ 

lafadz karena ia berposisi sebagai shilat al- 

maushul yang disyaratkan harus berupa jumlah). 

24. Bagaimana bentuk sederhana standar aJuJU yang 
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab 

Bentuk sederhana standar jumlah yang dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab adalah setiap jumlah yang tidak 
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma', manshubat al- 
asma’, majrurat al-asma’, dan majzumat al-afal, maka ia 
dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab. 362 Apabila 
termasuk dalam kategori marfu’at al-asma’, manshubat al- 
asma’, majrurat al-asma’, dan majzumat al-afal, maka ia 
dianggap memiliki kedudukan i’rab. 363 

25. Bagaimana bentuk kongkritnya! 

Jumlah yang menjadi shilat al-maushul dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab karena shilat al-maushul bukan 
merupakan bagian dari marfu’at al-asma’, manshubat al- 
asma’, majrurat al-asma', atau juga majzumat al-afal. Jumlah 


362 Jalaluddin as-Suyuthi, al-Asybah Wa an-Nadhair..., Ill, 31. 
363 As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadhair..., Ill, 35. 
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ibtidaiyyah dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab karena 
jumlah ibtidaiyyah bukan merupakan bagian dari marfu’atal- 
asma’, manshubat al-asma’, majrurat al-asma’, atau juga 
majzumat al-afal Jumlah isti'nafiyyah dianggap tidak 
memiliki kedudukan i’rab karena jumlah isti'nafiyyah bukan 
merupakan bagian dari marfu'at al-asma’, manshubat al- 
asma’, majrurat al-asma’, atau juga majzumat al-afal, begitu 
seterusnya. 

26. Sebutkan iiliU yang dianggap tidak memiliki 

kedudukan i’rab ry* $ jJl Jiil) ! 

Jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab ada 
sembilan 364 , yaitu: 

1) Jumlah ibtidaiyyah {jumlah yang ada di permulaan 
kalimat) 

2) Jumlah isti'nafiyyah (jumlah yang ada di permulaan 
kalimat, akan tetapi posisinya berada di tengah-tengah 
alinea) 

3) Jumlah i'tiradliyyah {jumlah sisipan/ berada di tengah- 
tengah kalimat yang masih belum sempurna. Biasanya ia 
berfungsi sebagai do’a sehingga meskipun dibuang tidak 
mengganggu kesempurnaan kalimat). 

4) Jumlah ta’liliyyah {jumlah yang berfungsi sebagai alasan). 

5) Jumlah yang berkedudukan sebagai shilat al-maushul 
{jumlah yang jatuh setelah isim maushul) 

6) Jumlah tafsiriyyah {jumlah yang berfungsi sebagai 
penjelas). 

7) Jumlah yang menjadi jawab qasam (sumpah). 

8) Jumlah yang menjadi jawab dari 'adat syarat yang tidak 
menjazemkan. 

9) Jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi’ dari matbu’ 
yang tidak memiliki kedudukan i'rab. 


364 Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus..., Ill, 214. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 194. Atau lihat pula: 
Al-Muqaddasiy, Dalil at-Thalibin..., 97. 
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27. Sebutkan contoh dari XoljaWi iiliJ-l! 

Contoh dari jumlah ibtidaiyyah adalah: 

JuJUil Cnj 4J0 .wM 

Artinya: "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”. 

(jumlah yang terdiri dari mubtada’ " IIU-I" dan khabar "d" 

ini dianggap sebagai jumlah ibtidaiyyah karena berada di 
awal alinea dan tidak didahului oleh jumlah yang lain. Karena 
berposisi sebagai jumlah ibtidaiyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i'rab). 

28. Sebutkan contoh dari ilLil! 

-- - p ♦ 

Contoh dari jumlah isti'nafiyyah adalah: 

ilc. jus«,; ji u 91301 

Artinya: "Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka 
persekutukan ". 

{jumlah fl'Iiyyah 5 ‘yjQ id JUj dianggap sebagai jumlah 

isti'nafiyyah karena berada di permulaan kalimat, akan tetapi 
didahului oleh jumlah yang lain. Karena berposisi sebagai 
jumlah isti’nafiyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab). 

29. Sebutkan contoh dari SJusU! 

Contoh dari jumlah i’tiradliyyah adalah: 

oldb jUftM dl : fed-c-dl 

Artinya: "Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallgm [Semoga Allgh 
memberi tambahan rglungt takdim dan keselarnatan 
kepadanva) pernah bersabda: Sesungguhnya segala amal 
perbuatan tergantung niat”. 

(jumlah fl'Iiyyah jjii/} di. di jd dianggap sebagai jumlah 

i’tiradliyyah karena merupakan jumlah sisipan/ berada di 
tengah-tengah kalimat yang masih belum sempurna. Karena 
dianggap sebagai jumlah i’tiradliyyah, maka ia tidak memiliki 
kedudukan i’rab). 
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30. Sebutkan contoh dari OuJJcJl illjLl! 


Contoh dari jumlah ta’Iiliyyah adalah: 

Artinya: "Berdoalah untuk mereka. Karena doa kamu itu 
fmeniadi) ketenteramaniiwa bagi mereka ". 

(jumlah ^ 5} dianggap sebagai jumlah 


ta'liliyyah karena berfungsi sebagai alasan. Karena dianggap 
sebagai jumlah ta’Iiliyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan 
i’rab ]. 

0 

31. Sebutkan contoh dari aJuJU yang berkedudukan sebagai 


Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai shilat 
al-maushul adalah: 

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

membersihkan din [dengan berimanj 

(jumlah (Jjj berkedudukan sebagai shilat al-maushul karena 

jatuh setelah isim maushul. Karena berkedudukan sebagai 
shilat al-maushul, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab). 

32. Sebutkan contoh dari illaM ! 

Contoh dari jumlah tafsiriyyah adalah: 

... ( 3 ' 

Artinya: "Lalu Kami wahyukan kepadanya: Bugtlah 
bgjrtera ...’’ 

(jumlah dlliJl berkedudukan sebagai jumlah tafsiriyyah 

karena berfungsi sebagai penjelas. Karena dianggap sebagai 
jumlah tafsiriyyah, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab). 

33. Sebutkan contoh dari 5JuiU yang menjadi ! 

Contoh jumlah yang jatuh setelah jawab qasam (sumpah) 
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adalah: 


jj gjuV fr&li 


Artinya: "Demi A1 Quran yang penuh hikmah. Sesunaauhnva 
kamu sglah seorana dari rasul-rasul ". 

(Jumlah Jill berkedudukan sebagai jawab qasam 


"sumpah". Karena berkedudukan sebagai jawab qasam 
"sumpah", maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab ]. 


34. Sebutkan contoh dari iJuiU yang menjadi 5\Sl o' 


yang tidak menjazemkan! 

Contoh dari jumlah yang menjadi jawab dari ‘adat syarat 
yang tidak menjazemkan adalah: 

(3 j cLjIjj pli- 

... djj 


Artinya. - “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. dan kamu Lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu ...". 

(jumlah jJat berkedudukan sebagai jawab dari 

‘adat syarat lil yang tidak men/azemkan. Karena 


berkedudukan sebagai jawab syarat dari 'adat syarat yang 
tidak men/azemkan, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab. 

35. Sebutkan contoh dari aIoLI yang berkedudukan sebagai 


dari ^jiull yang tidak memiliki kedudukan i'rab 

Contoh dari jumlah yang berkedudukan sebagai tawabi' dari 
matbu' yang tidak memiliki kedudukan i'rab adalah: 


Artinya: “Ketika suatu umat telah bangkit, maka mereka telah 
mencapai puncak kemuliaan, serta menemukan puncak 
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kedudukan ". 

(jumlah iSj-Ul cJjSl berkedudukan sebagai 


tawabi'/ma’thuf karena jatuh setelah huruf 'athafj". Karena 

berkedudukan sebagai ma'thuf, maka hukum i’rabnya 
disesuaikan dengan ma’thufun 'alaihi yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai jawab syarat yang tidak 
memiliki kedudukan i’rab. Karena ma’thufun ‘alaihinya tidak 
memiliki kedudukan i’rab, maka ia juga tidak memiliki 
kedudukan i’rabj. 

36. Sebutkan tabel dari iiliLl yang dianggap tidak memiliki 
kedudukan i’rab I 4 S JliU)! 


Tabel jumlah yang dianggap tidak memiliki kedudukan i’rab 
dapat dijelaskan sebagai berikut: __ 


jU&l oj & 

^ £ ♦ 



IlLd-l 





uii aIIc. sin ^iii jii 

t^\ysH\ ZLi\ 

♦C 

o&b 


V- 

^ 5i 


C\ 

V 

Sy y* 

a 1 ^> 


AJuiU 




Ooljj a!)I 

iSisi 

Yf 0 

.lUjJ jnLli Alii ^0 <3 



<AjUJI cJiJj 

jiij (jji 


✓ ^ ^ 0 ^ 0 ^ 0 £ 

£>4^1 




Metode Al-Bidayah |407 




Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


J 


B. Tentang JjwJI Jlc aLoUJI VdH\ 

1. Apa yang dimaksud dengan jJUJl Jit illliSh ? 

Yang dimaksud dengan al-asma' al-‘amilah ‘amala al-ffli 
adalah isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya, 
sehingga ia dapat memiliki fa’il, naib al-fa’il atau maful bih. 
Konsep dasarnya, yang memiliki fa 'il, naib al-fa'il atau maful 
bih adalah fi’il. Ketika ada isim yang memiliki fa'il, naib al-fa'il 
atau maful bih, maka isim tersebut dianggap beramal 
sebagaimana pengamalan fi’il. 

Contoh: 

Artinya: "Telah beruntung orangyang kudanya menang". 
(lafadz Xlffi berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai fa’il adalah 
lafadz JLUJl. Hal ini berarti bahwa lafadz jbl~H beramal 

sebagaimana pengamalan fi’ilnya atau biasa disebut 
dengan al-asma’al-’amilah 'amala al-fi’li ]. 

* ijbrf jijJl ji/f 

Artinya: “Orang laki-laki yang terpuji perbuatannya telah 
dimuliakan". 

JL* 0 * 

(lafadz aUs berkedudukan sebagai naib al-fa'il yang harus 
dibaca rafa’ sedangkan yang menjadikannya sebagai naib 
al-fa il adalah lafadz Hal ini berarti lafadz 

beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya atau biasa 
disebut dengan al-asma’ al-'amilah 'amala al-fi’li ). 

Artinya: "Allah mencintai orang yang menvempurnakan 
amalnya". 

(lafadz illE berkedudukan sebagai maful bih yang harus 
dibaca nashab sedangkan yang menjadikannya sebagai 
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2 . 


maful bih adalah lafadz I. Hal ini berarti lafadz jiilil 


beramal sebagaimana pengamalan fi’ilnya atau biasa 
disebut dengan al-asma' al-'amilah 'amala al-fi’li). 

Apa saja isim-isim yang masuk dalam kategori 


jaaJi aJlaIaJi ? 

Isim-isim yang masuk dalam kategori jiuJI Jli- iLolxll £11^1 


yang bisa ditemukan pada umumnya ada empat, yaitu: 

1) Isim fa’il yang beramal sebagaimana fi'il ma’lum yang 
membutuhkan fa’il dan juga terkadang membutuhkan 
maful bih ketika berasal dari fi’il muta’addi. 36S 
Contoh: 


Artinya: "Telah beruntung orang yang kudanya 
menang”. 

(lafadz Jj'l—SI adalah isimfa’il karena mengikuti wazan 

9 ' 

Karena ia berstatus sebagai isim fa’il dan 


memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
fi’ilnya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il ma’Ium, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 

konteks contoh di atas adalah lafadz klff ditentukan 


sebagai fa’il]. 

- Hit SI AjJl C4: 

Artinya: " Allah mencintai orana vana menvempurnakan 
amalnya”. 

0 

(lafadz ^iiJl adalah isim fa’il karena didahului oleh 

huruf mim yang didlammah dan harakat huruf 
sebelum akhir dikasrah. Karena ia berstatus sebagai 
isimfa’il dari fi’il muta’addi dan memenuhi persyaratan 


365 Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 208. Al-Humadi, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 207. 
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untuk beramal sebagaimana //7/nya, maka ia 
diamalkan sebagaimana fl’il ma’lum yang muta'addi, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 

konteks contoh di atas adalah lafadz aIIE ditentukan 


sebagai maful bih). 

2) Isim shifat musyabbahat bi ismi al fa’il yang beramal 
sebagaimana p’il ma’lum yang membutuhkan/a'z/. 366 

Contoh: 1> Sh\ 1>\ 


Artinya: "Zaidyanggurunya mulia telah datang". 

(lafadz adalah shifat musyabbahat bi ismi al-fa’ii 


$ ' 

karena mengikuti wazan selain Jj&la. Karena ia berstatus 

sebagai isim shifat musyabbahat bi ismi al-fa'il dan 
memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
//7/nya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il ma’lum, 
sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang dalam 

I* ^ o > 

konteks contoh di atas adalah lafadz ditentukan 


sebagai fa’H). 

3) Isim maful yang beramal sebagaimana fi'il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa'il. 367 


Contoh: laii- 


Artinya: "Muhammad yang terpuii akhlaknya telah 
datang”. 

(lafadz adalah isim maful karena mengikuti wazan 


Jjxio. Karena ia berstatus sebagai isim maful dan 


memenuhi persyaratan untuk beramal sebagaimana 
//7/nya, maka ia diamalkan sebagaimana fi'il majhul, 
sehingga isim yang menjadi ma'mulnya yang dalam 


366 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 214. Nuruddin, ad-Dalil ila 
Qawa'id..., 217. 

367 A1-Hasyimi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 313. Al-Humadi, al-Qawa'id 
al-Asasiyyah..., 210. Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 314. 
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konteks contoh di atas adalah lafadz <uL>- ditentukan 
sebagai naib al-fa'il). 

4) Isim mansub yang beramal sebagaimana fi’il majhul yang 
membutuhkan naib al-fa'il. 

Contoh: ? 

Artinya: "Apakah Muhammad orang yang berbangsa 
grab ?". 

(lafadz 3 ji- adalah / 5 /m mansub karena mendapatkan 

tambahan ya’ nisbah. Karena ia berstatus sebagai isim 
mansub dan memenuhi persyaratan untuk beramal 
sebagaimana //7/nya, maka ia diamalkan sebagaimana fi’il 
majhul, sehingga isim yang menjadi ma’mulnya yang 

dalam konteks contoh di atas adalah lafadz -u^ 


3. 


ditentukan sebagai naib al-fa’il). 

Apa syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang 

masuk dalam kategori jJtiJl Jit aLoUJI JlllSl untuk dapat 


beramal ? 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh isim-isim yang masuk 
dalam kategori al-asma' al-’amilah ‘amala al-fi’li untuk dapat 
beramal terkumpul dalam satu bait nadzam yang berbunyi: 


ijJLwd j\&jup ji Lub j\ lii l3j> jl CijJ 


Isim-isim yang dapat beramal sebagaimana fi'ilnya dapat 
beramal ketika: 

1) Didahului oleh hurufistifham. 

/-I i ^ (S' \ 

Contoh: ? 

Artinya: "Apakah Muhammad orang yang berbangsa 
arab?". 


(lafadz 3 ^- yang merupakan /s/m mansub dapat beramal 
sebagaimana fi'ilnya karena ia didahului oleh istifham 

f- 

berupa hamzah " 1 ", sehingga ia dapat memiliki naib al-fa'il 
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yaitulafadz 

2) Didahului oleh hurufnida'. 
Contoh: 


Artinya: "Wahai orangyang mencari ilmu". 

(lafadz GJUs yang merupakan isim fa'il (berkategori 
muta'addi) dapat beramal sebagaimana //7/nya karena ia 
didahului oleh huruf nida' berupa G, sehingga ia dapat 

memiliki maful bih yaitu lafadz Ll&). 

3) Didahului oleh huruf nafi. 

Contoh: 

Artinya: " Muhammad bukanlah orangyang berdiri". 

(lafadz yang merupakan zszzrz /a7/ dapat beramal 
sebagaimana /z'7/nya karena ia didahului oleh huruf nafi 
berupa U, sehingga ia dapat memiliki /a77 yaitu lafadz 


4) Menjadi na'at. 

Contoh: iili* pIG- 

Artinya: Muhammad vang terpuii akhlaknya telah datang". 
(lafadz SjIAHl yang merupakan zs/zn maful dapat beramal 


sebagaimana /z'77nya karena ia berkedudukan sebagai 
zza'at, sehingga ia dapat memiliki naib al-fa'il yaitu lafadz 



5) Menjadi khabar. 

Contoh: ou-J joj 

Artinya: "Zazd adalah orangyang gurunya mahir". 

(lafadz yang merupakan zs/zrz fa'il dapat beramal 
sebagaimana /z'7/nya karena ia berkedudukan sebagai 
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khabar, sehingga ia dapat memiliki/a'z7 yaitu lafadz oiuuul). 


4- Sebutkan tabel dari jJtill Jlc- aLsI*1i iHlSl! 


Tabel al-asma’ al-'amilah 'amala al-fl’li dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 


AmU)j3 


fi 

r 

l»S» 

-*\ 

t: 

t; 

vr v 

£. 

Y» v 

r 

U 

i&. jui 


eilLoi JOj pI>- 

^ Z-Jd\ jLJtt'l 

JfrUJI 




tf A M)| (jl 

f; 

,tr. 

Uo 

llc-dlSG 

Sj". of 

plJo J1 


jl 

i&. jui 

cJcJl 

>V f <? t- 

o^ Uwu l Lo 

0 




w i — Renungan Kehidupan^ti 

jj (j, C-jl^ j] 4 ij, O^laSvJl 

ij 4 A^Lc- 4jjl AUl C~0 Is^jjsS” i ^ 

AJJl oLwJ 

Kehormatan terletak pada kadar agama bukan keturunan, 
andaikan kehormatan terletak pada keturunan niscaya tak 
ada seorang pun yang menandingi kehormatan Fatimah 
putri Rasulullah saw, atau putri-putri beliau lainnya. ^ 

[g i i [f BT 
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C. Tentang Jlli-I 

1. Apa yang dimaksud dengan Jlltl ? 

Yang dimaksud dengan i’malu al-mashdar adalah mashdar 
yang dapat beramal sebagaimana fi’ilnya. Maksudnya, ia 
membutuhkan/a'z7 dan juga maful bih, apabila berasal dari 
fi'il muta’addi, sebagaimana hal ini terjadi pada fl'il. Konsep 
dasarnya, yang memiliki/a'z7 dan maful bih adalah fi’il. Ketika 
ada mashdar yang memiliki fa’il dan maful bih, maka 
mashdar tersebut dianggap beramal sebagaimana fi’ilnya. 368 

Contoh: 

Artinya: "Menventuhnva seorang laki-laki kepada 

perempuan”. 

(lafadz j—berbentuk mashdar, sedangkan lafadz 
secara lafadz berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan 
tetapi secara makna menjadi/a'z7 dari lafadz jllL Sementara 

lafadz o\yj\ berkedudukan sebagai maful bih). 

0 

2. Apa persyaratan yang hams dipenuhi oleh jjJalll 


sehingga ia dapat beramal sebagaimana fi’ilnya ? 

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mashdar sehingga ia 
dapat beramal sebagaimana fi’ilnya 369 adalah: 

* Posisinya bisa digantikan oleh mashdar muawwal. 


Contoh: aIJu ^ U ISy °{y> 


Artinya: ’’Diantara tanda baiknya Islam seseorang adalah 
memnggalkgrmyg orgng tersebut terhadap sesuatu yang 
tidak memberinya manfaat”. 

(lafadz tSfi adalah mashdar yang beramal sebagaimana 


fi’ilnya karena posisinya bisa digantikan oleh mashdar 
muawwal. Contoh di atas bisa diganti dengan: 


368 Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila Qawa'id..., 206. 
369 'Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy..., 544. 
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mashdar muawwal yang posisinya sama persis dengan 
posisi mashdar Dlamir bariz muttashil e yang 

terdapat dalam lafadz secara lafadz berkedudukan 

sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi secara makna 
berkedudukan sebagai fa'il yang dapat terlihat dengan 

jelas pada saat ditakwil dengan mashdar muawwal °J\. 

Dlamir mustatir j* yang terdapat di dalam lafadz 
secara makna berposisi sama dengan dlamir baris 
muttashil t yang terdapat dalam lafadz yaitu sebagai 


3. 


fa’il, sedangkan lafadz U> berkedudukan sebagai maful bih 
yang dibaca nashab). 

Sebutkan contoh j3fa2\ yang berasal dari fjSUi jlill dan 
beramal sebagaimana fl’ilnya ? 

Contoh mashdar yang berasal dari fl’il lazim dan beramal 
sebagaimana fl’ilnya adalah: 




Artinya: “Kesungguhgn Said membuatku kagum". 

(lafadz aIx! adalah mashdar yang beramal 


sebagaimana fl’ilnya. Lafadz berkedudukan sebagai 


mudlafun ilaihi fi al-lafdzi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi 
fa’il fi al-ma’na/ secara makna. Contoh di atas ketika ditakwil 
dengan mashdar muawwal akan menjadi: 


-Lxl 1$% $ Lafadz f&f:. termasuk dalam kategori 


fi’il lazim. Oleh sebab itu tidak membutuhkan kelengkapan 
maful bih). 
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4. 


5. 


Sebutkan contoh JjJsISI yang berasal dari JaiJI 


dan beramal sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan 
kepada fa'ilnya! 

Contoh mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi dan beramal 
sebagaimana //7/nya yang dimudlafkan kepada fa’ilnya 
adalah: 

Artinya: ’ ’Pemghgmgn Zuhair terhadap pelajaran telah 
membuatku gembira". 

(lafadz Jj>j berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi 
al-lafdzi/ secara lafadz, akan tetapi menjadi fa’il fi al-ma’na/ 
secara makna, sedangkan lafadz JujaJI berkedudukan sebagai 


maful bib. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar 


muawwal akan menjadi: jaAj O' Lafadz l+hj 


termasuk dalam kategori fi’il muta'addi. Oleh sebab itu 
membutuhkan kelengkapan maful bib yang dalam konteks 

contoh di atas adalah lafadz J-ja]'). 


Sebutkan contoh j-ukJl yang berasal dari JaaJI 


dan beramal sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan 
kepada maful bihnya! 

Contoh mashdar yang berasal dari fi’il muta’addi dan beramal 
sebagaimana fi’ilnya yang dimudlafkan kepada maful bihnya 
adalah: 


(H 3 JLr* 

Artinya: "Pemahaman Zuhair terhadap pelajaran telah 
membuatku gembira". 

(lafadz berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi fi al- 


/a/dzz/secara lafadz, akan tetapi menjadi maful bih fi al¬ 
ma’na/ secara makna, sedangkan lafadz yjtfj berkedudukan 


sebagai fa'il. Contoh di atas ketika ditakwil dengan mashdar 
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6 . 


muawwal akan menjadi: jl 3^1. Lafadz 


f4" 


termasuk dalam kategori fi’il muta'addi. Oleh sebab itu 
membutuhkan kelengkapan maful bih yang dalam konteks 

contoh di atas adalah lafadz ). 


^ o ^ o 

Sebutkan tabel dari j-uaJI JUi.|! 

Tabel i’mal al-mashdar dapat dijelaskan sebagai berikut: 



Jjj-Jl j-uaJI 






of > 0 > 


\c- 

ko H 

To 





ciukOi j Xskoi 

t' 



^ o ^ o 2- ^ 

(* .—^ O' 3Jr^ 

a1c*\! Ji 

L 

\.cr 

l£- 

v(T° 

err 

b' 

L 

c_. 

\y>- 


(•—W O' 3Jr^ 

ciUkJl Jj-skJl 

V' 
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jli « aj (iijjuj aJxs bl) b} 

? 0 ^ ~ ^^ „ 

\ mi 

“Jika engkau memiliki sahabat maka peganglah erat-erat 
dengan kedua tanganmu, karena mencari sahabat (sejati) 
sangatlah sulit, adapun meninggalkan sahabat perkara 
yang mudah” 

T ^lg i M J? 
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D. Tentang 






Apa yang dimaksud dengan ? 


46 

2 . 


Yang dimaksud dengan al-asma' al-khamsah adalah isim-isim 
yangjumlahnya ada lima, yaitu: ji ,jS ,^\ ,ol. 370 

Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi pU*™ 


agar pada waktu rafa’nya ditandai dengan wawu, pada 
waktu nashabnya ditandai dengan alif, dan pada waktu 
jernya ditandai dengan ya’ ? 

Persyaratan yang harus dipenuhi ada tiga, yaitu: 

1) Harus selalu dalam keadaan mufrad 

2) Selalu dimudlafkan namun kepada selain ya'mutakallim 

3) Dunukabbark’dn (tidak di tashgir atau tidak diikutkan pada 

wazan dan J**^). 371 

3. Sebutkan contoh yang memenuhi syarat 

untuk dii'rab sebagai iHJLl ! 


Contoh al-asma' al-khamsah yang memenuhi syarat untuk 
di/'rab sebagai al-asma' al-khamsah adalah : 

* 

Artinya: "Bapakmu telah datang". 

(lafadz berkedudukan sebagai fa'il karena jatuh 
setelah fi'il ma'lum. Lafadz ol merupakan bagian dari 

9 * 

al-asma' al-khamsah. Karena lafadz ol dalam contoh di 


atas memenuhi persyaratan untuk di i’rabi sebagai al- 
asma' al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan 
kepada selain ya’ mutakallim, dan dimukabbarkan/tidak 

9o^> 9o 

diikutkan pada wazan atau J***x9, maka ia di i’rabi 


370 A1-Humadi, al-Qawa'id al-Asasiyyah..., 52. 
371 A1-Azhari, Syarh al-Muqaddimah..., 44. 
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sebagaimana hukum i’rab al-asma’ al-khamsah yang pada 
waktu rafa' nya ditandai dengan wawu). 

Artinya: "Saya telah melihat bapakmu ". 

(lafadz ilUl berkedudukan sebagai maful bib karena jatuh 

9 * 

setelah fi’il muta’addi. Lafadz <_jI merupakan bagian dari 

9 * 

al-asma' al-khamsah. Karena lafadz ol dalam contoh di 

atas memenuhi persyaratan untuk di i'rabi sebagai al- 
asma' al-khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan 
kepada selainya' mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak 

diikutkan pada wazan atau J***j<i, maka ia di i'rabi 

sebagaimana hukum i'rab al-asma' al-khamsah yang pada 
waktu nashabnya ditandai dengan alif). 

* dloL 

Artinya: "Saya telah berjalan bertemu dengan bapakmu ". 

„ 0 t 

(lafadz duA berkedudukan sebagai majrur karena jatuh 

9 1 

setelah huruf jer. Lafadz ol merupakan bagian dari al- 

9 * 

asma' al-khamsah. Karena lafadz ol dalam contoh di atas 

memenuhi persyaratan untuk di i'rabi sebagai al-asma' al- 
khamsah, yaitu berbentuk mufrad, dimudlafkan kepada 
selain ya’ mutakallim, serta dimukabbarkan/tidak 

diikutkan pada wazan JJts atau , maka ia di i'rabi 

sebagaimana hukum i'rab al-asma' al-khamsah yang pada 
waktu jemya ditandai dengan ya'). 

4. Sebutkan contoh lafadz yang tidak 

memenuhi syarat untuk dii'rab sebagai 

Contoh dari lafadz al-asma' al-khamsah yang tidak 
memenuhi syarat untuk di i'rabi sebagai al-asma' al-khamsah 
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adalah: 



Artinya: "Seorang bapak telah datang". 

9 * 

(lafadz ol berkedudukan sebagai/a'/7 yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 

9 * 

Lafadz ol meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 

khamsah, akan tetapi ia tidak di i'rabi sebagaimana al- 
asma' al-khamsah karena ia tidak dimud/a/kan kepada 
selain ya' mutakallim. Tanda rafa' nya tetap dengan 
menggunakan dlammah dan bukan dengan wawu). 

Artinya: "Bapakku telah datang". 

9 * 

(lafadz ol berkedudukan sebagai/a77 yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 

9 * 

Lafadz ol meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 

khamsah, akan tetapi ia tidak di i'rabi sebagaimana al- 
asma' al-khamsah karena ia dimud/a/kan kepada ya' 
mutakallim. Tanda ra/a'nya tetap dengan menggunakan 
dlammah muqaddarah, bukan wawu). 

Artinya: "Bapak-bapak kalian telah datang". 

(lafadz lb\ berkedudukan sebagai/a77 yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 
Lafadz £ul meskipun merupakan bagian dari al-asma’ al- 

khamsah, akan tetapi ia tidak di i’rabi sebagaimana al- 
asma’ al-khamsah karena ia bukan berbentuk mufrad. 
Tanda rafa’ nya tetap dengan menggunakan dlammah dan 

bukan dengan wawu]. 

„ .ij „ 

* 1 plj>- 

Artinya: “Bapak kecilmu telah datang”. 
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5. 


(lafadz fv berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa’ karena ia jatuh setelah fi’il yang mabni ma’lum. 
Lafadz meskipun merupakan bagian dari al-asma' al- 

khamsah, akan tetapi ia tidak di i'rabi sebagaimana al- 
asma’ al-khamsah karena ia tidak dimukabbarkan, akan 

tetapi ia ditashghir dengan diikutkan wazan Tanda 

rafa’ nya tetap dengan menggunakan dlammah dan bukan 
dengan wawu). 

Sebutkan tabel dari ! 

Tabel abasma^aN<hamsah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Orang paling tinggi kedudukannya diantara manusia 
adalah orang yang tidak pernah melihat kedudukannya. 
Orang paling banyak keutamaannya adalah yang tidak 


pernah melihat keutamaannya. 
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E. Tentang Joyd\ 

1. Apa yang dimaksud dengan J;yd 1 




Yang dimaksud dengan tanwin 'iwadl adalah tanwin yang 
berfungsi sebagai pengganti dari sesuatu yang dibuang, baik 
berupa huruf, isim atau jumlah. 372 


® j, o o 

2. Berikan contoh dari yang berfungsi 


menggantikan huruf yang dibuang! 

Contoh dari tanwin 'iwadl yang menggantikan huruf yang 
dibuang adalah: 


Artinya: "Seorang qadii telah datang". 

(lafadz (jili merupakan isim manqush. Bentuk asal dari lafadz 


Jo 15 adalah Karena tertulis dengan tanpa alif-lam, tidak 

dimudlafkan, dan juga tidak berkedudukan nashab, maka 
huruf akhir yang berupa ya' lazimah harus dibuang. Sebagai 
tanda bahwa huruf akhirnya dibuang, maka huruf 
sebelumnya harus ditanwin. Tanwin ini biasa disebut sebagai 
tanwin 'iwadl atau tanwin pengganti). 

3. Berikan contoh dari J?j*^\ jjjIs yang berfungsi 

menggantikan isim yang dibuang! 

Contoh dari tanwin ‘iwadl yang menggantikan isim yang 
dibuang adalah: 

J 

Artinya: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing”. 

(di dalam bahasa apapun, lafadz j> tidak dapat berdiri 
sendiri dan harus selalu dimudlafkan. Dari sini kita dapat 


372 Lebih lanjut tentang tanwin 'iwad, baik yang menggantikan huruf, 
isim, maupun jumlah, lihat: al-Andalusi, Irtisyafu ad-Dlarbi..., II, 668. 
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menyimpulkan bahwa mudlafun ilaihi dari lafadz J £ dibuang 
yang kalau ditampakkan akan berbunyi J f. Sebagai 

bukti bahwa is ini yang menjadi mudlafun ilaihi dari lafadz Js 

dibuang, maka lafadz (f harus di tanwin. Tanwin ini biasa 
disebut sebagai tanwin ‘iwadl atau tanwin pengganti). 

f o o ^ 

4. Berikan contoh dari yang berfungsi 

menggantikan jumlah yang dibuang! 

Contoh dari tanwin 'iwadl yang menggantikan jumlah yang 
dibuang adalah: 

Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali 
kepada seorang istri (yang telah dinikahi). Ketika demikian, 
maka talak tidak dapat jatuh sebelum pernikahan". 

(tanwin yang terdapat di dalam lafadz merupakan 


tanwin ‘iwadl atau pengganti dari jumlah yang dibuang. Hal 
ini dapat dilihat dari pengertian yang disimpulkan dari teks 
sebelumnya. Jumlah yang diganti oleh tanwin iwadl di atas 
ketika dimunculkan akan berbunyi: 

Jls 

Artinya: “Talak tidak terjadi (tidak dapat dijatuhkan) kecuali 
kepada istri (yang telah dinikahi). Ketika talak tidak terjadi 
kecualj kepada seorang istri (yang telah dinikahi], maka talak 
tidak dapat jatuh sebelum pernikahan". 

Sebutkan tabel dari jljls! 

Tabel tanwin 'iwadl dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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j3li f\s> 


r 


♦ ^o 0 0° ^ <? 

AV 

Aj>jj Jp £AJ Sf j3UaJ^ 

j3ULll ^aj Sf 

A3j SJllfl jfi, 

'tn 


f 
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s o , , , so 
^ ^ ^ f jj ^ 0 ^ ^ ^ S' C, * 

oI-a^a^'I l**£^ 4JJI (3i) *c)^ 3"^ 

l^ 1 <v C>j l$j ^Jb (3^ oJ^S* a) Ajji l^T L^LoJU |dJ«3 AJw*^ ^Jb 

{^SLX*Q AjL.Am) oLmw^ oJS£* a] ^Ul 1 ^-a^S'' 

L^Lojls L^j |«jb ^jb (3^ <aLa ^T ajlua^ dtAJX' Ajjl l^ y*S* L^Lojlj aJj^o 

( 0 A^*ij AJju^j A^Lc* Ajjl \^3 f£ 


*j 


Dari Ibn 'Abbas ra,, dari Nabi SAW mengenai apa yang 
diriwayatkan dari Tuhannya, bahwasanya beliau bersabda: Dia 
berfirman: “Sesungguhnya Allah SWT mencatat kebaikan dan 
keburukan, lalu menjelaskan hal tersebut, maka barangsiapa 
yang berniat satu kebaikan namun tidak melakukannya, Allah 
SWT mencatat di sisLNya sebagai sebuah kebaikan yang 
sempurna bagi orang itu, Lalu jika ia berniat (kebaikan) dan 
melakukannya, Allah SWT mencatat di sisbNya dengan 
sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat bahkan berlipat- 
lipat ganda, Dan barangsiapa yang berniat satu keburukan 
namun tidak melakukannya, Allah SWT mencatatnya di sisi- 
Nya satu kebaikan yang sempurna bagi orang tersebut, Lalu jika 
ia berniat (keburukan) dan melakukannya, Allah mencatatnya 
sebagai satu kejahatan”, (HR, Bukhari) 
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* 


F. Tentang fungsi *\sll 

Sebutkan fungsi £\sll 


2 . 


Selain berfungsi menunjukkan muannats, ta' marbuthah 
masih memiliki fungsi lain, yaitu: 

1) li al-wahdah 

2) li al-mubalaghah 

3) li al-‘iwadl 

4) li ad-dilalati ‘ala an-nasab. 373 

Apa yang dimaksud dengan dalam Jl i ull! 


Yang dimaksud dengan li al-wahdah dalam ta' marbuthah 
adalah ta'yang menunjukkan arti satu/ tunggal. 

9 „ ^ 

Contoh: ojxJ* o-u 

Artinya :"Ini adalah sebuah pohon ”. 

® * * 

(ta' yang ada dalam lafadz 5merupakan ta’ yang 


menunjukkan li al-wahdah karena ketika ta’ tersebut 
dibuang sehingga dibaca >, maka tidak akan lagi memiliki 


makna "sebuah pohon", melainkan berubah arti menjadi 
"pohon”). 

3. Apa yang dimaksud dengan dalam ! 


Yang dimaksud dengan li al-mubalaghah dalam ta’ 
marbuthah adalah ta’ yang menunjukkan arti "sangat”. 

Contoh: J\S 

Artinya: "Seorang Imam yang sangat 'alim yang bernama 
Syamsuddin telah berkata”. 

(ta' yang ada dalam lafadz merupakan ta’ yang 


menunjukkan li al-mubalaghah karena ketika ta’ tersebut 
dibuang, maka maknanya pun tidak lagi "yang sangat 'alim”). 


373 Lebih lanjut tentang fungsi dari ta' marbuthah , lihat: al-Ghulayaini, 
jami' ad-Durus..., I, 77-78. 
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4. Apa yang dimaksud dengan dalam ! 

Yang dimaksud dengan li al-‘iwadl dalam ta’ marbuthah 
adalah to' yang merupakan pengganti dari huruf asli yang 
dibuang. 

9 ^ 9 ^ > 0 w 

Contoh: Zjlp J-wah 

Artinya: "Jujur adalah sifat vana terpuji”. 

9 * 

( ta' yang ada dalam lafadz Vlp merupakan ta' pengganti dari 

9 ^ 

fa'fi'il yang dibuang. Lafadz Uup berasal dari fi'il madli 

5. Apa yang dimaksud dengan dalam 

iiiii! 

Yang dimaksud dengan li ad-dilalati '< ala an-nasab dalam ta' 
marbuthah adalah ta' yang menunjukkan nasab/ kebangsaan. 

Contoh: ilaillh J\i 

Artinya: "Kalanaan ulama penaikut syafi'i telah berkata". 

(to' yang ada dalam lafadz merupakan to' yang 

menunjukkan nasab atau penggolongan). 


6. Sebutkan tabel dari 1 V &>\! 

Tabel to' marbuthah dapat dijelaskan sebagai berikut: 


9^* * . ' 

OJJ* 


Y> So 

G| v 
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4261 Metode Al-Bidayah 




Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


G. Tentang pembagian 

1. Sebutkan pembagian ! 

Pembagian yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
antara lain: 

1) yang menunjukkan istifham 

2) °y> yang menunjukkan maushul 

3) °^y> yang menunjukkan syarath (ijijJLsi}. 374 

^ o 0 ° 

2. Kapan ^y> dianggap sebagai (ye yang L r e\^ r Ji \! 


3. 


Lafadz °y> dianggap sebagai y> istifhamiyyah apabila ia 
berada diawal kalimat dan "pada umumnya” masuk pada 
isim. Selain itu, ye istifhamiyyah selalu menunjukkan arti 
pertanyaan. 

Contoh: ye 

Artinya: "Siapa ustadzmu?". 

(lafadz ye dalam contoh termasuk dalam kategori ye 

istifhamiyyah karena berada di awal kalimat dan dari segi 
arti menunjukkan pertanyaan "siapa ?” ]. 

Kapan ye dianggap sebagai ye yang 23y&y}\ ! 


Lafadz ye dianggap sebagai ye maushuliyyah apabila ia 

berada tengah kalimat dan yang jatuh sesudahnya selalu 
berbentuk jumlah (shilat al-maushul) serta di dalam jumlah 
tersebut selalu terdapat diamir (‘aid] yang kembali kepada 

ye maushuliyyah tersebut. Adapun dari segi arti, ye 


maushuliyyah memiliki arti "seseorang/orang”. 
Contoh: aJULjII C/ 1 


374 A1-Khatib, al-Mu’jctm..., 431-432. 
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Artinya: "Saya melihcit seseorang yang sedang menulis suraf. 
(lafadz °y, dalam contoh termasuk dalam kategori °y, 

maushuliyyah karena berada di tengah kalimat dan yang 
jatuh sesudahnya berbentuk jumlah [shilat al-maushul). Yang 
menjadi shilat al-maushul dalam contoh tersebut adalah 

jumlah “ sedangkan ‘o/(/nya adalah dlamir 

mustatir jawaz yang terdapat dalam lafadz Karena 

lafadz °y> dalam contoh disebut sebagai °y> maushuliyyah, 
maka ia diartikan dengan "seseorang"). 

4. Kapan °y> dianggap sebagai °-y> yang SI! 

Lafadz °Ja dianggap sebagai °y> syarthiyyah apabila berada 
diawal jumlah dan ia selalu membutuhkan fl’il syarath dan 
jawab syarath. Dari segi arti, °y> syarthiyyah diterjemahkan 
dengan "barang siapa". 

Contoh: 1>-j !>■ 

Artinya: “Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia 
akan mendapatkan”. 

(lafadz °y> dalam contoh termasuk dalam kategori °y, 

syarthiyyah karena ia berada di awal jumlah dan secara arti 
cocok apabila diartikan dengan "barang siapa” dan ia 
membutuhkan fl’il syarath dan jawab syarath. Lafadz yang 

menjadi fl’il syarath adalah !>-, sedangkan yang menjadi 
jawab syarat adalah lafadz l>-j). 

5. Sebutkan tabel dari pembagian ! 

Tabel pembagian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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“777 177 

? yA 


yA C*j\j 



Zbjl] 1 


% 

P 




Renungan Kehidupan 




jlj tilsM tLA j 4J0l UlC. ^3 oJJaj iLji? yj* 

(3 |JlxU ajIj c^lxll c^JUaJ U3j i£=uSUJl 

^ ^ 0 ^ o 2 ^ o 0 ^ ^0 ^ 

J-iiS” ^ (J^^j (3 j^As^ jo»- oljU-*Jl 

l^lio l^jjS fJ iijj ^ iUl£j| Si J& jp 

jilj Ja^ (Aj (jijj Ljjj ‘UAji 2j 

“Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam rangka mencari 
ilmu, maka Allah akan tunjukkan baginya salah satu jalan 
dari jalan-jalan menuju surga. Sesungguhnya malaikat 
meletakkan sayap-sayap mereka sebagai bentuk keridhaan 
terhadap penuntut ilmu. Sesungguhnya semua yang ada di 
langit dan di bumi meminta ampun untuk seorang yang 
berilmu sampai ikan yang ada di air. Sesungguhnya 
keutamaan orang yang berilmu dibanding dengan ahli 
ibadah sebagaimana keutamaan bulan purnama terhadap 
semua bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah 
pewaris Nabi, dan sesungguhnya mereka tidaklah 
mewariskan dinar maupun dirham, akan tetapi mewariskan 
ilmu. Barangsiapa yang mengambil bagian ilmu maka 
sungguh dia telah mengambil bagian yang berharga. (HR. 
Ahmad) 
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H. Tentang pembagian 


U 



1. Sebutkan pembagian ! 


Pembagian U di dalam gramatika bahasa Arab ada dua, 
yaitu: 375 


1] Lafadz U yang termasuk dalam kategori huruf 


2) Lafadz U yang termasuk dalam kategori isim. 

2. Jelaskan konsekuensi dua pembagian lafadz U dari 
sisi i'rab! 

Ketika lafadz U termasuk dalam kategori huruf, maka ia 

pasti tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak berhukum 
rafa’, nashab, jer atau jazem), sebagaimana hal ini juga 
terjadi pada kalimah huruf yang lain. Sedangkan apabila 

lafadz \j> termasuk dalam kategori isim, maka ia pasti 

memiliki kedudukan i'rab (bisa jadi dibaca rafa’, nashab 
atau jer ) sebagaimana hal ini terjadi pada kalimah isim 
yang lain. Contoh : 

* 4J0l Si) aJoj\j 

Artinya : "dan tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah”. 

(Lafadz U yang terdapat di dalam contoh ini adalah 

U, karena demikian, maka ia termasuk dalam 

kategori huruf Karena berstatus sebagai huruf, maka ia 
tidak memiliki kedudukan i’rab, baik rafa’, nashab, jer 
atau jazem ) 

* ? U 

Artinya : “Apa i'rab itu ?” 


375 Emil Badi' Ya'qub, Maushu'at al-Nahwi wa al-Sharf wa al-I'rab 
(Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin, 1985H), 592. 
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(Lafadz U yang terdapat di dalam contoh ini adalah 

> ^ o o 0 ___ 

L r a\^ r Ji\ U, karena demikian, maka ia termasuk dalam 

kategori is ini. Karena berstatus sebagai isim, maka ia 
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i'rab dari lafadz 

U di atas adalah sebagai khabar muqaddam, sedangkan 

lafadz berkedudukan sebagai mubtada’ 

muakhkhar). 

3. Sebutkan lafadz U yang termasuk dalam kategori 
huruf! 

Lafadz U yang termasuk dalam kategori huruf antara lain 
adalah: 

1 ] 

2} La 

3) SiSf-lltf 

4) js- iiSJl U 

4. Apa yang dimaksud ijuJ 1 U ? 

Yang dimaksud dengan iLsui U adalah U yang berfungsi 
menafikan kalimah (baik isim, maupun fi’il yang 
dimasukinya) secara arti U diterjemahkan dengan 

"tidak". U dapat diketahui dari konteks kalimat 

(mempertimbangkan maksud dari teks). Maksudnya, 
ketika lafadz U yang sedang kita hadapi cocok dan masuk 
akal dari sisi arti apabila diterjemahkan dengan "tidak", 
maka termasuk dalam kategori iLsuJI U, apabila tidak 
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cocok diterjemahkan dengan " tidak", maka lafadz U yang 

sedang kita hadapi bukan termasuk dalam kategori iualiilU. 

Contoh : 

^ 0 

Artinya: " dan tidaklah mengetahui ta'wilnya kecuali 
Allah". 

(Lafadz U yang terdapat di dalam contoh ini disebut 

sebagai u karena cocok apabila diterjemahkan 

dengan arti “tidak". ia termasuk dalam kategori huruf, 
sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab baik rafa', 
nashabjer atau jazem). 

* ^>- \jj> Uj 

Artinya: " dan Kami tidak akan menyiksa sampai kami 
utus seorang rasul". 

Lafadz U yang terdapat di dalam contoh ini disebut 

ijiuJl U karena cocok apabila diterjemahkan dengan 

arti "tidak". Ia termasuk dalam kategori huruf, sehingga 
ia tidak memiliki kedudukan i'rab baik rafa’, nashab,jer 
atau jazem ] 

5. Apa yang dimaksud ibjU ? 

Yang dimaksud U adalah U yang berfungsi 

merubah kalimah fi'il yang dimasukinya menjadi berhukum 
mashdar (mashdar muawwal/ ditakwil mashdar). setelah 

dimasuki U status kalimah fi'il berubah menjadi 

isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan i'rab 
sebagaimana isim yang lain(berhukum rafa', nashab atau 

jer). ajjJuaJI U ada yang berstatus sebagai dharfiyah 

(menunjukkan keterangan waktu), ada juga yang tidak 
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berstatus sebagai dharfiyah (tidak menunjukkan 

keterangan waktu). Contoh: 

* \j 

Artinya: "dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup”. 

(Lafadz U di dalam contoh ini termasuk dalam kategori 

U . Ia termasuk dalam kategori huruf, 

sehingga ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak 
berhukum rafa’, nashab,jer atau jazeni). Gabungan dari 

lafadz U dan (c^S U) dapat ditakwil dengan 


SjJ> yang berstatus sebagai dharaf, sehinga ia 
berkedudukan nashab). 

* Uj fc C-ilij 

Artinya: "dan bumiyang luas terasa sempit olehmu”. 
(Lafadz U di dalam contoh ini termasuk dalam kategori 


j. c. ijjjJilSl U . Ia termasuk dalam kategori 
huruf, sehingga ia tidak memiliki kedudukan i'rab baik 
rafa’, nashab, jer atau jazem. Gabungan dari lafadz U> 


dan dapat ditakwil dengan Karena dimasuki 
huruf jer, maka ia berkedudukan jer). 

6. Apa yang dimaksud U ? 

Yang dimaksud dengan U adalah U yang berfungsi 

sebagai huruf tambahan, sehingga keberadaannya tidak 
signifikan di dalam sebuah kalimat (bisa dibuang, bisa juga 
tetap dipertahankan). Sebagaimana huruf zaidah yang lain, 

U pada umumnya berfungsi sebagai taukid (penguat). 
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7. Kapan lafadz U dipastikan sebagai U ? 

Lafadz U dapat dipastikan sebagai eolpl U apabila jatuh 
setelah: 

1] Lafadz lit. Contoh: 

o}U£jl U ill 

Artinya: "Apabila guru telah datang, maka para siswa 
tidakgaduh". 

Lafadz U> di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori SjoI^I U karena ia jatuh setelah lafadz lij . 

karena berstatus sebagai SjoI^II U , maka ia termasuk 

dalam kategori kalimah huruf sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i'rab (tidak berhukum rafa', 
nashab,jer atau jazem). 

2] Lafadz Contoh: 

2 i % 

liLaJol Oil l A 

Artinya: "Ketika kamu datang, maka aku akan 
mengajarimu”. 

Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori SjoI^I U karena ia jatuh setelah lafadz . 

karena berstatus sebagai SjoI^JI U , maka ia termasuk 

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa', 
nashab,jer atau jazem). 

3] Lafadz Contoh: 

tJ\ 

Artinya: “Saya menyukai buah-buahan, apalagi apel”. 
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Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori Slirpl U karena ia jatuh setelah lafadz 376 . 


376 Tentang variasi hukum i'rab dari isim yang jatuh setelah UL/i dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Isim yang jatuh setelah UL/i dapat berupa isim 
ma'rifat, dapat pula berupa isim nakirah. Ketika isim yang jatuh setelah 
berupa isim ma'rifat, maka kemungkinan z'rabnya ada dua, yaitu: 

1} Rafa' sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. Contoh: llL/i 

aL^UJI. Contoh ini dapat ditakwil dengan aI^>UJI Si ££ jJI ji? ^ 

2) /er sebagai mudlafilaihi dari lafadz ^ (hukumyer ini dengan menganggap 
lafadz U berstatus sebagai U]. 

Sedangkan ketika yang jatuh sesudahnya berupa isim nakirah, maka 
kemungkinan i'rabnya ada tiga, yaitu: 

1) Rafa' sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang. Contoh: aL^Is UL/i . 
Contoh ini dapat ditakwil dengan li J* jJI jJu ^ 

2) Jer sebagai mudlafilaihi dari lafadz ^ (hukum jer ini dengan menganggap 

lafadz U berstatus sebagai U], serta 

3) Nashab sebagai tamyiz. Contoh: a 1^>\3 ^ (ketika lafadz liljf 

dijadikan sebagai tamyiz, maka lafadz U dianggap sebagai JlDl U). 


Penjelasan seperti ini dapat dilihat di dalam kitab Bahjat al-Wasa'il. Di dalam 
kitab yang sebenarnya bukan merupakan kitab ilmu Nahwu ini, Imam Nawawi 

mengurai tentang lafadz ^ dengan sebagai berikut: 


AjU (^1 j Ujj jJbj A^iU 


oj£=ojl ~*2ypy> \jOj AjI ^ £3^1 4*3 jlk- A3 Jao ^ Juu ^3j 

j! IUuJI qjJI jLSji ( lUuJI ULtf) c*? lijJu uliu 

Uj A3 jaDI c2Dj (Jj AiUk Jp jilj AjJj c_iUk* Uj ciUk« aJl^UJI ^\jSi ^ |»IjI JjlW 

AlilUl ^ AktX3 J-* <^*-9 ^4lo oJol^ 

(kwvflSJij jlk- oj£=o l^3j bUk« $ bl 

-bx« aAJUj IjlL> j]j — (Jub a]j 3 (j ek*j £9 j J3j JJU ^juj j'ulsJl JpUk>l 

(j oSljj (jkoj *lL AktX3 AiCk^ll jk A3^ Uj 
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karena berstatus sebagai U , maka ia termasuk 

dalam kategori kalimah huruf sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan I’rab (tidak berhukum rafa', 
nashabjer atau jazerri). 

4] Lafadz }Q£ dan ■ Contoh : 

* U 

Artinya: "Kita sedikit tertawa" 

Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori U karena ia jatuh setelah lafadz . 

karena berstatus sebagai U , maka ia termasuk 

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa', 
nashabjer atau jazemi). 

* o JA U 

Artinya: "Kita banyak menangis hari ini". 

Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 


kategori U karena ia jatuh setelah lafadz 


karena berstatus sebagai U , maka ia termasuk 


dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa', 
nashabjer atau jazemi). 

5) Lafadz ^1. Contoh: 


cM £S( 


Artinya: "Murid mana saja akan saya bela". 


Lebih lanjut tentang masalah ini lihat: Imam Nawawi, Bahjat al-Wasa'il 
(Surabaya: Maktabah Muhammad bin Ahmad Nabhan wa Awladih, tth], 22. 
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Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori S.ulpl U karena ia jatuh setelah lafadz . 

karena berstatus sebagai sJolpl U , maka ia termasuk 

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan I'rab (tidak berhukum rafa’, 
nashab, jer atau jazem], 

6) Huruf jer. 377 Contoh: 

L«-C- 

Artinya: "Sebentarlagi, ujian akan segera dimulai". 

Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 

kategori U karena ia jatuh setelah huruh jer °^s-. 

karena berstatus sebagai sJolpl U , maka ia termasuk 

dalam kategori kalimah huruf, sehingga ia tidak 
memiliki kedudukan I'rab (tidak berhukum rafa', 
nashab, jer atau jazem). 

8. Apa yang dimaksud Jlsul ii&JI U ? 

Yang dimaksud dengan j£- U adalah U yang 

berfungsi menghalang-halangi pengamalan dari kalimah 
yang dimasukinya. 

0 

9. Kapan lafadz U dianggap sebagai ji- Ai&Jt U ? 

o ^ C3 ^ o 

Lafadz U dianggap sebagai 5i!S3l U apabila jatuh 

setelah: 


377 Tidak semua lafadz U yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai 

U. Lafadz U yang jatuh setelah huruf jer dianggap sebagai huruf zaidah 

[tambahan] apabila yang jatuh sesudahnya berupa isim dan berhukum 
majrur. 
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1 ) 5 |- 

Contoh: oQlb jUx.'jl UjI 

Artinya: “Amal perbuatan hanyalah tergantung pada 
niat". 

Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 
kategori JlxJi j£- U , sehingga ia mencegah 

pengamalan dari 5i ■ dalam contoh di atas 5| tidak lagi 
berpengamalan menashabkan isim dan mera/a'kan 
khabar. Karena demikian, lafadz Juf-'il tidak berposisi 

sebagai isim 5| > akan tetapi berposisi sebagai mubtada’. 
Lafadz U dalam contoh di atas berstatus sebagai 

Jlxll j£- is&l U , sehingga ia termasuk dalam kategori 

kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf 
maka ia tidak memiliki kedudukan I'rab (tidak 
berhukum rafa’, nashabjer atau jazemi). 

2) Huruf jer oj- 
Contoh: Ujj 

Artinya: " Barangkali saya akan mengunjungi kamu". 
Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 

kategori J-Lxll is&l U, sehingga ia mencegah 

pengamalan dari CjJ ■ Dalam contoh di atas CjJ tidak lagi 
berfungsi sebagai huruf jer yang masuk pada kalimah 
isim sebagaimana lafadz CjJ pada umumnya. Karena 

Lafadz U dalam contoh di atas berstatus sebagai 
js- ii&JI U, maka ia termasuk dalam kategori 
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kalimah huruf. Karena berstatus sebagai kalimah huruf, 
maka ia tidak memiliki kedudukan i'rab (tidak 
berhukum rafa’, nashab,jer atau jazerri). 

3] Fi’il 'j& dan jS. 

Contoh: U 'j& 

Artinya: "Seringkali aku mengunjungi kamu". 

Lafadz U di dalam contoh di atas termasuk dalam 

0 £ ^ o 

kategori ^s- U, sehingga ia mencegah 

pengamalan dari . dalam contoh di atas tidak lagi 
berfungsi sebagai kalimah fi’il ma'Ium yang 
membutuhkan fa'il. Karena lafadz U dalam contoh di 

atas berstatus sebagai J^xSl is&l U , maka ia 

termasuk dalam kategori kalimah huruf. Karena 
berstatus sebagai kalimah huruf maka ia tidak memiliki 
kedudukan i’rab (tidak berhukum rafa’, nashab,jer atau 
jazem). 

10. Sebutkan lafadz U yang termasuk dalam kategori isim! 

Lafadz U yang termasuk dalam kategori isim antara lain 
adalah: 

>s ,o » • „ 

1) ^ \ Ia 

2) u 

3) Jl \j> 

4) *L*i*xyl U 

5) ii&i sjS2j\ u 
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>S „• » • 

11. Apa yang dimaksud U ? 

> £ ^ 0 o ? ^ ^ 

Yang dimaksud dengan u adalah u yang 

berfungsi sebagai kata Tanya 378 . Lafadz U ini pada 

umumnya ada di awal kalimat (fi shadri al-kalam ) dan 
biasa diterjemahkan dengan arti “apa". Contoh : 

* ? u 

Artinya : 11 Apa i'rab itu ?" 

Lafadz U yang terdapat di dalam contoh di atas 

termasuk dalam kategori U karena ia ada di 

awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan "apa". 

> ^ o 0 0 ^ 

Karena termasuk dalam kategori U , maka ia 

termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus 
memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan i'rab dari lafadz 

U di atas sebagai khabar muqaddam, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai mubtada' muakhkhar. 

o ^ 

* ? cJJii U 

Artinya : "Apayang kamu kerjakan?”. 

(Lafadz U yang terdapat di dalam contoh di atas 

a ^ * 0 

> Zj 0* 0 o a ^ 

termasuk dalam kategori U karena ia ada di 

awal kalimah dan memiliki arti pertanyaan "apa". 

378 Dalam konteks ketika lafadz U dimasuki hurufjer, maka 

secara penulisan ada perubahan, yaitu huruf alif yang terdapat di dalam lafadz 
U harus dibuang. Contoh: . Lafadz berasal dari huruf 

(huruf jer) dan U, sehingga asal dari lafadz jjhllL ^ adalah 

Ui. Setelah terjadi peng/dghaman, maka berubah menjadi 
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Karena termasuk dalam kategori U , maka ia 

termasuk dalam kategori isim, sehingga ia harus 
memiliki kedudukan i’rab. Kedudukan i'rab dari lafadz 

U di atas sebagai maful bib muqaddam, sedangkan 
0 ^ 

lafadz c«l*i berkedudukan sebagai/?'//dan/a'z/). 

12. Apa yang dimaksud U ? 

Yang dimaksud dengan iltjJiJl U adalah U yang berfungsi 

sebagai perangkat syarath. Lafadz U ini pada umumnya ada 

di awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan ia memiliki fi’il 
syarath dan jawab syarath. 

Contoh: <UJl illsu Uj 

Artinya: "dan kebaikan apa sajayang kalian kerjakan, pasti 
akan diketahui oleh Allah". 

(Lafadz U yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 

dalam kategori U karena ia ada di awal kalimah, 

berstatus sebagai perangkat syarath dan memiliki fi'il 
syarath dan jawab syarath. Karena termasuk dalam 

kategori U , maka ia termasuk dalam kategori isim, 

sehingga ia harus memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan 
i'rab dari lafadz U di atas sebagai maful bih muqaddam, 

sedangkan lafadz berkedudukan sebagai fi'il dan/a 7/) 

13. Apa yang dimaksud U ? 

Yang dimaksud dengan U adalah yang berstatus 

sebagai zs/m maushul musytarak. Lafadz U ini pada 

umumnya ada di tengah kalimat dan ia membutuhkan 
shilat al-maushul (jumlah baik ismiyah atau fi'liyah yang 
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jatuh setelah isim maushul) dan ‘aid (dlamir, baik bariz atau 
mustatir yang terdapat di dalam shilat al-maushul yang 
kembali pada isim maushul). 

Contoh: La 

Artinya: "Saya membeii sesuatu yang harganya mahal”. 
(Lafadz U yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 

dalam kategori U karena ia ada di tengah 

kalimah, memiliki shilat al-maushul dan a’id. Karena 
termasuk dalam kategori U , maka ia termasuk 

dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan 
i’rab. Kedudukan i’rab dari lafadz U di atas sebagai maful 
bih, sedangkan jumlah ismiyah yang tersusun dari 
menjadi shilat al-maushul. Dlamir bariz yang 

terdapat di dalam lafadz ajuj menjadi ‘aid yang kembali 
pada isim maushul U). 

14. Apa yang dimaksud L r S6c)\ U ? 

Yang dimaksud dengan A-JjucJl U adalah U yang berfungsi 

menunjukkan arti kekaguman. Lafadz ini biasa 
diterjemahkan dengan arti " alangkah" dan ia selalu ada di 
awal kalimat (fi shadri al-kalam) dan yang jatuh 
sesudahnya pasti berupa jumlah fi’liyah yang fi'ilnya 

mengikuti wazan Jial. 

Contoh: ilbli U 

Artinya: “ Alangkah cantiknya Fatimah". 

Lafadz U yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 

dalam kategori u karena ia ada di awal kalimah 

dan berfungsi menunjukkan arti kekaguman. Karena 
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>5 t „ 

termasuk dalam kategori U , maka ia termasuk 

dalam kategori isim, sehingga ia harus memiliki kedudukan 
i’rab. Kedudukan i'rab dari lafadz U di atas sebagai 
mubtada’, sedangkan jumlah fi’liyah yang tersusun dari 
lafadz berkedudukan sebagai khabar jumlah 

fi’liyah. 


15. Apa yang dimaksud SjSoJl U ? 

Yang dimaksud dengan u adalah u yang 


jatuh setelah isim nakirah yang berfungsi sebagai na'at dari 
isim nakirah tersebut. 

Contoh: U C\s£ 

Artinya: “Saya telah membeli kitab apapun " 

Lafadz U yang terdapat di dalam contoh di atas termasuk 


dalam kategori SjSoJl U karena ia jatuh setelah 

isim nakirah. Karena termasuk dalam kategori 
maka ia termasuk dalam kategori isim, 
sehingga ia harus memiliki kedudukan i'rab. Kedudukan 
i'r’ab dari lafadz U di atas sebagai na'at, sedangkan 


s 


Renungan Kehidupan 


man’utnya adalah lafadz uliS". 


. * r , *d\' '. • * ° * kti i - s *'u > I - 0 f 

j-AO 2 U jjj-AO ^y>- Aoyul 

Para ahli bahasa arab adalah jin-nya manusia, 
mereka bisa melihat apa yang tidak mampu dilihat 
oleh selain mereka. 
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16. Sebutkan tabel dari pembagian U ! 

Tabel pembagian U dapat dijelaskan sebagai berikut: 


ibi Sh aJujU pJo uj 

A*3uJl La 



Ci- CXa^ La j 


OjJuaJI La 



cili u iSi 

Jju £3j 




-^J- 

oU La ( JJo 





4^' 

^ Jju £3j 

Jjfljll u 



^X^cJa3 La *}Ll3 

Si 1 *, 'T *T ^ a'' 

V- 


oJJfe ( Jllj La 

Ij^Jj ^Aa-L3 -\JU *3 a 



oillS” UjI 

> £ ^ 0 ^ 

jl AJU 



Tv 

0 £ ^ ^ 

\ I-Lajcmj l-0^3 Lo-& 

jil Jju 



—V a 

£. 

o&b jUJ/jl dl 

*■ * * * * *■ ° ^ ^ ^ 

Oi £fj 

iiigjiu 


-v>\ 

41$j' Ujj 

vj s?!*- <**$ 





j Jj Jju ^Sj 



? ol>^l U 

A»wa\^ 6 * La 



Alii jAJ>- j*A IjJuuSJ Uj 

La 



£ 0 . ^ >^A . - > t 1 

AJLa-i OOjA^h 

La 

1/ 

V^ 0 


A^JpLs i La 

A-^cjcJI La 



La \jIx5* 

A^4^Jl A^lSJl HjSoJl La 
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I. Tentang pembagian j) 

1. Sebutkan pembagian ^ ! 

Pembagian jl yang seringkali dapat ditemukan dalam 
kalimah antara lain adalah: 

1) 2 yang menunjukkan g/jqya/? 

2) j) yang menunjukkan syarath (AlbjJLSl). 379 

2. Kapan kita memastikan bahwa jl yang sedang kita temui 
termasuk dalam kategori jl yang menunjukkan ajUJI ! 

Kita memastikan bahwa j) yang sedang kita temui termasuk 
dalam kategori jl yang menunjukkan ghayah apabila ia 


berada di tengah kalimat dan didahului hurufwawu (j). Dari 

segi arti ia selalu diterjemahkan dengan "meskipun atau 
walaupun” serta ia juga tidak membutuhkan fl’il syarath 
maupun jawab syarath. 

Contoh: \j> $ j)j ji-l Ji 

Artinya: "Berkatalah dengan jujur meskipun itu terasa pahit". 
(lafadz jl yang ada dalam contoh merupakan jl yang 

menunjukkan ghayah karena berada di tengah kalimat dan 
diawali oleh huruf wawu. Selain itu, ia diartikan dengan 
"meskipun" dan tidak membutuhkan kepada fi’il syarath dan 
juga jawab syarath). 

3. Kapan kita memastikan bahwa jl yang sedang kita temui 
termasuk dalam kategori jl yang menunjukkan ! 

Kita memastikan bahwa jl yang sedang kita temui termasuk 


379 Lihat: Al-Khatib, al-Mu’jam..., 393-394. 


Metode Al-Bidayah |445 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


dalam kategori J1 yang menunjukkan syarthiyyah apabila ia 
berada di awal kalimat atau di tengah kalimat namun ia tidak 
didahului huruf wawu (J). Dari segi arti, J1 tersebut biasa 
diterjemahkan dengan "ketika, seandainya, atau apabila". 
Selain itu, J) yang termasuk syarthiyyah selalu membutuhkan 
fl’il syarath maupun jawab syarath. 

Contoh: <ilJi £>■ ^llll 5^ $ 

Artinya: "Seandainya Imam Syafi'i masih hidup, niscaya beliau 
benar-benar akan berfatwa demikian”. 

(lafadz J) yang ada dalam contoh merupakan J1 yang 

menunjukkan syarthiyyah karena berada di awal kalimat dan 
secara arti ia cocok diartikan dengan "seandainya". Karena ia 

ditentukan sebagai jJ syarthiyyah, maka ia membutuhkan fl’il 
syarath dan jawab syarath. Fi’il syarathnya adalah lafadz 
C>- dan yang menjadi jawab syarath adalah lafadz 

ji%. 


4. Sebutkan tabel dari pembagian JJ! 

Tabel pembagian Jl dapat dijelaskan sebagai berikut: 



(3 

UjJLo 

Eo 


£ ^ 
jjiu 

p 
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). Tentang variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh 
lafadz ji. 

1. Apa saja variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh 
lafadz O' ? 

Variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz O' adalah 

o £ o £ t 

bisa dibaca o' ‘0| ‘O' ‘0|- 

o o £ 

2. Kapan lafadz o' dibaca o! dan o' (dengan disukun huruf 

jj jj #■ 

nunnya), dan kapan pula lafadz O' dibaca o! dan O' 
(dengan ditasydid dan difathah huruf nunnya) ? 

Lafadz O' dipastikan dibaca 0| atau o' apabila kalimah yang 

jatuh sesudahnya berupa kalimah fl'il 380 , sedangkan apabila 

kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, maka 

£ % 

dapat dipastikan lafadz o' dibaca oj atau o'- 


380 Dalam kasus tertentu, bisa jadi yang jatuh setelah dan (dengan 
disukun huruf nunnya} bukan merupakan kalimah fl'il. Hal ini berarti lafadz °j\ 
dan °j\ tersebut berasal dari 5' dan 5l yang ditakhfif/ disukun 
(55 Contoh: . Lafadz yang jatuh setelah 

adalah dan bukan merupakan kalimah fi'il, sehingga patut diduga bahwa 
lafadz dalam iihSll merupakan yang ditakhfif dari 5'- Setelah 

diperbandingkan dengan teks " tasyahhud " berikutnya, yaitu Jj-lj 5' 

4^1 (Dan Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah Rasulullah), dapat 
dipastikan bahwa dalam iuM aM memang merupakan yang ditakhfif 
dari 5'- Asal dari iihSlI °^\ adalah ( Aku bersaksi 

sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah } . Lebih lanjut tentang dan 
yang ditakhfif lihat: al-GhulayainL/am/ , a/-Durus.. v II, 323. 
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3. 


Contoh: 

* Jl£| Juift ^13 jl 

Artinya: "Jika Muhammad berdiri, maka Ahmad juga berdiri". 

jj j; #■ 

(lafadz jl tidak mungkin dibaca jl atau jl dan pasti dibaca 
jl karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 

m- 

Artinya: "Muhammad berkeinginan untuk menulis surat" 

% * 

(lafadz jl tidak mungkin dibaca jl atau jl dan pasti dibaca 

0 * 

jlkarena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 


m 

* ^lall^jl 

Artinya: "Sesungguhnva Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

(lafadz ji tidak mungkin dibaca j} atau jl dan pasti dibaca 

karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 
isimi). 

Artinya: "Soya menduga bahwa Guru itu adalah orang yang 
mahir" 

(lafadz J1 tidak mungkin dibaca atau ji dan pasti dibaca 

Jl karena kalimah yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 
isim). 

Kapan lafadz jl dipastikan akan dibaca jl (dengan 
ditasydid nunnya dan dikasrah hamzahnya) ? 

Lafadz jl dipastikan dibaca jl (dengan ditasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya) ketika berada di awal kalimat atau 
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4. 


berada pada posisi di mana tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar dan yang jatuh sesudahnya berupa kalimah 

isim. 5| berfungsi sebagai taukid serta beramal 

j&\ plop [menashabkan isim dan mera/a'kan 

khabar). 

Contoh: 5i 

Artinya: "Sesunaauhnva Muhammad adalah orang yang 
berdiri". 

(lafadz jl dibaca dengan di tasydid nunnya dan dikasrah 

hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan yang jatuh 
sesudahnya berupa kalimah isim). 

Bagaimana bentuk operasionalnya ? 

Bentuk operasional dari kepastian bahwa lafadz O' dibaca 5i 


(dengan dibaca kasrah hamzahnya dan di tasydid /7t//mya) 
dapat didiskripsikan dalam contoh: 

1) Jumlah ibtidaiyyah 


j pA'dj ol 


Artinya: "Sesunaauhnva wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati". 


(lafadz jl dibaca 5i dengan di tasydid nunnya dan 

dikasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan 
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim, serta tidak 
memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena 
merupakan jumlah ibtida’iyah). 

2) Maqulqawlin 

Artinya: "Saya katakan: sesungguhnya saya setuju”. 
(lafadz jl dibaca 5i dengan di tasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya 
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5. 


berupa kalimah isim, jumlah Jil \y> °jf berposisi sebagai 

maqulu qawlin, serta tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar karena maqulu qawlin harus 
berbentuk jumlah). 

0 ,, 

3) Mudlafun ilaihi dari lafadz c~~>- 




Artinya: "Saya telah melihat dimana sesunaauhnva 
dia berdiri". 

(lafadz o' dibaca o| dengan di tasydid nunnya dan 
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim, jumlah berposisi sebagai 


mudlajiin ilaihi dari lafadz serta tidak 

memungkinkan untuk ditakwil mashdar karena 
mudlafun ilaihi dari lafadz harus berbentuk 

jumlah). 

4) Shilat al-maushul 
* Ojjli lagjj OpU>* 

Artinya: “Seorang wanita yang meniadi seorang 
pemenang telah datang". 

(lafadz dibaca 5 i dengan di tasydid nunnya. dan 
dikasrah hamzahnya karena yang jatuh sesudahnya 
berupa kalimah isim, jumlah Sjjli \ 4 jJ_ berposisi sebagai 

shilat al-maushul, serta tidak memungkinkan untuk 
ditakwil mashdar karena shilat al-maushul harus 
berbentuk jumlah). 

£ * 

Kapan lafadz o' dipastikan akan dibaca o' (dengan 
ditasydid nunnya dan difathah hamzahnya) ? 

£ t 

Lafadz o' dipastikan dibaca o' dengan di tasydid nunnya dan 
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di fathah hamzahnya ketika berada di tengah kalimat atau 
berada pada posisi di mana memungkinkan untuk ditakwil 
mashdar, memiliki mahal i’rab, dan yang jatuh sesudahnya 

t 

berupa kalimah isim. j1 berfungsi sebagai taukid dan sebagai 


^ o 0 

huruf mashdariyyah serta beramal j3-\ 
(menashabkan isim dan mera/a'kan khabar). 

Contoh: JaU 5' 


Artinya: "Saya menduga bahwa guru itu adalah orang yang 
mahir”. 

% 

(lafadz o' dibaca O' dengan di tasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat dan yang jatuh 
sesudahnya berupa kalimah isim. Karena demikian ia memiliki 
mahal i’rab). 

6. Bagaimana bentuk operasionalnya ? 

Bentuk operasional dari kepastian bahwa o' dibaca o' (dengan 


dibaca fathah hamzahnya dan di tasydid nunnya) dapat 
didiskripsikan dalam contoh berikut. 

1) Fa'il (Jf-UJ']. 

Contoh: JOpli dllf 

Artinya: "Sesungguhnyg kamu adalah orang yang 
berbudi membuatku kagum”. 

jj f- 

(lafadz O' dibaca O' dengan di tasydid nunnya dan difathah 

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 

% f- 

ditakwil mashdar. Karena dibaca O' rnaka ia berfungsi 

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai fa’il 

dari lafadz yfS). 


Metode Al-Bidayah |451 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


2) Naib al-Fa’il (Jx-IaJI JLjU). 

Contoh: JaU <3*>\ jJs- 

Artinya: "Telah diketahui bahwa kamu adalah orang 
yang mahir". 

% f- 

(lafadz jl dibaca jl dengan di tasydid nunnya dan difathah 

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 

ditakwil mashdar. Karena dibaca jl maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwai yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai na’ib 


al-fa'ii dari lafadz 


3) Maful bih (aj JjaUl]. 


Contoh: j^lsu Uj ^ ^ o' 


Artinya: "Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segalayang mereka sembunyikan dan segala 
yang mereka nyatakan?”. 

£ t 

(lafadz dibaca dengan di tasydid nunnya dan difathah 


hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 

ditakwil mashdar. Karena dibaca jl maka ia berfungsi 


sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwai yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai 

maful bih dari lafadz jjilxj). 

4) Mubtada' muakhkhar 1-ullil]. 

j; ^ ^ ^ f. 0 ^ 

Contoh: U- ijj oUl <obl j»?j 

Artinya: “dan di antara tanda-tanda-Nya (ialahj bahwa 
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kamu melihat bumi dalam keadaan kering dan gersang". 
(lafadz o' dibaca O' dengan di tasydid nunnya dan difathah 

hcimzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 

ditakwil mashdar. Karena dibaca j! maka ia berfungsi 

sebagai huruf mashdariyyah , sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i'rab yaitu sebagai 

mubtada'muakhkhar dari khabar muqaddam ajGl ) 

o 0 

5) Majrur biharfi al-jarri (Jjil Jj_y*2l). 

Contoh: jil Ja O'j 

Artinya: "yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, 
Diaiahyang haq”. 

SJ * 

(lafadz dibaca dengan di tasydid nunnya dan difathah 

hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimah kalimah 
sesudahnya berupa kalimah isim dan memungkinkan 

ditakwil mashdar. Karena dibaca O' rnaka ia berfungsi 

sebagai huruf mashdariyyah, sehingga ia dan jumlah 
ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut sebagai mashdar 
muawwal yang memiliki kedudukan i’rab yaitu sebagai 

majrur dari huruf jer o). 

Cl £ f- 

7. Apa perbedaan antara y \dan O' ? 

£ £ £ 

Perbedaan antara 0|dan O' adalah: 

* 0| memiliki dua fungsi, yaitu: 

1] Fungsi taukid (memiliki arti "sesungguhnya"). 

2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai 'amil yang 
menashabkan isim dan mera/akan khabar). 

Z * 

* Sedangkan o' memiliki tiga fungsi, yaitu: 
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1) Fungsi taukid (memiliki art "sesungguhnya"). 

2) Fungsi nashab (memiliki fungsi sebagai 'am/7 yang 

menashabkan isim dan mera/akan khabar ). 

£ * 

3) Fungsi mashdariyyah. (menjadikan j! + isimnya + 
khabamya sebagai mashdar muawwal). 

* Dari sisi letak, pada umumnya 5i selalu berada di awal 

% * 

kalimat sedangkan selalu berada di tengah kalimat. 


Contoh: 




Artinya: "Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati". 


(lafadz dibaca 5i dengan di tasydid nunnya dan 


di kasrah hamzahnya karena ia jatuh di awal kalimat dan 
yang jatuh sesudahnya berupa kalimah isim). 




Artinya: "Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan 

seg ala yang mereka nyatakan?". 

% £ 

(lafadz o' dibaca o' dengan di tasydid nunnya dan 


difathah hamzahnya karena ia jatuh di tengah kalimat, 
kalimah sesudahnya berupa kalimah isim dan 

jj f- 

memungkinkan ditakwil mashdar. Karena dibaca O' 


maka ia berfungsi sebagai huruf mashdariyyah, sehingga 
ia dan jumlah ismiyyah yang jatuh sesudahnya disebut 
sebagai mashdar muawwal yang memiliki kedudukan 

i’rab yaitu sebagai maful bih dari lafadz 0 j^1*j]- 

o * 

8. Jelaskan tentang huruf o'! 

o £ 

Huruf O' disamping merupakan huruf nashab yang berfungsi 
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menashabkan fl’il mudlari' yang dimasukinya, juga 

o ^ 

merupakan huruf mashdariyyah yang menjadikan jl dan 

jumlah fl’liyyah yang dimasukinya berstatus sebagai mashdar 
muawwal, sehingga dipastikan memiliki kedudukan i'rab. 

0 y . od ^ ^ 0 ^ @ o ^ & 

Contoh: jl Joj 

Artinya: "Zaid berkeinginan untuk shalat dhuhur’’. 

(fi'il mudlari’ harus dibaca nashab karena ia merupakan 

o & 

fi’il mudlari’ yang mu’rab dan dimasuki oleh jl yang 
merupakan 'amil nashab. Di samping itu, 5' juga disebut 

o *■ 

sebagai mashdar muawwal karena merupakan huruf 

mashdariyyah yang mampu merubah jumlah fi'liyyah yang 
dimasuki menjadi mashdar muawwal. Karena disebut 

^ Ji o 

sebagai mashdar muawwal, maka lafadz jl harus 

memiliki kedudukan i’rab yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai maflul bib dari fl’il muta'addi iljl) 

9. Sebutkan pembagian huruf yang biasa muncul dalam 
kalimat! 

Huruf jl yang biasa muncul dalam kalimat dibagi menjadi tiga, 
yaitu: 



2 ) 


3 ) 

0 @ Cj . 0 

10. Kapan kita menganggap jl sebagai 0i ? 

Kita akan menganggap sebagai °j\ syarthiyyah ketika o| 

tersebut butuh kepada fi’il syarath dan jawab syarath, 
keberadaannya selalu di awal kalimat atau ditengah kalimat 
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akan tetapi tidak didahului oleh wawu. 

Contoh: joJ ^15 

Artinya: "Jika Zaid berdiri maka Amarjuga berdiri". 

(lafadz °j\ dalam contoh adalah °j\ syarthiyyah karena ada di 
awal kalimat dan ia membutuhkan fi'il syarath dan jawab 
syarath. Karena ia merupakan °j\ syarthiyyah maka secara 
arti ia diterjemahkan dengan "jika"). 

11. Kapan kita menganggap °j\ sebagai ? 

Kita akan menganggap 5) sebagai °j\ ghayah ketika 5) tersebut 

ada di tengah kalimat, tidak membutuhkan kepada fi'il syarath 
dan jawab syarath, keberadaannya biasanya didahului oleh 
wawu, dan dari segi arti ia diterjemahkan dengan “walaupun" 
atau “meskipun”. 

Contoh: d\jj*rS 

Artinya: "Orang yang berilmu itu merupakan orang besar, 
meskipun masih muda”. 

(lafadz 5) adalah ghayah karena berada di tengah kalimat, 
didahului oleh wawu, dan tidak membutuhkan fi’il syarath dan 
jawab syarath. Karena ia merupakan 5) ghayah maka secara 
arti ia diterjemahkan dengan "meskipun” atau "walaupun"). 

o @ ^ o 

12. Kapan kita menganggap jl sebagai jl ? 

Kita akan menganggap sebagai 0) nafiyah ketika terdapat 
lafadz yang jatuh sesudahnya. 

Contoh: 9 d\ 

Artinya: "aku (ini) tidak lain kecuali hanya pemberi 
peringatan serta pemberi penjelasan”. 

( lafadz dalam contoh adalah 5) nafiyah karena terdapat 
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lafadz ‘ill yang jatuh sesudahnya. Karena ia merupakan 5| 

naflyah maka secara arti harus diterjemahkan dengan "tidak"]. 

13. Sebutkan tabel variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki 

oleh lafadz j!! 

Tabel variasi kemungkinan bacaan yang dimiliki oleh lafadz 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 






Jis jjii 


ajj o yaj 

> 0 ,, ^ 0 ,, 

JJU 

o| 

ojjli jul oJli- 

aL^ £AJ 



jx-UJI 


JIjI jiip 

jc-uji 44 U 


olil cXoAX' 

0 j, 0 ^0 

A) JjAaJI 

5' 

A*JuL>- eJy Jlil 4 j\jI 



jiijiaiii StdUa 

- j i 

Jju 



a^U 

if 


<£s „ o „ 

Ajj-Wa^ 

O' 


A*Jsj^« w 
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K. Tentang variasi nun ( j) 



Sebutkan pembagian nun (j)! 




Pembagian nun ( j) yang dapat ditemukan di dalam kalimah 
antara lain: 

1) Nun yang menunjukkan arti penguat (-uSjill <Jjj) 


o i, j, 0 2 

2) Nun yang menunjukkan perempuan banyak (Sj-JJl £ijj) 


3) Nun yang menunjukkan 'alamat i'rab rafa’ (jj2)l ojlS). 

4) Nun yang menunjukkan pengganti dari tanwin 

CP 

2. Kapan nun dianggap sebagai nun taukid (jISj^JI j^j)! 


Lafadz nun [j] dianggap sebagai nun taukid apabila masuk 
pada fl’il mudlari’ dan fi’il amar, serta huruf akhir dari fi’il 
yang dimasuki adalah difathah (gxlll Nun ini dapat 

ditasydid (iJujjiJl) dan dapat pula disukun (iiliii-l). 

Contoh: 

■f Fi’il mudlari' 

- Nun taukid tsaqilah : (harakat huruf akhir fl’il 

mudlari' difathah dan nunnya ditasydid) 

- Nun taukid khafifah: (harakat huruf akhir fl’il 

mudlari' difathah dan nunnya disukun) 

S Fi’il amar 

- Nun taukid tsaqilah : (harakat huruf akhir fl’il 

amar difathah dan nunnya ditasydid) 

- Nun taukid khafifah : (harakat huruf akhir fl’il 

amar difathah dan nunnya disukun). 
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o . j. 

3. Kapan nun dianggap sebagai jjj ? 

Lafadz nun (j] dianggap sebagai nun niswah apabila ia 

masuk pada fl’il madli, mudlari’, amar, dan huruf akhir dari 

fl’il yang dimasuki adalah disukun Jp ^J>], Nun ini 

selalu harus selalu diharakati fathah. 

Contoh: 

■S Fi’il madli-. jjJ-sb (harakat huruf akhir fl’il madli disukun 
dan nun difathah] 

S Fi’il mudlari’: (harakat huruf akhir fi’il mudlari’ 

disukun dan nun difathah] 

■S Fi’il amar. (harakat huruf akhir fi’il amar disukun 

dan nun difathah] 

4. Kapan nun dianggap sebagai nun tanda i’rab rafa’ ( ojJ 



2 0 $ ■? 

Lafadz nun (j) dianggap sebagai nun tanda i’rab rafa’ ( ojJ 
apabila ia masuk pada fl’il mudlari’ yang mu'rab dan 

berkategori al-afal al-khamsah Nun ini 

hanya masuk pada fl’il mudlari’ saja. 

Contoh: 

S ( nun merupakan tanda i'rab rafa' untuk fl'il 

mudlari' karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-af al 
al-khamsah ] 

S jUj-iai (nun merupakan tanda i’rab rafa' untuk fi’il 

mudlari' karena ia bertemu dengan alif tatsniyah/al-af al 
al-khamsah ] 

S (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fl'il 

mudlari' karena ia bertemu dengan wawu jama’/al-afal 
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al-khamsah) 

•f (nun merupakan tanda i’rab rafa’ untuk fi’il 

mudlari’ karena ia bertemu dengan wawu jama’/al-afal 
al-khamsah ) 

S (nun merupakan tanda i’rab rafa' untuk fi’il 

mudlari' karena ia bertemu dengan ya' muannatsah 
mukhatabah/al-afal al-khamsah ] 

5. Kapan nun dianggap sebagai nun pengganti dari tan win 

Lafadz nun (j) dianggap sebagai nun pengganti dari tanwin 

(jjj^JI j£. Jojif) apabila ia masuk pada isim tatsniyah dan 

jama’ mudzakkar salim. 

Contoh: 

S Isim tatsniyah: 

- Rafa’ : jULU (nun merupakan pengganti tanwin 
sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ] 

- Nashab dan jer: (nun merupakan pengganti 

tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlafkan ] 
S Jama’mudzakkar salim 

- Rafa’ : ( nun merupakan pengganti tanwin 

sehingga ia harus dibuang ketika dimudlajkan ) 

- Nashab dan jer. (nun merupakan pengganti 

tanwin sehingga ia harus dibuang ketika dimudlajkan). 

6. Sebutkan tabel variasi nun (j)! 

Tabel variasi nun (j) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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SlA». 

c*l>o 




J ij?\2\ J*a)I d c-ls-i 

J>%& Uk^l 


jbyshj 

S-lrfiU (J cJ^o 

ojiJiojd 


jj jlJI AdibJl d 

^ ^ 



R enungan Kehidupa n 



AjVa (JIS :(J 15 S^J^A (jd ^£> 

Jli <J (J J ?^ M : <J^ ^ i_JLdj :Jj>-j JIa 3 4"t_iJI 

'" ^ ** *" o'* @ £ •* ^ "Zt ^ ^*Z 0 £ '■' 00 2 ?■> 

l>li tjUj&ji a3 J^J ‘^j 4<„ill ajI* a*3^c. ^ 

Aj Jj.^3 cLa-^-A>- I 


Dari Abu Hurairah., dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda: “Satu dirham melebihi seratus ribu dirham”. 
“Lalu seseorang bertanya: “Bagaimana hal itu bisa terjadi 
wahai Rasulullah SAW?”. Beliau bersabda: “Seseorang 
memiliki harta yang banyak, ia mengambil dari hartanya 
seratus ribu dirham lalu bersedekah dengannya, dan 
seorang lagi tidak ada baginya melainkan dua dirham saja, 
kemudian ia mengambil salah satunya lalu bersedekah 
dengannya”. (HR. Ibn Hibban) 
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Li. 1 
' 


L. Tentang huruf lam (J) yang masuk pada kalimah isim, 
fi’il dan huruf 
IT Bagaimana pandangan anda tentang huruf lam (J) ? 

fl) 

Huruf lam (J] adalah huruf yang memiliki multi predikat la 

bisa masuk kepada kalimah isim maupun kalimah fi’il, dan 
bahkan bisa masuk kepada kalimah huruf 

2. Dianggap sebagai apakah huruf lam (J) yang masuk 


pada ? 


Huruf lam (J] yang masuk pada kalimah isim dapat dianggap 
sebagai huruf jer, dan juga dapat dianggap sebagai huruftaukid. 

3. Kapan huruf lam (J) dianggap sebagai •SJ* ? 


Huruf lam (J) dianggap sebagai huruf jer ketika masuk pada 
kalimah isim dan diharakati kasrah. 

Contoh: i\ 

Artinya: "Kitab itu milik_guni "• 

{hurufjer lam “ J” yang ada pada lafadz dapat dipastikan 

sebagai huruf jer karena ia diharakati kasrah dan masuk pada 
kalimah isim ) 

4. Apakah huruf lam (J) yang berstatus sebagai 'Jf \ *SJ>- 
selalu diharakati kasrah ? 

Huruf lam (J] yang berstatus sebagai huruf jer pada dasarnya 

harus diharakati kasrah ketika masuk pada isim dhahir, akan 
tetapi apabila majrumya (sesuatu yang dibaca jer) berupa isim 
dlamir selain ya' mutakallim, maka huruf lam harus diharakati 

fathah. Contoh: 

* 


(huruf jer lam "J" diharakati kasrah karena majrum ya 
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berupa isim dhahir). 

* 3) 

(huruf jer lam "J" diharakati fathah karena majrum ya 
berupa isim dlamir selainya' mutakallim). 

* 4 

(huruf jer lam "J" diharakati kasrah karena majntrnya 
adalah isim dlamiryangberupaya’ mutakallim). 

5. Kapan huruf lam (J) dianggap sebagai alS’jsJl ? 

Huruf lam (J] dianggap sebagai huruf taukid apabila masuk 
pada kalimah isim(selain isim dlamir) dan diharakati fathah. 

^ ^ £ i $ o 

Contoh: ^ jc*-**J 

Artinya: "Sesunaauhnva masjid didirikan atas dasar taqwa". 

9 o 

{huruf lam yang masuk pada lafadz bukan merupakan 

huruf jer, akan tetapi merupakan huruf taukid karena ia masuk 
pada isim "dhahir " dan berharakat fathah). 

6. Dianggap sebagai apakah huruf lam (J) yang masuk 
pada jJtiji IfJf ? 

Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fi’il dapat dianggap 
sebagai: 

1 ) ft 

2) iyJL\ 

3) 

4) Ji ifS 


Metode Al-Bidayah |463 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF - 

7. Kapan huruf lam (J) yang masuk pada jJwJI dianggap 
sebagai j»S) ? 

Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fl'il dianggap sebagai 
lam taukid ketika: 

1) Lam (J] tersebut diharakati dengan fathah 

2) la tidak memiliki fungsi menashabkan dan men/azemkan 
fl’il 

3) Berfungsi sebagai penguat. 

8. Berikan contoh alSjlJI • 

Contoh dari lam taukid adalah: 

< 3 ]} l £ 

Artinya: “Seandainya Imam Syafi’i masih hidup, niscaya beliau 
benar-benar akan berfatwa demikian". 

( huruf lam yang terdapat di dalam lafadz jji'i merupakan 

huruf taukid karena ia diharakati fathah dan berfungsi sebagai 
penguat). 

o 0 > ^ 

9. Kapan huruf lam (J) yang masuk pada JxiJI dianggap 

sebagai ? 

Huruf lam (J) yang masuk pada kalimah fl’il dianggap sebagai 
lam juhud ketika: 

1) Lam (J) tersebut diharakati dengan kasrah 

2) Berfungsi menashabkanfl’il mudlari', 

3) Keberadaannya jatuh setelah yang didahului oleh huruf 
nafi. 

10. Berikan contoh ! 

Contoh dari lam juhud adalah: 

$ Uj 
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Artinya: "dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka”. 

( huruf lam yang terdapat pada lafadz disebut sebagai 

lam juhud karena diharakati kasrah dan jatuh setelah j'b yang 
didahului oleh huruf nafi ). 

11. Kapan huruf lam (J) yang masuk pada JaaJI dianggap 

sebagai f'J ? 

Huruf lam ( J) yang masuk pada kalimah fi’il dianggap sebagai 
lam kai/ lam ta’lil ketika: 

1) Lam (J] tersebut diharakati dengan kasrah. 

2) Berfungsi menashabkan pada fi'il mudlari’. 

3) Keberadaannya tidak jatuh setelah yang didahului oleh 
huruf nafi. 

4) Berfungsi sebagai alasan. 

12. Berikan contoh / jlUsll j»*i ! 

Contoh dari lam kai/ lam ta'/z/adalah: 

■JoU CJtj 

Artinya: "Saya pergi karem akan belajar”. 

{huruf lam yang terdapat pada lafadz liaLi'i disebut sebagai lam 
ta’lil karena diharakati kasrah, menashabkan fi'il mudlari' yang 
dimasukinya dan tidak jatuh setelah 5° yang didahului oleh 
huruf nafi). 

13. Kapan huruf lam (J) yang masuk pada JaaJI dianggap 
sebagai jiSll j»S ? 

Huruf lam (J] yang masuk pada kalimah fi'il dianggap sebagai 
lam amar ketika: 
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1) Lam (J) tersebut diharakati dengan kasrah dan terkadang 


di sukun apabila bersambung dengan/a'atau wawu. 

2) Berfungsi men/azemkan fl'il mudlari'. 

3) Menunjukkan arti perintah, akan tetapi yang diperintah 
bersifat ghaib (orangketiga). 

14. Berikan contoh j»S ! 

Contoh dari lam amar adalah: 

Artinya: "Hendgklah orang yang mampu- memberi nafkah 
menurut kemampuannya 

{huruflam yang terdapat pada lafadz JiiiJ disebut sebagai 


* 


lam amar karena diharakati kasrah, berfungsi men/azemkan 
fl’il mudlari' yang dimasukinya dan menunjukkan arti 
perintah). 

cyi.M 



Artinya: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka hendajdgh ija memxdigkgn tamunya”. 

(huruflam yang terdapat pada lafadz disebut sebagai 


lam amar karena diharakati sukun, berfungsi men/azemkan 
fl'il mudlari' dan menunjukkan arti perintah. Lam amar 
dalam contoh di atas harus di sukun karena didahului oleh 
fa’). 

15. Kapan jj*y\I s ! harus diharakati sukun ? 


Lam amar harus diharakati sukun ketika disertai oleh wawu 
atau fa'. Contoh: 

Artinya: ” Maka hendaklah ia memuliakan tamunya". 

(lam amar yang terdapat dalam lafadz harus di sukun 
karena didahului oleh fa'). 
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Artinya: "dan hendaMah ada di antara kamu segolongan 
umat". 

o * ° 

(lam amar yang terdapat dalam lafadz harus 

di sukun karena didahului oleh wawu). 

16. Dianggap sebagai apakah lam (J) yang masuk pada 


Lam yang masuk pada kalimah huruf dianggap sebagai huruf 
taukid dan ia selalu diharakati/at/ja/j. 

Contoh:, 




Artinya: "dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekertiyang agung”. 

{huruf lam yang terdapat pada lafadz disebut sebagai huruf 

taukid karena diharakati fathah dan masuk pada kalimah 
huruf]. 

—= Renungan Kehidupan 


ff. 


^3 


aUij aUJL fCJu Gtejll SUil 

^ Co-41 wo- v-«>■ 

ju. jf jp juirji aiji} jp jp 

"Kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan penguasa, dan 
kerusakan penguasa disebabkan oleh kerusakan para ulama. 
Dan kerusakan para ulama disebabkan oleh kecintaan mereka 
terhadap harta dan kedudukan. Barang siapa yang dikuasai 
oleh kecintaan terhadap dunia maka ia tidak akan mampu 
melakukan amar makruf nahi munkar pada orang-orang 
kecil, lalu bagaimana ia akan mampu untuk melakukan amar 
ma’ruf nahi munkar kepada para penguasa dan para 
pembesar? Dan Allah adalah dzat yang Maha dimintai tolong 
atas segala hal." 


Jg|3 
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4- Sebutkan tabel dari huruf lam (J) yang masuk pada 
kalimah isim, fi’il dan huruf! 

Tabel dari huruf lam yang masuk pada kalimah isim, fi’il dan 
/mru/adalah sebagai berikut: ___ 


dUa jlft & *g\ll\ 

-uSj§Jl 

& 

V G** 

cl 

c 

S' 

ly v. 

iul Uj 


Op 

/j- ft 

&mSL**0 • • • • 


a£&J od£]l lift 

jj 0 0 ^ ^ 0 ^ 

j^ULS( (j 

1^0 > >, 

1“ 

V G»» 

db od£]l lift 

j, — 5 

jJji 


dllj 


b. 

V G»* 


R enung an Kehidupan 

CLx'^'(§r'''0 

“Ilmu tidak akan memberikan sebagian kecilnya 
sekalipun kepadamu sampai kamu memberikan 
totalitasmu kepada ilmu”. 
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M. Tentang 

1. Apa unsur-unsur yang harus kita pikirkan, ketika kita 


membahas tentang ? 

Unsur-unsur yang harus kita pikirkan ketika kita membahas 
tentang syarat ada tiga, yaitu: 

1) Adatsyarath 

2) Fi'il syarath 

3) Jawab syarath. 381 


Contoh: ilWa c~«\3 pi 


Artinya: "Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdiri”. 
* , 3 ] sebagai adatsyarath 


* sebagai fi’il syarath, 

* sebagai jawab syarath ]. 


2. Apa yang dimaksud dengan ? 


Yang dimaksud dengan adatsyarath adalah kalimah, baik huruf 
maupun /s/m yang dari segi arti membutuhkan jawaban 
"maka". 

Contoh: 


* °y> (barang siapa)., maka 


* <3} Qika]., maka 

* Q (ketika]., maka 


3. Ada berapa pembagian \ SlSl ? 

Secara umum pembagian adat syarath dapat diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu: 

1) Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimahnya 
(huruf atau isimi) 


381 Lebih lanjut tentang syarath, lihat: al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 

132 . 
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4. 


5. 


6 . 


2) Pembagian adatsyarath ditinjau dari pengaruhnya pada fl’il 
syarath dan jawab syarath {menjazemkan atau tidak 
menjazemkan). 382 

Sebutkan pembagian o\St ditinjau dari status 

kalimahnya! 

Pembagian adat syarath ditinjau dari status kalimah ada dua, 
yaitu: 

1) Adatsyarath yang berstatus sebagai kalimah huruf 

2) Adatsyarath yang berstatus sebagai kalimah isim. 

Apa konsekuensi dari pembagian ini ? 

Konsekuensinya adalah: ketika adat syarath berstatus sebagai 
kalimah huruf, maka ia tidak memiliki kedudukan i’rab (tidak 
dihukumi rafa', nashab, atau jer), sedangkan apabila adat 
syarath berstatus sebagai kalimah isim, maka ia harus diberi 
kedudukan i’rab (dihukumi rafa’, nashab tergantung pada 
’amilnya). 

Bagaimana contohnya ? 

* Contoh adat syarath yang berstatus sebagai kalimah huruf: 

iuipii j»li oi 

Artinya: "Jika Muhammad berdiri maka Fatimah juga 
berdiri”. 


* 


(lafadz sebagai adat syarath tidak memiliki kedudukan 

i’rab, karena ia berstatus sebagai kalimah huruf, sehingga ia 
tidak dihukumi rafa’, nashab, atau jer). 

Contoh adatsyarath yang berstatus sebagai kalimah isim: 

0^" O'® 

Artinya: ’ ’Baranasiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaklah ia memuliakan tamunya". 

(lafadz °-y> sebagai adat syarath memiliki kedudukan i’rab 

karena ia berstatus sebagai kalimah isim. Ia berkedudukan 
rafa’ sebagai mubtada’, sedangkan khabamya berupa 


382 Fayad, an-Nahwu al-'Asyriy..., 228. 
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7. 


8 . 


9. 


jumlah ismiyyah yangterdiridari ^S\j AJJb jaJjj )• 


Zj J. "♦ t 0 

Sebutkan .LjJiJl Sbl yang termasuk dalam kategori ij Yj £-\! 

Adatsyarath yang termasuk dalam kategori /juru/adalah: 

Q &\ cjj oi 

Sebutkan iJiJl 5\S\yang termasuk dalam kategori ! 

Adat syarath yang termasuk dalam kategori isim ada sebelas, 
yaitu: 


4 <J^° OSr 4 ^^<LjL5 4 lS^ 4 W° 4 ^ 

J5 > ^ £■ 

Sebutkan pembagian iJJul Sbl ditinjau dari pengaruhnya 


pada i^JLil J*i dan sekaligus 

Pembagian 'adat syarath ditinjau dari pengaruhnya pada fl’il 
syarath dan pada jawab syarath ada dua, yaitu: 

1) Adat syarath yang men/'azemkan fl’il syarath dan jawab 
syarath 

2) Adat syarath yang tidak men/azemkan fl’il syarath dan 
jawab syarath. 

UJ 5 ^ S- 

10. Sebutkan Sbl yang menjazemkan ! 


Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang 
men/azemkan fl’il syarath dan jawab syarath ada dua belas, 
yaitu: 


<LjL 5 cUJL>- i^\ iy>\ 4J0I C JwO (\^A tU Oi 


UJ 2 ^ £■ 

11. Sebutkan .!>JiLS1 Sbl yang tidak menjazemkan! 


Yang termasuk dalam kategori adat syarath yang tidak 
men/azemkan fl’il syarath dan jawab syarath adalah: 

12. Sebutkan contoh dari l>jJLsi sbl yang menjazemkan dan 


tidak menjazemkan! 

* Contoh adat syarath yang men/azemkan fl’il syarath dan 


Netode Al-Bidayah |471 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


jawab syarath adalah: 


1_aL i jj lA JjWJ 1^00 Oi 


Artinya: "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), 
niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa- 
dosa mereka yang sudah lalu". 

(lafadz jl merupakan 'adat syarath yang men/azemkan fi’il 

syarath dan sekaligus jawab syarath. Lafadz 
berkedudukan sebagai fi’il syarath yang di/azemkan oleh 
adat syarath jl. Tanda jazemnya adalah hadzfu al- 
nun/membuang nun karena ia merupakan al-afal al- 

*' o j. 

khamsah. Lafadz jJiJu berkedudukan sebagai jawab 


syarath dan harus dibaca jazem karena di/azemkan oleh 
adat syarath jl . Tanda jazemnya menggunakan sukun 

karena termasuk dalam kategori al-fl’lu al-mudlari’ al- 
shahih al-akhiri wa lam yattashil bi akhiri syai’un/fi’il 
mudlari' yang shahih akhir dan huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan sesuatu). 

* Contoh adat syarath yang tidak men/azemkan fi’il syarath 
dan jawab syarath adalah: 

eUJLi j) 

Artinya: “Kalgu Kami kehendaki, benar-benar Kami 
jadikan Dia hancur dan kering’’. 

(lafadz 2 merupakan adat syarath yang tidak 


men/azemkan fi’il syarath. Lafadz berkedudukan 


sebagai fi'il syarath dan tetap dibaca rafa' karena lafadz j) 
bukanlah termasuk adat syarath yang men/azemkan. 

o 

Sedangkan lafadz berkedudukan sebagai jawab 

syarath). 
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13. Jelaskan konsep sbl yang berupa Ul! 

%% 

Adat syarath yang berupa Ul dalam kalimah tidak memiliki 

fi'il syarath. Meskipun secara dhahir ia tidak memiliki fi'il 
syarath, namun ulama nahwu sepakat bahwa adat syarath 

yang berupa lafadz Ul sudah menyimpan makna fi’il syarath 


(.kjJLlI jJii JjU dan apabila ditampakkan berupa 

o > ^ ^ 

yang dibaca jazem karena adat syarath Ul menempati 


posisi adat syarath U 4 * sehingga dia men/azemkan . 383 

Cu £ 

Karena yang jatuh setelah adat syarath Ul tidak 
memungkinkan untuk dijadikan sebagai fi’il syarath, maka 
jawab syarathnya ditambah dengan huruffa’ (t_s). 


Contoh: iiMc* OjSui jJUl Uli. 


Artinya: "Maka adapun nun , maka ia menjadi tanda ..." 

14. Apa yang dimaksud dengan JJb ? 


Yang dimaksud dengan fi’il syarath adalah setiap kalimah fi’il 
yang jatuh setelah adat syarath. 


Contoh: i_aL« j3 U I^£uj oi 


Artinya: “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya], niscaya 
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu”. 

(Lafadz l^£jj berkedudukan sebagai fi’il syarath karena jatuh 


setelah adat syarath. Sedangkan lafadz yjo berkedudukan 
sebagai jawab syarath). 

15. Apakah l>jJLSl J*i pasti ada di dalam pembahasan JsjJLlI ? 
Fi'il syarath pada umumnya pasti ada di dalam pembahasan 


383 A1-Khatib, al-Mu’jam..., 70. 
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syarath, akan tetapi untuk adat syarath tertentu fl'il 
syarathnya tidak disebutkan. Adat syarath dimaksud 

adalah Up &\. 

Contoh: 

* JL&i Aiifchj SjJ 

Artinya: "Kalau bukan karena adanya rahmat Allah, maka 
Manusia telah hancur”. 

(lafadz adalah adat syarath. Ia tidak memiliki fl'il 
syarath, sedangkan jawab syarathnya adalah lafadz 
Lafadz adalah adat syarath yang selalu 
masuk pada susunan mubtada’-khabar, sehingga lafadz 

J, > ^ 0 

berkedudukan sebagai mubtada' yang harus 
dibaca rafa', sementera khabar dari adat syarath ini wajib 
dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi . 


Contoh 3 asalnya adalah: 

jl ^ ** / ^ $ 0 ** ** 

1 IU 4 ] iLa[>- AJJlLafadz ZLa>[>- berkedudukan 


sebagai khabar). 

Artinya: "Kalau bukan karena tradisi tulis menulis, maka 
mayoritas ilmu akan lenyap”. 

(lafadz \ijj adalah adat syarath. Ia tidak memiliki fl’il 
syarath, sedangkan jawab syarathnya adalah berupa 
lafadz . Lafadz UjJ adalah adat syarath yang 

selalu masuk pada susunan mubtada'-khabar, sehingga 
lafadz berkedudukan sebagai mubtada' yang harus 

dibaca rafa', sementara khabar dari adat syarath ini wajib 
dibuang yang apabila dimunculkan akan berbunyi: 
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° ° 's'* ' *• ' S 

Contoh jS\ ^UaJ i>\& Jl Uj) asalnya adalah: 

^IaJI I lijS. Lafadz 

berkedudukan sebagai khabar). 

* jiU^i 5)>UI 

Artinya: “Adapun Khalid, maka ia adalah seorang 
musafir". 

(lafadz U1 adalah adat syarath dan ia tidak memiliki fi’il 
syarath. Lafadz 2Jl> menjadi mubtada' yang harus dibaca 

rafa sedangkan lafadz berkedudukan sebagai 

khabar dan sekaligus sebagai jawab syarath). 

16. Apa yang dimaksud dengan bjjZA I ? 

Jawab syarath adalah lafadz yang menjadi pelengkap 
tuntutan adat syarath. Secara operasional jawab syarath 
selalu diterjemahkan dengan kata "maka". 

Contoh: ilkll c~«\i 

Artinya: “Jika Muhammad berdiri, maka Fatimah juga berdir". 
(lafadz ilbll dv«l3 berkedudukan sebagai jawab syarath 

karena ia menjadi pelengkap tuntutan adat syarath ^\ / 

jika., maka). Bahwa menjadi jawab secara 

operasional terlihat dari terjemahannya yang didahului oleh 
kata "maka". 

17. Kapan harus diberi tambahan fa’ ? 

Jawab syarath harus diberi fa’jawab apabila termasuk dalam 
kategori sebagaimana yang disebutkan di dalam nadzam, 
yaitu: 

1) Apabila berupa /s/m/ jumlah ismiyyah. 
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Contoh: 4 A)I °y> 


Artinya: "Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 
maka dialahvana mendapat petuniuk ". 

(lafadz -UfJl J 43 menjadi jawab syarath dan harus diberi 


fa'jawab karena ia berupa jumlah ismiyyah ) 

2] Apabila berupa thalab. 

Contoh: 4 ] 

Artinya: "dan apabila dibacakan al-Quran, Maka 
perhatikanlah dan diamlah" 

(lafadz menjadi jawab syarath dan harus diberi fa' 

jawab karena ia berupa thalab/fi’il amar). 

3] Apabila berbetuk jamid/ tidak dapat di tashrif 

Contoh: \X? jllii lili- °y* 

Artinya: “Barangsiapa yang menipu kami, maka dig 
bujfgnlgh termasukgolongan kami". 

(lafadz jllii menjadi jawab syarath dan harus diberi fa' 

jawab karena ia berupa fi’il jamid/ fi’il yang tidak dapat 
di tashrif] 

4] Apabila jawab syarath didahului oleh U>. 

Contoh: j>-\ 

Artinya: "jika kamu berpaling (dari peringatanku), maka 
aku tidak meminta upah sedikitpun dari padamu". 

(lafadz Ui menjadi jawab syarath dan harus diberi 


Isj 'M3 


fa’jawab karena jawab syarathnya didahului oleh 


5) Apabila jawab syarath didahului oleh la. 


Contoh: AUl lii °y> 


Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul, maka 
sesungguhnya ia telah mentaati Allah". 
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(lafadz AJJl lii menjadi jawab syarath dan harus 
diberi fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh 
lafadz IS). 


6 ] Apabila jawab syarath didahului oleh ji. 


Contoh: 3jj i Jut lAt k a i la.w3j 


Artinya: "Jika kamu meredam dirimu ketika marah, maka 
tidak akan lenyap urusanmu darigenggamanmu". 

0 t o 0 ^ ^^ 

(lafadz ^**41 jii menjadi jawab syarath dan harus 
diberi fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh 
lafadz ). 


7] Apabila jawab syarath didahului oleh a 4 ■ 

Contoh: is 384 

Artinya: "Barangsiapa yang mail merantau, maka ia akan 
dapat pengalaman dan pengetahuan baru". 

(lafadz menjadi jawab syarath dan harus diberi 


fa' jawab karena jawab syarathnya didahului oleh sin 
tanfis). CeK^g>jgL^) 

i a- ™ R enun gan Kehidupan^ota 

JV5 : jli aIIc. ajjl Jjl jj-lj 5' Jj' 

^ oi ot ~ 

iiUlc’ Jjijl Jjiil i>'i\ J»\ \j :-^Jlsdij iljUi 4JJl 

Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: Wahai anak cucu 
Adam, berinfaklah, Aku akan berinfak kepadamu. (HR. 
Bukhari) 


THbj 


efT 1 


384 A1-Humadi dkk, Al-Qawa’id al-Asasiyyah..., 148-149. Bandingkan 
dengan: Al-‘Abbas, al-I'rab al-Muyassar..., 134. 
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18. Sebutkan tabel dari ! 

Tabel syarath dapat dijelaskan sebagai berikut: 


> • o ^ t. 9 Z'* ^ ~ « 

c%a15 juL^ 

Aoi<oi 

Jjil 

t 

b, CT' 
- $• 


6^j| ct^LS" cjjl (Ia^O <1* t 

^>a ^ ^ ^ ? A 

LjL>- cISI <Jv* <jul 

rtf* 


<J-* , 1*4* > > oi 

, ^jI , > 

,#,u£? 


It; 

GT 

ir 

C“T\ 

$* 

eUlii JJ 

lal,l3,d,UjJ,V^,jJ 


up 

jiLUl SJU-d 

\ijj, Sfj? , vSf 

.ylii 



u_p,Sj5,djic. 

^lil 

4jJl 4^ 

$C " „ o 

Jj- 4-wo^lj 

oiljj 

^LaJI 


> ^ o ^ v> 9 5^ o 

iuili c%*l£ Ju*j£ j»li jj 


4f^ 

pLaJl oiljj 
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N. Tentang konsep 

1. Jelaskan tentang konsep ! 

Ketika kita menemukan lafadz dalam sebuah kalimat, 

maka ada beberapa hal yang perlu diketahui terlebih dahulu, 
yaitu: 

1) Lafadz berstatus sebagai dharaf. 

2) la harus dimabnikan 'ala al-dlammi. 

3) Lafadz JLo- harus selalu dimudlajkan. 

4) Mudlafun ilaihinya harus berupa jumlah. 385 

5) Apabila kenyataannya yang jatuh setelah bukan 

berupa jumlah, maka lafadz yang jatuh setelah JLo- harus 
dipaksakan bisa menjadi jumlah dengan cara penakwilan. 

2. Sebutkan contoh lafadz yang mudlafun ilaihinya 
berupa jumlah! 

Ji o ^ 

Contoh dari lafadz yang mudlafun ilaihinya berupa 

jumlah adalah: 

^ i j ^ t o „ 0 

Artinya: "Dari segiyang Allah telah perintahkan kepada kalian". 
(lafadz JLo- dalam contoh berkedudukan sebagai jer karena 

dimasuki oleh huruf jer °y>, dan hukumnya dimabnikan 'ala 

al-dlammi. Selain itu, ia berkedudukan sebagai mudlaf 
sedangkan yang berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi 

adalah jumlah yang terdiri dari aIs! ]. 



385 A1-Khatib, al-Mu'jam..., 171. Bandingkan dengan: as-Suyuthi, 
al-Mathali' al-Sa’idah..., 1,429. 
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3. Sebutkan contoh lafadz yang mudlafiin ilaihinya 

bukan berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai 
jumlah dengan mengasumsikan ada pembuangan 

9 o > 0 „ 

khabar 

Contoh dari lafadz yang mudlafiin ilaihinya bukan 

berbentuk jumlah namun tetap dianggap sebagai jumlah 
dengan mengasumsikan ada pembuangan khabar 
adalah: 

Artinya: "Itulahyang rajah (kuat) dari segi makna”. 

(lafadz (JjuJl yang menjadi mudlafim ilaihi bukan berbentuk 
jumlah karena minimal jumlah terdiri dari fl'il+fa’il, atau 
mubtada’ + khabar, sehingga JJuJl secara lafadz tidak 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai mudlafun ilaihi 

_s> o ^ „ o 

dari Dalam konteks inilah lafadz (JjuJi dianggap sebagai 

mubtada' dengan asumsi khabamya berupa lafadz 
yang dibuang. Jumlah ismiyyah yang terdiri dari mubtada' 

JjuJI dan khabar inilah yang dianggap sebagai 

> 0 ^ 

mudlafun ilaihi dari lafadz <^>). 386 


386 Penjelasan lebih detail tentang keharusan lafadz yang harus 
dimwd/a/kan kepada jumlah, simak penjelasan al-Ghulayaini sebagai berikut: 


Jisjfij "\XLuO £ij SjjJLA JIs 

Baca: al-Ghulayaini ,Jami'al-Durus..., II, 208. 


4801 Metode Al-Bidayah 




Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


4. Sebutkan tabel dari konsep IZp -! 

Tabel konsep dapat dijelaskan sebagai berikut: 


j-f 




*CJJ_ jj£=5j jl 

B 

,f ! " 

£^1^1 jJfcj 

li| jQ"\ (jl 

5Ju& jlll djl kJUklil 5^ 


V' 
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0. Tentang konsep Jls dan jJu 
i. Jelaskan tentang konsep jls dan Isu ! 




> oZ s 0 ^ 

Lafadz ( J-^ 387 dan Juu 388 dalam bahasa apapun tidak dapat 
berdiri sendiri atau harus selalu dimud/afkan. Lafadz dan 


2 . 


3. 


jou dapat berhukum mctbni dan dapat pula berhukum 
mu’rab. 


Kapan lafadz jli dan jJu dihukumi sebagai ? 

Lafadz J** dan juu dihukumi mabni 'ala al-dlammi ketika 
kedua lafadz tersebut tidak dimudlafkan atau terputus dari 

* ^ 0 ^ * o o 

susunan idlafah (asu/)!! j£- 


> o£ > o ^ 

Sebutkan contoh dari lafadz J-j dan jju yang dihukumi 
sebagai pi all ! 

Contoh dari lafadz jli dan jou dihukumi sebagai mabni ‘ala 
al-dlammi adalah: 




Artinya: "Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang)’’. 

(lafadz jli dan -L*j dalam contoh dibaca yer karena kedua 


lafadz tersebut dimasuki huruf jer j*, namun ia dihukumi 

mabni ‘ala al-dlammah karena kedua lafadz tersebut 
terputus dari idlafah/inqita’ ‘an al-idlafah). 


387 Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz Jli, lihat: Al-khatib, 
al-Mu'jam..., 322. 

388 Lebih lanjut mengenai pembahasan lafadz jJu, lihat: Al-khatib, 
al-Mu'jam..., 117. 
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4. 


5. 


Kapan lafadz jlS dan dihukumi sebagai iyuji ? 

Lafadz J** dan dihukumi sebagai mu'rab apabila 
keduanya dimud/a/kan. 

Sebutkan contoh masing-masing dari lafadz J*s dan jju 

> o > 0 

yang dihukumi sebagai ! 


* 


Contoh dari lafadz yang dihukumi mu’rab adalah: 

Artinya: “dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, 
sebelum terbit matahari". 

(lafadz JIs merupakan dharaf yang dibaca nashab. Tanda 


nashabnya dengan menggunakan fathah karena /s/m 
mufrad. Ia dihukumi mu'rab karena ia dimwd/a/kan 


0 £ > ^ 

kepada lafadz 


* Contoh dari lafadz joo yang dihukumi mu’rab adalah: 


AjUjI AJU 4i)U 

Artinya: "Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah 
Dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah)’’. 

(lafadz jjo merupakan dharaf, namun ia dibaca jer karena 


dimasuki hurufjer j*. Tanda jernya dengan menggunakan 
kasrah karena isim mufrad. Ia dihukumi mu'rab karena ia 
dimudlafkan kepada lafadz AjllllJ. 

6. Sebutkan tabel dari konsep dan jju ! 

Tabel konsep J^s dan jjo dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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0 -?J Ja & & j 

a* 

iil^l 

- j 

Jp ts^ 

ks> V 

0 Z 0* * "OZ ^ 2 0^ 0 

J1 ^jS.9 

Ujb 

£ „ 0 > 

LJjAO 

AjUjJ_ Jju aI)U 






Renungan Kehidupan 


L]gJ 


ji\ cI>Lj jjo Sic- AjI CjJuuj aI1& 4J0l ^gi]l toJjJjfc 

A^Lc- AX)I ^Jl-£3 ^Aj 0^ {y* 0 

> 0^ 0 <* | ^ ^ ^ ^ ^ 

‘bd*^ (3 ^Jp ^ $1^1< d ^J^aj 4JJl 0^ 

" e^-Sil (3 ‘j^ AJi>- 

Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi SAW. Sesungguhnya 
beliau menjenguk seseorang yang sedang sakit demam. 
Beliau menjenguk orang itu bersama Abu Hurairah. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda: “Berikanlah kabar gembira! 
Karena sesungguhnya Allah SWT berfirman: Demam 
adalah api-Ku yang aku timpakan di dunia kepada hamba- 
Ku yang beriman. Tujuannya adalah untuk (mengganti) 
jatah apinya di akhirat nanti”. (HR. Ibn Majah) 


Iftpl 
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P. Tentang konsep 1m dan jlL 
1. Jelaskan tentang konsep jJo 


dan 


hi 1 ^ 


0 ^ o 

Lafadz 1 sc dan j*Jo merupakan fi'il madli 


vanci nhniru 


mutasharif [fi’il yang tidak dapat ditashrif), sehingga ia 
hanya memiliki bentuk madli, tidak memiliki bentuk 
mudlari’, mashdar, amar dan seterusnya. Karena ia 
merupakan fi'il madli, maka memungkinkan untuk 


dimasuki ta’ ta’nits sakinah, sehingga menjadi cJ»m dan 


c —. Arti lafadz ^m dan adalah "melebih-lebihkan 

0 ^ 0 

dalam memuji atau mencaci". Fa'il dari fi'il jJu dan j*Jo 
harus merupakan isim yang dima'rz/dtkan dengan 
menggunakan alif-lam (J(). 


o ^ o 

2. Sebutkan contoh pengamalan dari lafadz ^m dan ( _ r Jj ! 
Contoh pengamalan dari lafadz 1m dan adalah: 

* 0 jjb AX'AwJi 


Artinya: "Sebaik-sebaiknva bid’ah adalah ini". 

(lafadz c*1m adalah fi’il madli karena ia dimasuki oleh 


ta’ ta’nits sakinah. Ia dimcibnikan ala al-fathi karena ia 
tidak bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik dan 

wawu jama'. Lafadz menjadi fa'il yang dibaca rafa' 


dari lafadz Tanda rafa' nya menggunakan 


dlammah karena ia merupakan isim mufrad. Lafadz oli 
menjadi khabar dari mubtada yang dibuang berupa 


Metode Al-Bidayah |485 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


lafadz Contoh di atas apabila ditulis lengkap akan 

^ ^ o ° u „ o 

menjadi: ; jj> <£ i&jJI 

0 0 

Artinya: "dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali". 
(lafadz jlo adalah fi’il madli. Ia dimafrn/kan ‘a/a al-fathi 
karena ia tidak bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
dan wawu jama'. Lafadz JjLaUl menjadi fa’il yang dibaca 




ra/a' dari lafadz JJj . Tanda rafa' nya menggunakan 
dlammah karena ia merupakan isim mufrad .) 

^ Renungan Kehidupan 


^ o £ ^ yJ ^ ^ y* yi + Q 2 0 > 0 ^ ^ Q"* 0* J uJ oZ ^ 

Uil3 cJliauhJl :Jjij - jJuy 4J0l 

2 ^ ^ Ji, ^ o^| 0> ^ 

eljj A(~£-rss\ 6 (J J 


Dari Abu Darda’ ‘Uwaimir ra., ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Carilah 
untukku orang-orang yang lemah, karena 
sesungguhnya kamu mendapatkan pertolongan dan 
rezeki berkat adanya orang-orang yang lemah di 
sekitarmu”. (HR. Abu Dawud) 

^Tn 1 *nr*^~ 
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Q. Tentang pembagian ^=> 

1. Sebutkan pembagian °^=>! 

Pembagian yang dapat ditemukan di dalam kalimah 

secara umum ada dua, yaitu: 389 

££ 0 ® Q ^ 

1} ^ A * \ 

2 ) 

Secara arti °^==> istifhamiyah biasa diterjemahkan dengan 
"berapa", sedangkan khabariyah biasa diterjemahkan 


dengan "banyak". istifhamiyah dan khabariyah 

termasuk dalam kategori isim mubham (isim yang 
pengertiannya bersifat samar), sehingga masing-masing 
dari keduanya membutuhkan tamyiz (isim yang 

memperjelas kemubhaman atau kesamaran dari Ii=>). 

> £ ^ 0 0 ® 0 ^ 

2. Bagaimana cara membedakan antara dan 

Apakah °^=s yang sedang kita hadapi di dalam teks Arab 
termasuk dalam kategori istifhamiyah atau khabariyah 
dapat diketahui dari tamyiznya. Tamyiz 390 dari 


389 Al-Khatib, al-Mu'jam al-Mufasshal..., 355. 

390 Dalam konteks ilmu Nahwu, " tamyiz” tidak dapat selalu dipahami 
dengan pemaknaan istilah yang merujuk pada pengertian " isim yang dibaca 
nashab yang menjelaskan benda yang masih bersifat samar”. Dengan 
pengertian seperti ini berarti istilah " tamyiz” dianggap bagian dari manshubat 

al-asma. Dalam konteks tertentu (dalam bab isim ' adad, °^=> dan 

ajI jdLl °^=s, atau yang lainnya), istilah tamyim tidak hanya merujuk pada isim 

yang dibaca nashab, akan tetapi lebih umum meliputi isim yang berfungsi 
menjelaskan sesuatu yang masih bersifat samar. Dalam konteks ini tamyiz 
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istifhamiyah selalu dalam kondisi “mufrad dan manshub" 391 , 
sedangkan tamyiz dari khabariyah boleh dalam 

keadaan mufrad dan jama’, akan tetapi harus selalu majrur 

karena munjadi mudlafun ilaihi 392 dari khabariyah. 

>£ „0 » • „ „ 

3. Sebutkan contoh dari ^=>! 

Contoh dari istiftiamiyah adalah: 

o 

? £\Z 

Artinya: "Berapa kitabyang telah kamu baca ? 

yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 

kategori l£= istifhamiyah karena tamyiznya yang berupa 

lafadz berbentuk mufrad manshub. Karena demikian, 

maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
"berapa"). 


tidak harus dibaca nashab, akan tetapi memungkinkan dibaca jer, 
sebagaimana dalam kasus °^=> dan °^=>. 

391 Dalam konteks ketika °^=s dimasuki huruf jer (o], maka 
tamyiznya memungkinkan untuk di/erkan dengan memperkirakan huruf y*. 


Akan tetapi dibaca nashab tetap lebih utama sebagaimana yang ditegaskan oleh 
al-Ghulayaini sebagai berikut: 

cHj-ULa ~ ~ W ^ SJwA i jAA ^ 


Lebih lanjutlihat: al-Ghulayaini, Jami' al-Durus..., Ill, 118. 

392 Dalam konteks tertentu, memungkinkan tamyiz dari ajja3-I °^=> tidak 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi, akan tetapi dibaca jer karena dimasuki 
huruf jer. Contoh: cJlc. Allli ya °^=> ( Banyak sekali kelompok kecil 

mengalahkan kelompok besar ). 


4881 Metode Al-Bidayah 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


>5 -r e ^ 

4. Sebutkan contoh dari ajjasM ! 

Contoh dari khabariyah adalah: 

o 

1) j»4= 

Artinya: "Banyak kitabyang telah kamu baca”. 

yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 

kategori °^=> khabariyah karena tamyiznya yang berupa 

lafadz oloS" berbentuk mufrad majrur. Karena demikian, 

maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
"banyak"). 

2) olji 

Artinya: "Banyak kitabyang telah kamu baca”. 

( °^=s yang terdapat pada contoh ini termasuk dalam 

kategori °^=> khabariyah karena tamyiznya yang berupa 

lafadz berbentuk jama' majrur. Karena demikian, 

maka secara arti harus diterjemahkan dengan arti 
“banyak”). 

5. Sebutkan kedudukan i’rab dari ! 

Kedudukan i’rab yang dimiliki oleh lafadz ,14=, baik yang 

istijhamiyah maupun yang khabariyah antara lain: 

1) Mubtada’ 

2) Mafulbih 

3) Maful muthlaq 

4) Dharaf 

5) Khabar 

6. Kapan lafadz dii'rabi sebagai mubtada' ? 

Lafadz dii’rabi sebagai mubtada’ ketika yang jatuh 
sesudahnya berupa: 
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1) Fi’il lazim. Contoh: 

Artinya: "Berapa murid yang berhasil ? ". 

(Lafadz l£=> dalam contoh ini adalah °^=> istifhamiyah 

t o • 

karena tamyiznya yang berupa lafadz 

berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada' karena yang yang jatuh 

sesudahnya berupa fi’il lazim sedangkan lafadz 

^ o 0 

berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca 


* 


nashab. Jumlah fi'liyah yang terdiri dari fi'il dan 

fa 7/ yang berupa dlamir ji yang tersimpan di 
dalamnya berkedudukan sebagai khabar). 

Artinya: “Banyak murid yang berhasil". 

(Lafadz dalam contoh ini adalah °^=> khabariyah 

0 0 

karena tamyiznya yang berupa lafadz 

berbentuk mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai 
mubtada' karena yang jatuh sesudahnya berupa fi'il 

lazim sedangkan lafadz iljj berkedudukan 

sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jumlah 
fi’liyah yang terdiri dari fi’il dan fa’il yang berupa 


dlamir jA yang tersimpan di dalamnya berkedudukan 


sebagai khabar). 

2) Fi’il muta'addi yang dilengkapi maful bihnya. Contoh: 


OUuUurfJl •^ 1^0 L a-L x s (*^ => 


Artinya: “Berapa guru yang menjadi korektor 
perlombaan ? 
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(Lafadz °^=a dalam contoh ini adalah l£=> istijhamiyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz Ulii 

berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi’il muta'addi yang dilengkapi 

maful bihnya berupa lafadz oUjLLjI, sedangkan 
lafadz Ulai berkedudukan sebagai tamyiz yang 


dibaca nashab. Jumlah fl’liyah yang terdiri dari fi'il 
dan fa’il yang berupa dlamir jA yang tersimpan 
di dalamnya, serta maful bib yang berupa lafadz 
oUbLlJI berkedudukan sebagai khabar). 


oUuULJI 


Artinya: "Banyak guru yang menjadi korektor 
perlombaan". 

(Lafadz °^==> dalam contoh ini adalah l£=> khabariyah 
karena tamyiznya yang berupa lafadz 


berbentuk jama' dan majrur. Ia berkedudukan 
sebagai mubtada’ karena yang yang jatuh 
sesudahnya berupa fi'il muta’addi yang dilengkapi 
maful bihnya yang dalam konteks contoh di atas 

berupa lafadz oULULlH, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca 
jer. Jumlah fi’liyah yang terdiri dari fi’il dan/a 77 

yang berupa dlamir bariz berupa wawu jama', serta 
maful bih yang berupa lafadz oULULl!! 
berkedudukan sebagai khabar). 
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3) Jer-majrur atau dharaf. Contoh: 

* (ibui °^=> 

Artinya: "Berapa murid di depanmu ? 

(Lafadz °^J=> dalam contoh ini adalah °^=s istifhamiyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz l^JUs berbentuk 

mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai mubtada' 
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa dharaf 
yang dalam konteks contoh di atas berupa lafadz 

dUUl, sedangkan lafadz berkedudukan sebagai 

tamyiz yang dibaca nashab. dharaf dUUl 

berkedudukan sebagai khabar). 

* tILoUl 1_JIS pjs 

Artinya: "Banyak murid di depanmu". 

(Lafadz °^=> dalam contoh ini adalah °^=> khabariyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz <_JUs 

berbentuk mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai 
mubtada' karena yang jatuh sesudahnya berupa 

dharaf tiUUl, sedangkan lafadz <_J\S berkedudukan 

sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Dharaf <iUUI 
berkedudukan sebagai khabar). 

Artinya: " Berapa tentara yang ada di medan 
pertempuran ? 

(Lafadz l£=> dalam contoh ini adalah 11= istifhamiyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz 

berbentuk mufrad manshub. Ia berkedudukan 

sebagai mubtada' karena yang yang jatuh 
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sesudahnya berupa jer-majrur berupa lafadz 

sedangkan lafadz berkedudukan 

sebagai tamyiz yang dibaca nashab. Jer-majrur 
iSyuJl berkedudukan sebagai khabar). 

Artinya: " Banyak tentara yang ada di medan 
pertempuran". 

(Lafadz dalam contoh ini adalah khabariyah 

karena tamyiznya berupa lafadz Jj-ui berbentuk 

mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai mubtada’ 
karena yang yang jatuh sesudahnya berupa jer- 

majrur, sedangkan lafadz berkedudukan 

sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Jer-majrur £ 
berkedudukan sebagai khabar). 

7. Kapan lafadz dii’rabi sebagai maf ul bih ? 

Lafadz dii’rabi sebagai maful bih ketika yang jatuh 

sesudahnya berupa fi'il muta’addi yang tidak dilengkapi 
maful bihnya. Contoh: 

* ? U>Is * **—* 

Artinya: "Berapa penayang telah kamu beli ? 

(Lafadz dalam contoh ini adalah istifhamiyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz IJi berbentuk 

mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai maful bih 
muqaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa 
fi’il muta’addi yang tidak dilengkapi maful bihnya, 
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sedangkan lafadz IJi berkedudukan sebagai tamyiz 
yang dibaca nashab. Lafadz adalah fi'il dan/a7/). 

o 

* o\i^ uJUs 

Artinya: "Banyak murid yang kamu bela". 

(Lafadz °^f==> dalam contoh ini adalah °^J== khabariyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz >-3115 berbentuk 

mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai maful bib 
muqaddam karena yang yang jatuh sesudahnya berupa 
fi’il muta’addi yang tidak dilengkapi maful bihnya, 

sedangkan lafadz i_JUs berkedudukan sebagai mudlafun 

^ 0 

ilaihi yang dibaca jer. Lafadz oUb adalah fi'il dan [a ’il). 

8. Kapan lafadz dii'rabi sebagai maful muthlaq ? 

Lafadz °^=> dii'rabi sebagai maful muthlaq ketika tamyiznya 

berupa mashdar yang sesuai dengan //7/nya atau semakna 
dengan fi’ilnya. Contoh: 

* ? o\i£ 

Artinya: "Berapa pembelaan yang telah kamu lakukan 
terhadap muridmu ? 

(Lafadz dalam contoh ini adalah & istifhamiyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz eli&L* berbentuk 

mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai maful 
muthlaq karena tamyiznya berupa mashdar yang 

lafadznya sesuai dengan fi’ilnya, sedangkan lafadz SuoL» 
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab. 
Lafadz olslf adalah fi’il dan fa’il, sementara lafadz 
menjadi maful bih). 
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Artinya: "Banyak penghormatan yang telah aku lakukan 
untuk guruku". 

(Lafadz °^J==> dalam contoh ini adalah khabariyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz berbentuk 

mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai maful muthlaq 
karena tamyiznya berupa mashdar yang lafadznya 

sesuai dengan fi’ilnya, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. 
Lafadz adalah fi’il dan fa’il, sementara lafadz 

menjadi maful bih). 

9. Kapan lafadz °J=> dii'rabi sebagai dharaf ? 

Lafadz & dii'rabi sebagai dharaf ketika tamyiznya berupa 
dharaf contoh : 

* ? oyLo 

Artinya: “Berapa hari kamu telah bepergian ?". 

(Lafadz dalam contoh ini adalah istifhamiyah 

karena tamyiznya yang berupa lafadz Ujj berbentuk 

mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai dharaf 
karena tamyiznya berupa isim yang menunjukkan 

keterangan waktu/dharaf. Lafadz berkedudukan 
sebagai tamyiz yang dibaca nashab. sedangkan Lafadz 
adalah fi’ii dan fa’il). 

Artinya: "Banyak tahun kamu habiskan di dalam 
pengasingan". 
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(Lafadz °^=> dalam contoh ini adalah °^=> khabariyah 

karena tamyiznya. yang berupa lafadz ill berbentuk 

mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai dharaf karena 
tamyiznya berupa isim yang menunjukkan keterangan 

waktu /dharaf, sedangkan lafadz ill berkedudukan 
sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. Lafadz 

adalah fi'il dan fa'il. Sedangkan lafadz ILlJi <3 
merupakan susunan jer-majrur. 

10. Kapan lafadz °^=> dii'rabi sebagai khabar ? 

Lafadz dii'rabi sebagai khabar ketika yang jatuh 
sesudahnya berupa isim ma'rifat. Contoh: 

* ? L OSrJii 

Artinya: "Berapa orang muridmu?". 

(Lafadz ’■=> dalam contoh ini adalah istifhamiyah 

^ 0 ^ 

karena tamyiznya yang berupa lafadz Uaberbentuk 

mufrad manshub. Ia berkedudukan sebagai khabar 
muqaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz 

merupakan isim ma’rifat, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai tamyiz yang dibaca nashab. 
Lafadz berkedudukan sebagai mubtada' 

muakhkhar). 

Artinya: "Banyak sekalijumlah muridmu". 

Lafadz dalam contoh ini adalah khabariyah 

0 ^ 

karena tamyiznya yang berupa lafadz ja&J* berbentuk 
mufrad majrur. Ia berkedudukan sebagai khabar 
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muqaddam karena yang jatuh sesudahnya berupa lafadz 
merupakan isim ma'rifat, sedangkan lafadz 
berkedudukan sebagai mudlafun ilaihi yang dibaca jer. 
Lafadz berkedudukan sebagai mubtada' 

muakhkhar. 

19. Sebutkan tabel pembagian °^=>! 


Tabel pembagian °^=> dapat dijelaskan sebagai berikut: 


-0- 

? otji dds' °^= 

9 o j< 


« 

fLil 

O 

V-° 

|*£=> 








; Renungan Kehidupan 

m 


°'T ^ ^ o * ^ ^ j> o ^ j, jl t ^ z ^ o 0 ^ ^ 

~ 0' — 4AJl ~ {jzl 

tjdolj aJ jj£=o L~Jbi ya Ci\j : jii _ fLj 

aIc. .«6tS ^ jp 41)1 oj£j <4^1 ^ »\i klj 

Dari Ibn ‘Abba ra., Rasulullah SAW bersabda: 
“’’Seandainya seseorang memiliki satu lembah dari emas, 
niscaya ia ingin mempunyai dua lembah, dan tidak akan 
merasa puas kecuali tanah sudah memenuhi mulutnya 
dan Allah senantiasa menerima taubat orang yang 
bertaubat”. (HR. Bukhari dan Muslim) 


6be 


gjt 
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rif Ishtilahi Fi'il Mazid 


Tashrif ishtilahi biasa didefinisikan dengan "perubahan asal 
yang satu ( al-ashlu al-wahid] kepada contoh yang bermacam- 
macam [al-amtsilah al-mukhtalifah ) karena adanya tujuan arti 
yang dikehendaki". Untuk memulai belajar tasrif ishtilahi, 
seseorang harus berangkat dari konsep fi’il mujarrad dan fi’il 
mazid. Fi’il mujarrad bersifat sama’i, sedangkan fi’il mazid bersifat 
qiyasi. Sifat dasar yang dimiliki oleh masing-masing pembagian fi’il 
mujarrad dan mazid inilah yang pada akhirnya harus dijadikan 
sebagai pijakan dalam menentukan stressing wazan yang harus 
dihafal oleh peserta didik. Fi’il mujarrad tidak memungkinkan 
untuk dibebankan kepada peserta didik agar dihafal. Karena sifat 
dasarnya adalah sama’i. Dan yang memungkinkan untuk 
dibebankan agar dihafal oleh peserta didik adalah fi'il mazid, 
karena sifat dasarnya adalah qiyasi. 

Sifat dasar fi'il mujarrad adalah sama’i maksudnya adalah 
untuk menentukan harakat ‘ain fi'il dalam fi'il madli dan 
mudlari’ nya serta bagaimana bacaan mashdamya dan seterusnya 
seseorang harus "melihat kamus" atau "mendengar langsung dari 

orang Arab". Hal ini dapat dicontohkan dengan lafadz Huruf 


sin dalam lafadz *>■ dapat diharakati fa thah, dlammah atau 

kasrah. Apakah huruf sin (^) tersebut harus diharakati fathah, 

dlammah atau kasrah, seseorang harus melihat langsung di dalam 
kamus atau mendengar langsung dari orang Arab. 

Sedangkan yang dimaksud fi’il mazid bersifat qiyasi adalah 
untuk menentukan bagaimana bacaan fi'il madli- nya, fi’il mudlari’, 
masdar, isim fa’il, isim maful dan seterusnya, seseorang cukup 
mencocokkan dengan wazannya. Hal ini dapat dicontohkan 

dengan lafadz: jhicL»\. Bagaimana harus melafadzkan kata ini, 

seseorang cukup mencocokkan pelafadzannya dengan wazan 


Metode Al-Bidayah |499 



Tanya Jawab NAHWU & SHARF 


jA3U*m\. 

Konsep tentang wazan juga harus dikembangkan. Wazan 
tidak boleh hanya terdiri huruf ( karena wazan ini hanya 

mewakili bina’ shahih salim. Wazan harus mewakili semua bina’ 
yang ada, sehingga pada akhirnya harus ada wazan yang berbina’ 
shahih salim, mudla’af, mahmuz, mitsal, ajwaf, naqish dan lafif Di 
bawah ini wazan-wazan yang ditulis sesuai dengan representasi 
bina’ yang ada. 
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WAZAN-WAZAN UNTUK TASHRIF ISHTILAHI 
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Tahapan belajar tasrif istilah adalah: 1) ta’wid/ 

pembiasaan,2) tahfldz/ penghafalan, 3) todrib/latihan. 

1] Tahap ta'wid atau pembiasaan dilakukan dengan cara memberi 
waktu khusus secara istiqamah kepada para peserta didik yang 
masih pemula untuk bersama-sama melafadzkan wazan-wazan 
tasrif ishtilahi kurang-lebih sekitar lima belas menit sebelum 
pelajaran dimulai. Pembacaan bersama-sama sekitar sepuluh 
sampai lima belas menit setiap hari pada akhirnya akan 
menjadikan lidah peserta didik menjadi "lanyah" dan tidak 
susah dalam melafadzkan wazan-wazan yang sudah 
ditentukan. 

2] Setelah peserta didik merasa "lanyah" dan tidak susah dalam 
melafadzkan wazan-wazan yang sudah ditentukan, maka 
selanjutnya peserta didik diberi beban untuk menghafal wazan 
tersebut. Pada umumnya peserta didik tidak membutuhkan 
waktu lama dalam menghafal wazan-wazan yang sudah lanyah 
dan tidak susah dalam melafadzkannya. 

3] Setelah hafal, baru kemudian peserta didik dilatih dengan 
menggunakan kolom-kolom "al-tamrinat li tashrifal-afal". 
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■ihan Mentashrif Fi’il 




Kolom-kolom ini terdiri dari kolom wazan dan mauzun. 
Kolom wazan dikembangkan sesuai dengan representasi bina’ 
yang ada; mulai dari bina’ shahih salim, mudla’af, mahmuz dan 
seterunya. Penggunaan kolom ini sebagai latihan tentu saja setelah 
peserta didik menghafal dengan baik wazan-wazan yang sudah 
ditentukan. Cara aplikasi penggunaan kolom-kolom ini adalah: 1) 
peserta didik diminta untuk menghafal kolom wazan. 2) 
selanjutnya peserta didik diminta untuk mentasrif mauzun yang 
kolomnya terdapat di samping kolom wazan. 






<iiL# 

r 15 


r* 3 



OJo- 

& 



did 

jJli 



ojli 



ji-li 







oyl 


djJLS-l 

Jill 







OjU£ 


doU 




dJui 



r* 

oyS 



jiij 



liDcu! 

|JdSI 



OjAil 






(iiLojl 




OjiSl 

|Jjul 

OJ^-I 


< r +Xs>-\ 


dlU 

jjil 




,d*l 

diJol 

ft 

1 















Jjj 



cri? 

& 







ij 

do 

t/ 3 

& 

cij 







djj 

c3j 

ij 


Netode Al-Bidayah |507 





Tanya Jawab NAHWU & SHARF 



iii' 


JW 


jli 

3b 

l3U- 


> 


j^U 



JLk 

cPb 


c/l> 



ju 

J»£ 


Jlp! 

JA» 

r 1 ' 

3j' 

CH 


>* 

CH 

j3I 

jjji 

jjji 

£fj' 

c&j' 

ciSjl 

Jjjl 

>j' 

jej' 

crb' 

Icji 

Jajhl 


ck' 


3^' 

t/-' 

e-' 


o-ty 

Jbal 

^Ul 

Jl3l 

fbl 

oUl 

eiU?l 

jilil 

jU! 

JW 

ildl 

3>1>-I 

& 

«J“' 

,>»' 


L^' 


ij' 

dj' 


jic.1 

Jj' 

(Jjl 

dj' 

db' 

db' 


cFj' 

djj' 

Jj' 


JU 

JUS 


jUS 

31/ 

tiist 


jLj 

iU 

jajUj 


t/tt 


cP!y 

Jlo 

J\? 


^US 


J’&S 



j-* 3 

<S^ 



Jb 3 


d^" 

<51*3 


-U£*l 

J^' 

H* 

3b' 

J^' 


J»' 

J^' 

•!£#} 

Jjbfil 

ob*l 

obsl 

jb>-l 

abil 

Jab^l 

A\zJi 

Jb^l 

jrb>-i 

Sbij 


Joul 

J-^' 


dj 3 ' 

J*' 

^J-\ 

J- 3 ' 

& 

jkail 

a>' 

jiil 



Jj 3 ' 


c$>' 

<SjV ' 

(3-u3l 



»w3jwjl 

^oJLa)I 

J-^' 

|d-Lwol 


J^Ld 

J^Ld 

jii^l 

-XoJwjl 



1 

JS>jZ*Uj\ 

L-ij jJwaiI 

JJjJLaiI 


3i^' 

crb^' 




^IjCwul 

oLaJLaiI 

Obiald 

j jjs\J^Lu>i\ 


JbwJ 


oUbd 






^$°y^ \ 

^y*J\ 

djj^' 


d 


5081 Metode Al-Bidayah 





Tanya Jawab NAHWU & SHARF 



ngembalikan Jenis Kata pada Bentuk 


Madli-nya (jl jj ) 


Kolom-kolom di bawah ini berguna berguna untuk melatih 
peserta didik dalam memahami sighat (jenis kata] yang ada, tentu 
saja hal ini dilatihkan setelah peserta didik menghafal tasrif 
ishtilahi dengan baik. Kolom-kolom di bawah ini juga berguna 
untuk memberi gambaran kepada para peserta didik bahwa satu 
tulisan dalam bahasa Arab memungkin untuk dibaca dengan 
banyak bacaan yang tentu saja berdampak pada arti yang dimiliki. 

Contoh: . tulisan ini dapat dibaca tasharrafa [fl’il madli), 

tasharrufun (masdar), tasharraf [fi’il amar), tusharrifu ffi’il mudlari' 
ma'lum), tushrifu (mudlari' ma’lum) dan masih dapat dibaca 
dengan banyak bacaan yang lain. Masing-masing bacaan tentunya 
berkonsekwensi pada arti yang berbeda. 
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Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
kolom-kolom di atas adalah: 

1] Bagaimana tulisan yang ada di kolom harus dibaca ? 

2] Apa nama shighat Q'enis kata] dari bacaan tersebut ? 

3] Berasal dari fi’il madli apa ? 

4] Cobadi tahsrifl 
Contoh: 

Lafadz dalam contoh pada kolom 2-baris 9 dapat dibaca: 

- jiajUj 

- 
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- jhjUij 

Penjelasan: 

• = shighatnya adalah fl'il madli. Ketika ditashrif akan 
berbunyi: 

- jhjUiia -iltaj - -J4S -iJajUiUj 

- jhjlixj Sf - j^2jIa3 

• jL\Ij = shighatnya adalah fl'il mudlari' (dengan diawali oleh 

huruf mudlara'ah ta') dan berasal dari fl'il madli Ketika 
ditashrif akan berbunyi: 

-iJlij -jhjULa -J43 -iSUSj -jhjll 

jhjlii -JqAjla -JqAju Sf - jbjli -JqAjla 

9 > ^ 

• jajUj = shighatnya adalah mashdar yang berasal dari fl'il 
madli jhlUl Ketika ditas/irz/akan berbunyi: 

-J43 -UkjU£*j -iJaAaS -jbjU3 

• jbSUj = shighatnya adalah fl'il amar yang berasal dari fl'il 
madli jhlUl Ketika ditas/zrz/akan berbunyi: 

-iJbj -J43 -l3ajU£ij -L^Ui -jbjUi 

j2ajU£i - j2ajU£i - jhjlixj S - jhjU3 
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if Lughawi 


1. Tasrif Lughawi Fi’il Madli dan Penjelasannya 


Arti 

Keterangan 


JSUJdl 

Dia ( laki-laki 
tunggal) telah 
menolong = 
Wus nolong 
sopo lanang 
siji 

Fi’il madli ini 

mengandung dlamir 

mustatir jA yang 

sekaligus berkedudukan 
sebagai/a'z/nya. Fi’il madli 
yang huruf akhirnya tidak 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik dan 
wawu jama’ harakat 
huruf akhirnya harus 
difathah. 


y, 

Mereka 
berdua (laki- 
laki] telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo lanang 
loro 

Alif yang terdapat dalam 
lafadz \yjsj disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 

ganda/dua). Isim dlamir 
yang berupa alif inilah 
yang berkedudukan 

sebagai fa’il. 


Ua 

Mereka (laki- 
laki banyak) 
telah 

Wawu yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut wawu jama’. 

1° > " "* 

0 > 
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Arti 

Keterangan 



menolong = 
Wus nolong 
sopo lanang 
akeh 

Wawu ini merupakan 
isim dlamir (kata ganti) 
yang menunjukkan laki- 
laki banyak {jama'}. Isim 
dlamir yang berupa 
wawu inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Alif yang terletak 
sesudah wawu disebut 
sebagai alif fariqah ( alif 
yang berfungsi untuk 
membedakan bahwa 

wawu yang ada adalah 
wawu jama’, bukan wawu 
'athaf Fi'il madli yang 
bertemu dengan wawu 
jama’ huruf akhirnya 
harus diharakati 

dlammah. 



Dia 

(perempuan 
tunggal) telah 
menolong = 
Wus nolong 
sopo wadon 
siji 

Ta’ yang terdapat dalam 

lafadz disebut ta’ 

ta'nits sakinah (ta’ yang 
menunjukkan 
perempuan yang 

disukun). Ta’ ini bukan 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti], akan tetapi 
merupakan huruf yang 
menunjukkan 
perempuan tunggal. Fi’il 
madli ini mengandung 

dlamir mustatir (£ yang 

sekaligus berkedudukan 
sebagai fa’ilnya. 
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Arti 

Keterangan 


JSUidl 

Mereka 

berdua 

(perempuan) 

telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo wadon 
loro 

Alif yang terdapat dalam 
lafadz disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 

ganda/dua). Isim dlamir 
yang berupa alif inilah 
yang berkedudukan 

sebagai fa’il. Ta’ yang 
terletak sebelum alif 
adalah ta' ta’nits (ta’ yang 
menunjukkan 
perempuan. 


Ua 

Mereka 
(perempuan 
banyak) telah 
menolong = 
Wus nolong 
sopo wadon 
akeh 

Nun yang terdapat dalam 

lafadz disebut nun 

niswah dan termasuk 
dalam kategori dlamir 
rafa’ mutaharrik (kata 
ganti yang berkedudukan 
rafa' yang berharakat) 
Fi'il madli yang bertemu 
dengan dlamir rafa' 
mutaharrik huruf 

akhirnya harus disukun. 
Nun niswah ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan 
perempuan banyak. Isim 
dlamir yang berupa nun 
niswah inilah yang 

berkedudukan sebagai 


j-* 
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Arti 

Keterangan 




fa'il. 



Kamu (laki- 
laki tunggal) 
telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo siro 

lancmg siji 

Ta’ yang berharakat 
fathah yang terdapat 

dalam lafadz Ciffaj 

disebut dlamir rafa' 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa’ 
yang berharakat] yang 
menunjukkan mukhathab 
mufrad (laki-laki tunggal 
yang diajak bicara). lsim 

dlamir yang berupa o 

inilah yang 

berkedudukan sebagi 

fa’il. Fi’il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 


0% 

col 

Kamu berdua 

(laki-laki) 

telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo siro 

lanang loro 

Lafadz Uj yang terdapat 

dalam lafadz u ojoai 

disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 
yang berharakat] yang 
menunjukkan mukhathab 
tatsniyah (laki-laki ganda 

yang diajak bicara). Isim 

^ * 

dlamir yang berupa Li 

inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il madli yang 


lei! 
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Arti 

Keterangan 


JSUidi 


bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 



Kamu semua 

(laki-laki) 

telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo siro 

lanang akeh 

0 * 

Lafadz p yang terdapat 

dalam disebut 

dlamir rafa’ mutaharrik 
(kata ganti yang 

berkedudukan rafa' yang 
berharakat) yang 

menunjukkan mukhathab 
jama' (laki-laki banyak 
yang diajak bicara). Isim 

dlamir yang berupa 

inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi'il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 



Kamu 

(perempuan 
tunggal) telah 
menolong = 
Wus nolong 
sopo siro 

wadon siji 

Ta’ yang berharakat 
kasrah yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut dlamir rafa' 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 
yang berharakat) yang 
menunjukkan 
mukhathabah mufrad 

(perempuan tunggal yang 
diajak bicara). Isim dlamir 

yang berupa o inilah 

O 

0 % 

Cot 
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Arti 

Keterangan 




yang berkedudukan 

sebagai fa'il Fi'il madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 



Kamu berdua 

(perempuan) 

telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo siro 

wadon loro 

Lafadz Uj yang terdapat 

dalam lafadz u 

disebut dlamir rafa’ 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 
yang berharakat) yang 
menunjukkan 
mukhathabah tatsniyah 
(perempuan ganda yang 
diajak bicara). Isim dlamir 

yang berupa uj inilah 

yang berkedudukan 

sebagai fa'il Fi'il madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa' mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 


ulSf 

Kamu semua 

(perempuan) 

telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo siro 

wadon akeh 

Lafadz jy yang terdapat 

dalam disebut 

dlamir rafa' mutaharrik 
(kata ganti yang 

berkedudukan rafa’ yang 
berharakat) yang 

menunjukkan 
mukhathabah jama’ 

00 

0 
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Arti 

Keterangan 


JSUidl 


(perempuan banyak yang 
diajakbicara). Isim dlamir 

yang berupa jj inilah 

yang berkedudukan 

sebagai fa'il Fi'il madli 
yang bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik 
huruf akhirnya harus 
disukun 



Saya telah 

menolong = 
Wus nolong 
sopo ingsun 

Ta’ yang berharakat 
dlammah yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut dlamir rafa' 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 
yang berharakat) yang 
menunjukkan mutakallim 
wahdah (orang yang 

berbicara tunggal). Isim 

dlamir yang berupa o 

inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi'il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 

£ 0 “* 

u( 

Kami/kita 

telah 

menolong = 
wus nolong 
sopo kito 

Lafadz U yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut dlamir rafa' 
mutaharrik (kata ganti 
yang berkedudukan rafa' 
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Arti 

Keterangan 

J jla}\ 



yang berharakat) yang 
menunjukkan mutakallim 
ma'a al-ghairi (orang 
yang berbicara beserta 
yang lain). Isim dlamir 

yang berupa U inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa'il Fi'il madli yang 
bertemu dengan dlamir 
rafa' mutaharrik huruf 
akhirnya harus disukun 
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2. Tasrif Lughawi Fi'il Mudlari' dan Penjelasannya 

rr~. nr rrr tttt: 


Arti 

Keterangan 

jiill 


Dia (laki-laki 
tunggal) 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
lanang siji. 

Fi’il mudlari' ini 

termasuk fi’il yang 

mu'rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 

niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 

dimasuki 'am/7 nashab 

dan 'amil jazem 

0 

Tanda ra/a'nya 

dengan menggunakan 
dlammah karena 

termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 
sesuatu 

( P ). 

Fi'il mudlari' ini 

mengandung dlamir 

mustatir jA , karena 

huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
berupa ya’ yang 

menunjukkan ghaib 

(laki-laki yang 

dibicarakan]. Dlamir 

mustatir jA inilah 

yang sekaligus 

> o ^ 

^ * 

y, 
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Arti 

Keterangan 




berkedudukan sebagai 
fa’il-nya. 



Mereka 
berdua (laki- 
laki) 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
lanang loro 

Alif yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 

ganda/dua]. Isim 

dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi'il mudlari’ ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun 

niswah, juga tidak 
dimasuki oleh 'amil 
nashab dan ‘amil jazem. 

Sedangkan huruf 0 

merupakan tanda rafa', 
karena fi'il mudlari' 

jUyskj termasuk dalam 

kategori afal khamsah 
( fi'il mudlari' yang 
bertemu dengan alif 
tatsniyah, wawu jama’ 
dan ya’ muannatsah 
mukhatabah) 

jljysbj 

Uj> 
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Arti 

Keterangan 



Mereka (laki- 
laki banyak) 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
lancmg akeh 

Wawu yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut wawu jama'. 
Wawu ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir 
yang berupa wawu 
inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa'il. Fi’il mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
'am/7 jazem Sedangkan 

huruf 5 merupakan 
tanda rafa', karena fi’il 
mudlari’ 5 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah 


r* 

Dia 

(perempuan 

tunggal) 

sedang/akan 
memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
wadon siji 

Fi’il mudlari' ini 

termasuk fi’il yang 
mu'rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 

niswah dan di baca 
rafa' karena tidak 
dimasuki 'amil nashab 

* ° z 

o 

& 
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Arti 

Keterangan 




dan 'amil jazem 

0 

Tanda rafa’- 

nya dengan 

menggunakan 
dlammah karena 

termasuk fl'il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 

sesuatu ( ey>U p 

l&>). Fi’il mudlari' ini 
mengandung dlamir 
mustatir <£ , karena 

huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
berupa ta’ yang 

menunjukkan ghaibah 
(perempuan yang 

dibicarakan). Dlamir 

mustatir & inilah 

yang sekaligus 

berkedudukan sebagai 
fa'il-nya. 



Mereka 

berdua 

(perempuan) 

sedang/akan 
memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
wadon loro 

Alif yang terdapat 
dalam lafadz jUyJaj 

disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 
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(memiliki arti 

ganda/dua). Isim 

dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il Fi’il mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
'am/7 jazem Sedangkan 

huruf 0 merupakan 
tanda rafa', karena fi’il 
mudlari’ jU^ski 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah 



Mereka 

(perempuan 

banyak) 

sedang/akan 
memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
wadon akeh 

Nun yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut nun niswah. 
Nun ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan 
perempuan banyak 
Isim dlamir yang 
berupa nun niswah 
inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa'il. Fi’il mudlari' yang 
dimasuki nun niswah 


j-* 
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huruf akhirnya harus 
disukun . Huruf 

mudlara'ah ya' 

berfungsi untuk 

menegaskan bahwa 

nun niswah yang ada 
tertuju pada ghaibah ( 

0*) 



Kamu (laki- 
laki tunggal) 

sedang/akan 
memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro lanang siji 

Fi’il mudlari' ini 

termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 

niswah dan di baca 
rafa' karena tidak 
dimasuki 'am/7 nashab 
dan 'amil jazem 

Tanda rafa'- 

nya dengan 

menggunakan 
dlammah karena 

termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 

sesuatu ( p 

Fi’il mudlari' ini 

mengandung dlamir 

0 % 

mustatir col , karena 

huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 

> o £ 

Of- 
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berupa ta’ yang 

menunjukkan 
mukhathab (laki-laki 

yang diajak bicara). 

^ 0 * 

Dlamir mustatir col 

inilah yang sekaligus 
berkedudukan sebagai 
fa’il-nya. 



Kamu berdua 
(laki-laki) 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro lanang 

loro 

Alif yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 

ganda/dua). Isim 

dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa'il. Fi'il mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
'am/7 jazem Sedangkan 

huruf 0 merupakan 

tanda rafa', karena fi’il 


UsSl 
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mudlark 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah 



Kamu semua 
(laki-laki) 

sedang/akan 
memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro lanang 

akeh 

Wawu yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut wawu jama'. 
Wawu ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan laki-laki 
banyak. Isim dlamir 
yang berupa wawu 
inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il Fi’il mudlark ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh 'amil nashab dan 
'amil jazem Sedangkan 

huruf 5 merupakan 

tanda rafa', karena fl'il 

mudlark 

termasuk dalam 

kategori af al khamsah 


- 9 Of- 

e' 

Kamu 

(perempuan 

tunggal) 

sedang/akan 

Ya’ yang terdapat 

dalam lafadz > 

disebut ya’ 

muannatsah 


c*o! 
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memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro wadon siji 

mukhathabah. Ya’ ini 
merupakan isim 

dlamir (kata ganti) 
yang menunjukkan 

perempuan tunggal 

yang diajak bicara. 
Isim dlamir yang 
berupa ya’ inilah yang 
berkedudukan sebagai 
fa'il Fi’il mudlari' ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa', karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh ‘amil nashab dan 
'am/7 jazem Sedangkan 

huruf 5 merupakan 

tanda rafa', karena fi’il 

mudlari’ 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah 



Kamu berdua 

(perempu- 

an) 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro wadon 

loro 

Alif yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut alif tatsniyah. 
Alif ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 
(memiliki arti 

ganda/dua). Isim 

dlamir yang berupa 
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alif inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari’ ini 
adalah mu'rab dan 
dibaca rafa’, karena 
disamping tidak 

bertemu dengan nun 
taukid dan nun niswah, 
juga tidak dimasuki 
oleh 'amil nashab dan 
'amil jazem Sedangkan 

huruf 0 merupakan 
tanda rafa', karena fl'il 
mudlari’ jU^sks 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah. 



Kamu semua 
(perempuan) 

sedang/akan 
memukul = 
Lagi/bakal 
mukul sopo 
siro wadon 

akeh 

Nun yang terdapat 

dalam lafadz 

disebut nun niswah. 

Nun ini merupakan 
isim dlamir (kata 
ganti) yang 

menunjukkan 
perempuan banyak. 
Isim dlamir yang 

berupa nun niswah 
inilah yang 

berkedudukan sebagai 
fa’il. Fi’il mudlari' yang 
dimasuki nun niswah 
huruf akhirnya harus 
disukun. Huruf 

mudlara’ah ta' 
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berfungsi untuk 

menegaskan bahwa 

nun niswah yang ada 

tertuju pada 

mukhathabah (jol) 



Saya 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
ingsun 

Fi'il mudlark ini 

termasuk fi’il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 

niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki 'amil nashab 
dan 'amil jazem 

0 

Tanda rafa'- 

nya dengan 

menggunakan 
dlammah karena 

termasuk fi’il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 

sesuatu ( e^>U ^ 

l&). Fi’il mudlark ini 
mengandung dlamir 
mustatir Ul, karena 

huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
berupa hamzah yang 
menunjukkan 
mutakallim wahdah 

* 1 T 

Oysbl 

fs- 

Ul 
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(orang yang berbicara 
tunggal). Dlamir 

mustatir U1 inilah yang 

sekaligus 

berkedudukan sebagai 
fa'il-nya. 



Kami/kita 

sedang/akan 
memukul = 

Lagi/bakal 
mukul sopo 
kito 

Fi'il mudlari’ ini 

termasuk fi'il yang 
mu’rab, karena tidak 
bertemu dengan nun 
taukid dan nun 

niswah dan di baca 
rafa’ karena tidak 
dimasuki 'am/7 nashab 

dan ‘amil jazem ( 

Tanda rafa'- nya dengan 
menggunakan 
dlammah karena 

termasuk fi'il mudlari’ 
yang huruf akhirnya 
tidak bertemu dengan 

sesuatu ( p 

l&). Fi’il mudlari' ini 
mengandung dlamir 

mustatir karena 

huruf mudlara’ah yang 
ada diawal kalimah 
berupa nun yang 
menunjukkan 
mutakallim ma’a al- 

> o C 

& 
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ghairi (orang yang 
berbicara beserta yang 
lain). Dlamir 

mustatir inilah 

yang sekaligus 

berkedudukan sebagai 
fa'il- nya. 
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3. Tasrif Lughawi Fi’il Amar dan Penjelasannya 
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Hendaknya 
dia (laki-laki 
tunggal) 

memukul = 

Becik mukul 
sopo lanang 
siji 

Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlark ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfimgsi 

sebagai ‘amil jazem, 

sehingga fi'il mudlark ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem- nya 
dengan menggunakan 

sukun karena lafadz 4 >j&i 

termasuk fi’il mudlark yang 

% o ^ ^ ** 0 j. o ^ 

. Secara arti lam al- 

amri menunjukkan 

perintah, sehingga fi'il 
mudlark yang dimasuki lam 
al-amri biasa disebut ” 
amar ghaib". Fi’il mudlark 

Oj4sj ini mengandung 

dlamir mustatir y> , 

karena huruf mudlara’ah 
yang ada di awal kalimah ini 
berupa ya' yang berfimgsi 

gha’ib. Dlamir mustatir jA 

inilah yang sekaligus 

berkedudukan sebagai 


y> 
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fa’ilnya. 



Hendaknya 
mereka 
berdua (laki- 
laki) 

memukul = 
Becik mukul 
sopo lanang 
loro 

Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fi’il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 

sebagai ‘amil jazem, 

sehingga fi’il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem- nya 

dengan menggunakan 

> 0 

pembuangan nun ( 

) karena fi’il mudlari’ 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah. 

Alif yang terdapat dalam 

lafadz disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 

(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai fa'il. 


Ua 

Hendaknya 
mereka (laki- 
laki banyak) 

memukul = 
Becik mukul 

Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fl'il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, 


0 > 

r* 
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sopo lanang 
akeh 

sehingga fl'il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 

dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem -nya 

dengan menggunakan 

> 0 

pembuangan nun ( 

j£)l) karena fl'il 

mudlari’ 5termasuk 

dalam kategori afal 

khamsah. Wawu yang 
terdapat dalam lafadz 

\ disebut wawu 

jama'. Wawu ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti] yang 

menunjukkan laki-laki 

banyak. Isim dlamir yang 
berupa wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai fa’il. 
Alif yang terletak sesudah 
wawu disebut sebagai alif 
fariqah (alif yang berfungsi 
untuk membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 
wawu jama’, bukan wawu 
' athaf ). 



Hendaknya 

dia 

(perempuan 

tunggal) 

Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fl'il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 


& 
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memukul = 
Becik mukul 
sopo wadon 
siji 

sebagai ‘amil jazem, 

sehingga fl'il mudlari' ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah] harus dibaca 
jazem. Tanda jazem- nya 
dengan menggunakan 

sukun karena lafadz Oj-aJ 

termasuk fl’il mudlari’ yang 

. Secara arti lam al- 

amri menunjukkan 

perintah, sehingga fl'il 
mudlari’ yang dimasuki lam 
al-amri biasa disebut " 
amar ghaib”. Fi'il mudlari’ 

o ji aj ini mengandung 

dlamir mustatir karena 

huruf mudlara’ah yang ada 
di awal kalimah ini berupa 
ta’ yang berfungsi gha’ibah. 

Dlamir mustatir & inilah 

yang sekaligus 

berkedudukan sebagai 

fa'ilnya. 



Hendaknya 

mereka 

berdua 

(perempuan) 

memukul = 

Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fl'il mudlari’ ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 
sebagai ‘amil jazem, 


Ua 
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Becik mukul 
sopo wadon 
loro 

sehingga fl'il mudlari’ ini 
yang kebetulan mu’rab 
(karena tidak bertemu 
dengan nun taukid dan 
nun niswah) harus dibaca 
jazem. Tanda jazem- nya 

dengan menggunakan 

> 0 

pembuangan nun ( i_sj S- 

) karena fl'il mudlari' 

termasuk dalam 

kategori afal khamsah. 

Alif yang terdapat dalam 

lafadz jGyvki disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 

(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai fa’il 



Hendaknya 

mereka 

(perempuan 

banyak) 

memukul = 
Becik mukul 
sopo wadon 
akeh 

Lam yang dikasrah yang 
masuk pada fl'il mudlari' ini 
disebut lam al-amri. Lam 
al-amri ini berfungsi 

sebagai ‘amil jazem, akan 
tetapi karena kebetulan fl’il 
mudlari’ ini mabni (karena 
bertemu dengan nun 
niswah), maka lam al-amri 
tidak berpengaruh pada 
jazem- nya fl’il 


0* 
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mudlari’ ■ Dibaca 

sukunnya ba’ yang 

merupakan huruf akhir dari 
fl’il mudlari’ lebih 

disebabkan karena bertemu 
dengan nun niswah yang 
memang menjadikannya fi’il 
mudlari’ yang dimasukinya 
harus dimabnikan ala al- 
sukun, bukan karena 
pengaruh 'amil jazem (lam 
al-amri). Nun yang terdapat 

dalamlafadz disebut 

nun niswah. Nun ini 
merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan perempuan 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa nun niswah inilah 
yang berkedudukan sebagai 
fa’ilnya 



Pukullah 
(kamu/ laki- 
laki tunggal] 

= Mukulo sopo 
siro lanang siji 

Lafadz o ^°\ merupakan 

fl’il amar. Fi’il amar ini 

mabni ala al-sukun, 

karena termasuk dalam 

kategori fl’il yang 

pj. Fa’il dari 
fl'il amar ini berupa dlamir 
mustatir col yang wajib 
disimpan 

4 

0% 

col 
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jjUislI 

Pukullah 

(kamu 

berdua / 

laki-laki) = 
Mukulo sopo 
siro lanang 

loro 

Lafadz \ merupakan fl’il 

amar. Fi’il amar ini mabni 
ala hadzfi al-nuni 

(dimabnikan atas 

pembuangan nun), karena 
fi’il ini termasuk dalam 
kategori afal khamsah. 
Alif yang terdapat dalam 

lafadz GjG?) disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 

(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai fa’il- 
nya. 


.>0 £ 

Usil 

Pukullah 

(kamu 

semua / laki- 
laki) = 

Mukulo sopo 
siro lanang 

akeh 

Lafadz merupakan 

fl’il amar. Fi’il amar ini 
mabni ala hadzfi al-nuni 
(dibanikan atas 

pembuangan nun), karena 
fi’il ini termasuk dalam 
kategori afal khamsah. 
Wawu yang terdapat dalam 

lafadz lyjjGsl disebut wawu 

jama'. Wawu ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan laki-laki 

banyak. Isim dlamir yang 

!*>l 
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berupa wawu inilah yang 
berkedudukan sebagai fa’il. 
Alif yang terletak sesudah 
wawu disebut sebagai alif 
fariqah (alif yang berfungsi 
untuk membedakan bahwa 
wawu yang ada adalah 
wawu jama', bukan wawu 
i athaf) 



Pukullah 
(kamu/ 
perempuan 
tunggal] 
Mukulo sopo 
siro wadon siji. 

Lafadz Jmerupakan 

fl’il amar. Fi'il amar ini 
mabni ala hadzfi al-nuni 
(dibanikan atas 

pembuangan nun), karena 
fi’il ini termasuk dalam 
kategori af al khamsah. Ya' 
yang terdapat dalam lafadz 

3 _fo\ disebut ya’ 

muannatsah mukhathabah 
[ya’ yang menunjukkan 
perempuan yang diajak 
bicara). Ya’ ini merupakan 
isim dlamir (kata ganti). 
Isim dlamir yang berupa 
ya’ inilah yang 

berkedudukan sebagai fa'il- 
nya. 


ot 

cot 

Pukullah 

(kamu 

berdua/ 

perempuan) 

= Mukulo 

sopo siro 

wadon loro 

Lafadz merupakan fi’il 

amar. Fi’il amar ini mabni 
ala hadzfi al-nuni 

(dimabnikan atas 

pembuangan nun), karena 
fi'il ini termasuk dalam 
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jjUislI 


kategori afal khamsah. 

Alif yang terdapat dalam 

lafadz disebut alif 

tatsniyah. Alif ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan tatsniyah 

(memiliki arti ganda/dua). 
Isim dlamir yang berupa 
alif inilah yang 

berkedudukan sebagai 

fa’ilnya. 



Pukullah 

(kamu 

semua/ 

perempuan) 

= Mukulo 

sopo siro 

wadonakeh 

Lafadz merupakan 

fl'il amar. Fi’il amar ini 
mabni ala al-sukun, karena 
bertemu dengan nun 
niswah. Nun ini 

merupakan isim dlamir 
(kata ganti) yang 

menunjukkan perempuan 
banyak. Isim dlamir yang 
berupa nun niswah inilah 
yang berkedudukan sebagai 
fa’ilnya. 

l 

^ > Of- 

5^' 
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^di 

Arti 

>:udii 

4 


0 ^ 


Dia laki-laki tunggal 

^ A 

J* 

bjbaJ 


jb^aj 

bj*3 

Mereka berdua 
[laki-laki] 

11* 





Mereka [laki-laki 
banyak] 

0 > 

f* 

OjJaSJ 


> 0 £ 


Dia perempuan 
tunggal 

Cf, 

IjjJaSJ 




Mereka berdua 
[perempuan] 

bJ> 

(S 




Mereka 

[perempuan 

banyak] 

s* 



> 0 £ 


Kamu laki-laki 
tunggal 

cdl 



^bj^aS 


Kamu berdua [laki- 
laki] 

^ jlOA 

Ibbl 

!*>} 



r>j^ 

Kamu [laki-laki 
banyak] 

e* 




Kamu perempuan 
tunggal 

cdl 



jby^aS 

b 

Kamu berdua 
[perempuan] 

UsjI 



<3*/^ 


Kamu [perempuan 
banyak] 

£ > OP 

- 

- 


Co^9 

Saya 

uf 

- 

- 

O/sflS 

UjJ^? 

Kami/kita 



Keterangan: 

* Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi'il mudlari' 

* Amar hadlir adalah fi’il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi’il mudlari. 
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menorehkan sejumlah karya. Karya-karya yang lahir dari 
tangannya antara lain: Nalar Berpikir Membaca Kitab Kuning, 
Solusi Tepat Menguasai Konsep Fi'il & Isim, serta buku-buku lain di 
antaranya 1) Aplikasi l’rab, 2] Panduan Pertanyaan Nahwu & Sharf 
3) Logika Analisa Teks Arab, 4) Teori Dasar Nahwu & Sharf 
(Tingkat Pemula dan Tingkat Lanjut), 5 ) Ringkasan Teori Dasar 
Ilmu Nahwu, serta buku yang berada di tangan pembaca budiman 
saat ini yang termasuk Tanya Jawab Nahwu & Sharf. 
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dah satu materi yang paling ditakuti oleh peserta didik 
.‘dalam rangka belajar bahasa Arab adalah materi tentang 
:tata bahasa yang biasa dikenal dengan sebutan 
' . nahwu-sharf. Berbagai upaya sudah banyak dilakukan 
untuk meyakinkan peserta didik bahwa materi nahwu & 
sharf bukanlah "monster" yang menakutkan dan sangat 
sulit untuk ditundukkan. Penyusunan buku “Metode 
Al-Bidayah Seri Tanya Jawab Nahwu & Sharf " ini 
merupakan sal ah satu upaya yang dilakukan oleh penulis 
untuk meyakinkan peserta didik bahwa materi 
nahwu-sharf merupakan materi yang sangat mungkin 
‘ untuk dikuasai. Penyajian materi dengan menggunakan 
metode tanya jawab dengan disertai banyak contoh dan 
behtuk analisisnya dipilih oleh penulis dalam menulis 
buku ini dan diharapkan akan banyak membantu peserta 
didik dalam rangka menguasai dan mengevaluasi kembali 
secara mandiri materi yang sudah dikuasainya, Untuk 
lebih membantu peserta didik dalam memahami 
materi-materi yang ada, penulis juga menyertakan 
. signifikansi, pola hubungan antara materi yang satu 
; -dengan materi yang lain, label, dan praktik analisisnya. 
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